[image: image1.jpg]Benturan Budaya Islam:

Ketika Islam tersebar ke segenap
penjuru dunia, mau tidak mau
harus berhadapan dengan agama
lokal. Seperti ketika masuk
'GREVEN Islam harus berhadapan
dengan kepercayaan sinkretisme
lokal Jawa.
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Bab 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang
Tulisan ini bertolak dari konsepsi Geertz yang menyebutkan bahwa agama merupakan bagian dari sistem kebudayaan. Geertz melihat agama sebagai pola untuk melakukan tindakan (pattern for behaviour XE "pattern for behaviour" \i 

 XE "pattern for behaviour" \i ), dan menjadi sesuatu yang hidup dalam diri manusia yang mewujud dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, agama merupakan pedoman yang dijadikan kerangka interpretasi tindakan manusia.
 

Praktik keagamaan di Jawa digambarkan Geertz sebagai suatu kebudayaan yang kompleks. Ia menunjuk pada banyaknya variasi dalam upacara, pertentangan dalam kepercayaan, serta konflik-konflik nilai yang muncul sebagai akibat perbedaan tipe kebudayaan atau golongan sosial. Ia memilah tradisi Jawa menjadi tiga varian: abangan XE "abangan" \i , santri XE "santri" \i , priai XE "priai" \i .
 Namun demikian, perbedaan tipe kebudayaan yang telah membentuk kehidupan masyarakat menjadi sangat plural tersebut, tetap berdiri di atas tradisi besar yang sama; Jawa. Di dalam kelompok-kelompok masyarakat dengan tipe kebudayaan yang berbeda, tercakup dalam struktur sosial yang sama, memegang banyak nilai yang sama, atau dengan kata lain terdapat bentuk-bentuk integrasi. Namun Geertz
 juga mengingatkan bahwa, agama sebagai sistem kebudayaan tidak hanya memainkan peranan yang integratif dan menciptakan harmoni sosial dalam masyarakat, akan tetapi juga berperanan memecah belah.    

Ketika Geertz menemukan tiga varian dalam kebudayaan Jawa (abangan XE "abangan" \i , santri XE "santri" \i , priai XE "priai" \i ), ia berpegang pada konsep Parsonian, yang menyebutkan bahwa ketiga tipe tersebut mencerminkan level nilai (kultur) yang berbeda. Oleh karenanya, Geertz ingin membuat interpretasi level nilai yang berbeda pada ketiga tipe kebudayaan Jawa. Interpretasi level nilai itu didasarkan pada orientasi politik, sosial, dan kepribadian dari masing-masing varian. Secara taksonomis hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Konsep Parsonian dalam The Religion of Java
	NO
	ORIENTASI
	NAMA  VARIAN

	
	
	Abangan
	Santri
	Priai

	1. 
	Kepribadian
	egaliter
	tawaduk
	munduk-munduk XE "munduk-munduk" \i 

	2. 
	Politik
	Permai
	Masyumi
	PNI

	3. 
	Sosial
	petani
	pedagang
	pegawai negeri


Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa berdasarkan orientasi sosialnya, maka tipe abangan XE "abangan" \i  orientasi sosialnya adalah petani, tipe santri XE "santri" \i  orientasi sosialnya adalah pedagang, dan tipe priayi orientasi sosialnya adalah pegawai negeri. Tipe santri yang orientasinya pedagang, saat ini masih dapat dijumpai di beberapa daerah, misalnya Kotagede (Yogyakarta XE "Yogyakarta" ), Pasar Kliwon (Surakarta) XE "Pasar Kliwon (Surakarta)" , Pekajangan (Pekalongan), dan Sedayu (Gresik). Tetapi di kota-kota bandar seperti Demak, Tuban, Pasuruan, Semarang, Kudus, Rembang, Jepara, dan Surabaya yang dulunya menjadi pusat penyebaran Islam sekaligus pusat perdagangan, kini telah hancur berantakan karena pergulatan politik dalam sejarah Islam Jawa dan tergilas oleh bisnis global. 

Memang di zaman sesudah Perang Dunia II XE "Perang Dunia II" , ketika Geertz melakukan penelitian di Mojokuto XE "Mojokuto"  tahun 1960-an, membuat taksonomi seperti dalam tabel di atas tidak mengalami kesulitan, yakni abangan XE "abangan" \i -petani, santri XE "santri" \i -pedagang, dan priai-pegawai negeri. Tetapi, untuk sekarang ini situasinya sudah berubah. Banyak santri yang dulu orientasinya pedagang sekarang memilih menjadi pegawai negeri, dan tidak mampu terjun di dunia bisnis yang sudah dikuasai korporasi-korporasi global. 

Demikian juga dengan masyarakat petani yang dulu orientasi sosialnya abangan XE "abangan" \i , sekarang banyak yang berubah menjadi santri XE "santri" \i  seperti terlihat dalam masyarakat pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" . Perubahan sosial masyarakat petani dari abangan menjadi santri itu, mengindikasikan telah terjadi proses perubahan yang cukup panjang yaitu sekitar setengah abad. Ketika gerakan puritanisme Islam yang dipelopori Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  masuk wilayah pedesaan Mojokuto XE "Mojokuto"  kurang mendapat simpati masyarakat petani. Partisipasi masyarakat petani dalam mengikuti gerakan puritan tersebut sangat kecil. Saat itu, menurut hitungan Geertz tidak lebih dari 40 orang. Tetapi sekarang ini partisipasi masyarakat petani dalam gerakan Islam puritan di Senjakarta mencapai sekitar 11.000  orang.

Gambaran perkembangan Islam puritan di Senjakarta XE "Senjakarta"  ini berbeda dengan tesis Geertz (1969) yang menyatakan bahwa gerakan puritan yang disebarkan secara radikal sulit mendapatkan partisipasi masyarakat pedesaan khususnya para petani. Di samping itu corak gerakan puritan yang radikal ini berbeda dengan yang terjadi di Kotagede (Nakamura, 1983),  Banyuwangi (Beatty, 2001), dan Lamongan (Chamim, 2003). Dalam hubungan ini gerakan puritan terlihat bahwa mereka dulunya berasal dari komunitas yang sama yaitu masyarakat petani-abangan XE "abangan" \i . Proses perubahan dari masyarakat petani yang sinkretis menjadi puritan tidak terjadi konflik sosial, karena pada mulanya gerakan puritan di tiga tempat itu tidak disebarkan secara radikal. Hal inilah yang akan dilihat bagaimana gerakan yang sama-sama puritan ini, ternyata berbeda antara yang di Senjakarta dengan yang ada di Kotagede, Banyuwangi, dan Lamongan, padahal mereka berasal dari komunitas yang sama yaitu masyarakat petani.     

Tulisan ini mencoba melihat fenomena agama sebagai sistem kebudayaan yang merupakan hasil produksi dan reproduksi manusia. Hal ini amat berhubungan dengan sistem pengetahuan manusia sebagai bentuk pengetahuan berkesadaran yang melibatkan seperangkat pengalaman manusia dalam melihat dunia sosio-kulturalnya. Dalam pandangan Berger (1990), kebudayaan merupakan konstruksi manusia, sedangkan agama yang merupakan bagian dari sistem kebudayaan juga merupakan konstruksi manusia.    

Studi ini berangkat dari keanekaragaman budaya Islam dalam masyarakat Jawa, khususnya masyarakat petani di pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . Keanekaragaman budaya Islam itu mencerminkan adanya golongan-golongan sosial, dengan diperkuat pada kecenderungannya untuk memegang identitas kultural masing-masing. Sebagaimana telah disebutkan, masyarakat petani abangan XE "abangan" \i -sinkretis berubah menjadi puritan, dan berubah lagi dengan corak puritan-radikal. Terdapat orientasi yang kuat menuju pada golongan sosialnya sendiri, yang mengindikasikan adanya kepekaan budaya dengan kelompok lain. Jika dihubungkan dengan konsepsi Geertz di atas,  ini berarti sistem budaya yang dibangun oleh suatu golongan sosial adalah agama. Oleh karena agama merupakan etos yang membawa mutu kepercayaan yang kuat para penganutnya, maka perbedaan (pertentangan) sosial dapat terjadi. Oleh karena agama dianggap sebagai sistem budaya, maka pertentangan sosial itu sama dengan benturan nilai-nilai budaya.    

Tulisan ini berusaha untuk menginterpretasikan level nilai yang berbeda, baik  pada masyarakat petani abangan XE "abangan" \i -sinkretis maupun yang telah berubah menjadi puritan (termasuk yang berubah lagi menjadi bercorak puritan-radikal). Perbedaan pola tindakan dan interpretasi tersebut tercermin sangat jelas dalam kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . Secara garis besar masyarakat Senjakarta terbagi dalam dua kelompok sosial, yakni kelompok sosial pendukung budaya puritan dan kelompok sosial pendukung budaya sinkretis. Mereka sama-sama mengaku Islam, akan tetapi dalam kehidupan sosial dan keagamaan/kepercayaan mempunyai pola tindakan dan interpretasi berbeda. Pendek kata, masing-masing mempunyai sistem budayanya sendiri-sendiri.
1. Budaya Islam Sinkretis XE "Budaya Islam Sinkretis" \b 
Sistem budaya yang dibawa oleh kelompok petani abangan XE "abangan" \i -sinkretis adalah sistem budaya yang menggambarkan percampuran antara budaya Islam dengan budaya lokal. Budaya Islam sinkretis merupakan gambaran suatu genre keagamaan yang sudah jauh dari sifatnya yang murni. Kelompok ini amat permissif terhadap unsur budaya lokal. Oleh karena sifat kebudayaan itu dinamis, maka budaya sinkretis juga dinamis. Sebagai contoh, budaya sinkretis yang diwujudkan antara lain dalam bentuk tradisi slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , ziarah XE "ziarah" \i , metik XE "metik" \i , tedun XE "tedun" \i , wayangan XE "wayangan" \i , golek dina XE "golek dina" \i , sesaji XE "sesaji" \i , ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i , cari dukun XE "cari dukun" , dan seterusnya, dari dulu hingga sekarang tidak sama. Orang sekarang mengetahui tradisi slametan, tahlilan, Yasinan, dan ziarah adalah apa yang terlihat sekarang. Mereka tidak mengetahui bahwa tradisi tersebut sebenarnya telah turun-temurun serta mengalami berbagai tahap perubahan. Namun demikian, tradisi yang turun-temurun tetap memperlihatkan adanya benang merah, yaitu hadirnya doa-doa Islami sebagai roh serta perangkat-perangkat lokal sebagai wadah  dalam budaya Islam sinkretis. 

Baik doa-doa Islami maupun perangkat lokal tidak diikat oleh aturan tertentu. Seperti dalam slametan XE "slametan" \i , doa-doa Islami misalnya alamin XE "alamin" \i  diucapkan ngalamin XE "ngalamin" \i , alaikum XE "alaikum" \i  diucapkan ngalaikum XE "ngalaikum" \i , bismillah XE "bismillah" \i  diucapkan semilah, Muhammad diucapkan Mukamad XE "Mukamad" \i , ini diperbolehkan atau sah. Pemimpin doa yang biasa disebut kaum XE "kaum" \i /rais XE "rais" \i /modin XE "modin" \i  tidak harus lulusan pondok pesantren, tetapi boleh berasal dari latar belakang apa saja yang penting asal bisa berdoa. Demikian pula perangkat-perangkat lokal (ubarampe XE "ubarampe" \i ) misalnya nasi, lauk, gudangan, jajan pasar, dan buah-buahan tidak harus lengkap dan sesuai tradisi, tetapi boleh diganti dengan nasi-ayam goreng-sambal dan nasi-lele-sambal dengan tujuan lebih praktis. Bahkan akhir-akhir ini, perangkat lokalnya tidak menghadirkan makanan matang tetapi telah diganti dengan makanan mentah seperti beras, gula, mie instant, telur mentah, dan teh. Meskipun demikian, perubahan-perubahan itu tidak menjadikan konflik di masyarakat, namun  sebaliknya ia tetap menjaga makna utama dari slametan itu sendiri, yaitu untuk menghadirkan keharmonisan masyarakat.  

Aspek keharmonisan inilah yang membuat kebanyakan masyarakat di pedesaan merasa dekat dengan kelompok masyarakat Islam sinkretis. Hal ini pula yang merupakan alasan mereka untuk mempertahankan upacara-upacara tradisional (slametan XE "slametan" \i ), terutama kepercayaan terhadap wali atau para tokoh Islam sinkretis,  serta kebiasaan ziarah XE "ziarah" \i , meski pun tradisi tersebut selalu dikecam oleh kaum puritan (Geertz, 1989 dan Feillard, 1999).
 Begitu kuatnya tradisi ini di dalam masyarakat setempat, sehingga kelompok masyarakat Islam non-puritan tersebut nyaris telah menjadi penyangga sistem budaya Islam sinkretis.

Di samping itu, di wilayah pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , tempat studi ini berlangsung, terdapat banyak tempat yang menjadi pusat berlangsungnya upacara tradisi masyarakat abangan XE "abangan" \i -sinkretis, yaitu upacara yang diselenggarakan rutin setiap tahun dan dianggap oleh kelompok puritan mengandung takhayul XE "takhayul" \i 
, bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i . Daerah Senjakarta merupakan area pertanian yang subur dengan diliputi berbagai khazanah budaya lokal, seperti makam Ronggowarsito XE "makam Ronggowarsito"  (pujangga Kraton Surakarta) di desa Palar, makam Projohanila XE "makam Projohanila"  beserta patung kuda yang keramat di Desa Sajen, pohon ketos keramat bernama ‘Kiai Bondho XE "Kiai Bondho" ’ di Desa Padangan, masjid keramat (Masjid Mubarok XE "Masjid Mubaroq"  di Desa Padangan dan Masjid Agung  di Desa Puluhan), tempuran XE "tempuran" \i  di Desa Bero atau Sendang Mandong, gumuk di sawah-sawah. Para petani masih melakukan upacara tedun XE "tedun" \i  (tanam padi), metik XE "metik" \i  (panen), Rasulan atau ritual bersih desa, dan ritual Mboyong Mbok Sri (penghormatan Dwi Sri) XE "Mboyong Mbok Sri (penghormatan Dwi Sri)" . Demikian pula, tradisi seni pertunjukan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat sinkretis masih berlangsung, seperti wayang sadat (dakwah) XE "wayang sadat (dakwah)"  di Desa Mireng XE "Desa Mireng" , slawatan larasmadya XE "slawatan larasmadya" \i  dan kaliwungon XE "kaliwungon" \i  di Desa Babad XE "Desa Babad" .

Islam sinkretis sebagai kebudayaan lokal tampaknya lebih merupakan “objek” yang tertekan oleh sistem budaya Islam puritan yang bersifat ekspansif. Namun demikian, secara substantif Islam sinkretis juga mengimbangi dengan suatu resistensi terutama yang menyangkut sistem kepercayaan dan institusi-institusi sosial dalam bentuk kultur Jawa. Gambaran mengenai pergulatan gerakan Islam puritan dengan Islam sinkretis ini terlihat cukup nyata di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" .

2. Budaya Islam Puritan XE "Budaya Islam Puritan" \b 
Sistem budaya yang dibawa oleh kelompok petani puritan adalah sistem budaya yang menginginkan kembalinya sistem kehidupan beragama Islam yang serba otentik (asli) dengan berpedoman pada sistem budaya yang berasal dari teks suci. Kelompok puritan berusaha untuk meningkatkan penggalian pustaka suci dalam bentuk  hukum Islam atau dalam rangka pemurnian syariat. Syariat (hukum Islam) merupakan kodifikasi dari seperangkat norma tingkah laku yang diambil dari Al Quran dan hadis Nabi Muhammad. Bila syariat diaplikasikan dalam bentuk ritual-ritual serta tingkah laku dapat disebut kesalehan normatif. Kesalehan normatif itu menurut Woodward
 adalah seperangkat tingkah laku yang telah digambarkan Allah melalui utusan-Nya, Muhammad SAW, yang diperuntukkan seluruh umat Islam.

Dalam bidang penyiaran Islam diputuskan mengintensifkan pelarangan aktivitas  agama yang berbentuk suatu penyimpangan keyakinan Islam, dengan cara menegakkan gerakan menolak takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i  sebagai bentuk perwujudan nilai-nilai budaya kelompok sinkretis. Ajakan kaum puritan adalah  untuk meningkatkan kadar keislaman di lingkungan masyarakat agar menjadi masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. Oleh karenanya, karakter gerakannya tampak lebih doktriner, mirip  gerakan Islam dari tempat asalnya, Arab. Corak budaya dan proses reproduksi gerakan Islam puritan amat tekstual-formalis XE "tekstual-formalis"  (skriptural XE "skriptural" , literal XE "literal" , doktrinal XE "doktrinal" ) dan menolak pemahaman yang kontekstual-sinkretis. Pandangan tersebut antara lain tampak dalam gerakan Wahabi XE "gerakan Wahabi"  di Timur Tengah. Islam puritan mengadopsi roh Islam murni yang dibangun oleh Ibnu Hanbal XE "Hanbal, Ibnu"  yang dilanjutkan oleh para pengikutnya di antaranya Ibnu Taimiyah XE "Taimiyah, Ibnu"  dalam orientasinya yang disebut politik syariat (as-siyasah as-syar’iyyah), yang memerintahkan penegakan syariat Islam dan pemerintahan yang adil dan saleh dalam kehidupan masyarakat Islam.
   

Secara kultural, sistem budaya Islam puritan lebih bersifat ekspansif, dalam arti keberadaannya dianggap sebagai tradisi besar (great tradition XE "great tradition" \i ) yang terus bergerak memasuki wilayah tertentu dalam suatu masyarakat yang telah lama memiliki sistem budaya sinkretis. Dengan demikian, sistem budaya sinkretis diposisikan sebagai tradisi kecil (little tradition XE "little tradition" \i ), yang diharuskan untuk menyesuaikan diri dengan sistem budaya Islam puritan. Bahkan di dalam perilaku tindakan sosialnya, masyarakat Islam puritan berusaha mendekonstruksi tatanan kehidupan masyarakat Islam sinkretis yang mengandung takhayyul, bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i . Dalam sejarah gerakan Islam puritan global ditunjukkan oleh Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul Wahab XE "bin Abdul Wahab, Muhammad" . Gerakan-gerakan tersebut mengobsesikan secara romantik adanya persatuan Islam atas dasar penyeragaman konsep teologis akan kemurnian keyakinan berketuhanan. Oleh karenanya, di dalam sistem budaya kelompok sosial Islam puritan antara lain berusaha menjauhkan tradisi sinkretis yang mengandung takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah, dan khurafat, seperti slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , Yasinan,  ziarah XE "ziarah" \i , metik XE "metik" \i , tedun XE "tedun" \i , wayangan XE "wayangan" \i , golek dina XE "golek dina" \i , sesaji XE "sesaji" \i , ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i , cari dukun XE "cari dukun" , dan sebagainya.

3. Benturan Budaya XE "Benturan Budaya" \b 
Keanekaragaman budaya, ras, suku bangsa, etnis, dan golongan di Indonesia merupakan kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Pada tingkat tertentu keanekaragaman itu menimbulkan batas-batas sosial serta perbedaan-perbedaan yang sering menimbulkan ketegangan-ketegangan sosial. Demikian pula keanekaragaman budaya Islam dalam masyarakat pedesaan di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" , baik yang dibawa oleh kelompok pendukung budaya puritanisme maupun pendukung budaya sinkretisme telah mempertegas batas-batas golongan sosial kedua kelompok. Akibatnya, pada tingkat ekstrim, benturan budaya antara kedua kelompok ini pun tidak dapat dihindari. Dalam situasi seperti itu, prasangka-prasangka menjadi lebih mengemuka dan perpecahan pun terjadi. Aspek-aspek simbolik pun dapat berfungsi sebagai penambah faktor disintegrasi dalam kehidupan sosial.

Tulisan ini dimulai dari gerakan Islam yang sejak awal dekade 1990-an di Indonesia mengalami kebangkitan dalam bentuk gerakan puritanisme diimbangi oleh kekuatan sinkretisme Islam di pedesaan. Di satu pihak, proses mempertahankan pola sinkretisme berlangsung secara terus-menerus dan dinamis. Sementara di lain pihak, gerakan puritanisme Islam terus menunjukkan eskalasinya. Meminjam teori gerakan sosial, bahwa kelompok budaya Islam puritan melakukan penetrasi terhadap kelompok budaya Islam sinkretis. Dengan demikian, posisi kelompok budaya Islam puritan adalah sebagai ‘wacana besar’ (mendominasi). Sementara itu, kelompok budaya Islam sinkretis sebagai ‘wacana kecil’ yang melakukan perlawanan terhadap ‘wacana besar’. 

Pada taha-tahap awal, studi ini memfokuskan pada pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas budaya yang terjadi di tempat-tempat keramat yang memang amat menonjol sebagai pusat budaya sinkretis di daerah Klaten XE "Klaten"  sekaligus sebagai pusat pariwisata ziarah XE "ziarah" \i . Hal itu antara terjadi di tiga makam terkenal yaitu makam Sunan Pandanaran XE "Sunan Pandanaran"  di Bayat, makam Ki Ageng Gribig XE "Ki Ageng Gribig"  di Jatinom, dan makam R. Ng. Ronggowarsito XE "Ronggowarsito, R. Ng."  di Senjakarta XE "Senjakarta" . Aktivitas di tempat-tempat keramat itu telah ditentang keras oleh para pendukung Islam puritan. Sejak sekitar sepuluh tahun terakhir sering terjadi bentrokan antara kadua kelompok tersebut.

Salah satu peristiwa yang bisa dicatat adalah terjadi pada malam tanggal 1 Suro tahun 1933 Jumakir (2 April 2000). Pada saat itu makam Sunan Pandanaran XE "Sunan Pandanaran"  diserbu oleh kelompok pemuda Islam puritan. Alasannya makam tersebut sangat dikeramatkan oleh masyarakat, dan dianggap oleh para pemuda tersebut sebagai penghalang tersebarnya Islam puritan. Selain itu, banyaknya orang dari berbagai daerah di Indonesia yang datang ke makam tersebut untuk mencari berkah. Mencari berkah ke tempat makam dianggap sebagai pelanggaran agama oleh kelompok penganut Islam puritan.

Tidak hanya makam Sunan Pandanaran XE "Sunan Pandanaran"  saja, tetapi juga makam Ki Ageng Gribig di kompleks Masjid Ageng Jatinom yang setiap tahunnya diadakan perayaan besar Yaqowiyu XE "Yaqowiyu" \i  atau upacara penyebaran apem telah mengalami pergeseran. Pergeseran yang paling menonjol adalah berpindahnya penyebaran apem dari serambi Masjid Ageng ke lembah sungai. Perubahan ini terjadi setelah takmir masjid dipegang oleh orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  Jatinom. Serambi masjid yang dianggap suci tidak diperbolehkan untuk penyebaran apem. Hal ini disebabkan penyebaran apem merupakan bentuk kepercayaan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  kalangan sinkretis. Para peziarah melihat apem tersebut dipercaya sebagai benda yang memiliki daya kekuatan tertentu, misalnya dapat menyuburkan tanah. Oleh kelompok keagamaan Muhammadiyah, ngalap berkah dianggap sebagai perilaku keagamaan yang tidak murni.

Demikian juga keberadaan makam Ronggowarsito XE "makam Ronggowarsito"  di Senjakarta XE "Senjakarta"  menjadi fenomenal, ketika di Desa Palar tempat makam tersebut sudah mulai dihuni oleh kalangan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dan LDII yang menentang keras budaya ziarah XE "ziarah" \i  dan tradisi bersih desa yang diadakan di kompleks makam Palar setiap tahun. Orang Muhammadiyah mengritik soal ziarah, terlebih bagi para peziarah yang memakai sesaji XE "sesaji" \i . Hal ini dianggap sebagai bentuk penyembahan kepada batu, atau menuhankan benda yang secara hitam-putih disebutnya sebagai bentuk kemusrikan. 

Konflik berlatar belakang budaya juga sering terjadi di Desa Palar antara kelompok tua dan kelompok muda. Kelompok tua adalah masyarakat sinkretis pendukung budaya slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , Yasinan, metik XE "metik" \i , tedun XE "tedun" \i , petung dinan XE "petung dinan" \i , dan sowan Mbah Bero XE "sowan Mbah Bero" \i . Kelompok tua adalah pelaksana adat leluhur. Sementara kelompok muda adalah kelompok masyarakat yang menolak budaya tersebut. Kelompok muda yang tergabung dalam gerakan puritanisme Islam melarang budaya tersebut. Kelompok tua berargumentasi bahwa melaksanakan budaya adat seperti slametan, tahlilan dan lain-lain adalah tradisi luhur peninggalan nenek moyang dan tidak terdapat kejelekan di dalamnya. Kaum tua merasa tidak rela jika hak-hak budayanya sering diserang dan dicomooh dalam pengajian-pengajian di masjid.

Konflik budaya slametan XE "slametan" \i /tahlilan XE "tahlilan" \i  yang hingga sekarang masih berlangsung juga terjadi di Senjakarta XE "Senjakarta" . Sejak gerakan Islam puritan datang di desa ini tahun 1930-an, lonceng konflik budaya itu mulai terasa, karena kelompok Islam puritan melarang tradisi slametan dan tahlilan. Sementara kelompok Islam sinkretis memandang tahlilan merupakan bagian dari sistem budayanya. Demikian pula tradisi slametan sebaiknya diganti dengan tradisi sedekah, agar sesuai dengan amanat dari doktrin agama yang berasal dari tradisi Islam murni. Sampai sekarang ini, jika salah seorang kalangan Islam sinkretis memiliki hajatan keluarga dengan acara tahlilan, masih memberi undangan kepada kaum puritan. Sementara itu kaum puritan selalu menolak ajakan kaum sinkretis tersebut. Meskipun demikian kaum sinkretis tidak bosan-bosannya memberi undangan kepada kaum puritan. 

Dalam beberapa kasus, kelompok Islam puritan sering menunjukkan sikap kerasnya terhadap praktik-praktik keagamaan yang dilakukan oleh kelompok Islam sinketis. Sebagai contoh, secara tegas kelompok Islam puritan menilai praktik slametan XE "slametan" \i  sebagai bentuk kemusrikan. Mereka juga melarang masyarakat melakukan ziarah XE "ziarah" \i  kubur, menolak undangan tahlilan XE "tahlilan" \i , dan yang lebih radikal lagi berikrar kepada orang tua dan masyarakat bahwa dirinya tidak akan melakukan upacara pengiriman doa kepada keluarganya yang meninggal serta memohon masyarakat untuk tidak mengajak dirinya melakukan upacara tersebut. 

Hal itu antara lain diperlihatkan oleh keluarga Aryo dan Parwo,  orang puritan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" . Ketika salah seorang anggota keluarga ini melahirkan anak, mereka sengaja meniadakan upacara slametan XE "slametan" \i . Sikap ini mendapat reaksi keras dari masyarakat sinkretis di sekitarnya. Aryo dianggap telah meresahkan masyarakat. Ia dituduh dan dianggap bukan manusia. Masyarakat sinkretis amat marah, dan malam harinya rumah Parwo dilempari kepala anjing.   

Peristiwa lain pernah dibahas dalam suatu pertemuan gerakan puritan pada Musyawarah Cabang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  Senjakarta XE "Senjakarta"  9 Juli 2006. Dalam pembahasan itu disebutkan, seorang anggota gerakan puritanisme Muhammadiyah memberi tahu kepada orang tuanya yang sinkretis untuk menjalankan agama Islam murni sesuai ajaran nabi. Ajakan tersebut dijawab dengan mengambil alu (atau alat penumbuk padi). (”Ngandhani wong tuwane, lo……anakmu ngene-ngene malah diwalekake alu, terus kepriye……..”).   Dengan hal tersebut, orang tua ingin menunjukkan kemarahannya, tidak hanya kepada sang anak, tetapi juga menunjukkan kejengkelannya terhadap kelompok Islam puritan. (Laporan Muscab PCM Senjakarta, 2006: 16). 

Pada tangal 22 Februari 2006 diadakan seminar budaya dan agama dengan tema “Napak Tilas Dakwah Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" ” di Masjid Agung Senjakarta XE "Masjid Agung Senjakarta"  oleh kelompok masyarakat pendukung sinkretisme. Seminar tersebut dilaksanakan untuk mengenang sejarah penyebaran agama Islam di Klaten XE "Klaten" . Selain itu, tepatnya di Desa Puluhan   konon para wali  membuat masjid dan sumur, membuat masjid ini dianggap masyarakat sebagai masjid keramat.
 Sebelum pelaksanaan seminar, di wilayah Senjakarta dan Klaten telah dipasang spanduk. Spanduk menyebutkan ajakan kepada seluruh orang Islam untuk menghadiri seminar agama dan budaya secara gratis. Dalam pelaksanaan seminar, hadir  kelompok sosial pendukung sinkretisme. Seminar tersebut dianggap  sangat mengagumkan oleh masyarakat pendukung sinkretisme, hingga tempat duduk yang berada di dalam dan serambi masjid penuh sesak. Bahkan masyarakat yang tidak kebagian tempat, duduk di teras-teras rumah penduduk di sekitar masjid. 

Sementara itu pendukung puritanisme Islam pada awalnya telah mengetahui berita adanya seminar tentang dakwah Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga"  lewat spanduk. Tetapi mengetahui yang akan dibicarakan seputar mitos-mitos dan dongeng-dongeng, mereka tidak ada satu pun yang menghadiri seminar tersebut. Bahkan mereka lebih banyak menghujat tempat seminar yang dilaksanakan di masjid yang dianggap sebagai masjid agung. Menurut pendukung Islam puritan, di dunia ini tidak ada masjid agung, kecuali tiga majid di tanah suci, yaitu di Mekkah, Madinah, dan Palestina. Demikian pula panitianya dianggap sebagai pihak yang ingin mengembalikan Islam sinkretis di Senjakarta XE "Senjakarta"  oleh kelompok puritan. Perseteruan antara kelompok sinkretis dan puritan di Senjakarta merupakan indikasi benturan budaya yang perlu mendapat perhatian.

4. Fenomena Tindakan Radikal XE "Fenomena Tindakan Radikal" \b  


Dari beberapa indikasi benturan budaya yang telah terjadi, terlihat bahwa nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh kelompok masyarakat petani puritan dan sinkretis berbeda atau bahkan bertolak belakang. Kelompok puritan berusaha menjauhkan Islam sinkretis, yang menganggap Islam campuran harus dimurnikan sesuai dengan kitab suci. Sementara kaum sinkretis ingin melestarikan sistem budaya yang dimiliki. Keberadaan kaum sinkretis lebih dulu ada dibanding kaum puritan. Oleh karenanya, posisi kaum puritan adalah sebagai penetrasi dan penekan, sedangkan kaum sinkretis merespon dengan melawan, maka ketegangan antara kedua kelompok sosial tersebut tidak dapat dibendung.  


Yang menjadi perhatian ketegangan itu adalah tindakan radikal (“keras”) kaum puritan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dalam hal melakukan penetrasi. Bukankah tindakan radikal orang Muhammadiyah ini merupakan gejala sosial yang baru dalam masyarakat petani pedesaan di Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" ? Padahal sepak terjang gerakan Muhammadiyah, baik diteliti oleh Peacock (1978)
, Nakamura (1983)
, Beck (1995)
, dan Beatty (2001)
 tidak menunjukkan gejala-gejala radikalisme keagamaan. Sebaliknya mereka terlihat moderat terhadap kelompok sinkretis. Namun demikian, roda penetrasi ke wilayah kelompok sinkretis tetap berjalan meskipun secara pelan-pelan, dalam hal ini Peacock menyebut purifikasi Islam sedangkan  Nakamura menyebut Islamisasi internal.


Seperti dilaporkan Peacock (1978)
, bahwa pertemuan resmi para pendukung gerakan puritan di berbagai tempat dihibur dengan seni pertunjukan wayang Jawa. Pada bagian adegan gara-gara, muncullah tokoh yang mampu mengatasi segala persoalan hidup manusia, tetapi ia merupakan tokoh jenaka, yakni Semar XE "Semar" . Ia sebetulnya adalah seorang abdi sekaligus dewa, pria sekaligus wanita, hewan sekaligus roh halus, badut sekaligus memiliki pemikiran yang bijaksana. Tokoh Semar merupakan lambang sinkretisme yang dikembangkan masyarakat Jawa. Menurut Peacock, prinsip dasar puritanisme agama adalah memurnikan agama dari pengaruh sinkretisme, sambil berpegang teguh kepada ajaran Al Quran. Gerakan puritanisme ditemukan dalam bentuk yang berbeda-beda antara daerah yang satu dengan yang lain. Sebagaimana pernah dilihatnya di Yogyakarta XE "Yogyakarta" , Pekajangan, Bima, Ternate, dan Bukittinggi, gerakan puritan tidak menunjukkan tindakan radikal terhadap kalangan sinkretis. Dalam kesimpulanya Peacock menyatakan bahwa  gerakan puritan hanya mendominasi pada tataran nilai-nilai agama saja dan itu dianggap sebagai bagian dari kehidupan agama yang terbatas. Di sinilah, Peacock ingin mengungkapkan bahwa gerakan pemurnian Islam yang tampak keras (purify the faith), kenyataannya tidak menimbulkan konflik dalam arti mereka tidak radikal. 
Demikian pula  dilaporkan Nakamura (1983)
 tentang Islamisai Jawa di Kota Gede, Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Penelitian ini melihat Islamisasi yang dihubungkan dengan sinkretisme tempat-tempat keramat, seperti kompleks makam Panembahan Senopati, sang pendiri kerajaan Mataram. Dalam kesimpulannya ia memberikan penilaian bahwa gerakan pemurnian Islam mempunyai banyak wajah. Dari jauh tampak doktriner, tetapi dari dekat hanya sedikit yang tampak sistematis teologisnya. Dari luar tampak eksklusif, tetapi setelah dilihat dari dalam tampak terbuka. Terdapat kesan bahwa gerakan puritanisme itu bersifat agresif dan fanatik, tetapi kenyataannya berkembang lebih toleran. Bahkan Nakamura memberi cap anti Jawa, tetapi juga sering memasukkan unsur-unsur kejawaan (sinkretis). Ia berkesimpulan seperti Peacock bahwa tidak ada konflik antara kelompok puritan dengan kelompok sinkretis, dibuktikan orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  yang menjadi penghulu kraton Yogyakarta.
Laporan Beck (1995)
 tentang posisi Islam puritan dan upacara perayaan Garebeg Maulud di Yogyakarta XE "Yogyakarta" , menyebutkan bahwa sikap orang-orang yang tergabung dalam gerakan puritan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  tidak terdapat indikasi tindakan radikal. Dalam laporan itu juga disebutkan bahwa pangkalan gerakan puritan yaitu markas Muhammadiyah di Kauman (sebelah barat kraton Yogyakarta) yang dekat sekali dengan tempat upacara sinkretis di Alun-alun kraton Yogyakarta, tidak menunjukkan adanya ketegangan. Bahkan sebaliknya para anggota gerakan puritan dalam melihat sinkretisme Grebeg Maulud itu sebagai sesuatu yang bukan urusannya. Dalam artian para anggota Muhammadiyah itu lebih bersikap moderat dalam menghadapi perayaan agama yang sinkretis. 

Sikap moderat orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  juga digambarkan Beatty (2001: 42)
, bahwa dalam suatu ritual slametan XE "slametan" \i  di Desa Bayu (nama samaran sebuah desa di Banyuwangi), ditemukan varian Geertz hadir dalam peristiwa yang sama dalam kombinasi satu sama lain. Mereka itu antara lain para pedagang yang taat Islam (santri XE "santri" \i  dan sebagai representasi kalangan Muhamamdiyah), petani yang animis (abangan XE "abangan" \i ), dan penganut mistik (priai XE "priai" \i ), duduk bersama menghadapi makanan yang sama, melupakan perbedaan-perbedaan yang memisahkan mereka. Mereka dapat bersatu dan menjaga agar perbedaan itu tidak menjadi tajam apalagi menimbulkan perpecahan. Hal ini menggambarkan bahwa orang-orang Muhammadiyah sangat toleran dengan budaya Islam sinkretris.

Dalam tulisannya tentang Islam Murni dalam Masyarakat Petani, sebagai hasil penelitiannya pada masyarakat pedesaan di Jember, Mulkhan (2000)
 menyebutkan bahwa tindakan orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  yang tergabung dalam gerakan pemurnian itu ternyata masih terlibat di dalam tradisi lokal. Dalam arti mereka cukup akomodatif dengan tradisi lokal. Demikian juga yang dilaporkan Bartholomew (2001)
 dalam penelitiannya terhadap etnis Sasak, mengungkapkan bahwa ia menolak pandangan yang mempertentangkan antara Islam dan budaya lokal-sinkretis, karena kenyataannya orang-orang dari kelompok Islam puritan dan sinkretis yang secara teologis berseberangan, tetapi di dalamnya terdapat proses konvergensi, yang disebabkan oleh kearifan masyarakat Sasak dalam menatap masa depannya.   

Beberapa hasil temuan Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), Beatty (2000), Mulkhan (2000), dan Bartholomew (2001) menunjukkan bahwa gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  tidak menunjukkan sikap dan tindakan radikal. Sementara itu dalam observasi awal yang dilakukan peneliti pada masyarakat pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta"  ini berbeda sekali dengan hasil penemuan penelitian yang disebutkan sebelumnya. Setelah beberapa kali observasi di lapangan ditemukan, bahwa gerakan Muhammadiyah di Senjakarta menunjukan perilaku radikal (“keras”). Hal inilah yang menarik, mengapa gerakan Muhammadiyah di situ menunjukkan pola tindakan radikal. Tindakan gerakan Muhammadiyah yang radikal ini merupakan fenomena (gejala) sosial yang  muncul dalam lingkungan masyarakat pedesaan Senjakarta, dan itu merupakan aksi yang dianggap sebagai perilaku yang bermakna subjektif. 

Seperti banyak dipaparkan oleh para peneliti bahwa gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dalam menghadapi kaum sinkretis tidak menunjukkan tindakan radikal dapat dilihat sebagai realitas objektif, sementara munculnya gerakan Muhammadiyah radikal di Senjakarta XE "Senjakarta"  dapat dilihat sebagai realitas subjektif. Gerakan Muhammadiyah yang  radikal itu, di samping sebagai pemicu terjadinya benturan budaya, juga merupakan fenomena sosial, mengingat gerakan puritan di Senjakarta berbeda dengan di tempat lain. Fenomena sosial  inilah yang nantinya akan ditelaah secara kualitatif dan dilihat sebagai realitas subjektif, dengan pertimbangan kalau di tempat lain seperti diteliti Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), dan Beatty (2001) bersikap moderat, tetapi di Senjakarta radikal.

Hal ini banyak dikeluhkan oleh masyarakat  Islam sinkretis yang menyatakan kaum puritan dalam segala forum aktivitasnya bertindak radikal. Contoh tindakan  radikal adalah melarang cara-cara keagamaan kalangan sinkretis yang dianggap bercampur dengan takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i  (TBK). Kasus gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  menganggap ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  di makam Ronggowarsito XE "makam Ronggowarsito"  sebagai perilaku keagamaan yang tidak murni, menilai hitam-putih ziarah XE "ziarah" \i  makam Jatinom sebagai bentuk kemusrikan, menolak diundang dalam tradisi slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" \i , dan terjadi penyerbuan makam Bayat oleh kelompok pemuda Islam puritan, merupakan bukti tindakan radikal. Merasa hak kebudayaannya terkoyak oleh golongan lain, masyarakat golongan Islam sinkretis pun melawan, sehingga terjadilah benturan budaya.

Yang menarik dari fenomena sosial ini adalah bahwa, meskipun gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  di Senjakarta XE "Senjakarta"  dilakukan dengan tindakan radikal, kenyataannya  ajaran ini dapat diterima atau diikuti oleh masyarakat pedesaan dengan jumlah anggota 11.000 orang. Dengan demikian, pokok persoalan dalam studi ini adalah bagaimana perilaku orang-orang Muhammadiyah yang radikal terhadap masyarakat sinkretis ini terjadi, sehingga menyebabkan munculnya benturan budaya.

5. Benih-benih Benturan Budaya XE "Benih-benih Benturan Budaya" \b  

Sejauh ini sudah banyak penelitian menyangkut pergulatan (pergumulan) gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  sebagai gerakan Islam puritan di Indonesia. Penelitian Peacock tentang Muhammadiyah misalnya, mengungkapkan bahwa Muhammadiyah disebut sebagai muslim puritan (1978-b),
 sebagai pemurni ajaran Islam (1978-a),
 dan sebagai kaum pembaharu (1979).
 Penelitian itu di antaranya mengungkapkan pengalaman sang pendiri Muhammadiyah Kiai Ahmad Dahlan (1868-1923) yang cukup getir sebagai seorang pembaharu. Ketika pulang dari perjalanan haji yang pertama, Kiai Dahlan membentuk satu tim dengan beberapa muridnya untuk menunjukkan arah kiblat di Masjid Agung Kauman Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Memang ketika itu, masjid-masjid di Jawa hampir semuanya mengarah ke barat, karena terdapat anggapan arah keberadaan Ka’bah di kota Mekkah ada di sebelah barat Indonesia. Tentang arah kiblat biasanya hanya perkiraan saja, tanpa diukur menurut hitungan rasional.

Kiai Dahlan XE "Kiai Dahlan"  berusaha untuk memperbaharui hal tersebut dengan memberi tanda arah kiblat yang benar pada lantai masjid dengan menggunakan kapur. Tindakannya itu memancing amarah penghulu Kraton Yogyakarta XE "penghulu Kraton Yogyakarta" . Karena merasa tersinggung, penghulu tersebut dengan segala kekuatan kelompoknya melampiaskan kemarahannya dengan membakar surau milik Kiai Dahlan. Sang Kiai juga tidak kalah ketersinggungannya. Ia merasa kecewa, dan bergegas untuk meninggalkan Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Tetapi dalam perjalanan menuju ke stasiun, ia dicegat oleh kakaknya yang membujuknya untuk tidak meninggalkan Yogyakarta (Peacock, 1979).
 Akhirnya Kiai Dahlan tidak jadi meninggalkan Yogya, selanjutnya ia meneruskan gerakannya untuk menyebarkan ajaran Islam yang diyakininya. Kiai Dahlan tetap teguh mengusahakan dilaksanakan ajaran Islam murni, yang bersumber pada kitab suci secara total (total purify XE "total purify" \i ). 

Kiai Dahlan juga dikenal sebagai muslim reformis-puritan
 yang asketis sekaligus seorang saudagar. Ia lahir di tengah keluarga beragama, dan sikap hidup askestis mewarnai hidupnya. Pendidikannya ditempuh di sekolah Islam, rajin salat lima waktu, berpuasa Senin-Kamis, dan naik haji ke Mekkah. Ketika berada di tanah suci, ia mempelajari buku karya seorang muslim-reformis Mesir Muhammad Abduh. Karena terinspirasi Muhammad Abduh, setelah pulang ke tanah air ia mendirikan sebuah organisasi keagamaan bernama Muhamamdiyah pada tanggal 18 November 1912. Organisasi tersebut mengemban misi pembaharuan Islam, seperti: (1) pentingnya kembali kepada ajaran Al Quran dan Sunnah, (2) purifikasi Islam, (3) penalaran rasional, (4) penolakan terhadap takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i , dan (5) kontekstualisasi ajaran Islam yang selaras dengan tuntutan dunia modern. Misi yang mencerminkan sikap puritan tersebut diemban organisasi ini sejak didirikan hingga sekarang. Bahkan daya tahan dan dinamika hidup masyarakat Islam Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  itu terletak pada sikap puritannya dalam rangka menegakkan agama Islam.
  

Tulisan Deliar Noer XE "Noer, Deliar"  (1996)
 menyebutkan bahwa gerakan pembaharuan Islam yang disebarkan di daerah Minangkabau mendapat reaksi dari kalangan adat (tradisi masyarakat setempat) serta kalangan agama tradisional. Reaksi dari kalangan adat dipimpin oleh Datuk Sutan Maharaja XE "Datuk Sutan Maharaja" , putra seorang bupati dari daerah Sulit Air. Datuk Sutan Maharaja terkenal sebagai seorang yang membenci Islam dan ayahnya ketika menjabat bupati pernah melarang rakyatnya untuk melaksanakan puasa Ramadhan. Keluarganya termasuk penentang Islam terutama dari kalangan Paderi. Dalam menghadapi kaum Paderi, Datuk Sutan Maharaja pernah menyerukan orang-orang Minangkabau untuk berjaga-jaga agar kemerdekaan jangan sampai hilang dengan bertunduk kepada orang-orang Mekkah (sebutan kaum Paderi waktu itu), karena mempunyai anggapan bahwa Minangkabau adalah negeri yang indah dengan para wanitanya yang cantik merupakan surga dibanding dengan negeri Arab yang tandus.

Harry J. Benda XE "J. Benda, Harry"  (1955)
 mengungkapkan gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  sebagai kekuatan dominan di Indonesia sejak tahun 1920-an. Ia menjadi perserikatan terbesar dan paling mampu bertahan, jauh melampau organisasi-organisasi agama dan politik lainnya. Sebagai organisasi Islam reformis, Muhammadiyah berjuang melawan atau menyerang musuh, antara lain: (1) Islam ortodoks yang terjelma dalam kebudayaan santri XE "santri" \i  di pedesan, (2) tradisi dan kebudayaan priayi sebagai penghalang perkembangan cara hidup Islami yang sebenarnya, (3) gelombang westernisasi, termasuk misi kristenisasi, dan (4) kolonialisme (1985: 72-73).

Benih-benih perpecahan dalam tubuh masyarakat Islam waktu itu cepat mengalir di antara dua kubu yang saling bertikai, yakni antara reformisme yang berpusat di kota dengan aliran ortodoks-tradisional yang berpusat di desa. Bahkan perpecahan itu meluas hingga pada bidang-bidang doktrin keagamaan, misalnya soal ritual agama. Secara sosio-ekonomis, gerakan ortodoks-tradisional mendapat respon positif dari kalangan haji-haji kaya di desa, sedangkan gerakan reformis mendapat respon positif dari kalangan para pedagang dan pegawai. Sampai pada akhir pemerintahan Belanda di Indonesia (diganti pemerintahan Dai Nippon-Jepang XE "Dai Nippon-Jepang"  1942), perpecahan antara kedua kubu menjadi semakin kompetitif. 

Konflik antara Islam pembaharu dengan Islam tradisionalis juga dilaporkan Ardhana (1985)
 yang menyebutkan bahwa seorang juru dakwah Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  berkeliling di Denpasar. Sebagai seorang anggota gerakan Muhammadiyah, ia mempunyai dasar pembaharuan Islam yaitu membersihkan Islam dari bid’ah XE "bid’ah" \i  dan  khurafat XE "khurafat" \i . Langkah-langkah yang ditempuh tersebut mendapat reaksi dari kalangan Islam di kampung Jawa.

Pertentangan antara kaum tradisionalis dengan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  akhirnya tidak dapat dihindarkan. Pada tanggal 12 Desember 1963, orang-orang Islam di kampung Jawa menyerang masjid di kampung Sanglah, namun tidak menimbulkan korban jiwa. Serangan kembali terjadi tanggal 20 Desember 1963 malam. Sekelompok orang yang menamakan dirinya pengikut aliran ahlissunah wal jamaah XE "ahlissunah wal jamaah" \i  yang berasal dari kampung Jawa, Arab, dan Suwung menyerbu dengan lemparan batu ke arah rumah ketua Muhammadiyah Cabang Denpasar. Reaksi keras dari kalangan tradisionalis itu tidak ditanggapi dengan balas dendam oleh kelompok Muhammadiyah. Strategi Muhammadiyah lebih berhati-hati dengan mengemukakan Al Quran dan Al Hadis dalam setiap langkah, gerak, dan amal. Menurut kelompok Islam reformis, reaksi dari kalangan Islam tradisionalis hendaknya diatasi dengan akhlak dan usaha yang mulia.     

Hasil penelitian  Nakamura
 menyebutkan bahwa gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  di Kota Gede menghadapi tradisi sinkretis yang amat kuat, antara lain tradisi ziarah XE "ziarah" \i  ke makam (pasarean XE "pasarean" \i ) keluarga raja-raja Mataram yang berada di tengah wilayah kota. Kompleks makam itu terdiri dari beberapa bagian, yaitu:  pintu masuk, masjid Besar Mataram, tempat peziarah, bangsal tunggu juru kunci,  kuburan,  siliran XE "siliran" \i , dan kolam. Di dalam kompleks makam terdapat adat istiadat dan legenda yang secara langsung memberikan kesan keramat sebagai tempat kekuatan mistik.  Sebagaimana disebutkan pada elemen-elemen bangunan makam, bahwa di dekat pintu terdapat dua pohon beringin berusia tua, konon pohon tersebut ditanam oleh Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" . Pohon tersebut ditanam sebelum kerajaan Mataram berdiri, dan sebagai tanda bahwa di tempat itu nantinya akan dibangun sebuah kerajaan. Pohon beringin tua merupakan sumber banyak legenda, dan dipercaya bisa memberi tanda bahwa akan ada kematian di dalam keluarga raja Surakarta dan Yogyakarta XE "Yogyakarta"  dengan patahnya salah satu cabangnya.
 Siliran sebagai tempat permandian, di dekatnya ditemukan sumber mata air yang amat bening. Dilihat dari elemen-elemen bangunan tersebut, tempat pasarean raja-raja Mataram merupakan sebuah makam yang keramat dan mistik.

Gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  menghadapi tradisi sinkretis amat kuat di Kota Gede, yang disebut Nakamura sebagai ‘bulan sabit muncul dari balik pohon beringin’. Kesimpulan Nakamura, bahwa Muhammadiyah di Kota Gede memiliki banyak wajah. Dari jauh tampak doktriner, tetapi dari dekat ada sedikit sistematisasi teologis. Artinya, jika dipandang dari luar, Muhammadiyah tampak ekslusif dengan mementingkan ajaran moral yang diambil dari Al Quran dan hadis, akan tetapi jika dipandang dari dalam ia tampak terbuka. Di satu sisi tampak agresif dan fanatik, akan tetapi sesungguhnya cara penyiarannya perlahan-lahan dan toleran. Kadang-kadang tampak anti Jawa, akan tetapi kadang-kadang dalam banyak hal mewujudkan sifat baik orang Jawa.
 Dengan demikian, orang-orang Muhammadiyah ini bersikap fanatik hanya pada tataran doktrin, sedangkan perilakunya di hadapan mayarakat sikretis tampak moderat.  

Tulisan Robert W. Hefner XE "W. Hefner, Robert"  (2001) tentang Islamisasi di lereng gunung Bromo, Jawa Timur, mengulas banyak tentang pergulatan gerakan pembaharuan dengan tradisi setempat. Pergulatan itu memuncak ketika kalangan pembaharu melakukan serangan terhadap kepercayaan pada roh di sebuah tempat keramat, yaitu Nyai Po XE "Nyai Po" \i  sebagai dhanyang (penunggu) yang menempati tepi Desa Wonorejo. Penduduk desa ini sebagian besar adalah penganut Islam kejawen. Nyai Po di mata penduduk  desa itu dianggap sebagai gurunya. Oleh karenanya, setiap tahun diadakan perayaan dengan menggelar slametan XE "slametan" \i  untuk Nyai Po. Dengan serangan tersebut, kalangan kejawen masih ingin melestarikan tempat keramat itu. Hefner (2001) menjelaskan benturan nilai-nilai diawali oleh pengangkatan Kepala Biro Kehutanan di daerah sekitar Desa Wonorejo, yaitu dijabat oleh seorang dari kalangan pembaharu Islam yang menggantikan orang marhaen (abangan XE "abangan" \i ) karena  akibat pergolakan politik 1965-1966.

Kepala Biro itu digantikan oleh seseorang yang pernah menjadi anggota organisasi Islam pembaharu yang kuat, Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" ; di sini penunjukan seorang muslim pembaharu di daerah Islam kejawen juga menunjukan kerjasama tertutup antara kekuatan-kekuatan muslim dan keamanan selama tahun-tahun pertama Orde Baru. Begitu menjabat, kepala baru itu mengirimkan instruksi kepada kepala Desa Wonorejo agar menghentikan pelaksanaan ritus keramat Nyai Po XE "Nyai Po" \i . “Wonorejo tidak akan pernah menjadi maju,” kata instruksi itu, “sampai orang-orang menghentikan memberi makan setan itu”. Kepala desa dengan halus mengabaikan instruksi itu. Tidak lama kemudian kepala desa itu menerima surat yang lain dari pejabat kehutanan yang menginformasikan bahwa Nyai Po sebenarnya berada di tanah-tanah hutan dan pohonnya segera dipotong. Berita itu disambut dengan rasa tidak percaya dan heboh di desa tersebut. Kepala desa memprotes pejabat kehutanan yang menunjukan bahwa dalam keseluruhan sejarah desa tersebut, pohon-pohon di tempat keramat Nyai Po tidak pernah ditebang. Pada tahun-tahun sebelumnya, memang banyak pejabat kehutanan telah menjadi patron yang keranjingan terhadap tempat keramat itu. Kepala biro baru tidak bergeming dan menyerukan “semua orang muslim sejati” di Wonorejo untuk bergabung bersamanya dalam upacara pengusiran Nyai Po dan keluarganya (seorang suami dan empat anaknya) ke tempat terpencil di hutan. Hanya para anggota komunitas kecil NU di Wonorejo yang maju membantu upacara tersebut. Menurut laporan mereka yang berikutnya, usaha ini lama dan berbahaya sehingga berlangsung enam hari penuh. Pada satu sisi, para informan NU mencatat, satu anak Nyai Po-satu peri laki-laki, terutama dengan sengaja pindah karena dia dikabarkan menjadi pincang dan berusaha menyerang pegawai kehutanan yang menarik pistol dan menembak beberapa kali. Akhirnya peri-peri itu pun terluka; mereka mundur ke tempat tinggal baru yang jauh dari desa. Para pekerja datang dan memotong pohon-pohon di tempat keramat itu, namun di hari-hari berikutnya para pembela Nayi Po menyampaikan cerita yang berbeda. Doa-doa yang digunakan para pembaharu tidak efektif karena doa-doa itu dirancang untuk menghadapi setan, padahal Nyai Po itu bukan setan. Dia adalah roh mbaurekso. Karenanya, meskipun pohon-pohon keramat itu telah tumbang, Nyai Po sendiri tetap hidup dan masih bertempat tinggal di tempat keramat yang lama. Bahkan hingga hari ini ia menerima sesaji XE "sesaji" \i  dari mereka yang ingat dan menghormati perlindungan yang baik yang selalu ia tunjukkan kepada desanya.

Peristiwa benturan budaya tersebut memberi gambaran bahwa para pembaharu Islam berusaha menyingkirkan Nyai Po XE "Nyai Po" \i  yang menjadi Tuhan agama masyarakat sekitarnya. Pohon-pohon di tempat keramat itu dipotong satu-persatu. Kejadian ini tidak menyurutkan penyembahan terhadap tempat keramat tersebut. Slametan untuk merayakan tempat keramat itu tetap diadakan warga desa setiap tahunnya. Namun demikian, benturan budaya yang telah terjadi menjadi titik balik meningkatnya jumlah pemeluk Islam dan sebaliknya dukungan resmi terhadap tempat keramat semakin surut.

Hasil penelitian tentang hubungan sinkretisme dan puritanisme Islam lainnya tampak dalam tulisan Chamim (2003)
. Chamim melihat dialektika agama dan pluralitas budaya lokal di daerah Lamongan, Jawa Timur. Hasil studi tersebut mengungkapkan formalisasi syariat dalam gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  berpengaruh signifikan bagi persentuhan Muhammadiyah dengan budaya lokal. Dalam konstelasi sosial di daerah Lamongan, Muhammadiyah pada awalnya dipahami oleh masyarakat lokal sebagai paham keagamaan Islam yang konfrontatif terhadap tradisi masyarakat yang sudah mapan. Hal ini disebabkan Muhammadiyah di Lamongan sejak awal dikembangkan sebagai kritik atas tradisi lokal yang berkembang di kalangan mereka. Tetapi akhirnya Muhammadiyah dapat bersinergis dengan budaya lokal.

Beberapa penelitian tersebut menggambarkan benturan-benturan budaya Islam yang pernah terjadi di beberapa daerah di Indonesia. Yang menarik adalah bahwa, sejak awal kemunculan Islam puritan, benih-benih benturan budaya di tanah air sudah terlihat. Pengembangan sistem budaya Islam puritan ke daerah-daerah lain ternyata juga memunculkan benturan budaya, terutama ketika sistem budaya tersebut memasuki wilayah dengan tradisi lokal yang kental, sebagaimana  disebutkan di atas.  

Hal yang lain juga menunjukkan bahwa sistem budaya lokal yang sinkretis dan sistem budaya Islam non-puritan (tetapi bukan sinkretis) sebenarnya telah hidup lama bergandengan bersama dalam wilayah pedesaan. Kemudian datang belakangan kaum puritan dengan tindakan radikal menginginkan pembaharuan, pemurnian, dan kembali pada teks suci. Kaum puritan datang dengan membawa missi hendak merubah sistem budaya kaum sinkretis yang telah mapan. Akibatnya terjadi pertentangan, konflik, ataupun benturan. 

6.  Tesis Clifford Geertz

The Religion of Java (1969), sebuah studi besar yang dilakukan Clifford Geertz XE "Geertz, Clifford"  di Mojokuto XE "Mojokuto" , Kediri, diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (1989) mengungkapkan bahwa Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  masuk wilayah Mojokuto tahun 1931. Banyak anggota pengikut Sarekat Islam yang juga bergerak dalam organisasi keagamaan Muhammadiyah. Gerakan Muhammadiyah di Mojokuto memulai aktivitasnya dengan membagi-bagi buku yang menguraikan isi gerakan modernisme Islam, mereformasi sembahyang hari raya untuk dilaksanakan di lapangan dan bukan di mesjid, dan menerjemahkan khutbah Jum’at yang biasanya dilakukan dengan mempergunakan bahasa Arab. Upacara Jawa slametan XE "slametan" \i  yang amat lazim di kalangan abangan XE "abangan" \i  dan priai XE "priai" \i  dikritik habis-habisan oleh Muhammadiyah dan menganggapnya sebagai penghamburan sia-sia serta disarankan untuk disalurkan kepada sesuatu yang lebih bermanfaat. Gerakan Muhammadiyah juga menyerang praktik upacara kematian kaum abangan, dengan menjelaskan dalil-dalil yang membolehkan tiga hal dalam pemakaman, yaitu memandikan, memberi kafan, dan menguburkan mayat.
 Deskripsi Geertz juga terarah pada sikap santri XE "santri" \i  terhadap budaya kaum abangan yang dianggap musyrik. Kalangan Muhammadiyah menyerang penyembahan berhala (musyrik) dan menuntut ditegakkannya ajaran Islam yang murni, tanpa toleransi terhadap kepercayaan dan praktek kejawen. Tentu sikap tersebut mengundang perlawanan setempat.

Seorang informan santri XE "santri" \i  bernama Abdul Manan, menjelaskan bahwa di suatu desa tidak jauh dari Mojokuto XE "Mojokuto"  terdapat punden XE "punden" \i  (tempat roh yang keramat), namanya Mbah Buda XE "Mbah Buda" \i . Orang mengadakan slametan XE "slametan" \i  ke punden itu, untuk memenuhi nazar karena telah sembuh dari penyakitnya. Abdul Manan XE "Manan, Abdul"  menyatakan, muslim yang baik tidak akan percaya terhadap punden. Ia pernah membuktikannya pada suatu malam dengan memindahkan patung manusia di tempat itu ke masjid serta menghancurkannya berkeping-keping. Tidak ada kejadian apa pun yang mencelakakannya, yang membuktikan bahwa benda itu tidak lebih dari sebuah patung
.

Dalam pandangan Geertz, apa yang telah dilakukan oleh orang puritan tersebut merupakan bentuk pemutusan hubungan dengan masyarakat tradisional-sinkretis. Kehadiran orang-orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  di Mojokuto XE "Mojokuto"  juga bersinggungan dengan orang-orang Islam tradisional. Geertz menjelaskan bahwa mula-mula terdapat lima orang Muhammadiyah, yang satu sebagai penghulu dan yang lain sebagai pedagang. Lima orang ini langsung menyerang terhadap organisasi Islam tradisional. Orang-orang Islam tradisional juga melakukan perlawanan, dengan menyebutkan bahwa Muhammadiyah dianggap sebagai agama baru yang tidak benar-benar Islam tetapi merupakan ajaran sesat. Oleh karena dianggap sesat, maka orang-orang Muhammadiyah berkeliling desa untuk berceramah guna meyakinkan rakyat, bahwa ajaran mereka berpedoman pada Al Quran dan Al Hadis.  

Apa yang dilakukan oleh orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  dalam pandangan Geertz disebut tindakan radikal. Dengan tindakannya yang radikal itu, kehadiran Muhammadiyah di Mojokuto XE "Mojokuto"  tidak mendapat simpati masyarakat petani pedesaan. Dalam hitungan kasar Geertz, jumlah orang Muhammadiyah dari tahun 1930 sampai 1953 tidak lebih dari 40 orang, dalam artian gerakan Muhammadiyah dianggap sulit berkembang, sehingga gerakan tersebut dinyatakan gagal membentuk organisasi cabang di Mojokuto. Geertz juga membandingkan gerakan Muhammdiyah dengan gerakan NU yang memiliki massa 15.000 orang dan telah berhasil membentuk organsasi cabang. Padahal kedua gerakan tersebut masuk di wilayah Mojokuto waktunya hampir bersamaan, yaitu sekitar tahun 1930-an. Melihat kenyataan tersebut, Geertz (1989) membangun sebuah tesis yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan secara radikal menjadi penyebab rendahnya partisipasi  masyarakat petani pedesaan dalam gerakan ini. Gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran dalam menghadapi nilai-nilai budaya Islam sinkretis.

Bertolak dari hal tersebut, penelitian ini ingin mengritik tesis Geertz, karena di lapangan ditemukan masyarakat petani yang mengkuti gerakan puritan terdapat 11.000 orang. Hampir seluruh wilayah pedesaan di Senjakarta XE "Senjakarta"  terdapat orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" , kecuali satu desa bekas basis PKI. Setelah masyarakat petani banyak yang berubah menjadi puritan, corak gerakannya menjadi plural, yakni moderat dan radikal. Meskipun radikal, kenyataannya juga bisa diterima masyarakat petani.    

B. Fokus Studi XE "Fokus Studi" \b 
Senjakarta XE "Senjakarta"  (Klaten XE "Klaten" ) merupakan wilayah pedalaman Jawa Tengah yang kental dengan budaya sinkretis. Kedatangan gerakan puritanisme Islam yang dipelopori Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  sejak tahun 1930-an, menjadikan daerah pedesaan itu sering terjadi benturan budaya antara kelompok puritan dan masyarakat setempat yang umumnya penganut tradisi sinkretis. Akibatnya masyarakat petani pedesaan terpecah menjadi beberapa kelompok, yaitu ada kelompok petani yang masih mempertahankan tradisi sinkretis, tetapi ada kelompok petani yang menerima gerakan puritan. Masyarakat petani pedesaan yang telah menerima gerakan puritan pun juga terbelah menjadi dua, yaitu kelompok moderat dan kelompok radikal. Khususnya kelompok radikal ini sampai sekarang masih berjalan, dan mengakibatkan konflik sosial dalam masyarakat. Meskipun terdapat kelompok puritan-radikal, pada kenyataannya Muhammadiyah diterima masyarakat petani pedesaan, dan hal inilah yang berbeda dengan gerakan puritan di tempat lain sebagaimana ditunjukkan oleh Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), dan Beatty (2001). Keempat peneliti ini mengkaji Muhammadiyah sebagai gerakan puritan yang tidak menimbulkan konflik sosial. Dengan demikian, daerah pedesaan Senjakarta (Klaten) sebagai lokasi perkembangan gerak puritan berbeda dengan di tempat lain. Hal inilah penting untuk dilakukan studi. 

Daerah Klaten XE "Klaten"  merupakan daerah agraris yang terletak di antara dua pusat kebudayaan Jawa, yaitu kraton Surakarta dan Yogyakarta XE "Yogyakarta" . Selama berabad-abad Klaten sudah menjadi lumbung beras yang memberikan penghasilan bagi berkembangnya sebuah masyarakat berkebudayaan tinggi, yang kehalusannya bersinar dan berpusat di dalam kehidupan di sekitar kedua kraton tersebut. Tidak dapat dimungkiri bahwa lembaga-lembaga pendidikan bentukan Belanda pada jaman kolonial seperti sekolah-sekolah banyak dijumpai di Klaten dibanding dengan tempat-tempat lain di Jawa Tengah. Di daerah ini pula terjadi ledakan penduduk yang amat serius, hingga mengakibatkan berkembangnya sebuah kelas buruh yang tidak memiliki tanah. Tidak mengherankan bila daerah ini menjadi lahan garapan penggalangan anggota oleh PKI pada tahun 1965, yang mampu membangun sebuah basis sangat kuat.
 

Klaten XE "Klaten"  juga pernah menjadi daerah pergolakan sosial, karena daerah ini merupakan tempat pembantaian manusia terbesar pada tahun 1965-1966. Mereka yang terlibat G30S/PKI XE "G30S/PKI"  baik secara langsung maupun tidak langsung dibunuh secara massal, hingga korbannya mencapai angka ratusan ribu jiwa. Pada waktu itu terjadi ketegangan di wilayah pedesaan dengan aksi sepihak PKI dan organisasi petani yang bernama BTI (Barisan Tani Indonesia) XE "BTI (Barisan Tani Indonesia)"  untuk melaksanakan land reform tahun 1959-1960.
 Demikian pula, sebelumnya di daerah Klaten, khususnya di daerah Delanggu, pada tahun 1948 atau masa revolusi 1945-1950, juga pernah terjadi pergolakan sosial, yang ditimbulkan oleh transformasi sosial dan politik tingkat lokal.
  Bahkan  Klaten  (tepatnya Desa Tempursari) dulunya pernah menjadi wilayah pemukiman para prajurit  Diponegoro saat berlangsungnya Perang Jawa (1825-1830). Diperkirakan, para prajurit Diponegoro dan keluarganya adalah golongan Islam puritan karena sampai sekarang wilayah tersebut banyak didiami orang Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  puritan.

Yang tidak kalah pentingnya adalah bahwa Klaten XE "Klaten"  merupakan daerah merah  sebelum berdirinya pemerintah  Orde Baru. Daerah merah adalah daerah yang dihuni oleh kaum petani-abangan XE "abangan" \i , yang merupakan basis politik pendukung PNI dan PKI. Demikian pula pengaruhnya hingga sekarang, Kabupaten Klaten pada umumnya dan Kecamatan Senjakarta XE "Senjakarta"  pada khususnya masih dijumpai masyarakat abangan dan santri XE "santri" \i . Masyarakat santri itu sendiri masih dapat dipilah menjadi Islam sinkretis dan Islam puritan. Latar belakang sejarah politik yang demikian ini sedikit banyak ikut memengaruhi pilihan politik masyarakat pemilu berlangsung pada era reformasi.

Di samping itu yang menjadi perhatian dalam studi ini adalah bahwa, Klaten XE "Klaten"  merupakan daerah pedesaan dengan pertanian yang subur, menjadi pemasok beras (sebagai lumbung padi) di propinsi Jawa Tengah. Sebagai daerah agraris yang subur tentu saja terdapat aneka budaya lokal yang kental, menumbuhsuburkan tradisi sinkretis beserta praktek takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i . Sebagai contoh yang paling menonjol dalam budaya agraris adalah ritual slametan XE "slametan" \i  bersih desa dan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  yang diselenggarakan secara rutin setiap tahun. Tradisi bersih desa yang terbesar dengan dimeriahkan pertunjukan wayang kulit di waktu siang dan malam hari diselenggarakan di tempat-tempat keramat, seperti makam, pohon besar, dan sendang.  Tradisi sinkretis tersebut telah hidup bertahun-tahun di daerah Klaten. 

Menguatnya tradisi sinkretis dalam masyarakat pedesaan mendorong lahirnya gerakan puritan dalam bentuk gerakan pembaharuan Islam Indonesia awal abad ke-20 (Surjo, 193). Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  adalah salah satu gerakan pembaharuan Islam terkemuka yang gigih menentang Islam sinkretis dalam bentuk takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i  yang tumbuh subur di daerah  pedesaan (Mulkhan, 2000). Sistem budaya yang dibawa Muhammadiyah bersifat ekspansif dengan mementingkan: (1) kembali kepada ajaran Al Quran dan Sunnah, (2) pemurnian Islam, (3) penalaran rasional, (4) penolakan terhadap takhayul, bid’ah, khurafat. Jelas sistem budaya puritan tersebut bertolak belakang dengan tradisi sinkretis. 

Kelompok pendukung budaya Islam puritan selalu menganggap praktik keagamaan masyarakat petani yang sinkretis itu bukan  Islam murni. Praktik itu tidak dicontohkan oleh nabi sebagaimana dijumpai dalam ajaran-ajaran Islam. Jika demikian, apa yang diklaim oleh kelompok budaya Islam puritan merupakan manifestasi keinginan untuk selalu dianggap paling benar, dan menilai salah terhadap praktek keagamaan masyarakat petani. Meskipun dinilai salah oleh kelompok puritan, praktek keagamaan yang dilakukan masyarakat petani tetap berlangsung. Para petani menganggap semua tradisi itu adalah ajaran yang telah diwariskan secara turun-temurun dan mengakar, karena itu harus tetap dilestarikan sampai kapan pun.

Secara historis-kultural, wilayah Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" , telah bertahun-tahun dihuni masyarakat pendukung budaya Islam sinkretis. Kemudian datang kelompok Islam puritan (yang dibawa oleh Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" ) yang bersifat dominatif terhadap kelompok Islam sinkretis. Dilihat dari aspek konstruksi teoritik dan konstruksi sosial, Klaten memiliki stereotype XE "stereotype" \i  gerakan puritan, antara lain terdapat  tokoh-tokoh Islam seperti Badruzzaman (Peacock, 1978-a), yaitu seorang tokoh Muhammadiyah Klaten yang ditafsirkan oleh masyarakat Klaten, Yogyakarta XE "Yogyakarta" , dan Surakarta sebagai orang radikal. Demikian pula seorang tokoh Masyumi sekaligus Muhammadiyah, Kasman Singodimejo XE "Singodimejo, Kasman"  (Peacock, 1978-a) yang dikonstruksi Peacock  sebagai orang yang keras mirip Haji Rasul XE "Rasul, Haji" , ayahanda Hamka XE "Hamka"  dari Sumatra Barat dengan bicaranya yang meledak-ledak pernah mendatangi Klaten dan Senjakarta pada masa revolusi kemerdekaan. Kedatangan Kasman Singodimejo XE "Singodimejo, Kasman"  disambut hangat oleh masyarakat Muhammadiyah Senjakarta. Demikian pula sekarang ini, gerakan puritan di Klaten sering mengundang Abu Bakar Baasyir XE "Baasyir, Abu Bakar"  (pemimpin Ponpes Al-Mukmin/mantan ketua Majelis Mujahidin Indonesia) untuk memberikan pengajian di Klaten. Abu Bakar Baasyir XE "Baasyir, Abu Bakar"  merupakan tokoh Islam garis keras. Dalam ranah politik, seorang ketua Partai Keadilan dan Sejahtera (PKS) XE "Partai Keadilan dan Sejahtera (PKS)" , Hidayat Nurwahid XE "Nurwahid, Hidayat"  lahir dan menghabiskan masa mudanya di Klaten. PKS dikonstruksi orang sebagai aliran yang lebih keras dibanding Muhammadiyah. stereotype XE "stereotype" \i  para tokoh Islam ini mempertegas bahwa Klaten merupakan daerah gerakan puritan yang keras.  

Dalam beberapa hal studi ini berusaha untuk menjawab satu persoalan mengenai; perubahan budaya masyarakat petani pedesaan dari sinkretis ke puritan. Setelah menjadi puritan mereka menjadi plural yaitu bercorak moderat dan radikal. Yang bercorak radikal, meski menimbulkan benturan, namun pada kenyataannya juga diterima oleh sebagian masyarakat pedesaan. Secara singkat persoalan yang hendak dilihat dalam studi ini mencakup: (1) Bagaimana masyarakat petani pedesaan yang abangan XE "abangan" \i -sinkretis di Senjakarta XE "Senjakarta"  menerima gerakan puritanisme Islam yang dibawa Muhammadiyah XE "Muhammadiyah" ? Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi masyarakat petani menerima Muhammadiyah? (2) Mengapa setelah masyarakat pedesaan (petani) berubah menjadi pendukung gerakan puritanisme Islam, corak puritannya menjadi plural yaitu moderat dan radikal? Bagaimana gerakan puritanisme Islam khususnya yang bercorak radikal dapat memasuki wilayah masyarakat petani pedesaan Senjakarta dan hal ini berbeda dengan Geertz (1969), meskipun menyebabkan terjadinya benturan budaya? (3) Apakah terdapat aspek konstekstual yang melatarbelakangi kelompok puritan melakukan tindakan radikal, sehingga menyebabkan terjadinya benturan budaya? Apakah terdapat latar belakang situasi dan kondisi sosial-politik atau kekuatan sosiologis-historis yang menyebabkan kaum puritan melakukan tindakan radikal, mengingat Klaten XE "Klaten"  dulunya merupakan daerah pergolakan sosial?

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, studi ini diharapkan akan: (1) Memperoleh gambaran perubahan masyarakat petani-abangan XE "abangan" \i  sinkretis menjadi pendukung gerakan puritanisme Islam, dan pada gilirannya melakukan tindakan radikal (“kekerasan”), sehingga menyebabkan terjadinya benturan budaya antara nilai-nilai puritan versus sinkretis melalui arena budaya (cultural sphere XE "cultural sphere" \i ) dalam masyarakat pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . (2) Mengetahui setelah masyarakat pedesaan (petani) berubah menjadi pendukung gerakan puritanisme Islam, corak puritannya menjadi plural yaitu moderat dan radikal. Selain itu mengetahui kenyataannya tindakan radikal ini diterima masyarakat pedesaan, meskipun menyebabkan terjadinya benturan budaya. Demikian juga mengetahui gambaran secara mendalam tentang makna tindakan radikal sebagai fenomena sosial kelompok puritan. (3) Dapat menjelaskan faktor-faktor konteks konstruksional atau latar belakang situasi-kondisi sosial-politik yang menyebabkan kaum puritan melakukan tindakan radikal sehingga  terjadinya benturan budaya  mengingat Klaten dulunya merupakan daerah pergolakan sosial.

Secara keseluruhan studi ini  bertujuan untuk: Pertama, memperoleh gambaran secara mendalam tentang perbedaan level nilai yang sistematis kelompok petani sinkretis dan puritan, dan proses perubahannya dari sinkretis ke puritan dalam masyarakat petani di daerah pedesaan Senjakarta XE "Senjakarta" , Klaten XE "Klaten" . Kedua, ingin membuktikan tesis Geertz (1989) yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah XE "Muhammadiyah"  yang dilakukan secara radikal menjadi penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pedesaan (petani) dalam gerakan ini. Gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran dalam menghadapi budaya Islam sinkretis.
 Ketiga, ingin mengetahui alasan yang mendasari kelompok puritan melakukan tindakan radikal sehingga menyebabkan terjadinya benturan-benturan budaya di tengah masyarakat.
Bab 2
Agama dan Budaya  dalam Bingkai Antropologis

Konsepsi Geertz menyebutkan bahwa agama merupakan bagian dari sistem kebudayaan, dalam arti agama merupakan pedoman yang dijadikan sebagai kerangka interpretasi tindakan manusia.
 Selaras dengan itu Geertz juga mengungkapkan bahwa agama adalah suatu sistem simbol yang berfungsi untuk mengukuhkan suasana hati dan motivasi yang kuat dan mendalam pada diri manusia dengan memformulasikan konsepsi tentang tatanan umum eksistensi dan membungkus konsepsi itu dengan aura aktualitas yang bagi perasaan dan motivasi tampak realistis.
 Pernyataan Geertz menunjukkan bahwa simbol-simbol keagamaan memformalisasikan adanya suatu kesesuaian mendasar tentang tipe kehidupan partikular dengan pemikiran yang dapat menjadikan sintesa antara lain: etos masyarakat, tradisi, estetika, ide-ide yang terlontar sebagai bentuk pandangannya.

Oleh karenanya, kepercayaan atau agama berfungsi untuk memberikan signifikansi pemaknaan, serta menawarkan penjelasan terhadap peristiwa-peristiwa dan pengalaman yang menyimpang dari tradisi. Di samping itu agama juga dapat memberikan suatu kriteria etis untuk menjelaskan diskontinuitas beberapa kelompok budaya tertentu.  Hal ini disebabkan secara simbolis agama memiliki dimensi makna. Geertz melihat sistem simbol keagamaan dapat dielaborasikan melalui berbagai cara. Salah satu cara yang umum dipakai kebanyakan agama adalah melalui ritual. Melalui ritual inilah ‘dunia sebagaimana yang dibayangkan’ (as imagined XE "as imagined" \i ) dan ‘dunia sebagaimana yang dialami’ (as lived XE "as lived" \i ) dipadukan melalui perbuatan-perbuatan dalam bentuk simbol.

Kebudayaan sebagai sistem simbol mempunyai arti yang sangat luas. Objek apa saja mengenai hasil kebudayaan yang memiliki makna dapat disebut simbol. Konstruksi manusia tentang simbol adalah sebagai suatu tanda yang disepakati dan secara konvensional dibentuk secara bersama-sama oleh masyarakat atau budaya yang sedang hidup di dalam suatu masyarakat. Kebudayaan sebagai sistem simbol tampaknya lebih bersifat abstrak dan sulit untuk diobservasi, tetapi sebagai suatu kompleks aktivitas manusia yang dipandang sebagai sistem sosial terlihat lebih konkret dan mudah untuk dimengerti.
 Oleh sebab itu, wujud konkret kebudayaan yang berupa aktivitas manusia atau kelompok manusia yang saling berinteraksi memiliki kerangka aturan yang didasarkan pada sistem simbol sebagai sumbernya.

Simbol mempunyai peranan yang amat penting dalam kajian kebudayaan. Pemikiran Geertz
 tentang kebudayaan membahas sistem simbol yang diciptakan manusia, yang secara konvesional digunakan secara bersama-sama, teratur dan benar-benar dipahami, memberi manusia suatu kerangka yang penuh makna untuk mengorientasikan dirinya terhadap lingkungannya. Di samping itu, yang lebih penting adalah bahwa simbol digunakan manusia untuk mengorientasikan dirinya sendiri, sekaligus sebagai produk dari interaksi sosial. Di sinilah simbol berfungsi sebagai proses kehidupan sosial. Ia bisa diibaratkan sebagai program komputer yang berfungsi untuk pengoperasian. Dengan demikian, simbol merupakan suatu formula yang terlihat dari berbagai pemikiran atau perwujudan konkret dari gagasan, sikap, keputusan, kerinduan, atau keyakinan.

Hal tersebut sama dengan pandangan dalam antropologi kognitif XE "antropologi kognitif"  yang bertolak dari asumsi bahwa setiap masyarakat memiliki suatu kode kognitif XE "kode kognitif"  atau seperangkat kode (kaidah) kognitif, meliputi semua ranah (domain) budaya yang menandai masyarakat itu. Kode-kode itu kemudian ditelaah berdasarkan situasi, kondisi, sifat, dan hakekat.
 Tujuan antropologi kognitif ialah mengetahui instrumen konseptual yang digunakan suatu bangsa untuk mengklasifikasikan, menata, dan menafsir semesta sosial beserta alamnya. Dalam hubungan ini, Kaplan juga bertanya-tanya tentang apakah sudah realistik mengasumsikan semua anggota suatu masyarakat, sub-sub kelompok yang jumlahnya banyak, dapat dicirikan sebagai penyangga suatu kode kognitif yang seragam dan tersendiri.  Padahal untuk menunjukkan keberadaan kode kognitif yang seragam juga harus memberikan kemungkinan peragaan empiris. Yang berarti bahwa kode kognitif atau kaidah itu dipandang sebagai fenomena yang pada hakekatnya bersifat psikis (dalam pikiran manusia). 

Berdasar pada fenomena itu, pengertian budaya di sini hampir sama dengan pengertian yang dibangun dalam antropologi kognitif, yaitu melihat kebudayaan  sebagai sesuatu yang berada di dalam kepala individu, dalam arti kebudayaan itu sebagai kognisi manusia. Jika pikiran manusia menjadi dasar penjabaran kebudayaan, itu berarti isi otak manusia menjadi pusat gagasan dari segala aspek yang membentuk kebudayaan. Oleh karenanya, antropolog Safri Sairin XE "Sairin, Safri"  (1995) menyatakan bahwa kebudayaan adalah sistem ide yang dimiliki manusia. Seluruh bentuk aktivitas manusia beserta hasil karya dari aktivitas tersebut berpusat pada sistem ide yang dimiliki oleh masing-masing kepala manusia. Menurut Gooddenough XE "Gooddenough"  (dalam Oetomo, 200: 3), kebudayaan suatu masyarakat terdiri dari apa-apa yang harus diketahui atau dipercayai untuk dapat berfungsi sedemikian rupa sehingga dianggap pantas oleh anggota-anggotanya. Dalam hal ini, kebudayaan bukanlah fenomena material, tidak terdiri dari benda-benda, perilaku, dan emosi. Ia lebih merupakan suatu pengaturan hal-hal yang ada di benak pikiran orang.  

Dengan kata lain bisa dikatakan bahwa budaya merupakan suatu sistem ide/pemikiran. Hal ini disebabkan, budaya dapat mencakup sistem ide yang dimiliki secara bersama, sistem konsep, kaidah-kaidah yang mendasari tata cara kehidupan manusia. Dalam hal ini, yang dimaksudkan budaya lebih mengacu pada persoalan-persoalan yang dipelajari manusia, bukan hal-hal yang mereka kerjakan serta benda-benda yang telah dihasilkan. Oleh Keesing
 budaya dipakai untuk mengacu pada sistem pengetahuan dan kepercayaan yang disusun sebagai pedoman manusia dalam mengatur pengalaman dan persepsi mereka, menentukan tindakan, dan memilih di antara alternatif yang ada. Keesing menandaskan bahwa budaya bukanlah suatu benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang dapat diamati, dihitung, dan diukur, akan tetapi merupakan gagasan-gagasan dan makna-makna yang dimiliki bersama-sama.

Sebagai sistem gagasan, kebudayan memiliki sifat alamiah yang unik yaitu tidak ada suatu kebudayaan yang mutlak sama dengan kebudayaan yang lain. Hal ini membawa konsekuensi yang sama terhadap agama, jika dalam studi ini mempergunakan pendekatan agama sebagai bagian dari kebudayaan. Munculnya keanekaragaman bentuk agama disebabkan oleh banyak faktor yang mempengaruhi sejarah kebudayaan masyarakat. Termasuk dalam hal munculnya sistem budaya Islam atau aliran, apakah itu puritan atau sinkretis XE "sinkretis" , juga tergantung dari sejarah kebudayaan masyarakat pendukungnya. Dalam pandangan Geertz (1982), munculnya aliran-aliran dalam suatu agama dapat disebabkan oleh perbedaan penafsiran ajaran-ajaran tertentu dalam agama yang bersangkutan dan perbedaan-perbedaan itu dipertegas oleh pandangan atau anggapan tentang kebenaran mutlak suatu paham penganutnya.

A. Sinkretisme dalam Masyarakat Petani XE "Sinkretisme dalam Masyarakat Petani" \b  
Secara etimologis, sinkretisme XE "sinkretisme"  berasal dari kata syin XE "syin" \i  (dalam bahasa Arab) dan kretiozein XE "kretiozein" \i , yang berarti mencampuradukkan unsur-unsur yang saling bertentangan.
 Sinkretisme juga ditafsirkan berasal dari bahasa Inggris, yaitu syncretism XE "syncretism" \i  yang diterjemahkan campuran, gabungan, paduan, dan kesatuan. Sinkretisme merupakan percampuran antara dua tradisi atau lebih, dan terjadi lantaran masyarakat mengadopsi suatu kepercayan baru dan berusaha untuk tidak terjadi benturan dengan gagasan dan praktek budaya lama. Terjadinya percampuran tersebut biasanya melibatkan sejumlah perubahan pada tradisi-tradisi yang diikutsertakan.  Dalam studi ini, sinkretisme dipahami sebagai percampuran antara Islam dangan unsur-unsur tradisi lokal. 

Dalam pandangan Koentjaraningrat XE "Koentjaraningrat"  (1984), sinkretisme XE "sinkretisme"  merupakan watak asli agama Jawi. Hal ini dapat dilihat dalam sejarah perjalanan hidup orang Jawa sampai sekarang dan bahkan yang akan datang, orang Jawa akan selalu menerima masukan pengaruh dari luar. Oleh Sujito XE "Sujito"  (pendiri Universitas Gadjah Mada), orang Jawa digambarkan seperti kerbau.  Setiap hari, kerbau itu makan rumput dan  daun-daunan.   Pada malam harinya, semua jenis makanan yang telah ditelan dikunyah kembali sambil bertiduran. Gambaran kerbau mengunyah itu diartikan sebagai unsur-unsur budaya asing yang masuk ke Jawa, semuanya dapat diterima meskipun harus mengalami penyaringan dahulu. Diterimanya unsur-unsur asing ke dalam budaya Jawa secara integrasi inilah menimbulkan suburnya sinkretisme dalam budaya masyarakat Jawa. Kebudayaan memang merupakan suatu integrasi, yaitu terpadunya unsur-unsur atau sifat-sifat budaya yang berbeda-beda dalam suatu kebudayaan. Tentu saja perpaduan ini bukan sekumpulan kebiasaan-kebiasaan yang terkumpul secara acak-acakan. Hal ini dikarenakan sifat-sifat atau unsur-unsur yang berbeda tersebut dianggap bersumber pada sifat adaptif dari kebudayaan.

Islam di Jawa bercorak sinkretis XE "sinkretis" , dalam arti terdapat perpaduan di antara dua atau lebih budaya, misalnya budaya Hindu, Budha, dan animisme. Sebagaimana dinyatakan Geertz, Agama Jawa ini tampak dari luar adalah Islam, tetapi setelah dilihat secara mendalam kenyataannya adalah agama sinkretis. Sepertinya tidak terjadi apa-apa bahwa sinkretisme XE "sinkretisme"  itu menciptakan persatuan sebagai tujuan utama, akibatnya dogma-dogma dan ajaran-ajaran harus dikurbankan secara lahiriyah, tetapi di dalamnya dogma-dogma dan ajaran-ajaran masih dipergunakan. Dalam Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  terlihat, bahwa namanya Islam tetapi di dalamnya terkandung ajaran Hindu, Budha, dan animisme. Mulder (1992) meminjam Concise Oxford Dictionary XE "Concise Oxford Dictionary" \i  untuk mendifinisikan sinkretisme, yakni usaha untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan dan menciptakan persatuan antara sekte-sekte.
 Dalam Islam sinkretis pernyataan Mulder ini ditunjukkan dengan adanya penghilangan nama Hindu, Budha, dan animisme secara lahiriah untuk dileburkan menjadi satu bernama Islam. Hal ini tidak menjadi masalah, karena itu hanya sifat lahiriahnya saja. Yang lebih pokok adalah kandungan di dalam Islam sinkretis berupa ajaran Hindu, Budha, dan animisme masih setia dilakukan secara empiris oleh sebagian masyarakat Jawa.

Jika diperhatikan proses sinkretisasi yang berlangsung antara budaya Jawa dan budaya Islam dapat berjalan dengan mulus karena berada dalam tatanan simbolis. Dalam artian Islamisasi Jawa tidak dilakukan pada tataran yang kasar (wadah, kulit luar), tetapi diarahkan pada kehalusan (isi, inti). Putra (1995) memberikan contoh sinkretisme XE "sinkretisme"  Islam Jawa dalam sebuah repertoar lakon wayang kulit Bimasuci XE "lakon wayang kulit Bimasuci" .
 Lakon ini konon pernah dipentaskan dalam peresmian masjid Demak dengan dalang Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" . Lakon Bimasuci merupakan lakon carangan yang mengisahkan Bima XE "Bima"  ketika diperintah oleh gurunya, Pendita Durna, untuk mencari “Air Suci Perwita Sari Kayugung Susuhing Angin XE "Air Suci Perwita Sari Kayugung Susuhing Angin" \i ”  di laut selatan. Air Suci Perwita Sari atau air kehidupan adalah lambang ilmu yang dicari. Kayugung Susuhing Angin atau kayu besar sarang nafsu adalah lambang rintangan-rintangan yang menghambat tujuan manusia karena dipengaruhi oleh nafsu lawwamah XE "lawwamah" \i , ammarah XE "ammarah" \i , sufiyah XE "sufiyah" \i , muthmainah XE "muthmainah" \i . Jadi Bimasuci adalah kisah mencari ilmu sejati dengan melewati berbagai hambatan-rintangan di jalan. Pada puncaknya adalah ketika berada di tengah lautan, Bima bertemu dengan tokoh yang mirip dengan dirinya sendiri, tetapi dengan ukuran badan yang jauh lebih kecil, bernama Dewaruci. Bima kemudian diminta masuk ke tubuh sang Dewaruci lewat telinganya. Di situlah Bima memperoleh pelajaran tentang kehidupan dan jati diri. 

Cerita Bimasuci oleh sebagian orang Jawa dipandang sebagai sebuah simbolisasi dari pengalaman pribadi Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga"  ketika memperoleh pelajaran dari tokoh spiritual gaib yang diyakini eksistensinya oleh umat Islam, yakni Nabi Khidir AS XE "Nabi Khidir AS" . Sunan Kalijaga memang pernah berguru kepada Nabi Khidir AS di tanah Lulmat Agaib XE "Lulmat Agaib" \i . Dalam pertemuan ini, Nabi Khidir AS menjelma sebagai rare bajang (anak kecil) XE "rare bajang (anak kecil)"  yang memberikan berbagai macam pelajaran tentang hakekat nafsu lawwamah XE "lawwamah" \i , ammarah XE "ammarah" \i , sufiyah XE "sufiyah" \i , muthmainah XE "muthmainah" \i . Selain itu, Sunan Kalijaga diberi pelajaran tentang jagad gedhe-jagad cilik XE "jagad gedhe-jagad cilik" \i , hadirat Tuhan XE "hadirat Tuhan" , nukat gaib XE "nukat gaib" \i , nurbuat XE "nurbuat" \i , jauhar awal XE "jauhar awal" \i  jauhar akhir XE "jauhar akhir" \i , ruh idhafi XE "ruh idhafi" \i , dan masalah gaib lainnya.

Gambaran secara simbolis antara Bima-Dewaruci XE "Bima-Dewaruci"  dan Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" -Nabi Khidir AS XE "Nabi Khidir AS"  merupakan perpaduan dua budaya yang logis-transformasional. Pengalaman Sunan Kalijaga merupakan pengalaman seorang muslim di dalam jalan kaum sufi untuk menempuh tarekat, membuat citra Islam dalam kisah Dewaruci juga semakin kental. Dengan demikian cerita Dewaruci di mata orang Jawa yang Islam dapat dijadikan titik tolak predikat seni pewayangan sebagai ajaran Islam. Predikat seni pewayangan sebagai unsur budaya yang secara historis berasal dari masa pra-Islam (Hindu, Budha, animisme) menjadi tidak begitu penting lagi, karena ia dipandang sebagai wadah yang tidak bertentangan dengan isinya yaitu Islam itu sendiri. 

Dengan demikian proses sinkretisme XE "sinkretisme"  itu menunjukkan bahwa seni pewayangan (Jawa: Hindu, Budha, animisme) itu hanyalah bersifat kulit luarnya saja, sedangkan roh (isinya) adalah Islam.
 Hal ini sama dengan pandangan Mulder di atas, bahwa yang penting adalah kandungan di dalamnya, dan bukan kulit luarnya.   Hal ini tidak berbeda dengan tradisi slametan XE "slametan" \i  yang dilakukan orang Jawa terutama di pedesaan. Untuk memperingati orang mati yang diadakan mulai hari 1, 7, 40, 100, sampai 1000 hari dengan mengadakan ritual berupa slametan yang dilengkapi dengan menghidangkan nasi dan sesaji dengan diberi doa secara Islami juga merupakan bentuk sinkretisme. Perhitungan waktu beserta hidangan nasi dan sesaji adalah bentuk ritual Jawa pra-Islam tidak begitu penting karena bersifat wadah, sedangkan doanya adalah doa cara Islami inilah yang menjadi isi (inti). Oleh karenanya budaya tersebut dimiliki oleh orang Islam Jawa (Islam sinkretis XE "Islam sinkretis" ), di sini lebel Islam lebih penting. 

Senjakarta merupakan sebuah kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Klaten. Wilayah Kecamatan Senjakarta sebagian besar adalah lahan pertanian, dan mayoritasnya merupakan wilayah pedesaan yang dihuni oleh masyarakat petani pendukung budaya sinkretis XE "sinkretis" . Di wilayah ini hingga sekarang masih banyak dijumpai berbagai macam tradisi sinkretis berujud ritual-ritual. Antara lain: upacara metik XE "metik" \i , bersih desa XE "bersih desa" \i , ruahan XE "ruahan" \i , ziarah XE "ziarah" \i , tahlilan XE "tahlilan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , zikiran XE "zikiran" \i , slawatan XE "slawatan" \i , dan sejumlah seni pertunjukan. Tradisi slametan XE "slametan" \i  yang berkaitan dengan siklus hidup manusia sejak dalam kandungan hingga meninggal dunia amat mengakar di daerah ini.  Di samping itu ada juga ritual berkaitan dengan upacara kelahiran anak, mulai dari tingkeban XE "tingkeban" \i , brokohan XE "brokohan" \i , selapanan XE "selapanan" \i , tetesan XE "tetesan" \i , dan supitan XE "supitan" \i . Demikian pula ritual yang berkaitan dengan budaya pertanian, yaitu tedun XE "tedun" \i , metik, ruatan XE "ruatan" \i  dan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i . Hal ini yang digambarkan oleh Lombard (2000)
 sebagai bentuk penekanan peran kerajaan-kerajaan agraris dalam pembentukan lingkungan desa Jawa. Kerajaan agraris yang dimaksud Lombard adalah kerajaan Mataram Islam XE "kerajaan Mataram Islam"  yang banyak diwarnai oleh pola kerajaan Majapahit XE "kerajaan Majapahit"  beserta upacara-upacara Jawa yang bersifat Hinduisme XE "Hinduisme" . 

 Dalam berbagai upacara inilah, sesaji, pembakaran kemenyan, doa, dan tata cara pemanggilan roh-roh leluhur masih dilakukan. Unsur-unsur yang berasal dari Islam bercampur menjadi satu, sehingga melahirkan tradisi baru yang sinkretis XE "sinkretis" . Dengan demikian Islam yang muncul ke permukaan merupakan campuran yang memperlihatkan ketidakmurnian. Islam kemudian mengalami adaptasi dengan tradisi lokal, sehingga ajarannya bercampur dengan takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i  yang melekat dalam kehidupan masyarakat petani  pedesaan. Hal ini disebabkan kehidupan tradisi masyarakat petani yang sinkretis didukung oleh sistem pelapisan tanah. 

Sistem pelapisan masyarakat di daerah pedesaan agraris didasarkan pada pemilikan tanah. Secara tradisional masyarakat pedesaan Jawa pada umumnya dibedakan atas empat golongan. Pertama, golongan kuli kenceng XE "kuli kenceng" \i  (kuli ngarep XE "kuli ngarep" \i , kuli kuwat XE "kuli kuwat" \i , kuli gogol XE "kuli gogol" \i , kuli sikep XE "kuli sikep" \i ) yaitu warga masyarakat desa yang memiliki rumah, tanah pekarangan dan sawah. Golongan ini mempunyai hak dan kewajiban penuh  atas segala kegiatan desa dan pemerintahan yang ada di atasnya, serta memiliki kedudukan sosial tertinggi dalam masyarakat desa. Kedua, golongan kuli kendho XE "kuli kendho" \i  (kuli setengah kenceng XE "kuli setengah kenceng" \i , kuli mburi XE "kuli mburi" ) yaitu warga masyarakat yang memiliki rumah tetapi tidak memiliki sawah. Golongan ini sering menjadi petani penggarap, penyewa, dan penyakap. Secara tradisional, hak dan kewajiban golongan kuli kendho lebih rendah dibanding kuli kenceng. Ketiga, golongan tumpang XE "golongan tumpang"  (indhung XE "indhung" \i , pondhok karang XE "pondhok karang" \i ) yaitu warga masyarakat yang hanya memiliki rumah yang didirikan di atas pekarangan orang lain. Kebanyakan mereka hidup sebagai pekerja atau buruh petani pada seorang petani yang mampu. Keempat, tumpang tlosor XE "tumpang tlosor" \i  (pondhok tlosor XE "pondhok tlosor" \i ) yaitu mereka yang tidak memiliki rumah, pekarangan, dan sawah. Mereka tinggal dengan keluarga lain.

Hak dan kewajiban warga masyarakat petani golongan pertama adalah gawe desa XE "gawe desa" \i , yaitu kegiatan ritual desa setiap tahun. Ketiga golongan yang lainnya memiliki bagian gawe desa yang lebih sedikit dari pada golongan pertama, karena mereka hanya diminta hadir dalam kegiatan bersih desa XE "bersih desa" \i  dan gugur gunung XE "gugur gunung" \i  (gotong royong).
 Pembedaan warga desa menurut kategori tersebut di atas pada dasarnya terletak pada hukum adat yang menitikberatkan pada golongan pertama, yaitu golongan kuli kenceng XE "kuli kenceng" \i  atau kuli kuwat XE "kuli kuwat" \i .
 Istilah kenceng atau kuwat menunjukkan akan kekuatan dan kemampuan untuk memikul beban perpajakan dan pembiayaan terhadap gawe desa misalnya bersih desa atau rasulan XE "rasulan" \i  yang diadakan secara rutin setiap tahun. Mengenai pembagian golongan warga desa tersebut, ada beberapa variasi penamaan yang berbeda antara daerah yang satu dengan yang lain, sebagaimana dalam ungkapan Jawa desa mawa cara negara mawa tata XE "desa mawa cara negara mawa tata" \i  yang artinya setiap daerah memiliki adat atau tradisi sendiri-sendiri.

Dalam hierarki kehidupan di desa, lapisan teratas secara tradisional diduduki oleh pemilik tanah dan para pamong desa yang juga sebagai penguasa tanah. Lurah sebagai kepala desa secara administratif dan formal dianggap sebagai penguasa desa. Selain pemimpin formal tersebut, di desa masih terdapat anggota golongan terkemuka (elite) yang diduduki oleh kaum kiai XE "Kiai" \i , haji XE "haji" 

 XE "haji" \i , serta pemuka-pemuka agama lainnya, dan orang yang dianggap sebagai keturunan pendiri desa (cikal bakal). Golongan ini memiliki pengaruh yang cukup besar di kalangan rakyat petani desa. Posisi kiai di samping sebagai pemimpin agama sering sekaligus menjadi pemimpin lembaga pendidikan tradisional agama Islam (pesantren) XE "lembaga pendidikan tradisional agama Islam (pesantren)" \i , yang  memiliki akar yang kuat di kalangan masyarakat pedesaan semenjak abad ke-19. 
Berkat kemampuan dan pengetahuan agama yang dimilikinya, Kiai menjadi seorang panutan (patron XE "patron" \i ), bukan saja oleh para santri (murid) XE "santri (murid)" \i  tetapi juga oleh masyarakat luas di sekitarnya (client). Burger (1975)
 juga mengungkapkan, bahwa kepatuhan anggota masyarakat kepada pimpinan merupakan bagian dari ciri kehidupan masyarakat pedesaan. Hubungan Kiai-santri (guru-murid) yang cukup kuat merupakan sumber kekuatan solidaritas sosial di lingkungan masyarakat agama di pedesaan. Akibatnya, sebagai pemimpin kharismatik, Kiai kemudian bukan saja merupakan pemimpin agama, tetapi juga menjadi pemimpin desa.
 Sejak dekade kedua awal abad ke-20, Kiai di pedesaan mulai berafiliasi dengan organisasi pergerakan nasional dan partai politik. Afiliasinya dengan partai politik setelah masa kemerdekaan, terlebih setelah Nahdatul Ulama menjadi partai politik pada sekitar tahun 1950-an. Sejak saat itu Kiai menjadi makelar (broker) budaya antara dunia pedesaan dengan dunia politik. Sejak saat itu pula masyarakat petani pedesaan di daerah pesantren dan sekitarnya mengikuti panutannya berafiliasi dengan partai politik dengan barbagai aktivitas perpolitikannya.

B. Gerakan Puritanisme dan Rasionalisasi Agama

Ketika Islam tersebar ke segenap penjuru dunia, mau tidak mau harus berhadapan dengan agama lokal. Seperti ketika masuk ke Jawa, Islam harus berhadapan dengan kepercayaan sinkretisme XE "sinkretisme"  lokal Jawa. Sebagaimana dikemukakan Benda (1980) dan Geertz (1989) bahwa wilayah Indonesia sebelum Islam datang diwarnai budaya India dan budaya lokal. Budaya India lebih banyak bersifat mistik dan dibawa melalui ajaran agama Hindu dan Budha, sedang budaya lokal yang paling menonjol adalah budaya agraris. Kedua budaya itu membentuk integrasi budaya dengan corak baru, sehingga keduanya melebur menjadi budaya sinkretis XE "sinkretis" . Untuk menghadapi budaya lokal yang sinkretis dan telah lama mengental dalam masyarakat, para wali dan pendakwah Islam tidak melakukan dakwah secara frontal, tetapi melalui pendekatan kultural. Pendekatan ini berusaha menyinergiskan antara ajaran Islam dan budaya lokal. Hasilnya dapat dilihat pada pola-pola tradisi seperti upacara sekatenan di alun-alun utara Yogyakarta dan Surakarta, slametan XE "slametan" \i  di Jawa, wayang kulit, gamelan, dan tembang. Seperti slametan yang menyajikan makanan berupa nasi, sayur, gudangan, ikan asin, pecel, kerupuk, jajan pasar beserta bentuk sesaji berupa nasi ulam sari, ingkung ayam (ulam lembaran), sekar konyoh (kembang setaman), dan dupa, maka pada akhir mata acaranya diberi doa secara Islami. Melalui pendekatan kultural inilah, Islam dapat berkembang memasuki pedalaman Jawa, meskipun bentuk agamanya masih dalam format sinkretisme Islam-Jawa. Dengan demikian dakwah yang dilakukan oleh para wali baru memasuki tahap pengenalan, yang tentu saja harus dilanjutkan dengan dakwah Islam secara murni. Itulah gelombang pertama ketika Islam berkolaborasi dengan budaya lokal yang menghasilkan Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  sejak abad ke-14 pasca kerajaan Majapahit XE "kerajaan Majapahit" .
Gelombang berikutnya ketika Indonesia memasuki abad ke-20, sejumlah  ulama  melakukan ibadah haji ke Mekkah, dan beberapa bulan menetap di tanah suci sambil melakukan pengkajian Islam. Waktu itu di Arab Saudi sedang gencar-gencarnya diadakan gerakan Wahabi yang didukung penuh oleh pemeritah setempat. Gerakan ini berusaha mengembalikan ajaran Islam murni (salafi). Sejumlah ulama Indonesia yang tengah belajar Islam di tanah suci mendapat pengaruh ajaran Wahabi. Sepulang dari tanah suci, mereka berusaha menanamkan ajaran Wahabi ke Indonesia.  Mereka inilah yang menjadi pelopor pembaharuan Islam di Indonesia. Mereka antara lain gerakan Paderi, di Minangkabau, dan juga Muhammadiyah yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta. Mereka inilah antara lain yang memelopori gerakan puritanisme Islam di Indonesia.  

Sebagaimana ditulis Peacock bahwa Muhammadiyah disebut sebagai muslim puritan (1978-b) atau sebagai pemurni ajaran Islam (1978-a), dan sebagai kaum pembaharu (1979). Muhammadiyah yang diklaim sebagai Islam puritan
 merupakan gerakan agama menuju pada kemurnian kepercayaan (puritan) yang senantiasa  menjauhkan tradisi sinkretis XE "sinkretis"  bermuatan TBK (takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i ). Konsistensi gerakan agama tesebut meniscayakan gerakan tajdid (pembaharuan) mencakup: (1) gerakan pemurnian pemahaman, penghayatan, dan pengamalan ajaran agama yang bersumber  pada doktrin-doktrin suci, serta (2) modernisasi dan pembaharuan bidang manajemen dan gerakan keumatan dengan tetap berlandaskan pada orisinalitas ajaran agama. Peacock (1979) menggambarkan Islam puritan di Indonesia adalah Islam yang digerakkan oleh para tokoh yang memperoleh inspirasi dari agama pembaharuan di Timur Tengah, dengan berusaha mengikis habis praktek-praktek sinkretisme XE "sinkretisme"  dan sufisme yang menggejala di kalangan umat Islam Indonesia dengan mengembalikan ajaran agama kepada sumber aslinya Al Quran dan Hadits.

Konsepsi Peacock (1978)
 tentang ajaran puritan didasarkan pada ajaran pembaharuan Islam, yang dapat dianggap mirip dengan ajaran Kristen Protestan. Kaum pembaharuan (reformasi) mengutamakan ayat-ayat suci yang tertulis dalam Al Quran dari pada penafsiran para cerdik pandai (kiai), mempermudah tata upacara, dan memberantas pemujaan terhadap orang-orang suci dan rohnya, serta pemujaan yang mengalihkan perhatian seseorang dari ibadatnya kepada Tuhan. Dengan mengikuti pencirian ini, gerakan pembaharuan agama berkeinginan untuk memperbaiki sistem keagamaannya. Pembaharuan tersebut biasanya menghendaki penyederhanaan dari sistem yang berlaku untuk kembali kepada sistem pada masa keaslian sebelum dirusak. Kebenaran harus dicari sendiri, bukan berasal dari penafsiran yang berlebihan dari pihak penguasa agama (ulama atau pendeta), melainkan langsung dari ayat-ayat kitab suci yang bersangkutan. Hasil yang hendak dicapai adalah pemurnian (puritanisme) agama seperti yang dibawakan oleh Muhammad SAW dan Isa AS.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan itu, Peacock menyimpulkan bahwa  Muhammadiyah digerakkan oleh muslim puritan. Bahkan ia menyebut muslim puritan itu sebagai totally puritan, yaitu orang Islam yang dalam seluruh kehidupannya berusaha menaati doktrin suci. Bahkan gambaran puritanisme gerakan Muhammadiyah dalam beberapa hal dapat dipersamakan dengan gerakan reformasi agama model Kristen Protestan Calvinis,
 berdasarkan sejumlah alasan.
 

Pertama, baik Calvinis maupun muslim puritan Muhammadiyah bersandarkan  pada ajaran suci. Calvinis memiliki doktrin Sola Scriptura, yaitu kembali ke alkitab (Perjanjian Lama dan Baru), sementara Muhammadiyah kembali ke sumber asli Islam yaitu Al Quran dan Sunnah. Baik Injil maupun Al Quran diletakkan sebagai sumber utama otoritas dan legitimasi. Kedua, sebagai konsekuensi atas “kembali ke sumber asli ajaran agama”, baik Calvinis maupun muslim puritan Muhammadiyah berdiri atau berdoa langsung di hadapan Tuhan, tanpa melalui perantara (wasilah). Para Calvinis mereformasi adanya perantara dengan minimalisasi unsur sakramen, deligitimasi radikal atas sistem imamat, dan menolak sistem gereja yang hierarkis.   Calvinis menamakannnya dengan doktrin Sola Fide, yang artinya hanya karena iman orang itu selamat. Demikian pula muslim puritan Muhammadiyah memandang tidak terdapat mediasi hubungan antara manusia dan Tuhan. Muslim puritan berdiri dan bertanggung jawab langsung kepada Tuhan. Oleh karena kaum muslim puritan Muhammadiyah muncul di lingkungan Jawa yang sinkretis XE "sinkretis" , maka karakter reformasi-puritannya dapat dilihat pada usaha pemurnian Islam dari unsur magis dan aspek sinkretis lainnya.

Ketiga, Baik Calvinis maupun muslim puritan Muhammadiyah mengikuti padangan Weber tentang disenchanment of the world. Dalam pandangan Weber, proses ini dimulai dalam tradisi Yahudi Kuno yang sejalan dengan pemikiran dan gerakan ilmiah Yunani. Proses ini memuncak pada teologi dan praktek Calvinis dengan menolak semua perangkat magis dalam pencarian keselamatan. Demikian juga kebangkitan muslim puritan Muhammadiyah pada dasarnya sebagai bentuk respon langsung terhadap TBK. Berbagai bentuk unsur magis bersifat non-rasional, yang berarti kalau mengikuti tesis Weber, harus dibersihkan dari kehidupan muslim puritan dan konsepsi keduniaan. Jadi muslim puritan bertujuan pada dua hal, yaitu eksklusi unsur-unsur magis dari Islam dan demistifikasi konsepsi keduniaan dengan mendasarkan diri pada kalkulasi rasional dan perilaku hidup asketis di dunia modern. Keempat, sebagai konsekuensi atas konsep disenchanment of the world, muslim puritan Muhammadiyah mirip Calvinis dalam hal rasionalisasi. Muslim puritan Muhammadiyah merasionalisasikan doktrin keislaman melalui purifikasi iman dari unsur mistik dan sinkretis XE "sinkretis" . Sikap tidak kritis dalam memeluk agama Islam, yang hanya bersandarkan pada taklid (ikut sepenuhnya pada pimpinan agama) dipandang sebagai sumber konservatisme dan stagnasi. Taklid harus diganti dengan tradisi pemikiran rasional dan independen (ijtihad). Spirit rasional ini diyakini sebagai sumber kemajuan umat Islam dalam memasuki dunia modern. 

Di samping itu, untuk menunjukkan sifat kepuritannya Muhammadiyah juga disebut sebagai gerakan pembaharuan/reformasi (tajdid). Istilah pembaharuan ini memiliki dua pengertian. Pertama, diartikan sebagai purifikasi (pemurnian) untuk memelihara muatan ajaran Islam bersumber Al Quran dan Sunnah. Mukti Ali, mantan Menteri Agama RI pada Kabinet Pembangunan I, pernah mengatakan bahwa Muhammadiyah mengajak supaya umat Islam kembali kepada sumber asli agama yaitu Al Quran dan Al Hadits (As-Sunnah), dan mempergunakan penyelidikan dan analisis, sehingga dengan demikian bisa lepas dari ikatan yang sempit, serta mencoba untuk dapat menilai segala aktivitas sehari-hari dengan nilai-nilai agama. Kedua, diartikan sebagai “pengembangan” atau modernisasi yang berdasarkan pada penafsiran pengamalan dan perwujudan ajaran Islam dengan tetap berpegang teguh  pada Al Quran dan As-Sunah. Dalam hal ini James Peacock (1983) juga mengemukakan  bahwa Muhammadiyah merupakan gerakan puritan yang menjadikan pemurnian atau pembersihan ajaran-ajaran Islam dari sinkretisme XE "sinkretisme"  sebagai fokus utamanya.

  Islam sinkretis XE "sinkretis"  sebagai basis sosial kehidupan masyarakat petani di pedesaan sebagai format penting perluasan Islam ke wilayah nusantara di Jawa (Surjo, 1993) mendorong lahirnya gerakan pembaharuan Islam di Indonesia awal abad ke-20. Muhammadiyah adalah salah satu gerakan pembaharuan Islam terkemuka yang gigih menghilangkan unsur-unsur takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i  (TBK) dalam sistem budaya Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  di pedesaan. Muhammadiyah menganggap bahwa sinkretisme XE "sinkretisme"  bukanlah peradaban yang Islami, tetapi cara-cara yang hanya akan menyuburkan TBK.
 Dalam hal ini penelitian Nakamura (1983) dapat dijadikan kerangka konseptual gerakan puritanisme Islam terhadap budaya sinkretis.  

Gambaran Islam puritan juga dikemukakan Geertz (1989: 210) ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (1) Hanya menyembah kepada Allah semata, (2) Tuhan tidak akan mengampuni pemuja berhala, (3) Menganggap slametan XE "slametan" \i  sebagai cara Budha, (4) Menolak slametan, (5) Pada hari besar Islam bersedekah kepada orang fakir-miskin. Muhammadiyah mengkritik slametan sebagai bentuk pemborosan sia-sia, dan lebih baik disalurkan terhadap pekerjaan yang lebih tepat.

Bertitik tolak dari hal ini, maka dalam gerakan Islam puritan ditegaskan bahwa seluruh amal-perbuatan ibadah itu tidak dilakukan, kecuali yang sesuai diajarkan oleh Nabi Muhammad. Artinya, amal-perbuatan orang Islam hendaknya sesuai dengan anjuran Nabi Muhammad. Tidak boleh membuat aturan baru atau menambah hal-hal yang baru, termasuk memasukkan TBK dalam peribadahan agama  Islam.  KH Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah dalam berbagai pengajian dan syiar dakwahnya selalu menekankan agar menegakkan agama Islam yang benar, jangan sampai dirusak oleh TBK meskipun hanya sedikit. Begitulah keyakinan beliau untuk  menanamkan jiwa dan amalan agama Islam yang bersih dan lurus seperti yang ditentukan oleh Al Quran dan As Sunnah. Dengan demikian, munculnya Muhammadiyah merupakan gerakan puritan yang berusaha menekankan pengajaran serta pendalaman nilai-nilai Islam sebenarnya.
Gerakan puritanisme bertumpu pada syariat Islam dan mereproduksi perilaku keagamaan Islam murni dan menampilkan karakter corak wajah yang berbeda dengan kalangan sinkretis XE "sinkretis" . Pertama, memformalisasikan syariat Islam sebagai isu utama di dalam aksinya secara institusional dan untuk dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari oleh setiap pemeluknya. Kedua, menempatkan syariat Islam sebagai pilihan hidup umat Islam. Syariat Islam menjadi pemandu dalam mempraktikkan sistem keagamaan yang doktrinal. Sikap, isi pikiran, berserta aksinya dalam masyarakat selalu dikendalikan oleh doktrin, yang mencerminkan karakter fundamentalisme keagamaan berbasis tekstual (Scriptural Fundamentalism).

C. Puritanisme Islam: Radikal dan Non-Radikal

Sebagai gerakan puritan, tentu saja Muhammadiyah memiliki sejumlah  agenda kerja, salah satunya adalah membersihkan Islam di Indonesia dari pengaruh-pengaruh dan tradisi-tradisi masyarakat yang bukan Islam, mengingat banyaknya takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i  (TBK) yang dipraktekkan masyarakat sinkretis XE "sinkretis" . Yang dilakukan oleh gerakan Muhammadiyah dalam menghadapi praktik keagamaan yang mengandung TBK itu adalah pertama-tama mengkonfrontasikan perbuatan itu dengan dalil-dalil Al Quran dan As Sunnah,
 dalam arti bahwa gerakan puritanisme itu dilakukan dengan cara mengedepankan dominasi syariat, sehingga prilaku Islam yang masih diwarnai TBK perlu dijauhkan. Oleh karena cara mengkonfrontasi itu juga dilakukan oleh gerakan puritanisme Islam di berbagai daerah yang nota bene merupakan wilayah pedesaan dengan masyarakat petani yang sinkretis, maka tidak bisa dihindarkan terjadinya ketegangan hubungan antara Muhammadiyah dengan  tradisi masyarakat setempat. Hal ini dikarenakan ketika gerakan Muhammadiyah berada di tengah-tengah masyarakat sinkretis, ia menjadi dominan. Ia berusaha untuk menekan, membicarakan, dan sampai pada ujung-ujungnya adalah untuk menjauhkan TBK yang menjadi bagian dari masyarakat sinkretis. Setelah TBK dapat dijauhkan, maka masyarakat itu akan diislamisasi secara murni. Cara Muhammadiyah ini yang dikonstruksi masyarakat sebagai cara dakwah yang “keras”.  

Dalam pandangan Ma’arif (2005)
  paradigma teologi Muhammadiyah sangat “keras” dalam memberantas apa yang dinamakan takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i  (TBK) dalam masyarakat Jawa. Label puritanisme Muhammadiyah tidak dapat dilepaskan dalam paradigma teologi dan gerakan dakwah yang menjadi pilihan Muhammadiyah sejak lahir. Dalam perkembangannya, gerakan Muhammadiyah untuk menjauhkan TBK ini banyak dipertanyakan masyarakat luas, karena hal itu sama saja artinya dengan menjauhi akar budaya lokal suatu masyarakat.  

Hal tersebut juga dipertanyakan James L. Peacock (1986: 5), bagaimana Muhammadiyah sebagai gerakan pembaharuan Islam yang “keras” dan puritan dapat memengaruhi lingkungan Asia Tenggara dengan tari-tarian yang lembut, sopan-santun dengan bahasa yang halus, serta nilai-nilai yang mengutamakan hubungan yang tertib dan harmonis. Ia membandingkan lingkungan Asia Tenggara dengan lingkungan Padang Pasir Arabia yang gersang dan buas. Lingkungan Arabia yang sebelumnya terdapat pemujaan terhadap orang suci, prilaku mistik ditentang oleh gerakan Wahabi, sebuah gerakan pembaharuan Islam modern dan radikal yang dicetuskan oleh Muhammad bin Abd al-Wahab pada tahun 1744. Untuk memperjuangkan keyakinan gerakan ini, mereka melakukannya dengan mengangkat senjata (Peacok, 1986: 4). Berdasarkan hal ini, Peacock melihat bahwa Asia Tenggara dengan budayanya yang halus, mungkin saja akan terjadi kehancuran, kekacauan setelah dimasuki gerakan Muhammadiyah yang “keras”. Pandangan Muhammadiyah yang menganggap upacara slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  sebagai haram, tidak berpedoman pada doktrin suci Islam, dalam perspektif Juergensmeyer (2000) merupakan bentuk teror atas nama Tuhan (terror in the mind of God).
 Dengan sikapnya tersebut, satu kelompok agama telah menganggap kelompoknya sendiri yang benar, sedangkan kelompok lain salah.

Sementara itu penelitian Nakamura menyebutkan gerakan Muhammadiyah di Kotagede (Yogyakarta), dalam menghadapi maraknya sinkretisme XE "sinkretisme"  memiliki banyak wajah. Dari jauh tampak doktriner, akan tetapi dari dekat tampak ada kesadaran sedikit sistemisasi teologis. Dalam mengetengahkan ajaran moral yang bersumber dari Al Quran dan Hadist kelihatan eksklusif, tetapi sesungguhnya sangat terbuka bila berada di dalamnya. Jika dilihat dari aktivitas gerakanya kelihatan agresif-fanatik, tetapi sesungguhnya merupakan gerakan yang toleran. Dari luar tampak seperti anti Jawa (kejawen), tetapi sebenarnya merupakan sifat baik orang Jawa.
    

Sikap dan tindakan kelompok Islam puritan sering dijuluki (dicap) masyarakat pedesaan sebagai orang Islam ‘keras” atau radikal. Qardhawi (2004)
 menyebutkan bahwa tindakan “keras” ditujukan pada cara berdakwah yang dianggap pedas, disertai tuduhan menyimpang dari petunjuk Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW. Ia memberi contoh sikap keras, yaitu sikap orang Islam terhadap orang-orang yang baru saja masuk Islam atau baru saja bertobat. Orang-orang semacam ini seharusnya disikapi dengan cara yang lebih lunak dan memberi kemudahan dalam masalah-masalah furu’iyah dan khilafiyah, serta lebih memfokuskan pada masalah-masalah umum (kulliyat), kemudian baru masalah pokok (ushul).
 

Namun, sekeras apapun corak ajaran yang ditunjukkan oleh gerakan Muhammadiyah, data empiris menggambarkan bahwa dalam menghadapi sinkretisme XE "sinkretisme"  di pedesaan, terdapat dua kelompok puritan dalam Muhammadiyah, yaitu: (1) Muhammadiyah dan (2) Muhammadinu. Golongan pertama amat fanatik, keras,   frontal, dan tekstual (doktriner), sedangkan golongan kedua amat toleran, lunak, tidak frontal, dan kontekstual. Dengan demikian gerakan puritan itu ada dua golongan, yaitu: golongan keras disebut radikal, dan golongan lunak disebut non-radikal.

Peacock dalam penelitiannya tentang gerakan Muhammadiyah di beberapa kota baik di Jawa maupun luar Jawa, mulai dari Yogyakarta, Klaten, Pekalongan, Bima XE "Bima" , Padangpanjang, hingga Ternate, di antaranya menganalisis para tokoh gerakan. Dalam analisisnya terhadap tokoh-tokoh puritan Muhammadiyah, ia membedakan K.H. Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyah) dengan K.H. Rosul (ayahanda HAMKA). Dahlan terlihat Jawais dengan gaya kepempimpinan yang tenang, dan tidak frontal terhadap kekuatan tradisi-sinkretis XE "sinkretis" , padahal di dekatnya terdapat kraton Yogyakarta dengan tradisi sinkretisnya yang amat besar. Dahlan menerapkan falsafah Jawa: menang tanpa ngasorake (menang tanpa harus mengalahkan). Sementara itu Rosul dalam menghadapi tradisi sinkretis berupa adat Minang di Sumatra Barat yang semarak  dengan  sangat  keras, frontal dan meledak-ledak.
 Dengan demikian, Dahlan amat moderat, sedang Rosul amat radikal.        

Radikalisme keagamaan merupakan fenomena yang biasa muncul dalam agama apa saja. Radikalisme sangat berkaitan dengan fundamentalisme, yang ditandai oleh kembalinya masyarakat kepada dasar-dasar agama. Fundamentalisme itu sendiri akan diiringi oleh radikalisme atau kekerasan ketika kebebasan untuk kembali kepada dasar-dasar agama dihalangi (terhalang) oleh situasi sosial-politik (budaya) yang mengelilingi.
 Hal ini dapat disinkronkan di lapangan, bahwa gerakan puritanisme Islam menghadapi atau terselimuti oleh tradisi sinkretis XE "sinkretis"  di wilayah pedesaan Senjakarta. Gerakan ini menolak atau bahkan ingin menjebol tradisi sinkretis yang dianggap sarat TBK (tahayul, bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i ), guna mengembalikan Islam murni sesuai dengan teks suci. Sikap penolakan  dan keinginan menjebol merupakan bentuk radikalisme, yakni kata yang digunakan sebagai indikator sikap penolakan total terhadap seluruh kondisi yang sedang berlangsung (Kartodirdjo, 1973). 

Menurut Kallen (1972), radikalisme memiliki tiga arti. Pertama, respon terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Biasanya dalam bentuk evaluasi, penolakan, atau perlawanan. Kedua, berusaha mengganti tatanan yang ada dengan tatanan yang lain (yang baru). Ketiga, kuatnya keyakinan terhadap kebenaran program ideologi yang mereka bawa. Jika dikaitkan dengan pendapat Kallen, gerakan puritanisme Islam memang merespon kondisi yang sedang berlangsung, yaitu masih terpeliharanya sinkretisme XE "sinkretisme"  di pedesaan Turcuk. Tradisi ini ditolak secara total oleh gerakan puritan, karena dianggap mengotori keyakinan. Kehadiran gerakan puritanisme Islam jelas ingin mengganti tatatan dalam budaya sinkretis XE "sinkretis"  menjadi puritan. Hal itu semua disebabkan oleh kuatnya keyakinan akan kebenaran Islam puritan. Oleh karena itu, kelompok puritan yang radikal berusaha sekeras mungkin untuk mewujudkan Islam murni. Sebaliknya bagi kelompok puritan yang moderat, mereka juga tetap memperjuangkan gerakan puritan tetapi secara kontekstual. Perspektif Kallen dapat dipinjam untuk menunjang gerakan, akan tetapi menghindari cara-cara kekerasan. Sebagai contoh mereka merespon kondisi yang sedang berlangsung dan juga berusaha untuk mengganti tatanan yang ada dengan tatanan yang lain, tetapi selalu mempertimbangkan proses, artinya tidak langsung radikal. 
Berdasarkan pemaparan tentang konsep radikalisme di atas, maka gerakan puritanisme Islam Muhammadiyah dapat dibagi dalam dua golongan, yaitu: (1) golongan puritan radikal (puritan keras), dan (2) golongan puritan non-radikal (puritan lunak). Golongan yang pertama memiliki sifat fanatisme tinggi, serba tekstual (textual minded). Sebaliknya golongan yang kedua memiliki fanatisme rendah.

D. Benturan Budaya 

Huntington (1993) mengatakan bahwa sumber konflik yang terpenting di dunia ini bukanlah terutama bersifat ideologis atau ekonomis. Perbedaan-perbedaan terbesar yang dihadapi umat manusia dan sumber konflik yang paling dominan adalah persoalan kultural. Ia menyebutkan bahwa benturan-benturan budaya akan menguasai perilaku politik global. Garis rawan antara kebudayaan-kebudayaan akan menjadi ajang peperangan masa depan. Konflik antara kebudayaan-kebudayaan akan merupakan fase terakhir dalam evolusi konflik dunia modern. Ia menyebutkan bahwa desa-desa, kawasan-kawasan, kelompok etnis, nasionalitas, kelompok keagamaan, semuanya memiliki kultur yang berbeda dalam berbagai ragam tingkat kultural

Mengapa terjadi benturan budaya? Dalam bukunya yang berjudul Clash of Cilivilitization (1993) Huntington mengemukakan, terjadinya benturan budaya di antaranya disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, perbedaan antara kebudayaan tidak hanya bersifat nyata, akan tetapi lebih bersifat mendasar. Kedua, dunia menjadi semakin kecil sebagai akibat interaksi antara rakyat yang berbeda kebudayaan semakin bertambah.
 Dari pernyataan Huntington, terdapat dua kata yang dapat menciptakan terjadinya benturan budaya, yaitu konflik (conflict) dan perselisihan (discord). 

Demikian pula munculnya konflik dan perselisihan sebagai akibat perbedaan kebudayaan dalam masyarakat pedesaan di Senjakarta-Klaten yang dibawa oleh kelompok pendukung budaya Islam puritan dan sinkretis XE "sinkretis"  mempertegas batas-batas golongan sosial kedua kelompok, maka pada tingkat ekstrim-simbolik, benturan budaya antara kedua kelompok tidak dapat dihindari. Para pendukung Islam puritan sering memberi cap secara semana-mena kepada para pendukung sinkretisme XE "sinkretisme"  Islam sebagai muslim statistik (tidak menjalankan perintah doktrin suci). Padahal apa yang dipraktekkan oleh masyarakat pendukung sinkretisme Islam itu baik-baik saja dan sesuai dengan kebenaran menurut filsafat hidup mereka. Mereka sama sekali tidak menderita ketegangan, karena agama yang mereka anut merupakan pernyataan mengenai kebudayaan sendiri yang dilokalisasikan (Murder, 1992).
 Oleh karena itu, cap terhadap kelompok Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  sebagai muslim statistik,
 oleh kaum puritan menimbulkan konflik dan perselisihan yang tidak terelakkan.  

Satu pihak memandang pihak lain tidak tepat dalam mewujudkan ajaran agama dalam tindakan-tindakan dan kegiatan hidup. Pihak lain mengalami konflik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap pihak lain di luarnya. Konflik yang dimaksud terjadi karena sikapnya terhadap pihak lain menimbulkan interaksi antagonistik (Turner, 1978). Interaksi antagonistik adalah pergaulan sosial yang menimbulkan pertentangan di antara kelompok yang ada. Namun dalam situasi seperti itu, ketika prasangka-prasangka menjadi lebih penting, dan perpecahan kedua kelompok mengarah pada konflik sosial atau benturan budaya, maka aspek-aspek simbolik dalam kebudayaan justru dapat berfungsi sebagai faktor integrasi dalam kehidupan sosial.

Antara nilai-nilai kontradiktif dan nilai-nilai adaptif suatu kebudayaan lazim berjalan bersama dalam suatu kehidupan masyarakat, karena yang pertama merupakan kebalikan dari yang kedua. Dalam bukunya The Functions of Social Conflict, Coser (1956) memfokuskan tentang fungsi konflik dari pada disfungsi, yaitu konsekuensi-konsekuensi konflik sosial yang mampu meningkatkan adaptasi manusia terhadap hubungan sosial serta kelompok-kelompok tertentu. Di satu sisi, konflik dapat menciptakan kerusakan sistem sosial atau bersifat negatif. Tetapi pada sisi lain, konflik sosial juga mampu membangun hubungan-hubungan sosial atau kelompok-kelompok sosial dalam mencegah semakin terpecahnya kelompok-kelompok yang saling bertentangan.

Konflik sosial merupakan pertentangan yang terjadi secara langsung dan sadar, antara kelompok-kelompok atau individu-individu untuk mencapai tujuan masing-masing. Kekalahan di pihak lawan dianggap amat penting dalam mencapai tujuan. Objek yang hendak dicapai menjadi tujuan sekunder, sedangkan tujuan primernya adalah menghadapi pihak lawan. Suatu perjuangan langsung yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam berbagai pertentangan adalah untuk mendapatkan pengakuan status, kekuasaan, pengaruh, dan sumber daya. 

Pada waktu yang sama masing-masing pihak yang bertentangan berusaha untuk menghilangkan pengaruh dan kekuasaan pihak lawannya. Dengan demikian konflik itu tidak hanya berfungsi negatif, akan tetapi juga positif karena dapat mencegah perpecahan kelompok yang saling bertentangan. Seperti disebutkan sebelumnya bahwa konflik merupakan kebalikan dari integrasi. Tentu saja terjadinya konflik sosial juga memacu terjadinya integrasi sosial yaitu penyatuan kelompok-kelompok yang sebelumnya terdapat kerenggangan, kemudian menghilangkan pertentangan-pertentangan sosial. Dengan kata lain, integrasi sosial itu sama dengan diterimanya seorang individu oleh anggota-anggota lain dari suatu kelompok.
Seperti diungkapkan Geertz bahwa (1989)
 di Jawa terdapat banyak antagonisme (pertentangan) di antara para pemeluk agama, dan antagonisme ini mungkin akan menjadi lebih meningkat di masa mendatang. Meskipun terdapat perbedaan dan antagonisme, hampir semua orang Jawa memegang nilai-nilai yang sama yang cenderung melawan efek memecah dari penafsiran-penafsiran yang berbeda terhadap nilai-nilai ini. Lagipula, ada berbagai mekanisme sosial yang cenderung mencegah konflik nilai yang bisa mengganggu harmoni sosial. Namun kontras antara kaum puritan dan sinkretis XE "sinkretis"  yang digambarkan Geertz (1989)
 tetap saja berlangsung. Orang masih tetap membedakan dua entitas kebudayaan tersebut, termasuk menimbang mana yang harus dipilih, dinilai dan seterusnya.
E. Senjakarta
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Senjakarta, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Senjakarta berada di sebelah timur atau sekitar 14 kilometer dari pusat kota Kabupaten Klaten. Secara kultural Senjakarta merupakan wilayah yang kental dengan budaya puritan sekaligus sinkretis XE "sinkretis" , sehingga benturan budaya antara kedua kelompok ini sangat mudah dilihat. Tak berlebihan bila dikatakan bahwa wilayah pedesaan Senjakarta merupakan arena pergumulan, konflik, perselisihan, sekaligus saling mengadaptasi (bahkan integrasi) diantaranya kebudayaan yang berbeda tersebut. Dengan proses seperti itulah kehidupan masyarakat petani ini terus survive hingga sekarang. Secara keseluruhan dalam studi ini terdapat tiga kelompok yang dijadikan fokus studi, yaitu: (1) puritanisme, (2) sinkretisme XE "sinkretisme" , dan (3) penyebab benturan budaya Islam yaitu radikalisme. Secara garis besar, gambaran mengenai ketiga hal tersebut adalah ssebagai berikut:
1. Sinkretisme 

Konsep sinkretisme XE "sinkretisme"  dalam studi ini mengacu pada beberapa pendapat. Mulder (1992) meminjam Concise Oxford Dictionary XE "Concise Oxford Dictionary" \i  mendefinisikan sinkretisme sebagai; usaha untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan dan menciptakan persatuan antara sekte-sekte.
 Dalam praktik keagamaan pemeluk Islam sinkretis XE "sinkretis" , pernyataan Mulder ini dilakukan misalnya dengan penghilangan nama Hindu, Budha, animisme secara lahiriah untuk dileburkan menjadi satu bernama Islam. Hal ini bagi pemeluk Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  tidak  ada masalah, karena toh itu hanya bersifat lahiriah. Yang lebih pokok adalah kandungan di dalam Islam sinkretis berupa ajaran Hindu, Budha, dan animisme masih setia dilakukan secara nyata oleh masyarakat Jawa.

Sementara itu, sinkretisme XE "sinkretisme"  sebagaimana dipahami John R. Bowen dalam tulisannya Religious Practice (2002) adalah percampuran antara dua tradisi atau lebih, yang terjadi ketika masyarakat mengadopsi sebuah agama baru dan berusaha membuatnya tidak bertabrakan dengan gagasan dan praktek budaya lama. Budaya  Jawa selalu dipengaruhi oleh tiga aspek, yakni religius, estetika, dan gotong-royong (Alisyahbana, 1991). Sinkretisme adalah konsep yang mengandung harmonisasi dari nilai-nilai budaya yang berbeda, yang diikuti para pelaku budaya dari sekte-sekte yang berbeda. Indikator-indikator dari sinkretisme meliputi:

a. Harmonisasi nilai-nilai budaya (aliran yang berbeda). Item-itemnya antara lain: (1) religius: doa, ubarampe, ikrar, dan (2) estetika: seni pertunjukan, seni sastra,  seni rupa , seni kerajinan (kembar mayang, tarub).

b. Harmonisasi  para pelaku dari sekte yang berbeda. Item-itemnya lain: (1) gotong-royong:  berkumpul, kebersamaanam, sepi  ing pamrih rame ing gawe (Suseno, 1988: 145), dan (2) toleransi: tepaselira, ngono ya ngono ning aja ngono (Suseno, 1988:144), njawani (Suseno, 1988:159), rasa (perasaan) (Suseno, 1988:159), dan sungkan (Geertz, 1961).
2. Puritanisme 
Sebagaimana ditulis Peacock, Muhammadiyah adalah muslim puritan (1978-b) atau sebagai pemurni ajaran Islam (1978-a), dan sebagai kaum pembaharu (1979). Muhammadiyah diklaim sebagai Islam puritan karena merupakan gerakan agama menuju pada kemurnian kepercayaan (puritan) yang senantiasa menjauhkan tradisi sinkretis XE "sinkretis"   bermuatan TBK (takhayul XE "takhayul" \i , bid’ah XE "bid’ah" \i , khurofat). 

Konsepsi Peacock (1978)
 tentang ajaran puritan didasarkan pada ajaran pembaharuan Islam, yang dapat dianggap mirip dengan ajaran Kristen Protestan. Puritanisme gerakan Muhammadiyah digambarkan seperti  gerakan reformasi agama model Kristen Protestan Calvinis (Kristiyanto, 2004: 71-82),
 berdasarkan sejumlah alasan (Sukidi, 2005: 5).
 Pertama, baik Calvinis maupun muslim puritan Muhammadiyah bersandarkan pada ajaran suci. Calvinis memiliki doktrin Sola Scriptura, yaitu kembali ke Alkitab, sementara Muhammadiyah kembali ke sumber asli Islam yaitu Al Quran dan Sunnah.  

Kedua, sebagai konsekuensi atas “kembali ke sumber asli ajaran agama”, baik Calvinis maupun muslim puritan Muhammadiyah berdoa langsung di hadapan Tuhan, tanpa melalui perantara (wasilah). Para Calvinis mereformasi adanya perantara dengan minimalisasi unsur sakramen, dan menolak sistem gereja yang hierarkis.   Calvinis menamakannya dengan doktrin Sola Fide, yang artinya hanya karena iman orang itu selamat. Demikian pula muslim puritan Muhammadiyah memandang tidak terdapat mediasi hubungan antara manusia dan Tuhan. Muslim puritan berdiri dan bertanggung jawab langsung kepada Tuhan.
      Variabel puritanisme adalah variabel yang dibangun dari pendapat James Peacock (1983) juga mengemukakan bahwa Muhammadiyah merupakan gerakan puritan yang menjadikan fokus utamanya pemurnian atau pembersihan ajaran-ajaran Islam dari sinkretisme XE "sinkretisme" . Indikator-indikator dari variabel puritanisme meliputi: 

a. Memurnikan agama. Item-itemnya meliputi: kembali ke teks suci, serba syariah, non-konteks, tidak taklid

b. Menjauhkan sinkretime. Item-itemnya meliputi: menolak, tidak datang, tidak melakukan slametan XE "slametan" \i .
3. Radikalisme

Radikalisme keagamaan merupakan fenomena yang biasa muncul dalam agama apa saja. Radikalisme sangat berkaitan dengan fundamentalisme, yang ditandai oleh kembalinya masyarakat kepada dasar-dasar agama. Fundamentalisme itu sendiri akan diiringi oleh radikalisme atau kekerasan ketika kebebasan untuk kembali kepada dasar-dasar agama dihalangi (terhalang) oleh situasi sosial-politik (budaya) yang mengelilingi (Turmuzi, 2005: 4-5).  Hal ini dapat disinkronkan di lapangan, bahwa gerakan puritanisme Islam menghadapi atau terselimuti oleh tradisi sinkretis XE "sinkretis"  di wilayah pedesaan Senjakarta. Gerakan ini menolak atau bahkan ingin menjebol tradisi sinkretis yang dianggap sarat TBK (tahayul, bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i ), guna mengembalikan Islam murni sesuai dengan teks suci. Sikap penolakan dan keinginan menjebol merupakan bentuk radikalisme, yakni sikap penolakan total terhadap seluruh kondisi yang sedang berlangsung (Kartodirdjo, 1973). 

Menurut Kallen (1972), radikalisme memiliki tiga arti. Pertama, respons terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Biasanya dalam bentuk evaluasi, penolakan, atau perlawanan. Kedua, berusaha mengganti tatanan yang ada dengan tatanan yang lain (yang baru). Ketiga, kuatnya keyakinan terhadap kebenaran program ideologi yang mereka bawa. Jika dikaitkan dengan pendapat Kallen, gerakan puritanisme Islam memang merespons kondisi yang sedang berlangsung, yaitu masih terpeliharanya sinkretisme XE "sinkretisme"  di pedesaan Turcuk. Tradisi ini ditolak secara total oleh gerakan puritan, karena dianggap mengotori keyakinan. Kehadiran gerakan puritanisme Islam jelas ingin mengganti tatatan dalam budaya sinkretis XE "sinkretis"  menjadi puritan. Hal itu semua disebabkan oleh kuatnya keyakinan akan kebenaran Islam puritan, di samping ia juga berusaha untuk memperjuangkan secara radikal untuk memujudkan Islam murni. 

 Radikalisme mengandung sikap dan tindakan untuk menentang tatanan atau budaya yang dianggap tidak benar. Indikator-indikator dari radikalisme meliputi:

a.
Melawan dan menolak tegas terhadap sinkretisme XE "sinkretisme" . Item-itemnya antara lain: (1) ikrar langsung menolak slametan XE "slametan" \i ,  (2) tidak menerima berkatan.
b. Berani mengungkapkan kebenaran agama. Item-itemnya antara lain: (1) slametan XE "slametan" \i  dianggap tidak benar,  (2) tidak dokmatis, dan (3) dianggap musrik.
c. Memperjuangkan Islam murni secara keras. Item-itemnya antara lain: (1)  penghancuran tempat keramat, dan (2)  melakukan teror.
C. Studi Kualitatif
Studi kualitatif tentang fenomena Islam di Senjakarta ini bertujuan untuk memahami proses terjadinya benturan budaya antara nilai-nilai budaya yang dibawa oleh kelompok Islam puritan berhadapan dengan kelompok Islam sinkretis XE "sinkretis" . Benturan budaya itu akan dapat diketahui melalui alasan dan penjelasan yang berupa sikap, pandangan, dan tindakan dari kedua kelompok masyarakat budaya yang bertikai. Dan untuk lebih memahami karakter hubungan antara kedua kelompok masyarakat tersebut, diperlukan pula aspek-aspek seperti lembaga sosial dan sistem budaya yang digunakan masing-masing kelompok, aspek-aspek konstekstual (situasi dan kondisi sosial, politik dan budaya yang melatarbelakangi terjadinya benturan budaya) yang melingkupinya.

Untuk memperoleh penjelasan secara komprehensif mengenai peristiwa sosial-budaya yang terjadi dalam masyarakat pedesaan Senjakarta, Klaten, yaitu mengenai sistem budaya yang dimiliki oleh kelompok sosial masyarakat pendukung budaya puritanisme dan sinkretisme XE "sinkretisme" , dalam studi ini digunakan pendekatan etnografi. Melalui pendekatan etnografi (Spradley, 1997: 12), penulis mempelajari peristiwa kebudayaan dengan mempresentasikan pandangan hidup subjek studi. 


Menggambarkan suatu kebudayaan masyarakat, sekilas bukan merupakan hal yang sulit. Tetapi dalam kenyataannya tidak demikian, karena ternyata di dalam suatu masyarakat selalu ada kecenderungan ke arah variasi perorangan yang menonjol dalam pola perilaku dari subjek-subjek yang dilihat. Pada sisi yang lain kadang juga berlaku sejumlah nilai budaya yang sama (Ember, 1994: 22). 

Untuk menggambarkan kebudayaan-kebudayaan secara tepat, para ahli antropologi harus memulai hidup di tengah-tengah masyarakat yang dipelajari, sehingga mereka dapat melakukan pengamatan bahkan dapat ikut ambil bagian dalam kejadian-kejadian penting dari masyarakat bersangkutan. Selain itu juga secara cermat mereka dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada wakil-wakil penduduk asli  tentang kebiasaan-kebiasaan, atau adat-istiadat yang dimiliki masyarakat. Inilah rangkaian penelitian lapangan (field work) yang dilakukan oleh para ahli antropologi (Ember, 1994: 50).

Sebelum terjun ke lapangan, seorang ahli antropologi lebih dahulu mendalami bahan-bahan dan keterangan yang ada tentang kebudayaan yang hendak dipelajarinya, dan mempelajari masalah-masalah yang terutama menarik perhatian. Dalam mempelajari bahan-bahan ini, ahli antropologi berusaha untuk mendapat pengertian pendahuluan tentang kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan. Usahanya mungkin akan menghasilkan gagasan atau proposisi tentang subjek yang hendak diteliti di lapangan. Biasanya peneliti lapangan mendapat keterangan tentang pola-pola kebudayaan melalui dua cara yaitu pengamatan dan wawancara. Dia mungkin menggunakan satu cara yaitu pengamatan saja, atau wawancara saja, atau kedua-duanya, tergantung pada jenis informasi yang hendak dikumpulkannnya (Ember, 1994: 50-51). Sesungguhnya bagi antropolog, masalah mendesak yang harus dipahami adalah sumber data yang berasal dari apa yang dikenal sebagai kerja lapangan, yaitu peran serta secara akrab di dalam masyarakat dan pengamatan tentang bentuk-bentuk tingkah laku dan organisasi kehidupan sosial. Proses perekaman dan penafsiran tata cara kehidupan orang lain inilah disebut etnografi (Kessing,  1989: 5). Dengan model sepeti itulah kurang lebih studi ini dilakukan.
Bab 3
Jejak Sejarah Sinkretisme dan Puritanisme di Jawa XE "Jejak Sejarah Sinkretisme dan Puritanisme di Jawa" \b 
A. Sinkretisme dan Toleransi Kepercayaan
Sejarah mencatat bahwa dari abad ke-13 sampai ke-17 Islam masuk dan menjadi kekuatan penting di nusantara. Islam bahkan menjadi simbol era baru ketika melembaga dalam bentuk kerajaan dan berhadapan atau memiliki keterkaitan dengan kekuasaan yang sebelumnya bercorak Hindu. Sejak itu, Islam menjadi hegemoni baru di kepulauan nusantara pasca kejayaan Hindu (Jainuri, 2002).
 Terdapat kecenderungan bahwa di pusat-pusat kekuasaan Hindu yang kuat dan meninggalkan akomodasi sosio-kultural dan politik yang juga kuat, Islam lahir dalam bentuknya yang sinkretis XE "sinkretis"  seperti yang berkembang di Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur bagian pedalaman yang mendapat pengaruh kuat dari kekuasaan Mataram dan Majapahit. Proses tersebut berlangsung melalui akulturasi atau adaptasi kultural yang relatif harmonis atau bersifat komplementer. Kendati dari sisi Salafiyah XE "Salafiyah"  yang muncul di kemudian hari, Islam sinkretis tersebut dapat dipandang sebagai keterputusan atau perubahan (ketercemaran) karena tidak lagi memancarkan watak Islam yang asli atau puritan.

Memang, sejak jaman prasejarah orang Jawa telah memiliki kepercayaan animisme XE "animisme" , yaitu suatu kepercayaan terhadap roh yang terdapat pada benda-benda, tumbuh-tumbuhan, dan hewan, atau juga manusia sendiri. (Koentjaraningrat XE "Koentjaraningrat" , 1954: 103).
 Masyarakat Jawa menyembahnya dengan jalan mengadakan upacara disertai dengan sesaji. Mereka juga menyempurnakan upacara tersebut dengan bunyi-bunyian dan tari-tarian. Acara slametan, XE "slametan" \i  tradisi nyadran, ziarah XE "ziarah" \i , haul, yasinan, XE "yasinan" \i  tahlilan dan gerebeg XE "tahlilan"  merupakan bentuk tradisi warisan agama dan kebudayaan Jawa masa lampau. Meskipun telah diislamkan, acara tersebut masih diperkuat dengan hadirnya sesaji sebagai penghormatan kepada pepundhen (nenek moyang) XE "pepundhen (Mbah, Eyang, Kiai)" . 

Di sisi lain, orang Jawa memiliki etos untuk menghormati dan menghayati nilai-nilai kemanusiaan dari berbagai sumber kepercayaan. Etos ini dipergunakan Mpu Tantular XE "Tantular, Mpu"  untuk mengonsepsikan Bhineka Tungal Ika XE "Bhineka Tungal Ika"  yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Artinya, agama di nusantara memang banyak jumlahnya, tetapi pada hakikatnya dianggap satu tujuan, yakni menuju Tuhan Yang Maha Esa. Anggapan inilah  membuat orang Jawa mengadopsi ajaran dan ritual agama lain sebagai cara untuk berbakti kepada Tuhan. Hal ini terbukti ketika Parabu Wishnu Wardana XE "Wardana, Wishnu"  meninggal, nisannya dibangun berbentuk patung Siwa-Budha XE "patung Siwa-Budha" .
 

Pada awalnya Islam yang berkembang di Indonesia adalah Islam mistik (sufi) yang memiliki salah satu karakter moderat dan akomodatif terhadap kebudayaan dan kepercayaan lokal (setempat). Di tangan para dai yang berhaluan sufi, kepercayaan tersebut dibiarkan eksis seperti apa adanya. Salah satu buktinya, para dai dari kalangan sufi yang diperankan oleh Walisongo XE "walisongo"  memiliki rasa toleran terhadap kepercayaan orang lain, yaitu melarang umat Islam untuk menyembelih sapi dengan maksud menghormati umat Hindu yang menganggap binatang itu suci (keramat).
      

Sikap toleran dan akomodatif terhadap budaya lokal memang di satu sisi dianggap membawa dampak negatif. Pasalnya, dengan sikap seperti ini akan mengakibatkan pencampuradukan antara Islam dan budaya lokal, sehingga sulit untuk membedakan mana yang benar-benar ajaran Islam dan mana yang yang berasal dari tradisi masyarakat. Tetapi, di pihak lain juga berdampak positif. Artinya, ajaran yang disinkretiskan tadi telah menjadi jembatan yang memudahkan masyarakat Jawa dalam menerima Islam sebagai agama mereka yang baru. Selain itu, sikap ini juga memudahkan pihak Islam, terutama kalangan pesantren, untuk mengenal dan memahami pemikiran budaya Jawa, sehingga memudahkan mereka dalam mengajarkan dan menyiarkan Islam kepada masyarakat Jawa. Paling tidak, hal ini tercermin dalam beragam kesenian Jawa yang bernafaskan Islam.   

B. Dari Pesisir Menuju Pedalaman 
Dalam catatan sejarah disebutkan, Islam masuk ke Jawa dibawa oleh para pedagang asal Gujarat dan Persia melalui kota-kota pelabuhan pesisir utara. Salah satu bukti bahwa Islam telah disebarkan di Jawa dapat dilihat pada sebuah makam seorang Muslimah, Fatimah binti Maemun
 di Gresik XE "Gresik"  tahun 1082 M (jaman Kediri, 1042-1222). Diperkirakan, pada masa kerajaan Kediri atau sebelum Majapahit, kantong-kantong penyebaran Islam telah berdiri di wilayah pesisir. Bersamaan dengan datangnya gelombang perdagangan yang digerakkan orang-orang Gujarat dan Persia, proses Islamisasi berlangsung secara kontinyu sejak jaman Kediri dan awal berdirinya Majapahit, masa keemasannya, hingga keruntuhannya. Kerajaan Majapahit XE "Kerajaan Majapahit"  yang dikenal sebagai negara nasional ke-2 setelah Sriwijaya XE "Sri Wijaya" , telah menancapkan pengaruhnya di wilayah nusantara, terutama Jawa. Terlebih pada masa pemerintahan Hayam Wuruk XE "Wuruk, Hayam"  dan kesetiaan Mahapatih Gajah Mada XE "Mada, Gajah" , Majapahit mengalami jaman kejayaan. Tetapi, bersamaan dengan proses Islamisasi di wilayah pesisir, situasi Majapahit mulai meredup sebagai akibat kegagalan para elit istana mengadakan konsolidasi politik. Meredupnya kerajaan Majapahit XE "kerajaan Majapahit"  membuat kantong-kantong penyebaran Islam di wilayah pesisir bangkit dan bergerak lebih leluasa. Terakhir, Demak XE "Demak"  berhasil mengadakan ekspedisi ke Majapahit15 guna mengukuhkan berdirinya kerajaan Islam pertama di Jawa.
Pada jaman Demak XE "Demak" , pemerintahan negara dipusatkan di wilayah pesisir dengan konsentrasi perekonomian masyarakat pada sektor perdagangan. Masuknya Islam di Indonesia pertama-tama juga dibawa oleh kalangan pedagang. Oleh karenanya, gelombang dakwah Islam waktu itu disebut Islam dagang XE "Islam dagang" . Maraknya perdagangan dalam dunia Islam waktu itu memerlukan transportasi laut untuk merambah berbagai kawasan, baik di kawasan nusantara maupun Timur Tengah XE "Timur Tengah" . Demikian pula kerajaan Demak XE "kerajaan Demak"  yang dianggap sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa juga memiliki armada laut yang kuat. Selain dipergunakan untuk kekuatan politik, armada tersebut juga sangat menunjang proses perdagangan. 

Keuntungan Islam dagang XE "Islam dagang"  adalah di samping berdagang juga bisa berdakwah. Oleh karenanya, pada awal Islam dagang memasuki wilayah nusantara, penyebaran Islam begitu cepat hingga ke pelosok. Hal ini disebabkan, ketika kerajaan masih berpangkal di Demak XE "Demak" , komunikasi dengan dunia luar sangat mudah dijangkau. Perekonomian masyarakat digerakkan lewat pintu perdagangan antarpulau. Melalui hubungan dagang ini, para pendakwah dari seberang bisa menyiarkan agama Islam ke Jawa, dan sebaliknya masyarakat Jawa dapat mencari ilmu di luar Jawa. 
Dalam Babad Tanah Jawa XE "Babad Tanah Jawa" \i  (1979), disebutkan tentang pengadilan dan eksekusi Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti" . Awalnya, para wali bermusyawarah untuk membicarakan Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti"  yang sudah lama tidak kelihatan dalam majelis wali dan bersembahyang di masjid Demak XE "masjid Demak" . Setelah diselidiki, ternyata dia sedang mengamalkan ajaran mistik Jawa, dan dianggap menentang ajaran Islam. Ia dipanggil untuk menghadap di majelis wali.  Setelah melalui perdebatan panjang, akhirnya dia divonis pidana mati.
 Meskipun cerita ini dianggap berbau mitos, tetapi yang bisa ditangkap dari kisah ini adalah gambaran tentang adanya benturan budaya antara kalangan ortodoksi Islam dengan para penganut sinkretisme XE "sinkretisme"   Jawa-Islam. 

Dalam hal ini de Graaf juga melaporkan bahwa dalam cerita kerajaan Pengging XE "kerajaan Pengging" , Raja Andayaningrat XE "Andayaningrat, Raja"  yang diperkirakan sebagai anak menantu Brawijaya XE "Brawijaya" , menurunkan dua orang anak. Anaknya yang sulung Kebo Kanigara XE "Kanigara, Kebo"  hidup sebagai pendeta kafir di pegunungan. Ketika ia meninggal, mayatnya dibakar. Anak yang bungsu, Kebo Kenanga, menggantikan kedudukan ayahnya sebagai raja Pengging XE "Pengging" . Konon, ia menjadi murid kinasih Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti" . Kebo Kenanga yang membela gurunya berusaha untuk melakukan pembangkangan terhadap Demak XE "Demak" , akhirnya juga dibunuh oleh Sunan Kudus XE "Sunan Kudus"  di Pengging. Tindakan Sunan Kudus dalam hal ini merupakan pendekar yang mempertahankan kemurnian agama Islam (Graaf, 1985).
       

Mengingat banyaknya benturan budaya di kerajaan Demak, XE "kerajaan Demak"  anak laki-laki Kebo Kenanga, Mas Karebet yang juga menantu Sultan Demak, mulai mempertimbangkan pengalihan pusat kerajaan ke wilayah pedalaman XE "Demak" . Akhirnya, Mas Karebet berhasil mendirikan kerajaan Pajang (barat Surakarta dan timur Pengging XE "Pengging" ) dan sekaligus menjadi sultannya. Letak Pajang berada di garis tengah pulau Jawa, yang berarti berada di pedalaman Jawa. Bersamaan dengan peralihan ini, penguasa Islam juga merubah pola dakwahnya dari yang dulunya puritan sekarang menjadi sinkretis XE "sinkretis" . Mengingat, masyarakat desa di wilayah pedalaman Jawa masih banyak yang menganut paham animisme XE "animisme"  dan Hindu-Budha, seperti halnya agama penguasa dan masyarakat Pengging. Berpindahnya kerajaan Islam ke wilayah pedalaman juga membawa konsekuensi  perekonomian masyarakat. Dulu mereka bertumpu pada sektor perdagangan, tetapi sekarang mereka beralih pada sektor pertanian. Dunia pertanian tidak begitu memerlukan armada untuk transportasi antarwilayah. Akibatnya, para dai dari luar yang biasa menumpang armada dengan sambilannya sebagai pedagang tidak muncul lagi di Jawa. Sebaliknya, pemerintah Islam pedalaman (Pajang dan Mataram) XE "pemerintah Islam pedalaman (Pajang dan Mataram)"  beserta para pendakwah yang sinkretis bersinergis dengan dunia pertanian yang terbentuk dalam bingkai budaya lokal. Hal inilah yang menyebabkan tradisi kepercayaan lama terus terjaga.  

Di sisi lain, jatuhnya kerajaan Demak XE "kerajaan Demak"  (Graaf, 1985) juga dibarengi dengan kedatangan penjajah Belanda tahun 1596 M.
 Kekuatan penjajah Belanda terletak pada peran VOC XE "VOC"  dalam mengambil alih dunia perdagangan yang pernah dimiliki kerajaan Islam. Seluruh sektor pelayaran yang menempati kawasan pesisir Jawa diblokade oleh Belanda. Dampaknya, para dai di Jawa tidak lagi memiliki kesempatan berkomunikasi dengan teman-temannya di wilayah seberang dan lebih banyak berkubang dengan masyarakat pedalaman yang menonjolkan tradisi lokal. Tradisi ini berkembang lebih subur setelah Belanda ikut campur tangan dalam mengatur kalender tradisi masyarakat pedesaan.
 Selain itu, penjajah Belanda juga melakukan politik memecah belah (divide et impera XE "divide et impera" \i ). Politik ini digunakan untuk mempertajam perbedaan adat yang dimiliki oleh setiap suku bangsa.
 Dampak politik ini adalah setiap suku bangsa berkeinginan mengembangkan adatnya sendiri dan menganggap remeh adat dan kepercayaan agama atau suku lain.
Aliran pesisir itu telah bergeser menjadi aliran pedalaman seiring dengan  meredupnya peran ulama di pesisir karena telah dikuasai oleh Mataram. Aliran pedalamam digambarkan oleh Hamka XE "Hamka" 
 sebagai agama yang mengakui Allah sebagai Tuhan, tetapi lebih mementingkan tafakur dan mencari persesuaian dengan iman. Jihad melawan nafsu lebih penting daripada melawan musuh yang datang dari luar. Dampak aliran pedalaman adalah mencari titik-titik temu atau sinkretisme (cyncritism) XE "sinkretisme (cyncritism)" . 

Dalam hubunganya dengan aliran pedalaman, tampaknya Hamka XE "Hamka"  hendak mengatakan bahwa pimpinan kerajaan Jawa pedalaman ingin mendekati rakyatnya, baik  dalam hal urusan keseharian maupun urusan agama. Islam memang dapat diterima, tetapi dengan harapan di masa depan akan dapat dijawakan.
 Hal ini dapat dicontohkan pada masa keemasan Mataram Islam, Sultan Agung XE "Sultan Agung"  mengangkat dirinya sebagai raja dengan gelar yang mengkombinasikan antara Islam dan Jawa; Senapati Ing Alaga Ngabdurrahman Sayidin Panatagama Kalipatullah XE "Senapati Ing Alaga Ngabdurrahman Sayidin Panatagama Kalipatullah" \i  (Panglima di Medan Perang, Hamba Yang Maha Pengasih, Tuan Yang Mengatur Agama, dan Wakil Allah di Dunia). Bahkan, 

Sultan Agung XE "Sultan Agung"  mengkombinasikan ajaran Islam dengan budaya Jawa yang banyak dipengaruhi oleh kepercayaan Animisme, Hindu, Budha, yaitu kalender Jawa XE "kalender Jawa" . Sultan Agung beranggapan bahwa gelar raja Mataram dan kalender yang telah disinkretiskannya itu XE "sinkretis"  cukup untuk mengakhiri atau memadamkan masalah pergolakan-pergolakan yang diilhami paham keagamaan seperti pembangkangan dari wilayah-wilayah pesisir terhadap Mataram.
 

C. Tarik Ulur antara Sinkretisme dan Puritanisme

Kerajaan Mataram yang berpusat di pedalaman Jawa atau kurang lebih berada pada pancer (puser/pusat) XE "pancer (puser/pusat)"  tanah Jawa menjadi tempat tarik ulur antara Islam gaya pesisiran yang ortodoks dengan paham Jawa-Hindu. Islamisasi Jawa semakin kuat dan sebaliknya Jawanisasi Islam juga sangat kuat. Terlebih setelah Mataram menaklukkan pusat-pusat pengajaran Islam di pesisir utara Jawa, seperti Pasuruan XE "Pasuruan"  (1617), Tuban XE "Tuban"  (1619), Surabaya XE "Surabaya"  (1625), Pati (1627), dan Giri XE "Giri" \i  (1636).
 Kota-kota itu dihancurkan, karena kharisma Islam pesisir yang puritan masih bergema mempengaruhi wilayah pedalaman. Penghancuran wilayah pesisir jelas mempunyai maksud politik, yakni pimpinan negara Mataram akan menerapkan Islam sinkretis XE "sinkretis" , mengingat rakyat pedalaman masih kental dengan paham pra-Islam (kejawaan) XE "paham pra-Islam (kejawaan)" . Dengan demikian, berdirinya kerajaan Mataram XE "kerajaan Mataram"  berimplikasi pada perubahan dari Islam ortodoks XE "Islam ortodoks"  menjadi Islam kejawen XE "Islam kejawen"  (percampuran antara Islam dan paham kejawaan). 

Setelah mengalami kekalahan dari Batavia 1628-1629,  XE "Sultan Agung" kharisma Sultan Agung mulai memudar. Kekalahan ini diiringi dengan banyaknya pemberontakan, mulai dari daerah Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Dari Jawa Tengah muncul pemberontak yang dimotori para guru agama Tembayat XE "Tembayat"  tahun 1630. Seluruh pemberontak dibantai habis oleh Sultan Agung. Untuk mengatasi konflik yang berkepanjangan, Sultan Agung melakukan ziarah ke makam Tembayat tahun 1633 dan sekaligus membangun pintu gerbang di kompleks pemakaman Tembayat. Upaya ini harus dilihat sebagai strategi politik, yaitu menetralkan persengketaan antara Mataram dan Tembayat. Setidaknya, hal ini menunjukkan adanya upaya damai untuk memadukan dua unsur peradaban, yaitu Islam dan kebudayaan Jawa. 

Sebagai kelanjutan pertentangan penguasa Mataram terhadap wilayah pesisir, pertentangan antara Islam puritan yang ortodoks dan Islam sinkretis XE "sinkretis"  yang kejawen semakin menghebat. Banyak ulama yang dibunuh oleh sultan-sultan Mataram.
 Hal ini disebabkan, para ulama yang dulunya memiliki kedukan di atas raja kini berbalik menjadi bawahannya.  Gejolak yang sangat menonjol pada masa pemerintahan Sultan Agung dan sesudahnya adalah tokoh Syekh Amongrogo XE "Amongrogo, Syekh"  dan Syekh Mutamakin XE "Mutamakin, Syekh" . 
Sebagai kelanjutan dari usahanya menyerang wilayah pesisir, terutama Giri XE "Giri" \i , salah seorang putra Giri, Syekh Amongrogo XE "Amongrogo, Syekh"  ditawan oleh Sultan Agung XE "Sultan Agung" . Ia merasa khawatir kalau peperangan antara Giri dan Mataram berkepanjangan berakibat banyak ilmu mistik yang hilang. Selanjutnya, Amongrogo disuruh mengembara ke pelosok-pelosok untuk mencari ilmu yang diperlukan kraton Mataram. Padahal sebelumnya, Amongrogo jelas-jelas  digambarkan sebagai  orang saleh dan mempunyai pengetahuan agama yang luas,  terutama hukum Islam. Kanyataanya, rencana Sultan kepada Syekh Amongrogo XE "Amongrogo, Syekh"  tidak berjalan seperti yang dikendaki. Setelah mendapat ilmu mistik yang cukup, Syekh Amongrogo XE "Amongrogo, Syekh"  malah mengikuti ajaran Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti" . Dalam Serat Centhini disebutkan bahwa untuk memantapkan ilmunya, dia mendirikan pesantren di Gunung Kidul.
 Dalam pesantren itu, dia mengajarkan ilmu hakikat, dan meninggalkan  ilmu syariat. Ilmu yang diajarkan kepada masyarakat adalah jenis ilmu realitas tertinggi yang dianggap sesat. Mendengar hal ini, Sultan Agung XE "Sultan Agung"  langsung mengirim utusan untuk menghukum Syekh Amongrogo XE "Amongrogo, Syekh" , kemudian mengikatnya dalam keranjang dan melemparkannya ke laut.

 Posisi Sultan Agung XE "Sultan Agung"  sebagai raja yang juga memperdalam mistik sekaligus pembela syariat mempunyai pertimbangan yang tepat. Syekh Amongrogo XE "Amongrogo, Syekh"  tidak dieksekusi seperti pendahulunya Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti" , tetapi hanya dibuang ke lautan. Cerita ini menunjukkan bahwa Sultan Agung telah menggantikan kedudukan para wali sebagai hakim yang menyelaraskan perselisihan-perselisihan keagamaan dan memiliki wewenang untuk menentukan kesesatan suatu ajaran. Sebagai sultan yang memperdalam ilmu keagamaan, ia tidak rela kemurnian Islam dihasut oleh ajaran mistik yang menyimpang.

Sama seperti Syekh Among Rogo, Syekh Mutamakin XE "Mutamakin, Syekh"  di kalangan masyarakat Jawa sering dianggap sebagai oposan mirip Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti" . Meskipun sudah melakukan ibadah haji, ia menentang Islam puritan. ia termasuk bangsawan Jawa, yang memiliki kekuatan supranatural. Di pondoknya, beliau  mengajarkan ilmu kesempurnaan hidup (manunggaling kawula-gusti XE "manunggaling kawula-gusti" \i ), seperti pendahulunya Syekh Siti Jenar XE "Jenar, Syekh Siti" . Ajarannya dianggap menyimpang.
 Oleh karenanya, Katib Anom Kudus XE "Kudus, Katib Anom"  melaporkannya ke raja Mataram. 

Katib Anom Kudus XE "Kudus, Katib Anom"  merupakan pembela Islam syariat XE "Islam syariat" . Ia adalah seorang santri ideal, yang memiliki kesalehan normatif dan memahami sejarah Jawa. Ia memohon kepada Amangkurat IV, raja Mataram di Kartasura (1719-1726), untuk menghukum Syekh Mutamakin XE "Mutamakin, Syekh" . Namun raja ini wafat sebelum memutuskan perkara Mutamakin. Perkara ini dilimpahkan pada raja berikutnya, Paku Buwono II XE "Paku Buwono II" 

 XE "Buwono II, Paku"  (1726-1749), yang kemudian menggelar sidang pengadilan. Dalam sidang tersebut terjadi perdebatan sengit dan panjang antara Syekh Mutamakin XE "Mutamakin, Syekh"  dengan Katib Anom Kudus XE "Kudus, Katib Anom"  yang berkisar antara Islam sinkretis XE "sinkretis"  dengan puritan. Oleh karena perdebatan tidak kunjung selesai, maka perkara ini diputuskan oleh raja. Hasil keputusan itu menyebutkan, agar para ulama memaafkan Syekh Mutamakin XE "Mutamakin, Syekh" , dengan ketentuan bahwa ia dilarang untuk menyebarkan ajarannya masuk masjid.

Keputusan tersebut  menunjukkan bahwa daya tawar Islam puritan sudah tidak kuat lagi seperti jaman kerajaan Demak XE "kerajaan Demak" . Hal ini menjadi tanda bahwa Islam sinkretislah yang berkembang subur di masa kerajaan Mataram XE "kerajaan Mataram" . Bagaimanapun kerajaan Mataram yang dibangun dengan format istana Majapahit (Hindu-Jawa) tentunya memiliki kecenderungan untuk tidak menjatuhkan hukuman kepada Syekh Mutamakin XE "Mutamakin, Syekh"  yang telah menegakkan nilai-nilai budaya Jawa yang sinkretis XE "sinkretis" . Beda halnya Katib Anom Kudus XE "Kudus, Katib Anom"  yang berhaluan Islam puritan, boleh jadi kalau dia yang diserahi untuk memutuskan pengadilan tentu akan memberikan hukuman mati. 

Sejak pemerintahan Sultan Agung XE "Sultan Agung" , kaum ulama yang sebelumnya memiliki posisi lebih tinggi dibanding sultan pada jaman Demak XE "Demak" , tetapi pada jaman Mataram sultanlah yang memegang peranan penting untuk mengatasi persoalan kerajaan, termasuk mengenai pembangkangan keagamaan. Ketika itu, pergumulan antara Islam ortodoks XE "Islam ortodoks"  dan Islam kejawen sedang gencar-gencarnya XE "Islam kejawen" , sebagai akibat pertentangan para ulama terhadap kekuasaan Mataram yang mengiblat Majapahit (Hindu-Jawa). Demikian juga penguasa Mataram selalu bermaksud untuk menyingkirkan pengaruh Islam ortodoks. Kota-kota penting sebagai bandar dan pusat-pusat penyebaran Islam ortodoks di wilayah pesisir dihancurkan Sultan Agung. Bahkan, pasca pemerintahan Sultan Agung, yaitu  Sultan Amangkurat I telah membunuh 5.000-6.000 ulama.
 

Jaman keemasan kerajaan Mataram XE "kerajaan Mataram"  yang ditandai dengan banyak melakukan revitalisasi budaya Jawa XE "revitalisasi budaya Jawa"  pra-Islam dikombinasi dengan ajaran Islam tampak terjadi ketika pemerintahan dipegang Sultan Agung XE "Sultan Agung" . Namun kemudian kerajaan Mataram dilanda konspirasi politik antarelite pasca pemerintahan Sultan Agung. Perselisihan di antara para elite keturunan Sultan Agung untuk memperebutkan kursi kekuasaan berlangsung terus-menerus. Kekacauan internal istana ini berlangsung relatif lama, dan melemahkan kekuasaan kerajaan baik secara politik maupun ekonomi, sehingga memancing minat kekuatan Belanda melalui VOC XE "VOC" . 
D. Klaten Antara Sinkretisme dan Puritanisme  

Pada awal kekuasan Mataram, daerah Klaten XE "Klaten"  telah menjadi pusat perlawanan terhadap Mataram. Kajoran XE "Kajoran"  (4 kilometer sebelah selatan Klaten) sebuah daerah yang terkenal dengan para tokoh pembangkang, di antaranya adalah  Panembahan Kajoran XE "Panembahan Kajoran" , yang merupakan seorang pertapa serta juga memiliki jiwa pemberontak besar, digambarkan sebagai raksasa di tengah-tengah manusia-manusia kerdil, yang berniat untuk merebut nyawa. Kajoran juga merupakan tempat para pelarian orang-orang Mataram yang membangkang dan memberontak terhadap Mataram. Panembahan Kajoran dianggap memainkan peranan penting dalam kekacauan di Mataram. Masyarakat menganggapnya sebagai orang suci yang memiliki kekuatan gaib. Panembahan Kajoran, putra mahkota Mataram (putra Amangkurat I XE "Amangkurat I" ), dianggap sebagai pemberontak ayahnya disebabkan soal wanita. Selain itu, pangeran Madura XE "Madura" , Trunajaya, XE "Trunajaya"  yang juga sebagai pemberontak Mataram menjadi menantu Raden Kajoran. Karena Amangkurat I membunuh ayahnya di istana Mataram dan tidak tahan oleh persengkokolan istana, ia melarikan diri ke Kajoran. Selama di Kajoran, antara putra mahkota dan Trunajaya diperkenalkan oleh Panembahan Kajoran. Hasilnya adalah persengkokolan di antara keduanya, dan hal ini merupakan kekuatan penentang paling serius terhadap Amangkurat I.
   

Kekuatan ini berhasil mendesak Amangkurat I XE "Amangkurat I" , bahkan Trunajaya XE "Trunajaya"  dapat menguasai Mataram (Plered), dan memaksa Amangkurat I melarikan diri dari istana pada 2 Juni 1677. Jatuhnya kerajaan Mataram XE "kerajaan Mataram"  memaksa kekuasaan dibagi dua, yakni wilayah barat Gunung Lawu XE "Gunung Lawu"  dikuasai Panembahan Kajoran XE "Panembahan Kajoran" , dan wilayah timur Gunung Lawu sampai Madura XE "Madura"  dikuasai Trunajaya. Kisah perlawanan Panembahan Kajoran terhadap dinasti Mataram terus berlanjut hingga ia tertangkap pada 24 September 1679, setelah benteng pertahanan terakhirnya di desa Melambung (Gunungkidul) diduduki oleh pasukan tentara Mataram dengan bantuan kompeni Belanda. Dengan demikian, pembangkangan dan pemberontakan Panembahan Kajoran gagal. Bahkan rumah Panembahan Kajoran dibakar habis. Tetapi keturunan-keturunan Panembahan Kajoran tetap melanjutkan pemberontakan terhadap Mataram dan tetap melanjutkan tradisi ziarah XE "ziarah" \i  di makam-makam keramat (Graaf, 1987).
  

Banyak pemimpin pemberontak merasa bangga karena berasal dari Tembayat XE "Tembayat" . Termasuk Penembahan Kajoran XE "Kajoran"  yang memiliki jiwa pemberontak juga memberi inspirasi para prajurit dari Tembayat yang hendak memberontak. Raden Kajoran pernah berdoa untuk memperoleh bantuan spiritual dari Tembayat, Semarang, maupun Kajoran sendiri. Dalam arti bahwa ia tidak hanya bangga karena leluhurnya bersemayam di pekuburan megah Kajoran, melainkan juga karena leluhurnya berasal dari Tembayat.  Ikatan batin antara Kajoran dengan Tembayat ini bukanlah tanpa arti, karena Tembayat sejak semula tidak disenangi pihak Mataram (Graaf, 1987).
 

Seperti dilaporkan VOC XE "VOC"  (Remmelink, 2002: 267-268),
 sekitar tahun 1700-an, van Hohendorff (orang Belanda) diberi tugas oleh raja bersama-sama para bupati untuk menumpas pemberontak yang berasal dari Tembayat XE "Tembayat" . Tiba-tiba ia menghadapi tantangan dari pihak yang tidak terduga, yaitu seorang ulama dari Tembayat. Raden penghulu atau ulama utama dari Tembayat, tiba-tiba merasakan terpanggil untuk menjadi raja Jawa. Ulama tersebut kemudian mengangkat dirinya menjadi raja Jawa. Para bupati dari Mataram mendesak van Hohemdorff XE "Hohemdorff, van"  untuk menumpas sang ulama. Dalam suatu peperangan yang amat sengit, van Hohendorff langsung berhadapan untuk melakukan perang tanding dengan sang ulama tersebut. Setelah bertempur selama setengah jam, sang ulama beserta para pengikutnya terbunuh. 

Kisah pergumulan antara Islam sinkretis dengan puritan di Klaten tidak hanya terhenti sampai di sini. Para prajurit Diponegoro dari kalangan Islam juga berasal dari para santri di desa Tempursari (Klaten XE "Klaten"  Tengah). Dalam Perang Diponegoro (1825-1830) disinyalir juga berbau konflik yang melibatkan dua kelompok sosial yaitu kelompok Islam puritan melawan sinkretis XE "sinkretis" . Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  diwakili oleh pendukung kerajaan Mataram XE "kerajaan Mataram"  yang dibantu oleh penjajah Belanda dari belakang. Sementara Islam puritan diwakili para ulama dan santri yang mendukung Pangeran Diponegoro XE "Diponegoro, Pangeran" . Seperti telah tercatat dalam sejarah, Perang Diponegoro berakhir dengan kemenangan di pihak kerajaan Mataram. Dilihat dari sudut keagamaan, kekalahan Diponegoro memiliki implikasi pada sulitnya para pendukung Islam puritan menembus wilayah kerajaan yang menganut kepercayaan sinkretisme XE "sinkretisme"  Jawa-Islam. Di dalam perjalan sejarah berikutnya, seiring dengan berakhirnya perang tersebut, situasi kerajaan Mataram relatif stabil. Gangguan yang berasal dari kalangan Islam ortodoks XE "Islam ortodoks"  telah menipis, sementara penguasa Mataram dengan hegemoni Belanda terkonsentrasi untuk memantapkan revitalisasi budaya Jawa XE "revitalisasi budaya Jawa"  yang sinkretis. Berbagai ritual dan kesenian seperti wayang, tari, karawitan, busana, dan kerajinan tradisional pun berkembang dengan subur. 

Matikah semangat puritanisme di Klaten? Ternyata tidak. Seperti dilaporkan Houben bahwa di Klaten XE "Klaten"  telah meletus serangkaian gangguan keamanan, yang dimungkinkan karena banyaknya para kecu XE "kecu"  (penjahat). Hal ini menyebabkan antara residen Solo dan Yogyakarta saling berselisih mengenai siapakah yang bertanggung jawab sebagai provokator dalam masalah ini. Padahal jauh sebelum  ada masalah ini, pada akhir tahun 1865 orang-orang desa secara teratur mengadakan pertemuan-pertemuan di suatu makam kerajaan di daerah Klaten, dengan cara menyelenggarakan pesta-pesta dengan pertunjukan wayang. Berita tentang pertemuan-pertemuan itu bocor. Oleh karenanya, residen Solo memerintahkan seorang tumenggung untuk menyelidiki masalah tersebut. Pada saat itu, Mangkuwijaya XE "Mangkuwijaya"  (yang kemudian diketahui sebagai seorang pembangkang) beserta limabelas orang pengikutnya ditangkap. Pada saat itu, berbagai macam buku dan dokumen yang ditulis dalam bahasa Arab disita. Diduga bahwa para ulama yang telah mengirim buku-buku tersebut adalah orang-orang Jawa pengikut Diponegoro yang telah melarikan diri  ke Mekkah. 

Ketika Mangkuwijaya XE "Mangkuwijaya"  diinterogasi dalam suatu pengadilan di Solo, ia mengaku telah menjadi pimpinan sebuah kelompok yang bertujuan untuk mengembalikan kemurnian agama Islam di Jawa sesuai dengan aslinya. Untuk mewujudkannya, maka seluruh orang Belanda dan Cina harus dibunuh, sedangkan kerajaan Surakarta dan Yogyakarta dihancurkan, untuk diganti dengan kerajaan yang baru bernama kerajaan Tanjungputih yang akan beribukota di Prambanan XE "Prambanan" . Untuk melaksanakan niatnya, Mangkuwijaya menggelar pertemuan di kuburan-kuburan, sejak empat tahun sebelumnya, dan pahamnya telah disebarkan sampai ke Pekalongan XE "Pekalongan"  dan Tegal.

Di samping gerakan Mangkuwijaya XE "Mangkuwijaya" , tokoh-tokoh agama di Tembayat XE "Tembayat"  tahun 1840 (pasca Perang Jawa XE "Perang Jawa" ) diajak berkumpul oleh Syekh Prawira Sentana XE "Sentana, Syekh Prawira" , seorang keturunan Arab yang memimpin pemberontakan besar terhadap Mataram Yogyakarta. Ia dibantu oleh Bung Seng XE "Seng, Bung"  (seorang Cina) berpakaian Arab berhasil mengumpulkan 1.600 orang. Bentuk perlawanannya sporadis. Waktu  pemberontakan sengaja dipilih yaitu ketika para bupati sedang menghadiri perayaan Garebeg Besar XE "perayaan Garebeg Besar" . Pemberontakan Prawira Sentana dihadapi oleh parjurit Mataram. Pertempuran besar terjadi, dan Prawira Sentana mengalami kekalahan. Ia kemudian tertangkap, dan bersama temannya Bung Seng XE "Seng, Bung" , dihukum mati.
 Dari modus perlawanannya, Prawira Sentana dan Bung Seng XE "Seng, Bung"  adalah penggerak puritanisme XE "puritanisme"  untuk mengembalikan Islam murni.

Implikasi dari seluruh sejarah pergulatan sinkretisme XE "sinkretisme"  di Jawa, mulai dari Islam pesisir hingga Islam pedalaman menunjukkan bahwa Islam pada awalnya disebarkan ke Jawa masih dalam bentuknya yang asli, tetapi setelah dibawa ke wilayah pedalaman harus menyesuaikan dengan budaya Jawa atau tradisi lokal. Di atas disebutkan, ketika kerajaan Demak XE "kerajaan Demak"  masih kokoh, Islam disebarkan secara puritan. Namun demikian para penguasa Jawa yang kental dengan tradisi lokal, seperti Hadiwijaya dan Senopati memantapkan kerajaan Islam bergeser dari wilayah pesisir ke wilayah pedalaman yang masih bergelut secara mengakar dengan budaya Jawa agraris-tradisional jaman Majapahit. Oleh karenanya, sinkretisme Islam di wilayah pedalaman lebih menguat. Terlebih setelah penguasa Mataram (Sultan Agung XE "Sultan Agung" ) menghancurkan pusat-pusat (kota-kota) peradaban Islam puritan di wilayah pesisir. Memang dengan terbentuknya budaya Islam sinkretis XE "sinkretis"  yang direstui penguasa Mataram, beberapa kali terjadi perlawanan untuk merubah budaya sinkretis menjadi puritan. Termasuk para penguasa kota-kota di wilayah pesisir juga melawan, tetapi semuanya bisa dipatahkan berkat bantuan kompeni Belanda. Hal ini berakibat arus budaya puritan sulit menembus wilayah pedalaman.
Bab 4
Klaten dalam Konteks Sejarah, Sosial dan Politik
A. Klaten

Istilah ‘klaten’ berasal dari kata ‘melati’, lalu berubah menjadi mlati, dan berubah lagi menjadi lati. Kata lati ini pun berubah lagi menjadi klati. Kata klati sulit diucapkan lidah orang Jawa. Untuk memudahkan ucapan itu, orang Jawa  menyebut suatu kata yang lebih mudah yaitu klaten. Kata-kata yang ducapkan sejenis Klati-Klaten, antara lain berasal dari nama-nama desa di sekitar Klaten, yaitu: Jati-Jaten, Surapati-Surapaten, Mranggi-Mranggen, Saji-Sajen, Kaji-Kajen, Suci-Sucen, dan Kunci-Kuncen.

Istilah melati itu sendiri diambil dari cerita lisan orang Klaten. Konon, pada awal penyebaran Islam merambah ke daerah pedalaman Jawa sekitar abad ke-14 atau cerita orang Klaten 600 tahun lalu (Klaten Dari Masa Ke Masa, 1992/1993: 6), ada seorang kiai yang bernama Kiai Melati atau nama lengkapnya Kiai Melati Sekolekan yang mendatangi tempat yang masih berupa hutan belantara. Kiai tersebut melakukan babad alas (membersihkan hutan), dan membangun pesanggrahan untuk menetap selamanya. Di tempat itulah kemudian diikuti oleh orang-orang lain yang ingin menetap di sekitar pesanggrahan Kiai Melati. Mereka sangat menghormati Kiai Melati, karena sifatnya yang berbudi luhur dan memiliki kesaktian. Karena kesaktiannya, membuat daerah di sekitarnya menjadi aman. Para perampok tidak berani melakukan kejahatan di daerah itu.

Kiai Melati meninggal dunia dan dimakamkan di dekat tempat tinggalnya. Untuk mengenang dan menghormati jasa kiai, daerah tersebut diberi nama Klaten. Dalam perkembangannya kemudian, daerah Klaten semakin padat penduduknya, areanya juga menjadi semakin luas, demikian pula aktivitas perekonomiannya. Klaten pun menjelma menjadi kota yang ramai. Desa yang menjadi tempat makam Kiai Melati dinamakan Desa Sekolekan sesuai dengan nama Kiai Melati Sekolekan.
Desa Sekolekan termasuk wilayah Kelurahan Klaten, Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah. Desa Sekolekan terletak di wilayah pusat perkotaan Klaten. Posisi makam Kiai Melati sendiri berada di sebelah barat masjid Ageng (Besar) Klaten. Kompleks makam tersebut menempati area tanah seluas 300 meter persegi, dan  dikelilingi pagar tembok setinggi 1,5 meter. Di dalam kompleks makam tersebut hanya ada dua kuburan, yaitu makam Kiai Melati dan istrinya Nyai Melati. Kedua makam tersebut berada di bawah sebuah pohon beringin setingi 15 meter. Orang-orang di desa Sekolekan yang meninggal tidak pernah dikubur di tempat ini. Menurut penuturan warga desa Sekolekan, kompleks makam Kiai Melati bukan makam umum.  

Warga penduduk Klaten pada umumnya mengangap Kiai Melati sebagai orang pertama yang tinggal di daerah Klaten, dan setelah meninggal dunia juga dimakamkan di wilayah tempat tinggalnya. Oleh karenanya, Kiai Melati dianggap sebagai cikal-bakal atau pendiri daerah Klaten. Makamnya hingga kini sering dikunjungi para peziarah, baik dari dalam maupun luar daerah Klaten. Menurut Ibu Sutini (60-an tahun), yang rumah tinggalnya hanya 20 meter selatan makam Kiai Melati mengungkapkan, setiap malam Jumat selalu ada peziarah, baik sendirian maupun rombongan. Para peziarah datang pada siang hari, sore, petang, bahkan ada yang datang tepat pada jam 24.00 (tengah malam). Sebagian peziarah itu ada yang datang untuk berdoa hanya beberapa saat, namun ada pula yang berdoa di makam tersebut hingga semalam suntuk, atau bahkan tidur di dekat makam Kiai Melati. 

Yang menarik, meskipun makam Kiai Melati banyak dikunjungi para peziarah dari tempat lain, masyarakat desa Sekolekan sendiri tidak ada yang melakukan ziarah XE "ziarah" \i . Menurut penuturan Ibu Sutini, masyarakat desa Sekolekan tidak ada yang berziarah atau ikut slametan XE "slametan" \i  ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  ke makam Kiai Melati. Hal ini berbeda dengan di makam-makam keramat yang telah disebutkan, bahwa masyarakat desa setempat ikut mendukung keberadaan makam dengan cara mengadakan slametan ngalap berkah yang diselenggarakan setiap tahun. Hal ini mengingat, sebagian besar masyarakat Desa Sekolekan mengikuti Islam Muhammadiyah. Jadi, sekarang warga desa tersebut tidak pernah ada yang menggelar acara slametan XE "slametan" \i  untuk acara tradisi apapun. 

B. Petilasan Keramat  

Di samping makam Kiai/Nyai Melati, di daerah Klaten juga terdapat beberapa makam atau petilasan keramat, yang setiap tahun dikunjungi oleh ribuan peziarah. 
Salah satunya adalah sebuah makam yang terletak di bukit Jabalkat (Kecamatan Bayat), yang dikenal sebagai makam Sunan Tembayat atau Ki Ageng Pandanaran. Sunan Bayat diperkirakan hidup pada jaman awal Islam masuk ke Jawa, atau pasca runtuhnya kerajaan Majapahit XE "kerajaan Majapahit"  pada abad ke-14 (Darusuprapto, 1974: 51). Ki Ageng Pandanaran adalah nama lain Prabu Brawijaya, raja terakhir Majapahit yang masuk Islam berkat bimbingan Sunan Kalijaga. Oleh gurunya, ia diperintahkan untuk menyebarkan agama Islam ke daerah Klaten. Di daerah Bayat (Klaten bagian selatan), ia mendirikan pesanggrahan di bukit Jabalkat, sebuah dataran dengan ketinggian sekitar 300 meter di atas permuakaan air laut. Di tempat ini, ia menyebarkan agama Islam, dan sampai dengan wafanya ia dimakamkan di bukit Jabalkat. Untuk menyebarkan agama Islam, setiap hari Jumat Legi, ia mengadakan pengajian yang dihadiri oleh  santri-santrinya dan masyarakat Bayat. 

Di kaki Gunung Merapi terdapat petilasan yang sering dikunjungi oleh masyarakat. Konon, tempat ini merupakan pesanggrahan Syekh Wisibakno, keturunan ke-5 dari Prabu Brawijaya dengan peteri Sunan Giri. Mulanya, Syekh Wisibakno tinggal di Ngibik, Tuban, tetapi karena mendapat wangsit dari Sunan Giri, Syekh Wasibakno pergi ke arah barat. Ia lalu bertapa di bawah sebuah pohon jati di kaki gunung Merapi dan membangun pesanggrahan sementara. Di tempat ini, ia ditemui oleh raja Mataram Sultan Agung (memerintah tahun 1612-1645 M). Sri Sultan meminta Syekh Wasibakno untuk menaklukkan Bupati Palembang yang mbalela (menentang) terhadap Mataram. Syekh Wasibakno menaati perintah tersebut dan berhasil mengemban tugas itu dengan baik. Atas jasanya, Syekh Wasibakno disuruh Sultan Agung untuk memilih hadiah atau pangkat. Tetapi, ia menolak hadiah atau pangkat, dan memilih untuk kembali ke pesanggrahannya di kaki Gunung Merapi. Meski demikian, Sultan Agung tetap memberi hadiah kepada Syekh Wasibakno berupa seorang putri yang tak lain putrinya sendiri. Setelah kembali ke pesanggrahannya di kaki gunung Merapi, Syekh Wasibakno membangun masjid, dan mengajarkan agama Islam kepada anak-cucu. Syekh Wasibakno kemudian bergelar Ki Ageng Gribig. Kata Gribig diambil dari kata Giri (nama salah satu sunan) dan Ngibik (kampung halamannya). Dalam perkembangannya, pesanggrahan Ki Ageng Gribig bertambah ramai, karena di kanan-kirinya mulai banyak didirikan rumah-rumah baru, sehingga menjadi sebuah perkampungan. Perkampungan ini disebut Jatinom. Kata Jatinom diambil dari nama pohon tempat berlindung Syekh Wasibakno Timur saat bertapa di kaki gung Merapi. Jatinom berarti jati muda (dalam bahasa Jawa adalah jati nom).

Di desa Palar, Senjakarta, Klaten  juga terdapat makam Raden Ngabehi (R.Ng) Ronggowarsito pujangga Keraton Surakarta abad ke-19.  Konon, beliau  lebih sering tinggal bersama neneknya di desa Palar. Terutama pada masa menjelang wafatnya, ia berhasil mengarang sebuah buku yang dapat menambah keharuman namanya, yaitu Serat Kalatidha (ramalan jaman edan). Buku tersebut diselesaikan seminggu sebelum ia wafat. Dengan wafatnya Ronggowarsito, kraton Surakarta kehilangan seorang pujangga besar. Sebagai penghormatan dan atas permintaannya sendiri, jenazahnya dimakamkan di sisi makam neneknya di desa Palar. Situs makamnya dibangun kambali pada jaman Pakubuwono X. Kemudian pada tahun 1952-1955, makam Palar dipugar kembali oleh pemerintah RI. Pada akhir pembangunannya, makam tersebut diresmikan oleh Presiden Soekarno. Di sekitar makam Palar juga terlihat makam-makam kerabat Ronggowarsito, antara lain  Sudirodirjo Gantang, kakek Ronggowarsito. 

Semua situs atau makam di atas ramai dikunjungi oleh masyarakat sekitar dan luar daerah. Ini membuktikan bahwa Islam sinkretis juga tumbuh subur di daerah tersebut. Namun, di sisi lain situs-situs itu juga tak jarang mendatangkan gesekan bagi kelompok Islam puritan yang tidak setuju dengan prakatik bid’ah di tempat-tempat tersebut.  Petilasan Bayat, misalnya, menurut penuturan sang jurukunci, makam tersebut   pernah diserang oleh sekelompok pemuda dari LDII (Lembaga Dakwah Islamiyah Indonesia) dan Muhammadiyah pada malam tanggal 1 Suro 1422 H (tahun 2001 M). Mereka ingin menghancurkan makam-makam di bukit Jabalkat, karena menganggap tempat tersebut sebagai pusat kepercayaan masyarakat sinkretis XE "sinkretis" . Setiap malam tanggal 1 Suro, petilasan Bayat memang biasa dibanjiri peziarah yang jumlahnya bisa mencapai ribuan orang dari berbagai daerah di Jawa dan luar Jawa. Mereka mengadakan tirakatan (laku prihatin) dan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  semalam suntuk di bukit Jabalkat.  Kesempatan itu digunakan oleh kelompok puritan LDII dan Muhammadiyah untuk menghancurkan makam tersebut, tetapi hal itu berhasil digagalkan oleh para security makam.

Namun dalam kelanjutannya, gesekan tersebut menemukan polanya yang boleh dibilang lebih akomodatif ketika hal yang serupa terjadi di tempat yang lain. Pemindahan tempat dilaksanakannya  rayahan (rebutan) kue apem dari serambi masjid Ageng Klaten menuju lembah sungai pada Acara Yaqowiyyu
 menunjukkan fenomena tersebut. Perubahan ini terjadi setelah takmir masjid dipegang oleh orang-orang Muhammadiyah Jatinom. Serambi masjid yang dianggap suci tidak diperbolehkan untuk penyebaran apem. Hal ini disebabkan penyebaran apem merupakan bentuk kepercayaan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i . Padahal para pengikut Islam Muhammadiyah menganggap bahwa ngalap berkah merupakan perilaku orang musyrik.

  Bahkan, di petilasan Palar gesekan tersebut hanya sebatas kritik-kritik yang dilayangkan oleh kalangan LDII dan Muhammadiyyah yang mulai menghuni daerah tersebut. Mereka menentang keras budaya ziarah XE "ziarah" \i  dan tradisi bersih desa XE "bersih desa" \i  yang diadakan di kompleks makam Palar setiap tahun. Orang Muhammadiyah mengritik soal ziarah, terlebih bagi peziarah yang memakai sesaji. Hal ini dianggap sebagai bentuk penyembahan Tuhan lain, atau menuhankan benda. Dengan tegas, mereka menyebut praktik tersebut sebagai bentuk kemusrikan. Namun demikian, kritik-kritik ini hanya sebatas wacana yang tidak menemukan bentuk konkritnya seperti yang terjadi di makam Sunan Bayat.       
C. Kehidupan Sosial Masyarakat Klaten

Kehidupan sosial masyarakat Klaten dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain (1) Latar belakang daerah (dari agraris hingga industrial), dan (2) sejarah sosial yang relatif banyak dipenuhi oleh konflik dan ketegangan.

1. Dari Agraris Hingga Industrial  

Wilayah Kabupaten Klaten membentang mulai dari puncak Gunung Merapi hingga ke arah tenggara sampai ke Lembah Bengawan Solo. Batas-batas wilayah Kabupaten Klaten, yaitu di sebelah utara Kabupaten Boyolali, di sebelah timur Kabuputen Sukoharjo, di sebelah selatan Kabupaten Gunungkidul, dan di sebelah barat Kabupaten Sleman. Jika wilayah Kabupaten Klaten dilihat dari udara akan terlihat lembah hijau yang subur yang berada di tengah-tengah ngarai serta tanah dataran tinggi pegunungan Merapi dan dataran tinggi Pegunungan Seribu.

Luas Kabupaten Klaten adalah 62.660 hektar. Jumlah penduduknya 1,2 juta jiwa. Dari rasio ini dapat dilihat bahwa Klaten termasuk daerah yang sangat padat penduduknya, karena setiap satu kilometer persegi terdapat 1.900 orang, atau setiap penduduk hanya mendapat tanah 400 meter persegi. Namun Klaten merupakan daerah agraris. Hampir 85 persen tanahnya dipergunakan untuk pertanian. Kualitas tanahnya sangat subur, karena bekas genangan lahar Merapi pada tahun 1.000 Masehi. Selain itu juga didukung oleh melimpahnya air yang berasal dari: sungai (80 buah), sumber mata air  (9 buah), dan waduk (6 buah). Oleh karena tanahnya subur, Klaten merupakan pusat-gudang beras Rojo Lele, yang mampu memasok ke seluruh wilayah di Propinsi Jawa Tengah. Di samping sebagai penghasil padi terbesar, Klaten juga menghasilkan tanaman palawija, antara lain: jagung, ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah, kedele, kacang hijau, dan cantel.

Penduduk Klaten yang berkerja di sektor pertanian adalah 66 persen. Selebihnya adalah pedagang 13 persen, buruh 12 persen, dan jasa 9 persen. Di samping sektor pertanian, di daerah Klaten juga banyak dijumpai perusahaan perkebunan, baik sebagai perkebunan milik swasta, perorangan, maupun pemerintah. Sejak jaman Hindia Belanda, daerah Klaten telah memiliki 32 perusahaan perkebunan. Perusahaan-perusahaan itu terdiri dari 15 buah pabrik gula, 13 buah pabrik tembakau, 1 pabrik karung, dan 3 pabrik tekstil lokal (Klaten Dari Masa Ke Masa, 1992/1993: 10). Ketika Indonesia merdeka, jumlah perusahaan perkebunan semakin berkurang. Hal tersebut disebabkan sewaktu penjajahan Jepang, perusahaan-perusahaan di Indonesia yang berlabel Hindia Belanda banyak yang dihancurkan oleh tentara Jepang. Setelah Jepang meninggalkan Indonesia, di daerah Klaten hanya ada beberapa perusahaan yang masih beroperasi, antara lain Pabrik Gula Gondangwinangun, perusahaan karung goni di Delanggu, pabrik tembakau di Kebonarum, Ketandan, Gayamprit, dan Senjakarta. Dengan adanya perusahaan-perusahaan perkebunan yang sudah ada sejak jaman Hindia Belanda hingga berpuluh-puluh tahun hidup di daerah Klaten menjadikan masyarakat mengenal tanaman-tanaman perkebunan. Tidak hanya tebu saja, akan tetapi juga mampu menanam tembakau dan kapas.

  Banyaknya perusahaan perkebunan itu tentu tidak dapat dilepaskan dari persoalan hak atas tanah. Hal ini dikarenakan beroperasinya perusahaan harus didukung jumlah hasil perkebunan yang banyak, dan itu berarti dibutuhkannya berhektar-hektar tanah sebagai lahan perkebunan. Pada jaman Hindia Belanda, daerah Klaten diatur dengan peraturan “Apanagestelsel” (jaman patuh), yaitu kekuasaan hak atas tanah yang banyak diberikan kepada para abdi dalem (pegawai) dan keluarga Keraton Kasunanan Surakarta, untuk dijadikan sebagai penghasilan mereka. Tanah-tanah mereka disewakan sebagai lahan perkebunan. Pada tahun 1917, Keraton mengadakan penghapusan “Apanagestelsel”, dan membentuk pengelompokan kawasan untuk dijadikan suatu kelurahan. Tanah-tanah di seluruh daerah Klaten termasuk yang tadinya dikuasai oleh para abdi dalem dan keluarga kraton diberikan kepada kelurahan-kelurahan yang telah terbentuk. 

Di samping pertaniannya maju, Klaten memiliki riwayat perindustrian yang juga berkembang. Industri kecil-kecilan yang bertaraf home industry banyak bermunculan. Hal ini disebabkan oleh padatnya penduduk Klaten, yang sebagian besar petani. Sambil menunggu masa panen tiba, mereka mengisi waktu luang dengan bekerja dalam bidang perindustrian. Dua sektor (pertanian dan industri) yang harus dikerjakan itu, membuat masyarakat Klaten menjadi lebih tekun dan kreatif. Akibatnya muncul sektor baru untuk memasarkan hasil pertanian dan industri, yaitu sektor perdagangan.

2. Pergolakan Sosial

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 1945, daerah Klaten tetap menjadi kancah peperangan
 antara tentara Belanda dan tentara Indonesia. Selain itu, pergolakan-pergolakan sosial juga banyak bermunculan khusunya yang berkaitan erat dengan G/30S PKI. Secara singkat, gambaran mengenai hal itu akan dipaparkan pada bagian berikut.

a. Perlawanan dan Pemberontakan Pasca Kemerdekaan 1945

Setelah Perjanjian Renville 22 Desember 1948, dibentuklah pemerintahan militer Belanda di Jawa. Hal ini menyebabkan kedaulatan RI menjadi semakin sempit. Termasuk pemerintahan darurat RI yang berpusat di Yogyakarta juga diduduki Belanda. Satu-satunya jalan untuk menggempur kekuasaan Belanda, rakyat harus menempuh perang gerilya yang barisannya disusun melalui wilayah pertahanan di pelosok-pelosok pedesaan, lembah-lembah, dan gunung-gunung.

Pada masa puncak perang gerilya, wilayah perkotaan Klaten berhasil diduduki Belanda. Hal ini mengakibatkan ibukota kabupaten dipindah ke desa Pakisan (wilayah Kecamatan Cawas) 1949. Di ibukota yang baru ini pun Belanda tetap menyerang, yang memaksa ibukota kabupaten dipindah lagi ke Japanan. Bersamaan dengan itu, Kantor Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tentara juga dipindah ke Japanan. Di Japanan ini pun, Belanda mengejar terus dan ibukota kabupaten Klaten dipindah lagi ke Desa Kebondalem (wilayah Kecamatan Prambanan). Sesudah mengalami beberapa perpindahan, ibukota kabupaten akhirnya kembali ke tempat semula yaitu di Klaten pada awal 1950, bersamaan dengan pengakuan penyerahan kedaulatan RI dari Belanda kepada pemerintah RIS (Republik Indonesia Serikat), atau  setelah diadakan KMB (Konperensi Meja Bundar) di Denhaag 1949.  

Sementara itu, dalam menumpas kekuasaan Belanda di masa Perang Kemerdekaan 1945-1950, Tentara Pelajar Klaten menempuh perang gerilya. Mereka menyusup ke pelosok-pelosok untuk menyusun barisan. Ketika Belanda menyerbu Yogyakarta, Klaten yang hanya berjarak 20 kilometer dari kota tersebut tidak mungkin dipertahankan, mengingat kekuatan Belanda sangat besar. Pimpinan TNI memutuskan untuk mengosongkan kota Yogyakarta, termasuk kota Klaten. Selang beberapa hari setelah menduduki Yogyakarta dan Klaten, pasukan Belanda mulai mengadakan pembersihan para gerilyawan RI. 

“Sekitar jam 8 pagi terdengar deru mesin kendaraan. Semua anggota pasukan gerilya telah siap menembak kendaraan Belanda yang akan lewat. Tak lama kemudian, dari agak kejauhan terdengar suara kendaraan lapis baja yang menembaki wilayah pedesaan. Di antara mereka banyak yang berteriak “panser, panser, awas panser!”. Hati semua anak-anak gerilyawan itu menjadi kecut, mendengar peluru-peluru dimuntahkan dari kendaraan lapis baja. Setengah jam kemudian terdengar lagi mesin jeep serta terdengar tembakan-tembakan. Ternyata itu adalah polisi Belanda yang sedang menembaki petani-petani yang akan memanen padi.  Mendengar kalau jeep akan lewat, anak-anak gerilyawan bersiap-siap menembak. Ketika jeep lewat di depan tempat persembunyian anak-anak gerilyawan, mereka langsung memberondong tembakan. Jeep tersebut tampak oleng, tetapi masih sempat meluncur agak jauh, sebelum akhirnya berhenti. Anak-anak langsung mengejar jeep, dan ingin merebut senjata. Belum sampai di tempat jeep berhenti, terdengar lagi dentuman dahsyat di dekatnya, yaitu suara tank. Mereka tidak jadi merebut senjata, karena terkejut dan sangat ketakutan  sambil  berteriak memberi aba-aba kepada teman-temannya: “tank, tank, tank”. Merasa nyawanya terancam, tiba-tiba mereka bersama-sama menceburkan diri ke sungai dan terus berlari mundur sejauh-jauhnya. Meskipun demikian, kegigihan mereka patut diacungi jempol. Tiga orang polisi Belanda terkena tembakan luka berat dan di dibawa ke Rumah sakit Tegalyasa Klaten. Bravoo, Bravoo untuk tentara pelajar Klaten.
   

Keberanian para gerilyawan Tentara Pelajar Klaten untuk menumpas pasukan Belanda sampai pada waktu cease fire (gencatan senjata), yaitu menjelang akan dilaksanakannya KMB 1949. Daerah Yogyakarta, sebagai basis tentara Belanda, sudah mulai dikosongkan dengan tujuan pemerintahan RI berfungsi kembali. Namun demikian pasukan Belanda yang bermarkas di Gondangwinangun, tetap mengadakan operasi penyerangan yang dianggap sebagai lokasi bersemayamnya para gerilyawan (TNI dan tentara pelajar). Serangan tersebut dilawan oleh para gerilyawan. Tetapi karena jalan masuk lokasi pertempuran diberondong mortir Belanda, para gerilyawan membelok ke kanan untuk melakukan serangan dari samping. Serangan yang tidak terduga berasal dari arah samping ini membuat pasukan Belanda kalang-kabut, hingga menyebabkan seorang pasukan Belanda tewas. Pasukan Belanda mundur. Pada tahun 1949 pasukan Belanda mundur ke markas pusat di Semarang, dan bersiap-siap kembali ke negaranya.

Pada tahunm 1950-1951 meletuslah pemberontakan MMC (Merapi Merbabu Complex), sebuah gerakan teror untuk melakukan kekacauan di masyarakat. Ketika terjadi gerakan MMC, kekacauan dan teror-teror terhadap masyarakat hampir dijumpai setiap hari. Wilayah Klaten yang menjadi lokasi terjadinya gerakan MMC adalah daerah bagian utara, antara lain di sekitar lereng pegunungan Merapi dan Merbabu. Adapun bentuk gerakannya adalah  dengan cara melakukan pembunuhan, penggedoran, pembakaran, dan cara itu dijalankan secara teratur. Gerakan MMC merebak di daerah itu mulai tahun 1950 hingga 1951. Akibat munculnya gerakan tersebut, Klaten dilanda keresahan masyarakat. Banyak di antara masyarakat yang ketakutan dan mengungsi ke daerah lain selama beberapa hari, bahkan ada yang pindah rumah.

Di penghujung tahun 1951, di Klaten pada akhir tahun itu terjadi krisis kekacauan baru, yakni meletusnya pemberontakan Bataliyon 426. Sebagian besar dari tenaga pimpinan dan anak buah bataliyon tersebut berasal dari daerah Klaten. Oleh sebab itu, mereka memilih daerah tersebut sebagai basis perongrongan. Mereka mendapat bantuan dari masyarakat terutama keluarga sendiri. Sebagai kelanjutan “Gerakan Operasi Merdeka Timur Ke-I”, untuk menumpas pemberontakan ini dibentuklah “Gerakan Operasi Merdeka Timur Ke-II”. Pada bulan April 1952, pemberontakan ini dapat diusir dari daerah Klaten, mereka melarikan diri untuk bergabung dengan gerombolan Darul Islam di Pekalongan. 

b. Pergolakan Buruh

Pada jaman pemerintahan Hindia Belanda terjadi berbagai macam kerja wajib yang sangat memberatkan petani yang bekerja di perusahaan-perusahaan perkebunan di Delanggu tahun 1915. Delanggu saat itu merupakan salah satu wilayah distrik (kawedanan) Kadipaten Klaten, dan di dalamnya terdapat 35 perusahaan perkebunan milik orang-orang Belanda. Akibatnya timbul keresahan di lingkungan para petani. Pada akhir tahun 1910-an, Dr. Cipto Mangunkusumo atas nama Serikat Hindia Belanda melakukan aksi revolusioner di desa-desa wilayah Delanggu. Usaha Dr. Cipto Mangunkusumo berhasil menghasut para petani untuk menolak kerja wajib. Pada April 1920, para petani berjumlah 2.200 orang di Delanggu menghadiri rapat Serikat Hindia Belanda untuk mendengarkan pidato H. Misbach untuk menentang pemerintah Hindia Belanda.

Pergolakan buruh tersebut terulang kembali tahun 1948. Kartodirjo (1989)
 menggambarkannya sebagai tradisi pergolakan sosial, mengingat sering terjadi pergolakan buruh di Delanggu pada jaman Hindia Belanda.  Pergolakan buruh setelah Indonesia merdeka diawali dengan pembentukan asosiasi BTI (Barisan Tani Indonesia) dan BBI (Barisan Buruh Indonesia) pada akhir tahun 1945. Kedua asosiasi itu di bawah pengaruh PKI yang berpaham komunis. Sebagai tandingannya lahir STII (Serikat Tani Islam Indonesia) di bawah pengaruh Masyumi yang berpaham Islam.

Selain itu, menjelang akhir tahun 1945, masyarakat Delanggu membentuk BPRI (Barisan Pemberontak Republik Indonesia) yang berpaham nasionalis. Organisasi ini berpusat di Surabaya, yang dipimpin oleh Bung Tomo. Ketika di Surabaya pecah suatu pertempuran besar 10 November 1945, di mana arek-arek Surabaya yang dipimpin oleh Bung Tomo melawan tentara sekutu, BPRI Delanggu juga ikut ambil bagian untuk mengirimkan laskarnya. Dalam perkembangannya BPRI tidak terdengar gaungnya, kemungkinan para anggotanya sebagian besar bergabung dengan PNI, dan sebagian kecil masuk PKI. 

Atas kehendak PKI, BTI menuntut penghapusan hak konversi terhadap tanah yang dipergunakan untuk perkebunan. Demikian pula Sarbupri (Serikat Buruh Perkebunan Republik Indonesia) yang juga berafiliasi dengan PKI menuntut kenaikan upah buruh, pembagian jatah beras, dan bahan pakaian untuk setiap buruh beserta anggota keluarganya. FDR (Front Demokrasi Rakyat) bentukan PKI juga membantu program Sarbupri. Karena tuntutan-tuntutan itu tidak pernah diperhatikan, FDR mengajak Sarbupri Delanggu untuk melakukan pemogokan. Pemogokan diadakan pada bulan Mei dan Juli 1948. Untuk memecahkan masalah pemogokan itu, tiga pertemuan diselenggarakan, yaitu di Solo, Delanggu, dan Yogyakarta yang waktu itu sebagai ibukota RI, yang dihadiri oleh wakil-wakl BTN (Badan Tekstil Negara) dan organisasi buruh seperti  Sobsi (Serikat Organisasi Buruh Seluruh Indonesia), Perbutsi (Persatuan Buruh Tenun Seluruh Indonesia). Isi pertemuan itu adalah BTN tidak bisa menerima tuntutan itu. Ketegangan politik antara Sarbupri dan BTN tidak bisa dihindari. LBT (Lembaga Buruh dan Tani) ikut campur dalam ketegangan itu, dan kenyataannya lebih mempertajam situasi politik.

Perundingan antara Sarbupri dan BTN tetap dilanjutkan tanggal 17-19 Juni 1948, namun mengalami kemacetan karena BTN tidak dapat menjauhi tuntutan LBT. Melihat persoalan tersebut, menteri kemakmuran RI mengirim jawaban yang isinya akan memberi tekstil untuk 9.000-an buruh, padahal LBT menuntut untuk 14.000-an. Ketegangan BTN dan LBT terjadi lagi. LBT mengajak 15.000 buruh mengadakan pemogokan yang kedua kali. Ketika mereka melakukan mogok kerja, posisinya digantikan oleh anggota STII. Karena tidak terima, para pemogok menyerang anggota STII.  Terjadilah konflik antara LBT dan STII. Selanjutnya konflik berubah menjadi konflik aliran, yaitu antara kubu komunis dan kubu Islam. LBT berafiliasi dengan PKI beserta organisasi-organisasi yang diasuhnya yaitu Perbutsi, Sarbusi, dan Sosi beraliran komunis. STII berafiliasi dengan Masyumi dan Hizbullah yang beraliran Islam. Pada tanggal 10 Juli 1948, terjadi pertempuran kecil antara STII dan para pemogok yang bersenjata.
Dalam pertempuran itu, para pemogok dibantu FDR, sedang STII dibantu oleh kompi Siliwangi atas pertimbangan keselamatan. Divisi Siliwangi membubarkan kaum pemogok yang sedang melakukan aksi teror terhadap orang-orang STII. Kedatangan Divisi Siliwangi  itu sendiri di Jawa Tengah tahun 1948, karena tekanan Belanda untuk memasuki wilayah RI atas dasar Perjanjian Renville,  jadi sebenarnya tidak ada hubungannya dengan pemogokan. Tetapi karena terdapat kericuhan soal pemogokan buruh di Delanggu, pasukan Siliwangi tergerak untuk mengamankannya.

Sementara itu pada tanggal 10 Juli 1948 juga berlangsung pertemuan KNIP yang mengadakan sidang untuk membahas masalah pemogokan di Delanggu, tetapi tidak membuahkan hasil. Memperhatikan persoalan buruh yang tidak kunjung padam, Masyumi, PNI, dan Partai Kristen merasa tergugah dan mengusulkan untuk diadakan pertemuan antara orang-orang buruh (PKI) dan BTN di Yogyakarta. Pemerintah RI yang waktu itu merupakan pemerintah kabinet Hatta bersama wakil-wakil dari KNIP memberi kesepakatan bahwa segala tuntutan para pemogok dipenuhi.

d. Pergolakan PKI 

Puncak berkecamuknya pemberontakan PKI di Klaten adalah ketika terjadi usaha perebutan gudang senjata di Depo (Kecamatan Wedi). Selain itu, PKI mengadakan barikade-barikade dari Klaten hingga Prambanan. PKI juga memutus sistem hubungan telekomunikasi, di samping mereka juga terus melakukan penculikan-penculikan serta pembunuhan-pembunuhan. Di tempat-tempat tertentu yang telah dirahasiakan, tanah digali atau dilubangi untuk dipersiapkan mengubur jenasah dari kalangan nasionalis dan agamais yang telah berhasil dibunuh. Di lokasi studi, Kecamatan Senjakarta terdapat tiga lubang galian tanah yang dipersiapkan PKI, yakni di wilayah Senjakarta bagian barat, selatan, dan timur. Di samping itu terdapat desas-desus bahwa telah terjadi pembantaian seorang tokoh PNI di wilayah Klaten utara, dan pembantainya adalah seorang pemimpin PKI di Klaten selatan.

Dari kalangan nasionalis dan agamais sendiri timbul reaksi yang mengutuk serta menuntut dibubarkannya PKI dan ormas-ormas yang berada di bawah naungannya. Operasi-operasi untuk menumpas gerakan PKI segera dilancarkan oleh satuan TNI dengan dibantu oleh golongan nasionalis dan agamais yang berupa operasi pengamanan dan operasi sadar.

Pada tanggal 10 Oktober, ketika gerakan PKI mulai memanas di Klaten, satu detasemen tentara telah tiba dari Jakarta. Menurut Mortimer (1974),
 Kolonel Sarwo Edhie Wibowo, komandan RPKAD diperintahkan untuk turun ke Jawa Tengah pada tanggal 17 Oktober 1965 guna menumpas gerakan komunis. Setelah berkonsultasi dengan pegawai pemerintah daerah, para tentara mengajak warga PNI dan Muslim terkemuka untuk ikut serta dalam program pembersihan daerah dari pengaruh komunisme. Seorang anggota Muhammadiyah yang juga staf karyawan sebuah sekolah menengah pertama diajak bergabung menjadi anggota sebuah tim kecil yang bertugas untuk memeriksa tahanan-tahanan yang dicurigai. Sederet warung kosong di dekat kantor pemerintah daerah diambil alih untuk dipergunakan sebagai penjara sementara.Tempat tersebut dijaga oleh sekelompok pemuda yang dibentuk atas dukungan golongan santri untuk memerangi komunisme. Para tahanan yang tiba dengan mengenakan jam serta barang berharga lainnya dilucuti, dan semua mengalami penyiksaan yang cukup berat dari pemuda yang tidak sabaran, yang berarti tiba-tiba merasa bahwa mereka memiliki kekuasaan yang luar biasa.
 Di dalam penjara warung itu, beberapa tahanan yang dianggap “bersih” segera diperbolehkan untuk pergi. Sementara lainnya tetap tinggal di penjara. Mereka yang diinterogasi sekitar 33 orang, dan 90 persen di antaranya adalah para guru di daerah Klaten. 

Namun pada masa sebelum aksi pembersihan PKI ini, daerah Klaten telah menjadi ajang pergolakan antara PKI dengan ormas lainnya.  Pada tahun 1964 BTI (Barisan Tani Indonesia), sebuah organisasi underbow PKI menyelenggarakan pertemuan umum untuk menuntut tanah bagi petani. BTI juga melakukan penumpasan terhadap apa yang dinamakannya sebagai “tujuh setan desa”
. Gerakan menuntut tanah yang diprakarsai BTI ini terjadi di berbagai tempat di Klaten. Menurut catatan Cribb (2001: 206) paling tidak saat itu terjadi 30 aksi.
 Kebanyakan insiden tersebut berhubungan dengan tanah yang baru saja disita dari para petani pemilik tanah terdahulu. Sementara perampasan tanah juga disertai dengan penegasan atas hak penduduk desa untuk menuai panen, sehingga aksi-aksi itu tampak untuk menyelamatkan para petani yang semula memiliki tanah agar tidak kehilangan tanahnya. 

Pada  malam tangal 22 Oktober 1965 terjadilah kudeta PKI di Manisrenggo. Dua orang lurah anggota PKI mendatangi kantor kecamatan Manisrenggo, salah satu wilayah kecamatan di Klaten, yang masyarakatnya kebanyakan bersimpati kepada PKI. Kedua lurah itu menginformasikan kepada camat bahwa situasi di Indonesia sedang krisis, dan orang-orang komunis di Manisrenggo bersiap-siap untuk memerangi HMI. Oleh karenanya, kedua orang itu ingin mencari senjata api di kantor kecamatan. Camat memberi tahu bahwa masyarakat tidak diijinkan untuk membawa senjata api. Tidak beberapa lama, ratusan orang komunis militan tiba di kantor kecamatan Manisrenggo dan langsung meringkuus camat tersebut dan melemparakannya ke sungai. Untungnya, camat tersebut dapat lepas dari pengepungan orang-orang PKI. Ia berhasil menghubungi lurah-lurah yang berafiliasi dengan PNI untuk mengungsi, dan menyeberangi perbatasan wilayah Yogyakarta. Pemerintah kecamatan Manisrenggo untuk sementara juga dipindahkan ke Desa Jambon, Kecamatan Ngemplak, Yogyakarta. Pada tanggal 23 Oktober 1965, Bataliyon F Klaten yang telah dihubungi tiba di Manisrenggo. Pasukan tentara itu lalu menyerbu PKI hingga membuat pertahanan PKI hancur luluh-lantak. Kemudian, patroli ini dilanjutkan ke Kecamatan Prambanan, karena mendengar adanya kudeta yang sama di Kantor Kecamatan Prambanan dan beberapa tempat strategis di daerah tersebut. 

Di samping melakukan berbagai bentuk aksi teroris, orang-orang PKI juga berusaha untuk menculik seorang pemuda PNI. Informan-informan penelitian Cribb yang bekas lawan-lawan PKI menyebutkan bahwa orang-orang komunis menciptakan perasaan takut dan ketidakpastian pada komunitas-komunitas non-komunis. Orang-orang PKI juga menculik seorang guru dan warga penduduk anggota PNI. Beberapa orang diculik ketika sedang melaksanakan pekerjaannya sehari-hari, seperti sedang menggali sumur, sedang ngobrol, dan sebagainya. Orang-orang yang diculik itu akan dibunuh, dan dikubur di suatu lubang galian tanah yang dirahasiakan tempatnya. Meskipun orang-orang itu akan dibunuh, sebelumnya ditahan dan diadili di rumah milik seorang PKI. Mereka diberi makanan seperti singkong dan jagung. Para tahanan diperlakukan sangat kejam.
Sejarah Klaten mencatat kebun-kebun tebu, tembakau, dan padi di hamparan sawah luas telah bersaksi, bahwa perlawanan dan kekerasan di daerah itu telah membudaya. Bentuknya antara lain pembakaran gudang tembakau, kebun tebu, dan pembunuhan individual terhadap lurah-lurah yang jahat. Di mana ada penindasan dan di situ pula ada perlawanan.
 Latar belakang sejarah yang seperti ini penting untuk memahami konstelasi sosial politik dan kebudayaan masyarakat setempat yang trejadi beberapa puluh tahun sesudahnya. Sedikit banyak latar sejarah ini juga memiliki pengaruh dalam membentuk hubungan antara Islam puritan dengan Islam sinkretis XE "sinkretis"  di Senjakarta. Klaten sebagai daerah pergolakan sosial terbesar (Robert Cribb, 2000) yang disertai perangai masyarakat Klaten yang berjiwa pemberontak dan bertindak radikal, jelas berpengaruh terhadap orang-orang puritan sekarang yang bertindak radikal terutama dalam menghadapi sinkretisme XE "sinkretisme" . 
Pengaruh latar belakang daerah dan budaya semacam itu antara lain juga pernah diungkapkan Peacock (1986). Ia membandingkan dua tokoh gerakan Muhammadiyah yaitu Haji Ahmad Dahlan (pendiri Muhammadiyah) dan H. Rosul (ayahanda HAMKA).Yang pertama berasal dari Jawa (Yogyakarta) dan yang kedua berasal dari Sumatra (Minang). Haji Ahmad Dahlan lebih berjiwa Jawais, karena dalam menghadapi pusat sinkretisme XE "sinkretisme"  (Kraton Yogyakarta) yang kebetulan berdekatan dengan pusat pimpinan Muhammadiyah (Kauman). Dahlan juga kelihatan sabar dengan gaya kepempimpinan yang tenang, tidak frontal terhadap kekuatan tradisi-sinkretis XE "sinkretis" . Dahlan menerapkan falsafah Jawa: menang tanpa ngasorake (menang tanpa harus mengalahkan). Sementara itu Rosul dalam menghadapi tradisi sinkretis berupa adat Minang di Sumatra Barat yang semarak dengan sangat keras, frontal dan meledak-ledak (Peacock, 1979: 2-3). Dengan demikian Dahlan amat moderat karena berlatar belakang budaya Jawa, sedang Rosul amat radikal karena berlatar belakang budaya Sumatra.

Dalam hal melihat pengaruh latar belakang daerah (wilayah) ini, Peacock (1986: 5) juga membandingkan gerakan gerakan keagamaan di Asia Tengara dan Timur Tengah. Gerakan puritan di Asia Tengara berhadapan dengan budaya masyarakat yang halus seperti tari-tarian, karawitan, dan sopan santun membuat gerakan tersebut menjadi santun. Sementara itu gerakan Wahabi di Timur Tengah berhadapan dengan wilayah padang pasir yang gersang dan masyarakatnya garang menjadikan gerakan ini garang atau radikal.

D. Konstelasi  Politik 

Jika ditilik riwayatnya, masyarakat daerah Klaten memiliki jiwa impulsif dinamis yang mengandung daya gerak tinggi dalam usahanya untuk mencapai tujuan. Daya gerak yang tinggi, jika dapat bertemu dengan aktivitas yang sesuai, maka akan menjadi sumber daya yang sangat memadai dalam menunjang pembangunan di daerahnya. Sebaliknya, daya gerak yang tinggi jika tidak bertemu dengan aktivitas yang dikehendaki akan menolak bahkan menggempur apa saja yang tidak disukai.

Pasca Indonesia merdeka, di daerah Klaten telah terbentuk aliran-aliran politik dalam tiga golongan. Pertama, aliran politik berdasarkan agama yang dipelopori Partai Masyumi. Kedua, aliran politik yang terkenal dengan julukan aliran kiri yang dipelopori Partai Komunis Indonesia (PKI). Ketiga, aliran politik berdasarkan asas kebangsaan (nasionalisme) yang dipelopori Partai Nasional Indonesia (PNI). Sejak tahun 1950, Partai Masyumi merupakan partai politik yang terkuat, dengan jumlah anggota paling banyak. Hal tersebut karena ditunjang oleh sebagian besar penduduk Klaten beragama Islam. Selain itu, rakyat Indonesia baru saja tercengang dengan peristiwa pemberontakan PKI di Madiun 1948.

Pada tahun 1950-an, organisasi-organisasi politik mulai bertambah banyak, dan kebanyakan mereka berafiliasi dengan Masyumi. Secara resmi organisasi-organisasi itu berdiri sendiri, namun kenyataannya mereka berada di bawah pengaruh organisasi politik yang lebih besar yaitu Masyumi. Mereka dianggap ingin bersatu dengan rencana ingin menegakkan kedaulatan RI berdasarkan cita-cita Islam dalam urusan kenegaraan. Organisasi-organisasi Islam yang menginduk ke Masyumi itu antara lain: Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Aisyiah, GPII, Muslimat, Hisbullah, Sabilillah, GPII Putri, dan Al-Islam. Kekuatan yang mereka galang sedemikian besarnya, sehingga banyak orang yang yakin bahwa hampir separoh rakyat daerah Klaten berada di bawah pengaruh Masyumi. Di sisi lain, golongan masyarakat lain, seperti buruh dan tani, juga tidak mau ketinggalan. Mereka yang ini berafiliasi dengan PKI. Di samping dua kekuatan politik yang sama-sama seimbang, di daerah Klaten masih terdapat aliran politik ketiga, yang juga sebagian besar didukung golongan abangan dan non-Islam. Aliran ketiga ini didukung oleh para pegawai dan kaum intelektual. Mereka tergabung dalam aliran nasionalis atau partai kebangsaan. Partai-partai kebangsaan ini antara lain: PNI (Partai Nasional Indonesia), Parindra (Partai Indonesia Raya), dan PRN (Partai Rakyat Nasional). Ketiga partai ini memperoleh sedikit dukungan dari masyarakat Klaten. Hasil perjuangan partai-patai itu terwujud dalam daftar keanggotaan DPRDS Klaten tertanggal 28 Oktober 1950 sebagai berikut:
	Partai
	Kursi

	Masyumi
	21

	PKI
	10

	PNI
	2

	Parkindo
	1

	PKRI
	1


 Daftar keanggotaan DPRDS mencerminkan bahwa partai terbesar waktu itu adalah Masyumi, dan partai terkecil adalah golongan partai kebangsaan. Namun demikian dapat dilihat bahwa di awal tahun 1950-an partai komunis mengalami kemajuan. Hal tersebut dikarenakan orang-orang komunis sangat pintar memikat hati rakyat miskin. Terlebih di jaman susah, rakyat miskin banyak yang menderita serta kelaparan. Mereka sangat tertarik janji-janji muluk dari orang-orang komunis yang menyatakan akan memakmurkan rakyat. Orang-orang komunis bertindak tanpa pertimbangan, yaitu melalui penyerobotan tanah. Peningkatan ini juga diikuti oleh partai-partai yang berliran kebangsaan. Hal ini disebabkan adanya kesadaran rakyat Klaten untuk bersatu, mengingat waktu itu banyak terjadi perongrongan serta konflik antara satu golongan dengan golongan yang lain. Selain itu juga sering terjadi keributan ataupun benturan yang menimbulkan perkelahian fisik, sehingga menimbulkan keresahan masyarakat. Banyaknya simpati masyarakat ke partai kebangsaan, menyebabkan partai ini bertambah gemuk. Hasil Pemilu 1955 menunjukkan sebagai berikut.

Daftar Perolehan Suara Pemilu 1955 
Kabupaten Klaten:

	Partai
	Jumlah suara

	PKI
	221.549

	PNI
	99.706

	Masyumi
	48.604

	Gerinda
	10.267

	SBII
	5.450

	STII
	5.412

	NU
	5.021

	PKRI
	3.245


Dalam  pemilu tersebut terlihat bahwa jumlah pendukung partai komunis dan nasionalis semakin bertambah. Sebaliknya, partai agama jumlah pendukungnya turun drastis. Hal itu juga dapat dilihat formatur keanggotaan DPRD Kabupaten Klaten tahun 1957 terdiri dari:

	Partai
	Kursi

	PKI
	19

	PNI
	8

	Masyumi
	4

	Gerinda
	1

	NU
	1

	PKRI
	1


Jika dibandingkan, antara jumlah formatur keanggotaan DPRDS 1950 dengan DPRD 1957 Kabupaten Klaten amat berbeda. Bila sebelumnya, keanggotaan DPRDS dari Masyumi paling banyak, setelah pemilu 1955 memudar, hanya menjadi urutan ketiga. Sementara partai komunis dan nasionalis berkembang cepat. Situasi politik ini berlangsung terus hingga menjelang meletusnya pemberontakan G30S/PKI. Saat itu rakyat Klaten terbagi dalam tiga golongan yang saling berhadapan satu sama lain, yaitu: (1) golongan komunis, (2) golongan nasionalis, dan (3) golongan agamais.

Golongan agamais memandang, bahwa untuk mengatasi kemerosotan jumlah pendukungnya dan mengahadapi lawan yang berseberangan (partai komunis), maka Masyumi, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Aisyiah, GPII, Muslimat, Hisbullah, Sabilillah, GPII Putri, dan Al-Islam mengadakan kongres bersama, yang dilaksanakan berkali-kali di tempat-tempat yang sering dirahasiakan. Mereka mengadakan kesepakatan untuk memilih partai agamais. Mereka menganggap bahwa satu-satunya lawan golongan agamais adalah golongan komunis, yaitu golongan yang sama sekali mengabaikan asas ketuhanan. Persatuan golongan Islam ternyata juga membuahkan simpati masyarakat yang sangat signifikan terhadap partai Masyumi. Hal ini membuat gerah orang-orang komunis. Mereka berusaha memengaruhi pemerintah untuk membekukan Masyumi, yang dianggap sebagai golongan tidak progresif karena setiap hari hanya berkutat pada seputar persoalan agama. Akhirnya Bung Karno tergiur rayuan PKI, dan membekukan Masyumi pada akhir tahun 1950-an. Meskipun Masyumi telah tiada, orang-orang Islam di daerah Klaten yang terdiri berbagai aliran seperti Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Aisyiah, GPII, Muslimat, Hisbullah, Sabilillah, GPII Putri, dan Al-Islam membentuk persatuan di bawah tanah dengan mengadakan perjanjian yaitu saling menghimbau kepada seluruh keluarganya untuk menghindari sekecil mungkin dan tidak memilih  partai komunis.

I. Pasca Pergolakan Sosial dan Revitalisasi Agama 

Pada akhir tahun 1960-an, PKI telah dilumpuhkan oleh pemerintah Orde Baru. Sebelumnya masyarakat ketakutan oleh ulah orang-orang PKI yang melakukan teror, pembantaian dan penjarahan. Pasca pergolakan PKI, terjadi pembantaian massal anggota PKI secara besar-besaran berlangsung di persawahan dan sungai disaksikan oleh masyarakat. Atas semua tragedi tersebut rakyat menjadi trauma. Tidak hanya keluarga orang PKI saja, tetapi masyarakat Klaten pada umumnya banyak yang mengalami trauma.  Untuk mengobati trauma tersebut, pemerintah setempat menganjurkan masyarakat untuk memperdalam agama. Masyarakat Babad mengirimkan anak-anakanya untuk belajar di pondok pesantren di luar Klaten, seperti di Tebuireng (Jombang), Gontor (Ponorogo), dan Pandanaran (Yogyakarta). Diharapkan, jika telah lulus dari pondok pesantren, mereka bisa pulang kampung untuk memperkuat Islam di kampungnya.

Demikian juga, di rumah-rumah dan masjid-masjid, banyak orang Islam memberikan pengajian dan pelatihan sembahyang terhadap masyarakat abangan setiap sore. Banyak mushola dan masjid didirikan untuk menampung para jamaah yang jumlahnya semakin banyak, sebagai akibat banyaknya masyarakat abangan berubah menjadi santri. Demikian pula banyak guru agama diminta untuk memberikan pengajian dan kursus sembahyang kepada masyarakat. Satib, seorang pemuda Muhammadiyah yang waktu mudanya telah bekerja sebagai guru agama diberi jadwal untuk mengajar agama dalam seminggu penuh. Berbondong-bondong, masyarakat pergi memenuhi  masjid dan mushola. Perubahan dari Islam KTP menjadi Islam taat dialami hampir seluruh warga Klaten. Hal ini juga dirasakan oleh pemuda Satib sebagai orang yang bergerak dalam organisasi keagamaan Muhammadiyah memiliki kesempatan untuk menjadikan masyarakat sebagai penganut Islam puritan.

Tetapi, situasi ini tidak berlangsung lama. Pada tahun 1969, pemerintah Orde Baru mengimpor perjudian dari Malaysia, yaitu Nalo, sebuah undian berhadiah, dengan tujuan untuk menunjang dan membantu menghidupkan dunia olah raga di tanah air. Belum lama Nalo beredar, disusul Kasino yang kemudian lebih berkembang di masyarakat. Adanya Nalo dan Kasino serta disusul SDSB (Surat Dana Sumbangan Berhadiah) pada tahun 1980-an menjadi daya tarik masyarakat pada dunia perjudian. Sebelumnya banyak masyarakat pergi melakukan sembahyang di masjid, tetapi setelah ada perjudian mereka lebih tertarik pada perjudian. Hal inilah yang membuat masyarakat abangan yang tadinya telah berubah menjadi santri kembali menjadi golongan abangan. Banyaknya golongan abangan ini terbukti bahwa pada pemilu 1971 Golkar tampil sebagai pemenang. Golkar-lah yang melindungi masyarakat abangan dari tekanan orang Islam. Tempat-tempat keramat seperti makam, sumber air, pohon besar, dan petilasan yang jumlahnya banyak di kawasan pedesaan Klaten dihidupkan kembali, di antaranya melalui politisasi budaya pariwisata. Tempat-tempat itu antara lain makam Ki Ageng Gribig (Jatinom), Sunan Pandanaran (Bayat), Ki Ageng Perwito (Wonosari), dan R.Ng. Ronggowarsito (Senjakarta). Semua ini ikut andil dalam membuat eksistensi budaya Islam sinkretis XE "sinkretis"  menjadi semarak.

J. Senjakarta dan Desa-desa Pedalaman Yang Berubah 

1. Desa-desa Pedalaman: Data Demografis

Senjakarta merupakan salah satu wilayah kecamatan dari 26 kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Kecamatan Senjakarta berbatasan dengan sebelah utara Kecamatan Ceper, sebelah timur Kecamatan Pedan dan Cawas, sebelah selatan Kecamatan Bayat, dan sebelah barat Kecamatan Kalikotes dan Klaten Kota. Ibukota wilayah kecamatan ini berada di sekitar 14 kilometer arah tenggara dari pusat kota Klaten.

Kecamatan Senjakarta terdiri dari sebanyak 18 desa (kelurahan), 171 dukuh (dusun), 197 RW, dan 480 RT. Luas wilayah kecamatan ini adalah 3.381 hektar. Desa-desa di wilayah Kecamatan Senjakarta  antara lain: desa Kradenan, Sudimoro, Gaden, Mireng, Wonosari, Jatipuro, Sabrang Lor, Senjakarta, Wanglu, Planggu, Pundungsari, Sajen, Puluhan, Bero, Mandong, Sumber, Kalikebo, Karangpakel, dan Palar. Seluruh desa tersebut berada di wilayah pedalaman dan di bagian tengah kabupaten Klaten. Tidak satu pun desa dilintasi jalan propinsi yang menghubungkan Surakarta (Jawa Tengah)—Klaten—Yogyakarta (Daerah Istimewa Yogyakarta). Keberadaannya di pedalaman diselimuti hamparan sawah dan perkebunan tebu yang sangat luas, menandakan bahwa warga penduduk daerah Senjakarta sebagian besar menggantungkan kehidupannya pada sektor pertanian.
  

 Penduduk yang mendiami Kecamatan Senjakarta berjumlah 79.198 orang, terdiri dari 39.347 laki-laki dan 39.851 perempuan. Dibanding dengan jumlah penduduk di wilayah kecamatan yang lain, Senjakarta adalah yang terbanyak. Dari seluruh penduduk itu yang beragama Islam sebanyak 77.793 orang, Katholik ada 461 orang, Protestan ada 918 orang, Hindu ada 26 orang, dan Budha tidak ada. Adapun tempat ibadah terdiri dari 125 masjid, 78 mushala, dan 6 gereja protestan. Sebagian besar masyarakat Senjakarta bermata pencaharian di sektor pertanian. Selain itu  juga bekerja di sektor pemerintahan, pendidikan, dan perindustrian.   

Dilihat secara demografis, desa-desa pedalaman memiliki potensi terbesar di bidang pertanian dengan tanah luas. Selain tanahnya subur, rata-rata setiap desa di wilayah kecamatan Senjakarta memiliki 200-an kuli kenceng XE "kuli kenceng" \i  (petani pemilik lahan pertanian) dan 250-an kuli setengah kenceng XE "kuli setengah kenceng" \i  (petani penggarap). Panen padi yang dihasilkan setiap tahun berlangsung dua kali, yaitu walikan (sehabis panen padi pertama dilanjutkan menanam padi lagi). Setelah panen padi kedua, sawah ditanami kedelai, jagung, atau tembakau.  Untuk mengairi sawah di wilayah Senjakarta digunakan penyedotan air dari sumur-sumur yang dibangun di pinggir sawah, dan juga didukung oleh dua tempat sumber air. Dari berbagai aspek seperti tanah pertanian yang subur, jumlah petaninya banyak,  disertai sarana pendukung utama air yang melimpah, dan berada di dalam lingkup wilayah pedalaman merupakan potensi besar tumbuhnya tradisi lokal yang amat subur.  

Tradisi lokal tersebut menunjuk pada kehidupan beragama masyarakat desa yang agraris tradisional berdasarkan pada cara kepercayaan yang sinkretis XE "sinkretis"  (percampuran Jawa-Islam) di desa Mandong, Kalikebo, Sajen, Gaden, Palar, dan Mandong. Desa-desa ini setiap tahunnya menyelenggarakan tradisi ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i   (meminta rejeki) di tempat-tempat keramat, seperti sendang (mata air), makam, dan pohon besar. Berlangsungnya penyelenggaraan tradisi itu karena didukung oleh terutama kaum petani, meskipun golongan lain juga ikut berperan. Selain kepercayaan sinkretis terdapat desa-desa yang banyak dihuni oleh kaum Islam puritan, contohnya desa Kradenan dan Gaden. Kaum puritan juga sudah mulai banyak menghuni desa-desa yang berbasis kepercayaan sinkretis seperti telah disebutkan tadi. Terlebih, setelah masyarakat Islam banyak mengalami kemajuan, Senjakarta memiliki 300-an masjid, atau rata-rata setiap desa memiliki  17 masjid.

Dua pondok pesantren (ponpes) telah berumur sekitar satu dasawarsa didirikan, yaitu ponpes putri berada di wilayah barat dan ponpes Babad di tengah dekat ibukota kecamatan. Pusat-pusat pesantren ini menunjukkan bahwa di sekitar lingkungannya merupakan basis Islam tradisional yang didukung oleh puluhan orang kiai di bawah organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama (NU). Masyarakat NU mendukung kepercayaan sinkretis XE "sinkretis" . Di desa Babad (termasuk wilayah keluruhan Kradenan) ini, selain terdapat ponpes juga berdiri kantor pimpinan Partai Kebangkitan Bangsa (PKB). Sementara itu di dekat ponpes terdapat kantor Pimpinan Cabang Muhamadiyah (PCM) Senjakarta, dan di sebelah baratnya berdiri kantor pimpinan cabang Partai Amanat Nasional (PAN).

2. Pusat-pusat Gerakan Islam 
a. Pusat Gerakan Muhammadiyah Senjakarta

Embrio gerakan Muhammadiyah di Senjakarta telah dimulai tahun 1930-an, yang dibawa oleh seorang guru agama. Orang ini semula belajar Muhammadiyah di Sekolah Mambaul Ulum Surakarta. Dalam perkembangannya, gerakan ini mulai berstatus cabang atau PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah) sebagai sebuah organisasi Muhammadiyah di tingkat wilayah kecamatan tahun 1969, setelah situasi mereda sebagai akibat trauma tragedi G30S/PKI 1965. Situasi ini dibarengi revitalisasi agama baik puritan maupun sinkretis XE "sinkretis" . Jika sebelum tahun 1965, gerakan Muhammadiyah banyak terlibat dalam gerakan politik menentang paham komunis, tetapi sesudah 1965 banyak terlibat untuk menentang percampuran agama sinkretis. Gerakan Islam yang meluas ke daerah pedesaan semakin menunjukkan watak Islam puritan, karena tradisi lokal semakin menunjukkan intensitasnya. Gerakan Muhammadiyah yang sebelumnya menunjukkan sikap moderatnya, tiba-tiba berubah bersikap radikal. Hal ini merupakan proses dialektika Islam puritan dalam realitas lokal (Abdullah, 1987). 

Pada mulanya kantor PCM Senjakarta menempati sebuah rumah penduduk desa Babad, karena desa ini merupakan salah satu desa pertama yang dihuni oleh banyak anggota Muhammadiyah dan desa terkenal dengan gerakan Islam sejak jaman Belanda. Tetapi belakangan kantor itu dipindahkan ke gedung serbaguna milik PCM di pusat wilayah Kecamatan Senjakarta. Gedung tersebut dibangun di atas tanah wakaf yang diberikan oleh salah seorang anggota Muhammadiyah dan biaya pembangunannya dipikul oleh warga Muhammadiyah dan dibantu oleh Amien Rais. 

PCM Senjakarta membawahi PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah) sebagai sebuah organisasi Muhammadiyah di tingkat wilayah kelurahan. Jumlah PRM di Senjakarta ada 25 buah, merupakan jumlah paling besar jika dibanding dengan jumlah PRM di wilayah kecamatan yang lain yang ada di Kabupaten Klaten. Dalam satu kelurahan terdapat 5 PRM. Kelurahan-kelurahan yang telah memiliki PRM antara lain Kradenan, Sudimoro, Gaden, Mireng, Wonosari, Jatipuro, Sabrang Lor, Senjakarta, Wanglu, Planggu, Pundungsari, Sajen, Puluhan, Bero, Mandong, Sumber, Kalikebo, dan Palar. Dengan demikian hanya satu kelurahan yang belum memiliki PRM yaitu Karangpakel.
Seorang pengurus PCM mengungkapkan bahwa untuk menyebarkan Muhammadiyah di wilayah pedesaan dilakukan dengan memerhatikan situasi dan kondisi desa sebagai sasaran gerakan Muhammadiyah, apakah sebagai daerah basis atau daerah operasional. Pertama, sebagai daerah basis artinya daerah yang telah menjadi basis Muhammadiyah. Gerakan Muhammadiyah di daerah basis dilakukan terhadap desa atau kelurahan yang telah mendirikan ranting (PRM) baik yang baru saja berdiri maupun yang sudah lama berdiri. Daerah ini telah dianggap sebagai basis Muhammadiyah, karena wilayahnya telah mempunyai PRM, sehingga sudah ada orang-orang di desa tersebut yang telah masuk menjadi anggota Muhammadiyah. Tentu saja daerah basis lebih mudah untuk mengembangkan sayap dalam rangka menyebarkan paham Muhammadiyah. Hal ini disebabkan orang-orang PCM akan dengan mudah berkomunikasi dengan orang-orang PRM di wilayah daerah basis, sehingga mudah menentukan strategi untuk memperluas wilayah organisasi PRM. Kedua, sebagai daerah operasional artinya daerah yang belum menjadi basis Muhammadiyah, dan masih menjadi gerakan operasional PCM. Gerakan Muhammadiyah ini dilakukan terhadap desa atau kelurahan yang belum mendirikan ranting (PRM). Daerah ini biasanya masih abangan atau menjadi basis NU, sehingga tradisi-tradisi lama masih bercokol di daerah ini.  Tentu saja daerah operasional lebih sulit ditangani dibanding daerah basis. Hal ini disebabkan karena belum ada orang yang masuk anggota Muhammadiyah atau kalau ada satu atau dua orang harus secara intensif berjuang bersama PCM untuk mewujudkan terbentuknya PRM baru.

Jumlah warga Muhammadiyah Senjakarta sekitar 11.000 orang, dan setiap waktu diusahakan untuk mencari anggota baru. Dalam laporan kerja 2001-2006 Musyawarah Cabang PCM Senjakarta 2006 disebutkan bahwa, dalam kurun waktu tersebut telah memasuk anggota baru sebanyak 500 orang, 200 diantaranya berasal dari kelurahan Sajen. Usaha sosialisasi Muhammadiyah juga ditempuh secara modern lewat jalur pendidikan formal. Di Senjakarta terdapat sekolah Muhammadiyah mulai dari tingkat TK sampai SMP, yaitu TK ABA berjumlah 26 buah, MIM (Madarasah Ibtidayah Muhammadiyah) setingkat SD berjumlah 6 buah, dan MTs (Madarasah Tsanawiyah) setingkat SMP ada satu buah.

b. Pondok Pesantren Babad

Pada suatu hari Minggu, sekitar jam 10.30, sinar matahari amat terang dan suasana panas di siang itu mulai menyengat. Di pinggir paling timur desa Babad terdapat bangunan gedung yang sedang direhab, yang tadinya berlantai satu akan dijadikan menjadi dua lantai. Itulah sosok Pondok Pesantren (Ponpes) Babad. Lokasinya berada di pingir jalan desa, dan di depan ponpes terdapat hamparan sawah yang amat luas. Di bagian barat ponpes terdapat masjid dengan luas 7x8 meter persegi, dan di depan masjid terdapat dua bilik yang tidak termasuk direhab, karena ditempati para santri. Dari arah bilik terdengar lagu-lagu pilihan pendengar siaran sebuah radio swasta di Klaten, yang dibunyikan amat keras. Lagu-lagu yang disiarkan antara lain bojo loro, mbok ya dipleroki, serta jenis lagu-lagu campursari lainnya, sedang dinikmati oleh seorang santri senior (berusia sekitar 30 tahunan) sambil menyapu seluruh ruangan masjid.

Sementara itu seorang santri lainnya keluar dari bilik membawa Al Quran kecil menuju bagian paling depan ruangan masjid. Santri tersebut lantas membaca Al Quran juga dengan suara nyaring. Suara santri itu kalah dengan suara radio yang keras. Tiba-tiba terdengar azan Lohor dari beberapa masjid di sekitar desa Babad. Suara azan yang seakan dikumandangkan secara serentak tersebut membuat terkejut santri-santri yang sedang menikmati lagu-lagu campursari. Seorang santri senior pun menghentikan pekerjaan menyapu, lantas segera mengambil mikrofon untuk mengumandangkan azan. Para santri, masyarakat, dan orang-orang tengah bekerja di sekitar ponpes bergegas menuju masjid untuk mengikuti sembahyang Lohor berjamaah. 

Setelah selesai sembahyang, para jamaah tidak langsung pulang, tetapi bersantai di serambi masjid, sambil menikmati udara sejuk yang berhembus dari hamparan sawah melewati pohon mangga yang cukup rindang di depan masjid. Mereka banyak yang bercanda, sedang beberapa santri kembali ke bilik untuk mendengarkan lagu-lagu pop dari radio. Seseorang laki-laki setengah baya bertanya kepada seorang kiai muda, “mengapa di lingkungan ponpes para santri bersenang-senang mendengarkan lagu-lagu pop dan campursari, bukan lagu-lagu nasyid (rohani Islam)?” Mengapa mereka tidak mendengarkan bacaan Al Quran? Kiai muda itu menjawab:

“Karena yang disenangi anak-anak muda sekarang adalah lagu-lagu yang sedang ngetrend. Itu tidak apa-apa. Ini seperti orang sedang resepsi, jika musim batik semuanya memakai batik, dan jika sedang musim lurik semuanya memakai lurik. Bicara soal membaca Al Quran, jika baru pada huruf Arabnya saja berarti baru taraf kulitnya. Jika mau pada taraf isinyanya harus membaca terjemahannya, syukur-syukur kalau tafsir dan sejarah munculnya ayat-ayat Al Quran juga turut dibaca. Seperti makan buah pisang, mestinya bukan kulitnya yang ditelan, tetapi isinya. Sekarang kebanyakan orang Islam membaca Al Quran hanya membaca huruf Arabnya saja, seperti dalam acara Yasinan yang dibaca bersama-sama tetapi isinya tidak pernah diperhatikan. Bahkan di kampung-kampung, puluhan orang memakai seragam untuk bersama-sama mengadakan acara Yasinan.  Seperti kalau makan pisang yang ditelan kulitnya jelas tidak enak, maka orang-orang Islam yang memperlakukan Al Quran hanya dibaca huruf Arabnya sama saja tidak enak. Lama-kelamaan mereka jenuh dan akhirnya tidak pernah membaca Al Quran. Sekarang coba, memperlakukan Al Quran dengan cara membaca terjemahannya, nanti akan menyenangkan karena akan mengetahui isinya.”  

Kiai muda itu tampak ingin mengkritik para kyai, ulama, dan santri yang selama ini sering mengadakan istigasah, doa bersama, dan mujahadahan. Dalam acara ini sering disertai acara Semaan Al Quran, tetapi tidak pernah dibacakan terjemahannya. Hal ini juga biasa dilakukan para santri ponpes Babad setiap hari, mereka membaca Al Quran di masjid dan di biliknya tetapi tidak mau mengkaji terjemahannya.

Demikian pula, setiap malam Jumat di ponpes Babad, waktunya sehabis salat Isak diadakan Semaan Al Quran dan Tahlilan diikuti oleh komunitas ponpes dan dihadiri masyarakat Senjakarta. Acara ini dilaksanakan guna mempersatukan kekuatan NU di Senjakarta. Masyarakat yang hadir kebanyakan berasal dari kalangan bawah dan beberapa di antaranya dari kalangan pengusaha. Forum ini juga dipergunakan untuk penggalangan dana sosial, seperti untuk membangun gedung ponpes dan menghidupi para santri.   

Para santri mengaji secara intensif kepada seorang kiai berumur 50-an tahun. Kiai ini lulusan dari ponpes Pandanaran, Yogyakarta. Selain itu terdapat puluhan kiai lain yang lebih tua umurnya, sebagai pihak yang melindungi ponpes Babad. Salah satunya ialah Kiai Abah, yang sehari-harinya juga bertugas mengurusi organisasi NU dan sebagai ketua PKB. Dari jajaran para kiai terdapat seorang kiai energik yaitu Kiai Munawar sebagi kiai terlaris yang diundang untuk memberikan pengajian kepada  masyarakat sinkretis XE "sinkretis" . Sekali-sekali kiai terlaris ini memberikan materi pada para santri di ponpes Babad.  

Selama mencari ilmu di ponpes Babad, para santri tidak dipungut biaya. Mereka hanya membayar uang Rp. 10.000,- untuk membayar listrik. Ponpes ini banyak digunakan oleh para santri yang secara ekonomi lemah. Jaringan ulama dan kiai di lingkungan NU telah berjalan lama, sehingga ketika mengetahui ada santri miskin akan dioperkan ke ponpes Babad. Para santri Babad datang dari berbagai daerah, diantaranya Bantul, Cilacap, Kebumen, Blora, dan sekitar Klaten.   

Tujuan utama didirikannya ponpes Babad adalah untuk melawan gerakan puritan yang dianggap telah memasyarakat. Gerakan puritan yang dipelopori Muhammadiyah juga bermarkas di desa Babad. Untuk itu ponpes ini berlabel sebagai  ponpes tradisional dengan mata pelajaran utama yaitu Hafid Al Quran (hapalan kitab suci), sebagai bentuk perlawanan terhadap ponpes modern yang sekarang lebih banyak mengajarkan mata pelajaran yang dianggap bersifat keduniaan, seperti bahasa Inggris, matematika, kesenian, dan sebagainya.
c. Markas Besar LDII  

Setelah mengikuti Pengajian Ahad pagi di desa Babad jam 08.00, penulis hendak pergi melihat markas besar LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) Senjakarta di desa Wanglu. Dalam suatu perjalanan menelusuri jalan tanah di tengah-tengah hamparan persawahan yang amat luas, penulis berhenti sejenak. Sementara jam menunjukan pukul 09.10. Udara sudah mulai terasa panas. Penulis turun dari sepeda motor, mencoba untuk berlindung dan beristirahat sebentar di bawah pohon mangga yang berdiri tegak di pinggir jalan. Di bawah pohon mangga dipenuhi tanaman-tanaman telemot. Di sela-sela tanaman-tanaman telemot ternyata banyak ular sawah yang sedang berlindung menghindari terik matahari. Tiga ekor ular berjalan santai hendak menuju ke tempat penulis. Hati penulis gemetar. Seraya penulis mengucapkan salam: “Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh”, dan mengatakan, “Awas jangan mengganggu saya. Saya juga tidak mengganggu engkau”. Tiga ekor ular itu langsung pergi menjauhi saya. Di tempat ini (sekitar 200 meter)  terlihat bangunan markas besar LDII di Desa Wanglu yang amat megah.
Ketika berada di markas LDII penulis mendapat kesan bahwa para anggota LDII ekslusif. Mereka sulit untuk dihubungi, karena orang yang bukan jamaahnya dianggap orang kafir, meskipun sama-sama Islam. Terlebih lagi kalau akan menghubungi amir (kepala), sulitnya luar biasa. Oleh karenanya, kesempatan penulis bertemu para santrinya di area parkir dimanfaatkan untuk wawancara. Penulis bertanya, apakah mereka diajari tahlilan XE "tahlilan" . Mereka menjawab tidak. Mereka menjawab dengan kalimat-kalimat pendek, jujur, dan tegas. Ketika penulis berusaha bertanya tentang soal jamaah dan amir, mereka menjawab tidak serius. Kemungkinan mereka telah diarahkan oleh amir untuk tidak membeberkan persoalan organisasi LDII secara terbuka, karena hal itu merupakan rahasia yang harus dijaga. 

Aris, seorang anggota Muhammadiyah, menjelaskan sejarah singkat LDII. Sejak kelahirannya, kehadiran organisasi ini selalu meresahkan masyarakat. Sudah empat kali organisasi ini dibekukan pemerintah. Namun karena kelihaian amirnya, setiap dibekukan namanya kemudian diganti. Ketika pertama kali organisasi ini didirikan tahun 1951 namanya Islam Jamaah atau Darul Hadis. Kemudian berganti-ganti nama, yaitu 1972: Lemkari (Lembaga Karyawan Islam), 1981: Lemkari (Lembaga Karyawan Dakwah Islam), dan terakhir 1990 hingga sekarang: LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia). Pergantian nama tidak mengubah struktur orgaisasi. Amir, anggota jamaah, visi organisasinya masih tetap sama. Meskipun LDII dicap sebagai aliran sesat oleh masyarakat Islam, kenyataannya lembaga ini mampu merambah sampai ke luar negeri, antara lain ke Malaysia, Singapura, Australia, Eropa, Amerika Serikat, dan Arab Saudi.

Sumber hukum LDII adalah Al Quran dan Hadis Manqul dan perintah amir. Al Quran dan Hadis Manqul adalah doktrin-doktrin suci yang langsung dipindah dari Tuhan kepada malaikat, dari malaikat ke nabi, dari nabi ke muridnya, dan seterusnya, dan yang terakhir kepada Amir LDII. Pendapat amir adalah benar dan mutlak, serta dipandang sah oleh seluruh anggota. Tetapi pendapat dan penafsiran para ulama lain dianggap tidak sah dan tidak boleh dipergunakan sebagai pedoman. Jika orang Islam belajar pada ulama-ulama itu hukumnya kafir. Belajar agama yang benar itu hanya kepada Amir LDII.

Dalam suatu pengajian, baik pengajian akbar setiap hari Minggu maupun pengajian biasa, seorang jamaah dilarang bertanya dan membantah kepada amir. Lembaga telah menetapkan dengan sebuah fatwa berasal dari amir, bahwa agama bukan untuk didiskusikan, melainkan untuk dilaksanakan. Para anggota jamaah LDII yang berani melanggar tata tertib diwajibkan untuk membayar denda. Jika anggota LDII meningal dunia, maka harta benda peninggalannya diserahkan kepada amir. 

F. Afiliasi  Politik Islam Puritan di Senjakarta
Pada jaman Orde Baru, hampir semua anggota Muhammadiyah berafiliasi dengan Partai Golkar. Kecenderungan mereka untuk berafiliasi dengan Partai Golkar disebabkan oleh ketergantungan mata pencaharian mereka dengan mengabdikan diri sebagai aparat dan abdi negara, antara lain sebagai guru dan karyawan di lingkungan kantor Departemen Pendidikan dan Departemen Agama. Oleh karena rejekinya menumpang pada negara, maka mereka harus mendukung negara, yang notabene harus mendukung pula keberadaan partai pemerintah, yaitu Partai Golkar. Mereka merasa ketakutan, jika tidak mendukung Partai Golkar, karena jika ketahuan mata pencahariannya bisa hilang. Akan tetapi, Narso (38 tahun), yang lama bekecimpung dalam keorganisasian Muhammadiyah melakukan perlawanan yaitu tidak bersedia bergabung dengan Partai Golkar. Ia berafiliasi politik dengan Partai Perasatuan Pembangunan (PPP). Narso yang mengaku pernah menjadi ketua pada organisasi remaja, pemuda, ranting Muhammadiyah, serta satuan keamanan (KOKAM) mempunyai tekad untuk menyeberang dan bergabung dengan parpol yang berasaskan Islam. Ia merasa tidak nyaman berafiliasi dengan partai sekuler, seperti Golkar, karena tidak memperjuangkan prinsip-prinsip keislaman. Pada putaran pemilu tahun 1997, ia ikut bergabung dengan PPP. Jika pergi meninggalkan rumah, seperti ke rumah teman sesama mubaligh atau sedang memberi pengajian, ke mana-mana ia selalu membawa bendera PPP. Melihat gelagat Narso yang tidak sama dengan teman-teman Muhammadiyah, modin dan kepala dukuh desa Wonosari yang menjadi tokoh Golkar di desanya selalu membuntuti dan memata-matai ke mana saja Narso pergi.  Merasa dicurigai oleh aparat desa, Narso tidak merasa gentar. Pada suatu kampanye PPP 1997 yang mempergunakan parade sepeda motor, ia mendapat mandat dari Pimpinan PPP untuk mengajak teman-temannya sesama orang Islam. Setiap orang diberi uang oleh Narso. Masing-masing mendapat uang lima ribu rupiah untuk keperluan uang bensin dan uang saku dalam perjalanan kampanye. Padahal harga bensin waktu itu setiap liter masih seharga 700 rupiah. Bersama 10 orang anak buahnya, Narso memimpin parade barisan PPP.

Sebagian besar masyarakat Wonosari adalah golongan abangan. Pada masa Orde Baru, kelompok masyarakat abangan terkooptasi ke dalam dua kancah politik, Golkar dan PDI. Orang-orang abangan cenderung berafiliasi dengan Golkar, karena terkooptasi oleh pamong desa sebagai kader Golkar. Sebagian orang-orang abangan yang lain cenderung berafiliasi dengan PDI, karena mereka adalah sisa-sisa keluarga eks-PKI dan kelompok geng preman. Setiap putaran pemilu di wilayah Desa Wonosari selalu dimenangkan oleh PDI. Masyarakat pendukung PDI kebanyakan adalah para preman, dan sering mabuk-mabukan. Perilaku para preman sering membuat ketakutan masyarakat. Termasuk modin dan bayan Wonosari juga merasa takut. Bahkan ketakutan itu masih berlangsung hingga sekarang. 

Menurut Narso, tugas para pamong desa seperti Modin dan Bayan adalah melindungi dan membuat tentram masyarakat. Tetapi karena takut dengan preman, mereka juga tidak berani memberantas narkoba di wilayah desanya. Padahal perilaku para preman sering menimbulkan keresahan masyarakat. Menanggapi ketakutan pamong desa, Narso mengungkapkan:
“Kalau saya yang menjadi pamong desa, saya tentu harus berani menghadapi para preman. Jika tidak berani menghadapi, kita akan diinjak-injak preman. Saya berani menggempur mereka. Sebagai orang Islam Muhammadiyah jangan sampai menyerah, kalau perlu mereka harus kita taklukkan, agar penyebaran Muhammadiyah dapat berjalan lancar. Selama ini, mereka termasuk penghalang tersebarnya Islam Muhammadiyah”. 

Merebaknya kelompok preman di Wonosari berpengaruh dengan tersendatnya penyebaran Islam puritan yang telah lama dilakukan Narso sejak awal tahun 1990-an. Menurut Narso, masyarakat Desa Wonosari dulunya termasuk desa pangkalan gerakan eks-PKI. Hingga sekarang sisa-sisa gerakan itu masih terlihat pada pola perilaku masyarakat abangan, terutama pada kelompok preman. Sebagian besar mereka berafiliasi dengan parpol nasionalis, yaitu PDI, dan sebagian kecil berafiliasi dengan Golkar. Kecondongan perilaku keagamaannya mengarah pada kepercayaan sinkretis XE "sinkretis" . Hal ini tampak misalnya dari ritual slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  yang masih banyak diselenggarakan oleh masyarakat Desa Wonosari. Sebagai orang puritan, Narso sendiri merasa kerepotan menghadapi Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  itu. Terlebih yang menjadi hambatan beratnya adalah teman-temannya sendiri yang satu organisasi keagamaannya (Muhammadiyah) juga banyak yang mengikuti pola keagamaan sinkretis.

Kalau dirunut sejarah afiliasi politik masyarakat Desa Wonosari pada awalnya sebagai daerah basis PKI, yang berarti desa itu dihuni masyarakat abangan. Setelah PKI dinyatakan bubar oleh pemerintah Orde Baru, sebagian besar mereka tetap sebagai masyarakat abangan, dan afiliasi politiknya dengan PDI. Sebagian kecil mereka trauma terlibat sebagai anggota PKI, dan berusaha untuk berlindung  di bawah ormas Islam Muhammadiyah. Warga Muhammadiyah lebih kecenderung pada pilihan politik Golkar, karena mereka mencari rejeki dengan bernaung di bawah pemerintah Orde Baru. Hanya Narso saja yang berhaluan lain, yakni masuk menjadi anggota PPP. Setelah Reformasi 1998, sebagian besar masyarakat Wonosari masih melanjutkan afiliasi politiknya dengan PDIP (PDI di masa Orde Baru). Adapun sebagian kecil  masyarakat yang telah memeluk Islam terbagi-bagi dalam PAN, PKB, PKS, bahkan juga ada yang PDIP. Berafiliasinya masyarakat Islam dengan bermacam-macam parpol tersebut tampaknya lebih karena berkaitan dengan politik uang. 

Pilihan poitik yang berbeda-beda itu juga berkait dengan tersendatnya agama puritan memasuki wilayah Desa Wonosari. Yang berarti bahwa masyarakat Desa Wonosari masih kental dengan tradisi sinkretis XE "sinkretis" , yang diwujudkan dengan ritual slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Narso dalam menghadapi tradisi sinkretis ini mengungkapkan: 

“Saya sama sekali tidak setuju dengan tradisi tahlilan XE "tahlilan" . Oleh karena itu, saatnya saya bersikap keras untuk memerangi tradisi tahlilan. Saya menyatakan langsung kepada masyarakat pelaku tahlilan untuk mengakhiri perilaku keagamaan yang tidak benar. Perilaku tahlilan tidak diajarkan dalam agama Islam yang sejati. Hal ini disebabkan Nabi Muhammad tidak pernah mengajarkan tradisi tahlilan”.

Apa yang dinyatakan Narso merupakan ungkapan keras (radikal), yakni menyuruh masyarakat untuk kembali berperilaku keagamaan yang benar dengan cara memaksa untuk mengakhiri tradisi sinkretis XE "sinkretis" . Ia juga sebagai orang Islam skripturalis, yang menyebutkan jika perilaku keagamaan itu tidak termaktub dalam perintah-perintah dalam doktrin-doktrin suci, maka ia langsung menolaknya. Perilaku keagamaan yang skripturalis lagi radikal ini sekaligus merubah pola keagamaan diri Narso sendiri, yang tadinya adalah seorang rais (pemimpin) tradisi tahlilan XE "tahlilan"  di wilayah desanya. Sejak April 2002, ia keluar dari kelompok keagamaan sinkretis, dan berubah secara total menjadi puritan.

Bab 5
Puritanisme Sebagai Corak Radikalisme Agama
Dalam buku Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Berger, 1994) dijelaskan bagaimana sosiologi agama melihat fenomena agama di jaman modern yang semakin memprihatinkan. Dalam kerangka sosiologi agama, Berger menyatakan, agama adalah usaha manusia untuk menegakkan jagad raya secara manusiawi. Dengan kata lain, agama adalah usaha untuk membangun alam semesta dengan cara yang suci. Menurut pandangan Berger, agama mengajak masyarakat  manusia menjadi makhluk yang berbudaya, dalam arti mampu membentuk nilai-nilai yang disepakati, dipatuhi, serta dijadikan sebagai patokan untuk mengatur kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, agama menduduki peranan penting. Dalam konteks modernitas, ketika dunia sudah dibangun dengan agama, toh manusia tidak akan mencapai kesucian, karena kehidupan manusia di jaman modern memang bersifat sekuler. Meskipun telah beragama, manusia tetap sekuler.

Pada awalnya Agama dilihat sebagai produk sejarah yang diarahkan untuk pemahaman teologis, tetapi selanjutnya diarahkan pula untuk pemahaman sosiologis. Terjadilah campur baur antara teologi dan sosiologi. Menurut Berger, seorang teolog seharusnya memantapkan dirinya sebagai teolog. Dalam pengkajian agama, teolog tidak perlu risau seandainya sosiolog juga membicarakan soal agama. Berger menganggap salah apabila pendirian seorang teolog itu kebal terhadap kritik yang dilontarkan sosiolog. Memang secara logis, teolog itu seharusnya merasa risau karena pendiriannya yang biasanya diperkuat berdasarkan dalil-dalil agama terus dibantah secara empiris oleh sosiolog (Berger, 1994).
 Dalil-dalil agama itu seharusnya diyakini sebagai pembentuk kesejahteraan psikologis manusia, tetapi dalil-dalil itupun harus mempertahankan diri dalam menghadapi serangan berupa penelaahan secara sosiologis dan sosial-psikologis. Logikanya, dalam pengkajian agama itu sama dengan studi agama yang dilakukan oleh ahli sejarah, yang menyebutkan bahwa penegasan-penegasan sejarah terhadap teologi terus saja bergeser tetapi antara satu sama lain tetap kebal. Perlu diketahui, seorang teolog yang mampu memperlihatkan penegasan dan hal tersebut belum pernah terjadi dalam sejarah, ataupun dengan penegasan lain, sepanjang penegasan itu adalah penting, seyogyanya ia tidak perlu takut dengan penegasan dalam sejarah.
 

Sebuah pertanyaan sosiolog yang ditujukan kepada teolog menyebutkan, jika dalil-dalil religius itu sudah merupakan proyeksi-proyeksi yang didasarkan pada infrastruktur-infrastruktur tertentu, bagaimana seseorang dapat membedakan antara infrastruktur-infrastruktur yang melahirkan kebenaran dan yang melahirkan kekeliruan? Kemudian, jika semua penalaran religius itu rentan terhadap rekayasa sosial, bagaimana orang bisa merasa yakin bahwa dalil-dalil religius yang membuat nalar itu ternyata bukan hanya satu saja, malah justru penalaran itu kebenarannya banyak dijumpai dalam produk-produk rekayasa sosial (Berger, 1994).
 Relevansinya dengan studi ini, misalnya, terdapat anggota Muhammadiyah yang tidak meyakini dalil-dalil dalam kitab suci, tetapi malah respek terhadap kenyataan sosial di lapangan, seperti banyaknya orang Jawa yang meskipun beragama Islam tetapi menyenangi tradisi sinkretisme XE "sinkretisme"  sebagai bagian kebudayaan, mengingat pribadi orang Jawa amat dekat dengan tradisi daripada agama yang hegemonik.   


Barangkali inilah yang dimaksud Peter L. Berger, bahwa bagaimanapun dunia itu akan selalu sekuler (tidak suci), dan yang suci adalah langit. Dalam hal ini, Berger adalah seorang Kristen, tetapi tidak pernah menemukan unsur bid’ah XE "bid’ah" \i . Dalam bukunya yang lain, Kabar Angin Dari Langit: Makna Teologi dalam Masyarakat Modern (Berger, 1992), Berger antara lain mengemukakan bahwa bagaimana pun agama itu tetap penting sampai kapan pun termasuk pada jaman modern ini. Berger berusaha menganalisis kenyataan sosial sekaligus sebagai fakta objektif yang di dalamnya mengandung makna dan nilai, dan untuk itulah dibutuhkan interpretasi.  Menginterpretasi fakta objektif berarti mencoba memahami makna dari berbagai pranata sosial, menjelaskan hakekatnya serta hubungan sebab dan akibatnya. Selain itu, tidak lupa melibatkan pengamatan nilai sejarah dan dampaknya bagi individu.


Pandangan Berger (1992)
 yang cukup menonjol kaitannya dengan studi ini adalah kemungkinan-kemungkinan teologi kaitannya erat dengan konfrontasi dengan tradisi. Digambarkan oleh Berger, bahwa gerakan teologi Protestan diinterupsi oleh gelombang reaksi Neo-Ortodoks yang kemudian diikuti Perang Dunia I. Gerakan Protestan yang konservatif dianggap tidak rasional, sementara pandangan Neo-Ortodoks dianggap liberal dengan ketakutan imannya. Kedua gerakan pemikiran itu sulit untuk disatukan. Bagaimanapun teologi konservatif itu sebenarnya amat rasional dalam metodenya, tetapi cenderung untuk melakukan deduksi terhadap tradisi, atau dengan kata lain menekan tradisi. Sementara teologi liberal yang dimiliki kaum agama tradisi yang mementingkan iman cenderung melakukan induksi dari pengalaman-pengalaman umum yang dapat diterimanya. Melihat kenyataan itu, tampaknya Berger mengusulkan metode teologis yang mandiri terhadap berbagai tradisi agama, karena masalah perlawanan tradisi-tradisi itu tetap ada. Tradisi-tradisi itu harus dilawankan satu sama lain, karena mereka memiliki klaim terhadap loyalitas yang misterius, tetapi sebenarnya tidak tahan uji. Terdapat alasan yang memadai mengapa tradisi-tradisi itu harus dikonfrontasikan. Pepatah mengatakan bahwa siapa yang mengabaikan sejarah akan dihukum untuk mengulanginya lagi. Pepatah itu berlaku juga bagi teolog.  Hal ini didasarkan atas hal sebagai berikut.
“Dengan logika yang sama, konfrontasi dengan masa lampau tidak dapat dibatasi dalam satu tradisi saja, bagaimanapun banyak individu yang tertarik  untuk itu. Berteologi pada saat ini harus menggunakan tempat dalam kerangka suatu kesadaran ekumenis. Kini dengan situasi yang pluralistik menjadi sangat sulit untuk bertahan dengan ‘di antara kita’  secara religius. Seluruh kelompok agama terus-menerus dihadapkan pada kehadiran pesatnya proses sekularisasi pandangan dunia dalam berbagai bentuk manifestasinya di atas proses itu semua tetap bertahan satu sama lain dari setiap serangan. Kristen melindungi Yahudi, Katolik melindungi Protestan, sementara di antara gereja-gereja Protestan sendiri melindungi diri yang dicapai dengan intensitas besar.   (Berger, 1992: 102)”.

Dalam buku tersebut, secara khusus Berger mengulas tentang persoalan dan kemungkinan-kemungkinan yang selalu terjadi bila suatu agama (murni)  disebarkan dalam suatu kelompok sosial masyarakat. Bahkan, sejarah telah membuktikan bahwa konfrontasi antara agama dan tradisi sudah menjadi realitas dalam kehidupan manusia. Padahal seharusnya hubungan agama dan sistem nilai budaya dalam masyarakat tidak menghendaki adanya nuansa konflik, hanya karena disebabkan oleh sikap egoisme agama.

A. Protestantisme Agama (Lutheranisme-Calvinisme)

Sekitar tahun 1300-an, suksesi kepausan di GKR mengalami ambang kejenuhan. Hal ini merupakan indikasi lemahnya lembaga kepausan. Sejumlah peristiwa yang menggambarkan hal itu antara lain, para paus hidup layaknya kaum borjuis, dan pada tahun 1378-1417 gereja dipimpin tiga orang paus. Bahkan, terdapat problema yang semakin memburuk, misalnya kualitas para prelat dalam tata pemerintahan Kuria Roma, hidup foya-foya/bermewah-mewah, dan diwarnai nepotisme seperti beberapa saudara dekat paus dijadikan kardinal. Paus Sixtus IV mengangkat saudara-saudara dekatnya untuk dijadikan kardinal, di antaranya Kardinal Petrus Riario yang mati karena tidak mengontrol diri dalam hal makan dan minum, serta nafsu syahwatnya. Kemudian Innocentius VIII sebelum terpilih jadi paus telah mempunyai sejumlah anak haram. Paus Alexander VI suka mengumpulkan barang-barang yang terbuat dari emas, dan selain itu suka mengoleksi wanita. Banyak wanita yang tidur dengan Paus Alexander VI melahirkan anak. Demikianlah, di Vatikan telah berembus udara yang semuanya berbau maksiat, mesum, dansa, alkohol, mabuk, pesta pora yang berkepanjangan. Dekadensi moral inilah merupakan salah satu tragedi dalam sejarah lembaga kepausan. 

Dosa besar yang disandang para paus, selain sejumlah paus sudah tidak dapat dibanggakan sama sekali, ternyata mereka juga bergelut pada persoalan uang yang dianggap sebagai akar semua kejahatan. Berbagai pajak kepausan itu diperuntukkan untuk membiayai gaya hidup para uskup gerejawi. Sebaliknya para imam di bawahnya berpenghasilan sangat rendah. Para imam digolongkan dalam status sosial yang amat rendah sebagaimana rakyat kebanyakan. Padahal para bangsawan dan pangeran gerejawi membawahi sejumlah gereja serta berbagai administrasi keuangan, dan dalam hal urusan gerejawi mereka sering absen. 

Berbagai indikasi penyelewangan itu merupakan krisis keagamaan di dalam tubuh GKR. Hal itu yang membuat para reformator bertanya-tanya tentang: Apa itu Injil? Apa makna Kristianitas? Bagaimana Kristianitas itu berfungsi? Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan ini, GKR telah dianggap gagal menangkap dan menjabarkan makna Kristianitas. Sebaliknya  GKR  telah mengajarkan sesuatu yang sesat.

Jika rakyat kecil  ingin menebus dosa, maka harus melalui lembaga kepausan di Roma. Sementara itu Gereja Katolik Roma (GKR) dengan Paus sebagai kepala tertinggi agama mengadakan pengampunan dosa yang dapat dibeli. Jika seseorang telah diampuni dosanya melalui GKR dengan menyerahkan sejumlah uang, maka ia mendapat surat pengampunan dosa yang telah ditandatangani Paus. Dengan surat tersebut, orang terbebas dari siksa. Banyaknya surat yang terjual berarti mendatangkan banyak uang di GKR. Di lingkungan GKR, Paus dan para kardinal menjadi kaya raya, menikmati uang dari penjualan surat pengampunan dosa. Para uskup berpesta pora, bahkan sampai melakukan perzinahan.  

 
Fenomena inilah yang melahiran gerakan puritanisme agama Protestan yang berawal di Jerman. Tersebutlah Martin Luther orang Jerman yang mempertanyakan dan prihatin atas doktrin tentang kebenaran yang didengungkan oleh lembaga kepausan GKR (Gereja Katolik Roma). Ia kemudian mengibarkan bendera perlawanan terhadap GKR, sambil bernubuat atas nama bangsa Jerman. Dalam waktu singkat, revolusi keagaman itu dapat menaklukkan sejumlah besar wilayah Jerman, khususnya bagian tengah dan kekaisaran. Bendera perlawanaan terhadap GKR (sejenis gerakannya Martin Luther) juga dikibarkan di Swiss yang dipelopori oleh Jean Calvin dengan tujuan membangun kembali gereja apostolik sebagaimana tercantum dalam kitab suci Injil. Kitab suci ini dijadikan sebagai kriteria objektif demi pembaharuan baik dalam tubuh gereja maupun masyarakat. Gerakan perlawanan yang dipelopori Jean Calvin berkembang cepat ke Prancis, Inggris, Skotladia, Belanda, Rumania, Hongaria, dan Polandia. 
Reformasi Luther berbentuk protes terhadap GKR. Protes itu berlangsung tanggal 31 Oktober 1517, sehari sebelum pesta orang-orang kudus di lingkungan GKR. Saat itu jalan-jalan di Kota Witternberg penuh dengan orang. Martin Luther melakukan protes terhadap lembaga kepausan dengan menempelkan 95 dalil pada pintu gereja, sebagai surat tantangan. Dalil-dalil itu kemudian dicetak, dan disebarluaskan ke seluruh Jerman. Isi dalil-dalil Luther di antaranya: (1) Sesatlah pemberita-pemberita penghapusan siksa yang mengatakan bahwa dengan penghapusan siksa yang diberikan Paus maka manusia dilepaskan dari semua siksa serta diselamatkan, (2) orang yang percaya bahwa keselamatan mereka telah terjamin dengan surat penghapusan siksa akan binasa untuk selama-lamanya bersama dengan pengajar-pengajar mereka, (3) ajaran-ajaran yang tidak bersifat Kristen diberitakan mereka, yang mengajari bahwa penyesalan tidak perlu bagi orang yang mau menebus jiwa-jiwa, (4) Setiap orang Kristen yang sungguh menyesal berhak atas penghapusan penuh dari siksa dan kesalahan, tanpa harus melalui surat penghapusan siksa, (5) Setiap orang Kristen yang benar, baik yang masih hidup maupun sudah meninggal dunia, diberikan Allah bagian dalam segala harta Kristus dan harta gereja, juga tanpa melalui surat penghapusan siksa, (6) Harta gereja yang sebenarnya adalah Injil yang sangat suci yang membicarakan tentang kemuliaan dan kemurahan Allah, (7) Penghapusan siksa yang diberikan Paus tidak akan dapat melenyapkan dosa seseorang meskipun dosa sekecil apapun, (8) Salib merah yang ditegakkan di dalam gedung gereja sebagai tawaran penghapusan siksa dengan disertai lambang Paus sama nilainya dengan salib Kristus adalah bentuk penghujatan (kenistaan) kepada Allah, dan lain-lain (Williamson, 1964).

Dewan kardinal memutuskan untuk menjatuhkan laknat kepada Luther. Dewan tersebut mengeluarkan piagam yang berisi tentang pengucilan Luther, yang ditandatangani Sri Paus di Roma. Selain itu, isi piagam juga memerintahkan kepada para uskup, jika menemukan tulisan Luther di mana saja berada harus dibakar. Untuk menyingkirkan Luther, GKR tidak hanya menerbitkan piagam saja, tetapi Raja Karel (Raja Jerman yang baru, dan anak Raja Frederich) atas perintah Sri Paus disuruh untuk membunuh Luther.
 Namun para pejabat di lingkungan kerajaan Jerman malah menentang Sri Paus, dan menyatakan bahwa ajaran Luther telah merasuk di dalam tubuh bangsa Jerman. Demikian pula jawaban Raja Karel terhadap perintah Sri Paus: “Aku akan mempertimbangkan ini dengan ayahanda Raja Frederich”. 

Dengan demikian munculnya agama pembaharu, yaitu Kristen karena peran Martin Luther dengan doktrin panggilan. Luther tergugah untuk melakukan gerakan menuju Sola Skriptura atau kembali ke Alkitabiah, dan ini merupakan inti reformasi agama Lutherian. Hal ini disebabkan ketika itu yang diperbolehkan untuk memegang Alkitab hanyalah para pejabat gereja, seperti para uskup. Masyarakat umum atau umat dilarang untuk membawa Alkitab, karena dikhawatirkan jika hendak memahaminya akan terjadi misinterpretasi. Bertolak dari hal tersebut, jika masyarakat umum akan mengadakan korban harus diserahkan melalui para uskup. Oleh Martin Luther, cara ini dianggap sangat menyimpang dari Alkitab. Oleh karenanya, dengan reformasi agama yang diprakarsai Luther hendak mengembalikan ajaran semula, bahwa setiap umat diperbolehkan untuk memegang Alkitab, dan tidak harus tergantung pada uskup. Dengan kata lain, monopoli yang diperankan gereja (GKR) atau lembaga kepausan dibongkar oleh agama Kristen.

Dalam perkembangannya, gerakan reformasi Lutheran mengalami masa surut dan nyaris kehabisan daya tarik. Karena itu, Jean Calvin (1509-1564) mengambil inisiatif untuk mengawal reformasi. Calvin lahir di Noyon (Perancis) 10 Juli 1509, yang berarti lebih muda 26 tahun daripada Luther, sebagai generasi kedua reformasi. Pendidikan Calvin ditempuh di Paris selama satu periode. Pada usia 18 tahun memperoleh gelar magister (MA) di bidang etika dan religius. Padahal ayahnya menghendaki agar Calvin belajar pada fakultas hukum, yang dianggap dapat memberi jaminan hidup lebih baik dibanding dengan belajar teologi. Oleh karenanya, Calvin pindah studi dari Paris (Perancis) ke Orleans dan kemudian ke Bourges (Swiss). Ia belajar sastra klasik di Bourges.

Isi karya Calvin terdiri dari 6 (enam) bab, yaitu: Perihal Hukum, Syahadat, doa Tuhan, Sakramen Babtis dan Perjamuan Tuhan, Argumen-argumen melawan Sakramen-sakramen GKR, dan Pembicaraan tentang Kebebasan Kristen. Pada awalnya, karya Calvin berisi tentang pelajaran agama, tetapi berikutnya ia mengkritik GKR. Menurut Calvin, gereja pada hakekatnya invisible. Gereja merupakan perkumpulan orang-orang terpilih, dan namanya hanya dikenali oleh Allah. Oleh karena itu antara gereja, yang satu dengan yang lain, memiliki kedudukan yang sama. Demikian pula pastor bukanlah merupakan wakil atau utusan orang-orang beriman yang mampu memberikan imamat.  Dengan demikian karya Calvin merupakan bentuk perlawanan dan reformasi terhadap GKR. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa karya Calvin dipengaruhi oleh doktrin-doktrin Lutheran. Calvin sendiri mengakui bahwa bahwa Luther sebagai bapak gerakan reformasi. Ia mengidentikkan diri dengan pandangan-pandangan Luther. Banyak orang mengatakan, Calvin merupakan murid terbaik Luther. Sebagai orang Kristen puritan sekaligus reformis sesudah Luther, ia menjadikan Geneva (Swiss) sebagai pusat gerakan Calvinis. Di Kota Geneva, Calvin dapat membentuk sebuah pemerintahan teokratis yang diilhami oleh semangat reformasi. Fajar reformasi keagamaan Kristen yang dibangunnya amat puritan dan keras dalam tataran hidup religius dan moral, tercermin dalam karyanya Christianae Religionis Institutio, sebagai berikut. Pertama, menyangkal kehadiran nyata dan hanya mengakui presensi virtual sejauh Kristus melalui sakramen menyatakan rahmat-Nya kepada manusia. Kedua, melalui kehendak-Nya, Allah sama sekali tidak tergantung pada amal manusia atau dosa-dosa manusia. Ia memilih beberapa orang untuk kehidupan surga yang kekal, dan yang lain sudah ditetapkan-Nya untuk hidup dalam api yang kekal. Ketiga, Karya-karya baik manusia tidak terpengaruh pada keselamatan. Meskipun demikian manusia beriman tetap berkewajiban melakukan karya-karya demi kemuliaan Allah. Keempat, perlindungan Ilahi merangkum semua aktivitas temporal orang-orang terpilih. Kepastian ini mendorong orang-orang Calvinis untuk menghadapi dengan penuh keberanian segala bentuk resiko yang terkandung dalam komersialitas. Gereja tidak memiliki suatu kekuasaan temporal yang langsung, tetapi otoritas sipil mereduksi diri sebagai suatu instrumen dalam tangan-tangan gereja (Kristiyanto, 2004).

Di tengah-tengah situasi konflik antarkomunitas Kristiani ini, GKR melakukan konsolidasi ke dalam, yang mengakibatkan terhamparnya halaman-halaman yang amat indah dalam sejarah gereja. Kemudian lahirlah reformasi Katolik yang dimulai dari Italia dan Spanyol. Reformasi Katolik melakukan pembaharuan dalam hidup membiara dan melakukan kegiatan-kegiatan yang dijabarkan dalam ketentuan Konsili Trento. Maka muncullah sejumlah paus yang memiliki komitmen terhadap gereja. Kemudian akibat reformasi Katolik ini juga muncul sederetan laki-laki dan perempuan menjadi kudus, serta gelombang gerakan misi agama keluar dari benua Eropa. Pendeknya Gereja Katolik berusaha menggalang kekuatan dalam tubuh kesatuan yang utuh.

Sementara itu, Gereja Protestan berkembang dalam  berbagai organisasi yang sektarian. Gereja-gereja ini mempunyai karakteristik subjektif, menjunjung tinggi kebebasan, serta mempertahankan keanekaragaman dalam pemahaman dan ajaran teologis yang prinsipal dan orisinal. Hal ini semakin memotivasi berkembangnya kecenderungan terbagi-baginya komunitas dalam berbagai aliran keagamaan yang tidak dapat terkendali lagi. Aliran-aliran itu antara lain: Quietisme, Jansenisme, Gallikanisme, Febronianisme, dan Yosephinisme yang menduduki bidang paling luas, karena kepelikan intelektual para pendukung fanatiknya. Munculnya aliran-aliran itu juga diimbangi dengan praksis yang sangat jelas dan tulus terutama dalam hal evangelisasi, yang membonceng politik ekspansi. Gospel, Gold, Glory (G3) menjadi terminologi yang menyertai dan menjiwai gerak bangsa Barat. Pada saat itu, Kristianitas difokuskan untuk merengkuh kemuliaan Tuhan agar semakin besar.  

Reformasi dalam tubuh keagaman ini lebih diilhami oleh rasa nasionalisme dan bangkitnya negara-negara nasional. Rasa nasionalisme adalah tumbuhnya kesadaran sebagai bangsa di wilayah-wilayah (negara-negara) Eropa waktu itu. Rasa nasionalisme ini pernah menjalar menjadi benturan frontal antara Raja Philips IV dengan Paus Bonifatius VIII. Hal ini disebabkan karena adanya benturan kepentingan pemungutan pajak, karena untuk sementara telah  didominasi oleh GKR. Selama kurun waktu Paus menetap di Avignon, masa itu dianggap sebagai gandar yang diletakkan pada bahu negara-negara Eropa, yaitu penggalakan pajak. Pemberian pajak sama dengan upeti, dan konsekuensi logisnya merupakan pengakuan kedaulatan atas supremasi kepausan GKR. Padahal, negara-negara itu ingin membangun milisi dan kekuatan pertahanan untuk membangkitkan kepercayaan diri, dan pada gilirannya demi pemekaran negara lokal yang lebih luas. Dengan melihat persoalan pajak itu, lembaga kepausan dipandang sebagai kekuatan penghalang yang merintangi terbentuknya bangsa dan negara lokal. Maka, rasa nasionalisme yang telah terbangun oleh bangsa seperti di Jerman dan Inggris melahirkan gerakan reformasi melawan kekuasaan lembaga kepausan di GKR. 

C. Dari Imam Ahmad sampai Ibnu Taimiyyah

Pembaharuan agama tidak hanya terjadi dalam tubuh umat Kristiani saja, tetapi juga terjadi dalam Islam. Sebagaimana pernah diajarkan Nabi Muhammad SAW., bahwa setiap tempat dan waktu selalu akan ada orang yang berusaha untuk memurnikan kembali akidah Islam mengarah kepada aslinya, yaitu ingin persis menurut peribadatan yang dilakukan Nabi Muhammad. Untuk mengembalikan ajaran peribadatan sesuai Nabi, ada yang gagal, tetapi ada pula yang berhasil. Biasanya yang berhasil usianya tidak lama. Sesudah itu orang kembali kepada penyelewengan akidah, yang sering semakin lama menjauh dari aslinya, hingga menyebabkan Islam itu hanya tinggal nama, sedang ajaran aslinya tidak digunakan lagi.

Untuk mengantisipasi banyak penyelewengan akidah itu, para pembaharu berusaha mengembalikan ajaran Islam sesuai dengan Al Quran dan Sunnah. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh para pemuka mazhab Islam untuk menuju pada ajaran Islam sesuai aslinya.  Di dalam fikih (hukum) Islam terdapat empat imam pemuka mazhab (aliran) yang terkenal, antara lain: Imam Hanafi (699-767 M), Imam Maliki (713-795 M), Imam Syafii (767-820 M), dan Imam Hanbali (780-855 M).  Keempat mazhab menuju syariat Nabi Muhammad, dan banyak disebut-sebut sebagai aliran ortodoks. Oleh karenanya, sebagian ulama membatasi ijtihad, karena ketidakmampuan seseorang untuk melakukan penggalian hukum langsung dari sumbernya (isthimbath). Pendapat salah satu imam tersebut dianggap sebagai kebenaran. Salah satu ulama mujtahid (pembaharu) dan salah seorang imam mazhab yang terkenal di dunia Islam adalah Imam Hanbali (Ahmad bin Hanbal). 

Imam Hanbali hidup pada masa pemerintahan Khalifah Al-Makmun dari dinasti Abbasiyah. Ketika itu aliran Muktazilah sedang mengalami kejayaan. Al-Makmun menjadikan aliran ini sebagai mazhab resmi negara. Dengan kekuasan tiraninya, ia memaksakan aliran ini kepada pembesar kerajaan dan para tokoh masyarakat, yang disebut peristiwa mihnah (semacam inkuisisi). Di antara ajaran Muktazilah yang dipaksakan itu adalah paham yang menyatakan bahwa Al Quran itu adalah makhluk atau ciptaan Tuhan. Dalam peristiwa mihnah, beberapa ulama terkemuka terbunuh. Mereka yang terbunuh, karena mempertahankan pendiriannya secara tegas dengan menyatakan bahwa Al Quran itu bukan makhluk melainkan firman Allah. Namun, setelah Khalifah Al-Makmun dan keturunannya yang memenjarakan Ahmad bin Hanbal meninggal, ia dibebaskan. Nama Ahmad bin Hanbal kemudian bertambah harum, dan orang-orang berdatangan dari berbagai pelosok negeri untuk mendengarkan fatwa dan belajar kepadanya.   

Ahmad bin Hanbal memiliki perhatian mendalam pada studi hadis. Ia sering mendatangi ahli hadis untuk belajar kepadanya. Ketekunan belajar hadis itu membawa dirinya sebagai ahli hadis yang hafal ratusan ribu hadis. Hadis-hadis yang dikoleksi oleh Ahmad bin Hanbal berasal dari hadis Nabi Muhammad serta fatwa-fatwa para Sahabat dan tabiin (pengikut sahabat), yakni riwayat-riwayat yang mempunyai hubungan dengan persoalan fikih (hukum Islam). Hingga pada usia 40 tahun, Imam Hanbali mulai memberi fatwa tentang berbagai persoalan fikih, di samping meriwayatkan hadis. Fikih yang diajarkan adalah fikih yang berpedoman pada hadis Nabi Muhammad. Ia tidak menulis kitab fikih, dan ia melarang murid-muridnya untuk menuliskan fatwana. Tetapi, ia menyusun kumpulan hadis, yang dinamakan Musnad Ahmad bin Hanbal. 

Ibnu Qayyim, salah seorang pengikut Mazhab Hanbali menjelaskan bahwa pedoman pokok penetapan hukum dan fatwa yang digariskan Imam Hanbali ada lima, yaitu: (1) Al Quran, (2) Hadis marfu’, (3) Fatwa para sahabat yang mendekati maksud Al Quran dan Sunnah, dan (4) Hadis mursal dan dha’if (lemah), dan (5) Qiyas, yaitu membuat analogi untuk menetapkan sesuatu, jika tidak menemukan hukumnya dalam Al Quran dan Sunnah, fatwa sahabat dan tabiin (pengikut sahabat). Penetapan nomor 1 sampai 5 menyebutkan bahwa dalam menetapkan suatu hukum Islam, Imam Ahmad pertama-tama merujuk kepada dalil-dalil Al Quran. Jika di dalam Al Quran tidak ditemukan dalil maka merujuk kepada hadis sahih (valid).  Jika di dalam hadis sahih tidak ditemukan dalil, maka merujuk kepada fatwa-fatwa para Sahabat Nabi Muhammad. Jika di dalam fatwa-fatwa itu tidak ditemukan dalil, maka merujuk kepada fatwa-fatwa sahabat yang masih dalam perselisihan. Jika belum juga ditemukan, Imam Hanbali merujuk pada hadis dha’if (lemah) dan mursal (terputus sanad-nya). Jika di dalam hadist dha’if dan mursal tidak ditemukan dalil, maka ia memakai kias. Qiyas hanya dipakai dalam situasi terpaksa. Prinsip-prinsi ini dikenal dengan dasar-dasar Mazhab Hanbali.

Kemudian, pada kurun sesudahnya muncullah Ibnu Taimiyah (1263-1328). Ia merupakan pemikir paling cemerlang dan sangat konsisten terhadap ilmu yang dikuasai, antara lain ilmu hadis, ilmu bahasa, ilmu tafsir, filsafat, dan ilmu kalam. Kecemerlangannya ditunjukkan dalam ratusan karya tulis, antara lain: Minhajus Sunnah an-Nabawiyah fi Naqdil Kalam asy-Syi’ah wal Qadariyah (Jalan Sunnah Nabi dalam Menyangkal Keyakinan Kaum Syiah dan Qadariyah), dan  as-Siyasah asy-Syar’iyyah (Sistem Politik Syariat). Ia juga dijuluki sebagai imam mujtahid mutlak atau pemimpin pembaharu yang mutlak. Sikap dan pendirian Ibnu Taimiyah yang amat teguh memegang ajaran tauhid yang bersih dan murni, jauh dari perbuatan syirik, takhayyul, bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i , disampaikan secara terang-terangan kepada siapa saja, termasuk kepala Negara sekali pun.  

Ibnu Taimiyah telah banyak menorehkan tinta emas. Dalam usianya yang sangat muda (20-an), Ibnu Taimiyah menjadi intelektual muslim yang memiliki wawasan Islam sangat mendalam. Ia tertantang oleh situasi kehidupan orang Islam di sekitarnya, yakni banyaknya gejala penyimpangan keagamaan yang amat menyolok. Ajaran ketauhidan telah dicampuri oleh bermacam-macam syirik, khurafat XE "khurafat" \i , dan sufistik. Banyak orang Islam yang memuja barang bertuah untuk kepentingan mencegah penyakit. Ziarah kubur ke makam-makam keramat untuk tujuan ngalap-berkah menjadi subur. Dalam praktek ziarah XE "ziarah" \i  kubur, mereka memuja orang yang sudah mati dianggap sebagai orang suci yang dipercaya dapat menjadi wasilah (perantara) antara dirinya dengan Tuhan, saat ia berdoa.

Untuk menghadapi penyimpangan tauhid itu, Ibnu Taimiyah yang dikenal sebagai tokoh mujtahid (pembaharu) melalui ajarannya menyerukan agar umat Islam di seluruh dunia kembali ke ajaran Al Quran dan Sunnah secara murni. Sejalan dengan seruannya itu, ia mengajak umat Islam untuk membuang jauh-jauh praktek syirik, takhayyul, bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i , taqlid, dan tawasul. Ia ingin menghidupkan kembali semangat Islam pada jaman Nabi Muhammad dan para Sahabat (semangat Salafi) yang belum tercampuri oleh paham-paham lain. Berdasarkan hal tersebut, tampaknya Ibnu Taimiyah amat menekankan pada bidang akidah. Dengan kata lain, ia merasa terpanggil untuk menyucikan akidah umat Islam, tanpa menyimpang dari ajaran Al Quran dan Sunnah. Oleh karenanya, jika terdapat praktek peribadatan yang menyeleweng dari kedua sumber tersebut, ia tentang habis-habisan. 

  Keteguhannya menentang bentuk penyimpangan keagamaan inilah, ia disebut sebagai pembaharu pertama di dunia Islam. Menurut Aboebakar Atjeh (1970: 5), Ibnu Taimiyah disebut sebagai Muhyi Atsaris Salaf, artinya sebagai pembangkit kembali ajaran-ajaran para sahabat dan tabiin (pengikut sahabat), terutama ajaran Ahmad bin Hanbal yang gemar mempergunakan ijtihad dan sangat anti syirik dan bid’ah XE "bid’ah" \i , dengan berpedoman kepada Al Quran dan As Sunnah. 
D. Wahabi dan Muhammadiyyah

Pada Abad ke-18 di sekitar kota Mekkah dan Madinah terdapat beberapa tempat penyembahan (syirik) yang dianggap dapat mendatangkan berkah. Tempat-tempat yang dimaksud antara lain Maqam Ibrahim di dekat Ka’bah, kain kiswah penutup Ka’bah, sumur zam-zam, dan kuburan Sayyidina Hamzah di bukit Uhud, di kota Madinah. Selain itu, kuburan Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar, dan Umar bin Khattab di lingkungan masjid Nabawi, di kota Madinah. Fenomena inilah yang membuat Muhammad bin Abdul (lahir 1703) ingin mengembalikan Islam seperti yang dilakukan oleh generasi pada masa generasi awal. Seperti Ibnu Taimiyah, ia juga belajar ilmu agama kepada ayahnya sendiri, Syekh Abdul Wahab bin Sulaiman yang memiliki karakter bijaksana dan pemikiran ilmiah. Ayahnya mewarisi status mulia yang disandang oleh leluhurnya, Syekh Sulaiman bin Ali, yaitu seorang pemimpin ulama yang benar-benar berpengalaman dalam mengajar, menulis, dan memberikan fatwa. 

Sebagai seorang tokoh reformasi dan dakwah, Muhammad bin Abdul Wahab telah menghasilkan beberapa karya, antara lain: Kitab al-Tauhid, Mukhtasar Sirah ar-Rasul, Masa’il al-Jahiliyah, Fadha’il al-Qur’an, Fadha’il al-Islam, Majmu’ al-Ahadis, dan sebagainya. Ia memelopori sebuah gerakan, yang dinamainya sendiri bernama gerakan Muwahidin. Gerakan ini bertujuan untuk menyucikan dan meng-Esa-kan Allah dengan semurni-murninya, yang mudah dipahami dan dilakukan sebagaimana  Islam pada masa permulaan sejarahnya (Pasha, 2003).
 

Melihat situasi dan kondisi keagamaan seperti itu, gerakan yang dijalankan Muhammad bin Abdul Wahab dalam menyiarkan ajarannya disampaikan secara lugas, keras, dan tidak mengenal kompromi, terutama yang berkaitan dengan persoalan tauhid dan akidah yang dianggap berbahaya, yaitu syirik, bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i , dan tawashul. Tindakan ini tidak hanya fundamental tetapi sudah radikal. Namun kelugasan sikap gerakan yang tidak kompromistis itu menyinggung perasaan pihak penguasa. Ia dan keluarganya disuruh menyingkir keluar dari negerinya. Ia pindah dari tanah kelahirannya menuju ke Dar’iyah. Daerah ini dikuasai oleh Muhammad bin Su’ud (Raja Su’ud), tokoh pendiri dinasti Sa’udiyah, yang juga penganut gerakan Muwahhidin. Di kemudian hari kedua tokoh ini menjadi sahabat, dan Raja Su’ud tampil sebagai pelindung gerakan Muwahhidin.

Di luar kawasan Timur Tengah gerkan Abdul Wahab ini lebih dikenal dengan gerakan Wahabi. Gerakan Wahabi juga disebut sebagai tangga gerakan kedua dalam kedudukannya sebagai gerakan pembaharuan Islam setelah gerakan kebangkitan Islam yang dipelopori Ibnu Taimiyah. Gagasan-gagasan puritanisme Islam yang belum sempat direalisir pada jaman Ibnu Taimiyah abad ke-14, dapat diwujudkan secara nyata pada masa gerakan Muhammad bin Abdul Wahab abad ke-18.  Gerakan kembali kepada Al Quran dan As Sunah yang digembar-gemborkan dalam gerakan Wahabi merupakan upaya mengangkat kembali pola kehidupan masyarakat Islam di jaman Nabi Muhammad. Menurut Muhammad bin Abdul Wahab, kembali kepada Al Quran dan As Sunnah adalah kembali menghayati dan mengamalkan secara nyata dan sungguh-sungguh terhadap semua perintah-perintah Allah. Kembali kepada Al Quran dan As Sunnah ini juga dilukiskan oleh Smith (1961: 50) sebagai berikut: “Back to the Quran and back to the Sunnah have meant back to the Quran and his command, back to the spirit of the Sunnah and its exhilaration”.
Di Indonesia, gelombang puritanisme ini salah satunya diwakili oleh Muhammadiyah. Gerakan ini sangat terkait dengan gerakan Wahabi, meskipun pada tingkat tertentu tidak menggunakan cara kekerasan dan jangkauan politis. Tetapi, inti sari dari gerakan Wahabi, yaitu ingin menghilangkan cara-cara keagamaan yang menyimpang dari Islam, dapat digunakan sebagai slogan gerakan. Sebagaimana pemberantasan elemen-elemen magis (takhayyul, bid’ah XE "bid’ah" \i , khurafat XE "khurafat" \i ) menjadi sasaran utama gerakan Muhammadiyah. Selain itu, pemikiran Abdul Wahab sendiri sebenarnya juga turut mengantarkan munculnya pola pemikiran keagamaan yang bersifat kontekstual. Hal tersebut dapat dilihat pada gerakan Muhammadiyah yang mengutamakan kembali kepada Al Quran dan As Sunnah, yang didasarkan pula pada terbukanya pintu Ijtihad.
Muhammadiyah sebagai gerakan reformasi-puritan Islam tampak memiliki kemiripan dengan gerakan reformasi Protestanisme di Eropa. Kemiripan ini terletak pada visi-visinya sebagai gerakan reformis keagamaan yang pada tingkat-tingkat tertentu terdapat kesamaan dengan visi-visi gerakan Protestanisme di Eropa, terutama yang digelorakan oleh Martin Luther dan Jean Calvin. Adapun kesamaannya, seperti yang dikemukakan Sukidi (2005),
 antara lain:

Pertama, kesamaan gerakan Muhammadiyah dan gerakan Protestanisme terletak pada keutamaannya kembali ke teks (literal, skriptural), yakni bertekad untuk mengunggulkan Alkitab (pustaka suci). Muhammadiyah bersandarkan pada Al Quran dan As Sunnah, sedangkan Protestantisme bersandarkan pada Injil. Kembali kepada kitab suci digunakan kedua gerakan sebagai sumber utama otoritas dan legitimasi. Hal ini ditujukan untuk melawan kekuatan hegemoni konservatisme. Dalam agama Kristen dimainkan oleh para imam Gereja Katolik Roma, dan di dalam agama Islam dimainkan oleh para ulama untuk memonopoli penafsiran keagamaan. Di kalangan reformis Protestan, doktrin kembali kepada kitab suci dibingkai dalam slogan: Sola Scriptura (kembali pada kitab suci). Monopoli penafsiran terhadap Injil oleh para imam atau institusi gereja menjadi target utama reformasi. Muhammadiyah menyebutnya sebagai Ar-ruju’ ila al-Qur’an wa as Sunnah (kembali kepada Al Quran dan As Sunnah), yang dianggap penting ketika diletakkan sebagi protes atas terlampau dominannya peran ulama dalam agama Islam.

Kedua, kesamaan gerakan Muhammadiyah dan gerakan Protestantisme terletak pada apa yang disebut Luther sebagai the priesthood of all believers, artinya imamatnya orang beriman adalah tindakan pembenaran kehadiran Tuhan melalui iman semata. Prinsip ini dikumandangkan sebagai protes terhadap para imam dalam Kristen yang terlampau mencampuri urusan personal-spiritual antara “orang beriman” dengan “Tuhanya”. Imam dianggap sebagai media (perantara) yang dapat menampung peribadahan umat kepada Tuhan, atau jika umat hendak berdoa kepada Tuhan harus lewat imam. Seolah-olah para imam itu menjadi penentu keselamatan “orang beriman” kehadirat Tuhan. Padahal urusan keselamatan dapat ditempuh melalui pembenaran hanya dengan iman ke hadirat Tuhan XE "hadirat Tuhan" . Di kalangan reformis Protestan, doktrin tentang hanya imanlah orang itu akan selamat dibingkai dalam slogan: Sola Fide. Doktrin Luther ini sengaja digelorakan untuk melawan GKR yang korup. Ia menyatakan bahwa iman itu merupakan pekerjaan Tuhan dalam diri manusia, bukan pekerjaan para imam sebagai perantara. Padahal tidak ada lagi perantara antara orang beriman dengan Tuhannya. Absennya perantara ini dapat disimak pada minimalisasi unsur sakramen, menghilangkan legitimasi atas sistem imamat, dan melawan institusi gereja yang hirarkis dan korup. Pendek kata kehadiran Protestantisme adalah merupakan bentuk resistensi keagamaan yang ditujukan pada hegemoni GKR. 

Dalam pembaruan Muhammadiyah juga dikumandangkan pentingnya beribadah secara langsung ke hadirat Allah, mirip Protestantisme. Tindakan ini ditujukan sebagai bentuk protes terhadap ulama tradisional yang terlalu mencampuri urusan personal-spiritual seorang muslim ke hadirat Tuhan XE "hadirat Tuhan" . Yang lebih diperhatikan lagi, gerakan Muhammadiyah memrotes maraknya unsur magis dalam peribadahan Islam sinkretis XE "sinkretis"  di Jawa, dan kenyataannya mendapat legitimasi dari kaum ulama tradisional. Dalam hal ini, pentingnya beribadah langsung ke hadirat Tuhan dalam sistem keagamaan Muhammadiyah, berarti tidak mengenal adanya sistem perantara (mediasi) antara seorang muslim dengan Tuhannya. Muslim puritan bertanggung jawab langsung kehadirat Tuhan. Seperti yang dilakukan kalangan Calvinis, antara lain bahwa beriman kepada Allah juga disertai dengan etos kerja keras, atau menurut istilah Amin Abdullah disebut faith in action dalam diri Muhammadiyah. Hal ini dikarenakan muslim puritan muncul di tengah-tengah lingkungan Islam Jawa yang amat sinkretis. Oleh karenanya, karakter reformasi puritannya dapat dilihat pada usaha purifikasi Islam dari elemen magis dan aspek sinkretis lainnya. Proses penghilangan unsur magis ini oleh Max Weber diebut disenchantment of the world. Kaum Calvinis menolak unsur-unsur magis dalam praktik keagamaan untuk mencari keselamatan. Dalam hal disenchantment of the world, gerakan reformasi Islam Muhammadiyah menentang keras kehadiran unsur magis yang terwujud pada bentuk takhayyul, bid’ah XE "bid’ah" \i , dan khurafat XE "khurafat" \i .
Ketiga, gerakan reformasi Muhammadiyah mirip dengan gerakan reformasi Protestantisme, terutama di kalangan Protestan Calvinis dalam hal proses rasionalisasi. Gerakan Muhammadiyah merasionalisasikan doktrin keislaman melalui purifikasi iman dari unsur magis serta elemen sinkretis XE "sinkretis"  lainnya. Sikap orang Islam yang tidak kritis dalam memeluk agama Islam sebagai akibat karena harus mengikuti seluruh ajaran ulama (taqlid) dipandang sebagai sumber konservatisme dan stagnasi dalam Islam.  Oleh karenanya taqlid harus diganti dengan budaya pemikiran rasional dan independen (ijtihad). Sebagai organisasi kaum modernis-reformis, rasionalisasi organisasi Muhammadiyah dapat dilihat melalui gerakan yang terorganisasi secara sistematik dan melalui birokrasi modern. Semuanya ini seiring dengan kebutuhan efisiensi dan administrasi dunia modern. Rasionalisasi perilaku hidup dapat dilihat pada upaya reinterpretasi doktrin keislaman, seperti disepakati berdirinya lembaga tarjih, dengan tujuan agar sejalan dengan aspirasi dunia modern yang bernafaskan pada rasionalitas dan kemajuan. Islam beserta kemajuan direkonsiliasikan untuk mempersiapkan umat Islam memasuki dunia modern.   

Di samping itu, gerakan reformasi-puritan Islam yang dikumandangkan Muhammadiyah juga dapat dilihat dari benih-benih pembaharuan yang dilakukan Ibnu Taimiyah dan Muhammad bin Abdul Wahab yang merivisi cara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Islam waktu itu. Gerakan Islam ini juga mirip Protestantisme yang menilai ulang cara keagamaan yang dipandang menyimpang dan tidak sesuai dengan kitab suci, bahkan bercampur-baur dengan elemen-elemen di luar Islam, untuk dievaluasi sesuai dengan pandangan yang diyakini berada dalam garis agama. Pemikiran itu kemudian memberi inspirasi bagi munculnya gerakan purifikasi yang dibangun oleh Muhammad bin Abdul Wahab. Abdul Wahab memperkenalkan pemikiran yang terbilang sangat radikal pada jamannya. Ia menyerang praktik keagamaan popular seperti pemujaan terhadap guru-guru sufi, taqlid atau tawassul.  Semua praktik keagamaan itu dianggap melenceng (bid’ah XE "bid’ah" \i ) dari ajaran yang dibawa Nabi Muhammad, menyebabkan terjadinya degradasi moral. Oleh karenanya ia menandaskan bahwa umat Islam yang telah tenggelam dalam suasana takhayyul dan khurafat XE "khurafat" \i  harus disadarkan dengan cara membasmi penyelewengan agama serta mengembalikannya pada ketentuan aslinya (purifikasi). Melalui kolaborasi yang erat bersama penguasa Arab Saudi, dinasti Sa’ud, dia menebarkan gagasannya dengan cara-cara yang keras. Keduanya tidak segan-segan mengerahkan kekuatan militer untuk menundukkan lawan maupun menghancurkan tempat-tempat yang dipandang keramat dan menjadi basis praktik-praktik bid’ah. (Prasetyo, 2002: 30-31).
 Hasilnya tergolong spektakuler, karena Negara Saudi Arabia sepenuhnya berhasil dikuasai dan paham yang dibawa oleh Abdul Wahab menjadi aliran keagamaan yaitu yang terkenal dengan gerakan Wahabi. 
E.  Ajaran Puritan dan Pelembagaan Syariat Islam dalam Muhammadiyah

Dalam hal puritanisme (pemurnian) agama, pokok-pokok keagamaan Islam Muhammadiyah berdasarkan konstruksi Mukaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah sebagai hasil dari Sidang Tanwir 1951 antara lain: (1) Tauhid, artinya hidup manusia harus didasarkan pada tauhid, ibadah, serta ketaatan kepada Allah. (2) Hidup bermasyarakat, artinya hidup manusia harus didasarkan pada pola hidup berkelompok dan sosial. (3) Hidup beragama, artinya hidup manusia  harus mematuhi ajaran-ajaran Islam sebagai satu-satunya landasan kepribadian demi tercapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. (4) Hidup berorganisasi, artinya hidup manusia harus mengikuti langkah perjuangan Nabi Muhammad serta melancarkan amal-usaha dan perjuangan berdasarkan ketertiban organisasi. (5) Negara Indah dan Tuhan Memberi Ampunan, artinya hidup manusia harus menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam kemasyarakatan sebagai bagian kewajiban beribadah kepada Allah dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan, agar tercapai kehidupan masyarakat yang makmur serta mendapat ampunan dari Tuhannya.

Di samping itu konsep puritanisme Islam Muhammadiyah juga dapat dilihat dari penjelasan maksud konsep pembaharuan (tajdid) dalam rumusan Ideologi Keyakinan Hidup tahun 1968.
 Pembaharuan tersebut memiliki dua rumusan.  Pertama, pembaharuan yang berarti pemurnian Islam, yang didasarkan pada sumber otentik, yaitu Al Quran dan Sunnah. Kedua, pembaharuan yang berarti penyesuaian dengan situasi, kondisi, ruang dan waktu. Yang pertama bersifat tekstual (doktrinal), dan yang kedua bersifat konstekstual (kultural).          

Inti puritanisme agama (pemurnian Islam dalam Muhammadiyah) bertumpu pada pokok penegasan ketiga, yaitu hidup beragama. Dalam pandangan orang Islam pada umumnya, Islam merupakan agama yang paling benar. Hal ini didasarkan pada arti Islam itu sendiri, yang berarti menyerah atau penyerahan diri. Islam merupakan agama yang mengajarkan risalah kenabian dan utusan Tuhan di dunia, untuk menuju kepada jalan yang dirahmati Tuhan, dan menuntun manusia agar dapat bersatu dengan sesamanya dalam lingkup integrasi keagamaan, di bawah kesatuan hukum (syariat). Kesatuan hukum itu berasal dari perintah-peritnah Tuhan dan contoh-contoh konkret dari utusan Tuhan (nabi). Dalam agama Islam, perintah-perintah Tuhan tercantum dalam kitab suci Al Quran. Didengungkannya kembali pada Al Quran dan hadis adalah upaya merealisasikan poin ketiga dari Mukaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah. Dalam pandangan Muhammadiyah, Islam dilarang untuk patuh buta (taklid) terhadap seseorang yang dijadikan panutan. Oleh karena itu, orang Muhammadiyah harus berusaha senantiasa mempertinggi pribadi dan akal sendiri, dengan memahami  Al Quran dan Sunnah.

Bila orang Muhammadiyah dapat menambah kecerdasan akal untuk berpikir, maka arti Islam dalam penyerahan diri kepada Tuhan yang sesungguhnya akan tercapai. Tujuan memeluk agama Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akherat akan dapat terwujud. Persepsi keagamaan yang amat mendasar itu menunjukkan pemikiran yang menyeluruh, yakni tetap berpegang pada konsep tajdid dalam Muhammadiyah, baik dalam aspek purifikasi maupun dinamisasi. Dalam aspek purifikasi, orang-orang Muhammadiyah terlihat dalam perilaku Islamnya yang disesuaikan dengan  amanat  doktrin suci di dalam kitab Al Quran dan Sunnah, sehingga kehidupan keagamaannya benar-benar didasarkan pada ajaran sumber aslinya dan tidak tercampuri oleh nuansa TBK. Dalam aspek dinamisasi, kehidupan keagamaan Muhammadiyah merupakan pembaharuan Islam yang menunjukkan bahwa pemurnian Islam itu juga memiliki fungsi sebagai agama yang hidup serta mampu menjawab tantangan zamannya, sehingga menjadikan bahwa agama Islam benar-benar menjadi rahmat untuk semesta alam (rahmatan lil’alamin). Kedua aspek tersebut secara eksplisit menggambarkan bahwa kehidupan keagamaan Muhammadiyah bertujuan untuk menuju tercapainya kebahagiaan dunia (dinamisasi) dan akhirat (pemurnian), meskipun keduanya masih dapat ditawar pemaknaannya.  Hal ini berbeda dengan pandangan Berger,
 bahwa agama merupakan langit suci (the sacred canopy) yang terbentang di atas kerapuhan eksistensi kehidupan manusia, dalam artian manusia hanya menerima pewartaan agama secara samar bagaikan kabar angin (rumor), sehingga untuk dapat memahami makna agama dibutuhkan suatu keterbukaan dalam melihat kenyataan.

Di samping itu, buku tarjih yang dijadikan sebagai buku pegangan warga Muhammadiyah. Terlebih PDM Klaten, para kadernya sangat gencar melakukan sosialisasi syariat Islam melalui gerakan tarjih. Gerakan ini digencarkan oleh PDM dua kali setiap bulan melalui pengajian akbar. Agar gerakan tarjih menjadi lebih mengakar di kalangan bawah, PCM dan PRM meneruskan gerakan itu di wilayahnya masing-masing. Di sinilah puritanisme Islam terbentuk karena terjadi usaha penerapan doktrin suci syariat murni bersifat normatif ketika tarjih difungsikan sebagai lembaga fatwa syariah.  Lembaga itu dinamakan Majelis Tarjih.  Terbentuknya majelis tersebut tahun 1927, dan di daerah Klaten digelorakan sejak tahun 1995. Majelis Tarjih menghimpun ulama-ulama Muhammadiyah yang mengadakan musyawah secara rutin dan memberi fatwa-fatwa dalam bidang keagamaan serta memberi tuntunan mengenai hukum yang sangat bermanfaat bagi khalayak umum.
   

Tarjih artinya sesuatu yang diunggulkan, atau persoalan yang dikedepankan untuk dibahas bersama oleh pimpinan Muhammadiyah dan para anggotanya, mulai dari lembaga Muhammadiyah  tingkat pusat sampai ranting. Sebagai contoh tradisi masyarakat Senjakarta seperti slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  selama ini menjadi persoalan yang menjadi kendala bagi gerakan pemurnian Islam yang dipelopori Muhammadiyah. Persoalan itu kemudian diangkat dalam pengajian Muhammadiyah tingkat daerah di Klaten sampai pada tingkat ranting yang diselenggarakan di desa-desa, dan diikuti oleh massa yang sebagian besar adalah para anggota Muhammadiyah. Bentuk aktivitasnya disebut pengajian tarjih atau gerakan tarjih. Pengajian tarjih di Klaten dikoordinasi secara rapi, dilaksanakan di tingkat daerah (kabupaten), dilanjutkan tingkat cabang (kecamatan), dan disosialisasikan pada tingkat ranting (desa).
Di samping pengajian tarjih, di daerah klaten juga marak Pengajian Ahad Pagi (PAP). Acara ini berlangsung di halaman dan teras gedung MTs Muhammadiyah Senjakarta desa Babad, setiap hari Minggu, mulai jam 06.30 sampai 07.30. Penyelenggaranya adalah orang-orang Muhammadiyah. PAP ini menandai kebangkitan Islam di Klaten, dan forum ini juga berlangsung di tempat-tempat lain di wilayah Klaten. PAP telah berlangsung sejak tahun 1995. PAP diliburkan jika bertepatan dengan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Meskipun hari sedang hujan atau gerimis, PAP tetap berlangsung. Bila halaman depan sekolah (sebagai tempat duduk jamaah pengajian) itu becek, maka seluruh jamaah pengajian pindah ke teras gedung sekolah.

Forum PAP amat strategis, karena berada di kawasan kampung Babad yang amat terkenal dengan gerakan Islam sejak jaman penjajahan Belanda. Desa Babad dikenal banyak orang sabagai desa yang amat kental dengan dunia santri. Di desa ini sebagian besar penduduknya pengikut Muhammadiyah dan hanya sebagian kecil warga Nahdlatul Ulama. Dengan kata lain, di desa Babad banyak dijumpai aktivis gerakan Islam, dan mereka mendukung penuh penyelenggaraan PAP.

Lokasi PAP berada di pusat perkampungan Babad, dan di sebelah selatan lintasan jalan raya Klaten menuju Cawas, atau tepatnya di sebelah selatan Pasar Babad. Pengajian ini biasanya dihadiri oleh sekitar 700-an orang. Mereka yang mendatangi PAP tidak hanya berasal  dari kampung setempat, akan tetapi juga dari luar Babad. Bahkan orang-orang di luar Kecamatan Senjakarta juga datang ke PAP desa Babad, misalnya dari Pedan, Ceper, Bayat, dan Cawas. Mereka menghadiri PAP karena menganggap bahwa pengajian tersebut memberikan pengetahuan agama Islam yang benar (puritan). 
Seorang laki-laki berumur 40-an tahun berasal dari Ceper, setiap hari Minggu selalu menyempatkan datang untuk mengikuti PAP. Ia adalah pedagang kain, dan sering membawa barang dagangannya ke Sumatera. Jika kebetulan hari Minggu sedang berdagang, ia tidak bisa ikut PAP. Ketika penulis tanyakan, mengapa ia datang ke PAP padahal rumahnya jauh (Ceper), sekitar sembilan kilometer utara Senjakarta, apa di wilayahnya tidak ada PAP, ia hanya menganggukkan kepala. Ia memberi penjelasan, bahwa di Ceper memang juga ada PAP, dan diselenggarakan di dua tempat. Tetapi materi pengajiannya banyak ditambahi dengan lagu-lagu dan mujahadahan, yang ia anggap menyimpang dari ajaran Islam. Ia memilih PAP Babad, karena materi pengajiannya dianggap keras. 
Pada PAP berikutnya, penulis duduk bersebelahan dengan seorang laki-laki berumur 36 tahun, berasal dari Cawas atau tujuh kilometer tenggara Senjakarta. Ia adalah seorang petani. Setiap hari Minggu, ia datang ke PAP Babad dengan berkendaraan sepeda onthel. Ia senang mengikuti PAP Babad, karena isi pengajiannya keras. 

PAP memang merupakan basis penyebaran Islam secara puritan. Para mubaligh yang didatangkan untuk memberi pengajian adalah para mubaligh yang telah mengamalkan ajaran Islam secara puritan. Jika terdapat mubaligh yang memberikan pengajian tidak secara puritan, maka pada masa-masa yang akan datang sudah tidak dipanggil lagi untuk mengisi PAP desa Babad. Oleh karena itu, PAP memanggil mubaligh-mubaligh dari desa-desa di luar Babad, yaitu dari desa-desa di wilayah Kecamatan Senjakarta. Dari luar Kecamatan Senjakarta juga diundang untuk mengisi PAP, seperti dari Kecamatan: Klaten, Bayat, Kalikotes, Jatinom, Ngawen, Karanganom, Ceper, Cawas, dan Delanggu. Bahkan dari Yogyakarta, yaitu mubaligh terkenal Sunardi Sahuri dan Didik Purwodarsono juga ikut mengisi PAP. Mereka adalah para dai yang konsisten menyebarkan Islam secara murni, dan bukan Islam tradisional atau lokal yang banyak diajarkan dengan dibumbui dengan budaya lokal. Dalam melakukan dakwah pada forum PAP, hampir semua mubaligh menolak uang transport. Bahkan terdapat mubaligh yang setiap mengisi PAP justru memberikan infak, guna menunjang pelaksaan gerakan Islam.  
Seorang agen sekaligus elite gerakan Muhammadiyah tingkat cabang yang menjadi tulang punggung dalam penyelenggaraan PAP adalah Hadjid Santoso. Ia adalah seorang pensiunan kepala sekolah menengah agama dan mubaligh yang konsisten memperjuangkan Islam puritan. Dalam keorganisasian Muhammadiyah cabang Senjakarta, ia duduk dalam jajaran pimpinan yang membidangi bidang tabligh dan tarjih. Ia sangat konsisten mengendalikan gerakan PAP. Setiap ada PAP, ia datang paling awal ke tempat pengajian. Keluarganya juga diajak hadir. Istrinya yang sehari-hari pergi ke pasar untuk berdagang, juga ikut datang awal dan duduk lesehan yang diperuntukkan bagi jamaah wanita. Anak laki-lakinya ikut menyiapkan sarana dan prasarana pengajian, seperti menyiapkan mimbar, menggelar tikar, mengambil kotak-kotak infak, serta membantu bagian soundsystem dan kadang-kadang ikut dalam sebuah mobil kecil dalam menjemput dan mengantar pulang para mubaligh yang akan mengisi PAP.  
F. Pembinaan Masyarakat

Dalam tubuh keorganisasian Muhammadiyah terdapat ketua dan sekretaris, serta unsur-unsur pimpinan lainnya yang bertindak sebagai kepala seksi yang membawahi macam-macam bidang, mulai dari bidang tabligh sampai ekonomi umat. Mereka dipilih oleh para anggotanya. Pertimbangan utama dalam pemilihan pengurus adalah mampu menyebarkan agama Islam secara murni. Di Kecamatan Senjakarta tedapat banyak unsur pimpinan Muhammadiyah baik tingkat daerah, cabang, maupun ranting. Jumlahnya sekitar 50 orang. Mereka inilah yang merupakan tulang punggung gerakan puritanisme Islam di Senjakarta, Klaten.

Setiap mubaligh biasanya mempunyai tiga sampai enam kelompok binaan pengajian. Seperti Hadjid Santoso, di samping sebagi elite gerakan puritanisme Islam tingkat cabang dan motor penggerak PAP, ia juga membina pengajian beberapa kelompok yang bertempat di desa-desa sekitar Babad. Beberapa kelompok binaannya antara lain berasal dari desa-desa Mojosawit, Kemiri, dan Kalikebo. Ia juga membina pengajian Al Quran dan Hadis di masjid peninggalan orang tuanya, yang berlokasi di dekat rumahnya. Para mubaligh yang juga sama sebagai elite Muhammadiyah seangkatan dengan Hadjid Santoso, seperti Satib, Waseno, Fauzi, Panut Raharjo, Irvan, Basri, Aris Suhardi, Sukardi, Badri, juga mempunyai binaan pengajian untuk beberapa kelompok masyarakat desa. 

Mereka hampir setiap malam meninggalkan rumah tinggal untuk memberikan pembinaan kepada masyarakat. Mereka berangkat sendiri, dan tidak bersedia untuk dijemput-antar pulang. Tanpa diberi imbalan apapun, mereka bekerja dengan tulus demi menyebarkan Islam secara murni. Jika ada orang yang ingin memberi uang atau barang, mereka menolak dengan santun. Tidak ada kesepakatan antar mubaligh untuk menolak imbalan, tetapi pada kenyataannya mereka bekerja tanpa pamrih (tendensi). Pekerjaan tersebut telah dilakukan mereka selama bertahun-tahun. Bahkan antara yang membina dan yang dibina tidak terlihat lelah. Bagaikan bola menggelinding di tanah miring, pengajian pembinaan masyarakat itu berlangsung terus, bahkan ketika musim hujan datang. PAP hanya sempat terhenti sejenak, ketika terjadi bencana gempa bumi 27 Mei 2006. Tetapi beberapa malam berikutnya pengajian dilanjutkan lagi.    
Dengan demikian gerakan puritanisme Islam di Senjakarta dipelopori oleh institusi keagamaan Muhammadiyah yang berusaha untuk memurnikan Islam sesuai dengan aslinya. Gerakan Muhammadiyah adalah gerakan yang dibangun atas dasar kegigihan penganutnya untuk menjalankan amalan sesuai kitab suci Al Quran dan hadis Nabi Muhammad. Secara institusional, gerakan Muhammadiyah terkoordinasi dari pusat, wilayah, daerah, cabang, dan ranting. Tetapi koordinasi secara kelembagaan itu sering menjadikan Muhammadiyah dianggap sebagai lembaga yang tidak solid. Hal ini disebabkan, masing-masing lembaga mulai dari tingkat wilayah hingga ranting sering memiliki karakter yang tidak sama, karena menghadapi persoalan lokal yang berbeda. Akibatnya setiap lembaga Muhammadiyah di berbagai daerah, cabang, dan ranting sering memiliki ciri gerakan sendiri-sendiri. 

Lembaga Muhammadiyah di Senjakarta juga memiliki ciri sendiri, bahkan dibanding dengan pusat. Sebagai contoh, jika pusat gerakan Muhammadiyah di Yogyakarta sudah mulai toleran dan permissif dengan budaya lokal lewat Dakwah Kultural Muhammadiyah, Muhammadiyah di Klaten justru menentang lembaga Muhammadiyah di pusat. Dengan sikap tegas, Muhammadiyah Klaten berusaha untuk menjauhkan budaya lokal, melalui berbagai saluran dakwahnya. Antara lain yang telah dilakukan adalah mengadakan pengajian tarjih mulai tingkat daerah (kabupaten)  hingga ranting (pedesaan). Selain itu juga pengajian ahad pagi dan pembinaan terhadap kelompok-kelompok pengajian.

Isu utama yang paling sering diangkat dalam berbagai pengajian adalah menjauhkan budaya lokal, seperti upacara-upacara kematian, ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i , pemujaan dewa pertanian, roh leluhur, seni pertunjukan, dan sebagainya. Sebagai contoh upacara kematian, yang menghadirkan acara slametan XE "slametan" \i  mulai 7, 40 sampai 1.000 hari disertai doa-doa dalam slametan dan tahlilan XE "tahlilan" , ditentang keras oleh Muhammadiyah. Padahal tradisi ini masih sangat mengental dalam kehidupan masyarakat pedesaan Senjakarta. Menurut paham Muhammadiyah, berbagai tradisi upacara itu bertentangan dengan ajaran Islam. Bahkan segala tradisi itu dianggap sebagai bentuk penghormatan terhadap berhala, yang itu adalah pekerjaan orang musyrik. 
G. Penerapan Syariat Islam

Seorang elite puritan yang juga duduk sebagai pimpinan cabang menyebutkan bahwa Muhammadiyah berasal dari kata ‘Muhammad’ dan ‘yah’ (pengikut). Orang Muhammadiyah berarti orang yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad sebagai utusan Allah. Menjadi orang Muhammadiyah seharusnya bisa menaati perintah Tuhan dan nabinya yang termaktub dalam Al Quran dan As Sunnah. Dengan kata lain orang Islam harus konsisten untuk menerapkan syariat Islam. Dalam kehidupan sehari-hari, syariat harus tercermin pada setiap orang Islam. Baik peribadahan yang terpusat di masjid (rumah Tuhan) maupun pergaulan sosial di lingkungan masyarakat. Orang Muhammadiyah perlu mengaktualisasikan nilai-nilai Islam yang terkodifikasi dalam syariat. 

Muhammadiyah yang konsisten dengan syariat Islam, tidak melaksanakan tradisi-tradisi yang dianggap menyimpang seperti slametan XE "slametan" \i , manaqiban, tahlilan XE "tahlilan" , berjanjen, semaan Al Quran, dan yasinan XE "yasinan" \i . Orang Muhammadiyah yang ikut melakukan tradisi tersebut disebut Muhammadinu yaitu orang Muhammadiyah yang mempergunakan cara keagamaan orang NU. Aktivitas di tempat-tempat keramat dihindari oleh orang puritan Muhammadiyah. Berbagai tradisi itu ternyata bukannya cepat hilang, karena keberadaannya didukung oleh masyarakat, baik masyarakat lokal maupun berasal dari luar daerah. Setiap tahun tempat-tempat keramat masih dijadikan sebagai media untuk ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  oleh masyarakat setempat yang juga disponsori oleh masyarakat dari luar daerah. Dalam tradisi tersebut, ada beberapa orang Muhammadiyah yang ikut. Mereka terpengaruh oleh paham Islam sinkretis XE "sinkretis" . 

Tradisi TBK sendiri kenyataannya tidak akan pernah hilang. Seperti tampak misalnya dalam tayangan televisi yang sering menayangkan sinentron mistik. Misalnya digambarkan orang sedang melakukan tradisi ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  di pohon, gua, dan kuburan keramat. Orang tersebut kemudian ditemui oleh siluman ular, kera, anjing, kalajengking, kelelawar, atau kelabang. Makhluk siluman digambarkan sebagai inkarnasi setan ke dalam tubuh binatang. Hal ini persis yang dialami oleh masyarakat Senjakarta dalam menjalani tradisi ngalap berkah di makam Ronggowarsito, Janila, Jetha, Wit Ketos, dan Sendang Mandong. Terpeliharanya  TBK juga ikut mempengaruhi sejumlah orang Muhammadiyah sehingga ada diantara mereka yang ikut serta dalam upacara tradisi sinkretis XE "sinkretis" . Seperti yang terjadi pada seorang elite tingkat desa di Palar yang selalu mendukung penuh aktivitas tradisi ngalap berkah Sadranan setiap tahun. Selain masih menyelenggarakan tradisi tersebut, di rumahnya terlihat benda-benda klenik seperti songsong, tombak, dan keris.  Menurut penuturan seorang puritan yang duduk sebagai elite cabang, bahwa:
“Ketidakkonsistenan orang Muhammadiyah itu disebabkan oleh kadar keagamaannya yang tidak didasari dengan mencari ilmu (mengaji) yang kuat. Padahal Tuhan menyuruh manusia untuk selalu belajar. Di dalam  kitab suci digelorakan istilah  Iqro’ yang artinya bacalah atau belajarlah.  Jika orang Muhammadiyah tidak mau belajar sama dengan orang awam. Dampak orang yang tidak bersedia untuk selalu belajar akan menganggap apa saja dikatakan benar. Orang Islam mengatakan sesuatu benar itu harus berasal dari Tuhannya. Terlebih sebagai warga Muhammadiyah harus mengembalikan persoalan pada nabinya, karena nabi merupakan orang yang mampu memberikan ketauladan terbaik, serta harus diikuti perintahnya. Di samping itu, menjadi anggota Muhammadiyah itu kadang-kadang juga tidak disertai dengan landasan niat. Banyak orang desa mau masuk sebagai anggota Muhammadiyah, karena didasari oleh pergaulan (srawung).  Di dalam suatu organisasi, orang akan berkumpul bersama-sama dan  mendapat teman banyak. Memang jika ditanya, mengapa engkau masuk menjadi anggota Muhammadiyah? Jawabannya sering menyebutkan, bahwa menjadi anggota Muhammadiyah tidak mencari apa-apa, apalagi kekayaan atau materi, kecuali mencari persaudaraan sesama masyarakat desa (tambah sedulur).  Hal inilah yang sesungguhnya menjadi penghalang keikutsertaannya di Muhammadiyah tidak akan maju cara keagamaannya. Sebagai orang Muhammadiyah seharusnya berprinsip bahwa keberadaannya adalah sebagai pengikut Muhammad. Oleh karenanya, tujuan masuk menjadi anggota Muhammadiyah hanya mencari persaudaraan bukanlah yang utama. Yang lebih utama adalah mengikuti perintah nabi, dengan cara selalu menuntut ilmu terus-menerus”.

Bila perintah untuk menuntut ilmu telah dipenuhi, orang Muhammadiyah akan menjadi biasa menjalankan  syariat Islam dengan berpedoman pada Al Quran dan Sunnah. Orang Muhammadiyah yang konsisten akan selalu memenuhi syariat Islam. Islam adalah agama yang sempurna, tidak perlu ditambahi dengan tradisi-tradisi lokal yang ada. Menganggap agama Islam telah sempurna bukan persoalan yang mudah diucapkan, karena konsekuensinya harus belajar terus-menerus, menjalankan syariat, dan bersikap tegas.     

Orang puritan selalu menganjurkan masyarakat untuk bersembahyang di masjid. Berpakaian, makan-minum, bergaul, besedekah, tolong-menolong, memberi nasehat, dan bekerja sesuai tuntunan syariat. Bagi wanita selalu memakai jilbab, dan bagi pria berpakaian yang sopan. Di samping menjalankan syariat, juga bersikap tegas melarang aktivitas tradisi lokal di sekitarnya, slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" , yasinan XE "yasinan" \i , dan berjanjen, ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i   dan berziarah di kuburan. Ketika sedang punya hajat menantu, masyarakat dihimbau untuk tidak mendatangkan kesenian, tetapi cukup mengundang tetangga seadanya, dengan tujuan efisiensi. Hal ini juga untuk membongkar orang Klaten abangan yang gemar berfoya-foya ketika sedang menyelenggarakan perhelatan menantu, dengan mendatangkan kesenian wayang kulit yang biayanya bisa mencapai puluhan juta rupiah.
Perjuangan Muhammadiyah di Senjakarta masih panjang. Masih banyak tempat keramat, dan praktik tradisi keagamaan masih berlangsung hingga sekarang. Muhammadiyah ingin mengikuti perintah-perintah Nabi Muhammad. Dalam berdakwah Muhammadiyah sangat gigih seperti Nabi Muhammad. Meskipun mendapat resiko dilempari batu, diludahi orang, tetapi ia tetap tegar. Dalam menyampaikan kebenaran harus dilandasi rasa keberanian atau tidak setengah-setengah. Di sinilah cara nabi untuk mengajak kebaikan dan memerangi keburukan (amar ma’ruf nahi munkar) terlihat sangat tegas. Muhammadiyah yang puritan akan konsisten mengikuti cara nabi. Sementara Muhammadiyah yang mengikuti tradisi sinkretis XE "sinkretis" , berarti telah mengkhianati ajarannya sendiri, tidak konsisten dengan ajaran  Muhammad, padahal mereka masuk menjadi anggota Muhammadiyah dan mengaku sebagai pengikut Nabi Muhammad SAW.
Bab 6
Radikalisme dan Benturan Budaya 
Masyarakat puritan dalam studi ini adalah masyarakat petani pengikut Muhammadiyah. Meskipun demikian, di lapangan juga dijumpai masyarakat lain yang memiliki karakter hampir sama, yaitu masyarakat LDII.
 Warga Muhammadiyah di Senjakarta mencapai sekitar 11.000 orang.
 Yang menarik dari data tersebut adalah hampir separoh diantaranya bercorak radikal. Hal itu menunjukkan bahwa masyarakat petani yang selama ini penganut tradisi sinkretis XE "sinkretis"  sudah mulai berubah menjadi puritan, bahkan puritan radikal. Meski pada saat sama ada juga warga Muhammadiyah yang tetap menjadi pendukung tradisi sinkretis. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa telah terjadi perubahan sosial masyarakat petani, dari abangan menjadi santri. Setelah menjadi santri mereka terbagi lagi dalam dua corak; radikal dan moderat. Yang radikal (keras) disebut Muhammadiyah, sementara warga Muhammadiyah yang tidak radikal seperti petani Muhammadiyah yang masih setia menjadi pendukung sinkretisme XE "sinkretisme" , disebut Muhammadinu. Jadi Muhammadiyah di Senjakarta terbagi dalam dua corak gerakan; yaitu (1) mereka yang bertekad untuk mengembalikan ajaran Islam murni (puritan) dengan cara yang keras, sehingga bisa disebut kelompok puritan-keras (radikal), dan (2) kelompok puritan lunak (moderat). Pada bagian berikut akan dibahas terlebih dulu tentang perubahan sosial masyarakat petani dari abangan (sinkretis XE "sinkretis" ) ke santri (puritan), kemudian akan dibahas juga tentang corak radikal dan moderat.
A. Perubahan Masyarakat Petani: dari Sinkretis ke Puritan

1. Pengaruh Modernitas Pendidikan 

Sejak dulu Klaten dikenal sebagai daerah yang makmur karena tanah pertaniannya yang subur. Banyak orang menyebut Klaten sebagai lumbung beras, yang mampu memasok hasil panen ke berbagai daerah Propinsi Jawa Tengah. Dalam pandangan Kenneth Orr, karena kesuburannya inilah pada jaman kolonial tempat ini banyak didirikan lembaga-lembaga bentukan Belanda, di antaranya sekolah-sekolah. Dibanding dengan daerah-daerah lain di Jawa Tengah, sejak jaman Belanda Klaten merupakan daerah yang memiliki lembaga pendidikan terbanyak.

Di samping itu, masyarakat Klaten sejak lama senang menuntut ilmu atau mendambakan sekolahan yang identik dengan  dunia modern. Meski tradisi budaya di Klaten masih kental, tetapi sekolah-sekolah juga semakin maju. Kenneth Orr yang meneliti Desa Margosari (Klaten Barat), terutama tentang pendidikan masyarakat desa pada masa pergolakan, menyebutkan, bahwa pada tahun 1950-an banyak sekolah tingkat dasar didirikan atas inisiatif masyarakat desa setempat.
 Bahkan, rumah-rumah penduduk dan seseorang yang tingkat pendidikannya berada sedikit  di atas standar minimal diangkat menjadi guru. Hal ini juga didukung oleh minat masyarakat desa terhadap pendidikan jauh melebihi target pemerintah. Tidak hanya di tingkat sekolah dasar, tetapi para guru juga berusaha untuk meningkatkan jenjang pendidikan masyarakat ke tingkat lanjutan. Banyak anak sekolah yang selalu berlomba untuk menimba ilmu pengetahuan. Persaingan untuk bisa bersekolah setinggi mungkin sudah terjadi sejak sebelum kemerdekaan. Mereka tidak hanya sekolah di Klaten, tetapi juga di daerah lain yang memiliki lembaga pendidikan seperti Solo dan Yogyakarta. Karena kemampuan ekonominya (hasil panen yang berlimpah), banyak petani yang mampu membiayai sekolah anak-anaknya sampai ke luar kota. Akibatnya, banyak anak-anak petani Klaten yang sudah mengenyam pendidikan tinggi sejak jaman Belanda. Diantara mereka banyak yang kemudian menjadi guru di sekolah-sekolah. Bahkan masyarakat dari daerah lain di Jawa Tengah juga mendatangkan guru-guru dari Klaten.  Di awal masa kemerdekaan hingga tahun 1970-an, Klaten merupakan pemasok guru terbanyak di Jawa Tengah.
Suryadi, seorang pensiunan guru sekolah lanjutan Muhammadiyah menceritakan, meskipun ayahnya seorang petani, beliau bersekolah sampai ke Solo, dan lulus dari Ambangulum (sejenis madarasah) tahun 1920-an. Ayahnya termasuk perintis atau orang yang membawa Muhammadiyah dari Solo ke Senjakarta. Sebagai anak petani, Suryadi juga disekolahkan di Klaten, kemudian melanjutkan ke jenjang lanjutan di Solo. Dengan selesainya sekolah lanjutan, ia mendapat tawaran untuk menjadi guru di Klaten dan Kudus tahun 1960-an. Suryadi menambahkan, banyak anak-anak petani Klaten yang sudah mengenyam bangku pendidikan sejak sebelum kemerdekaan. Status guru  waktu itu hampir sama dengan status priai. Betapa bangganya jika seorang desa yang sebelumnya  hanya sebagai petani-abangan atau wong cilik bisa mengubah nasibnya menjadi priai yang dihormati masyarakat. 
Suatu ketika, Suryadi berjalan-jalan ke sawah, dan bertemu dengan teman sekolah waktu kecil. Kurang-lebih sudah 30-an tahun mereka tidak bertemu. Mereka saling berangkulan, dan menceritakan nasibnya masing-masing. Teman Suryadi yang mencari rumput itu jelas adalah petani. Perasaan Suryadi, bahwa temannya yang petani itu tentu akan menghormati dirinya karena statusnya guru (priai). Ternyata temannya tidak menganggap Suryadi sebagai priai. Suryadi diperlakukan seperti biasa, tanpa membedakan status priai dengan wong cilik. Dalam hatinya, Suryadi menyimpulkan, ternyata sudah tidak ada hierarki sosial, yang berarti masyarakat tanpa kelas. Oleh karena sudah sama mengenyam bangku pendidikan, anak-anak petani itu sudah memasuki pada pola modernitas. Pola ini membuat pergaulan masyarakat lebih bebas. Berbeda dengan pola tradisional di mana pergaulan masyarakatnya masih diwarnai cara-cara yang kaku, seperti rasa sungkan dan ewuh-pekewuh. Dengan demikian dapat disinyalir rasionalisasi pergaulan sosial sudah merambah sampai pada masyarakat petani di pedesaan. 

Rasionalisasi pendidikan di daerah Senjakarta berpengaruh pada hampir seluruh tatanan tradisi. Artinya, dengan rasionalisasi pendidikan masyarakat petani mulai memikirkan tentang apakah tradisi yang selama ini dipraktikkan itu masuk akal. Setelah itu, mereka berusaha mengubah masyarakatmya dengan jalan menghilangkan tradisi. Sebagai contoh; mereka tidak lagi menggelar seni pertunjukan dalam suatu perhelatan, menghilangan mitos dalam slametan XE "slametan" \i  yang tadinya untuk persembahan danyang diubah menjadi sodaqohan,  tidak mencari hari-hari tertentu yang dianggap paling baik dengan mengatakan bahwa semua hari adalah baik, tidak melakukan sesaji untuk mencari kekayaan di tempat keramat, dan tidak berobat ke tempat orang pintar atau dukun. Dalam rasionalisasi, Weber di antaranya menyebutkan bahwa semua tindakan tradisional diangap tidak ilmiah atau tidak mencerminkan rasionalitas yang akhirnya tindakan tradisional ini akan digantikan dengan tindakan rasional.
  

Kisah seorang petani (40-an tahun) yang menghindari pengobatan dukun, dan berganti untuk berobat ke klinik, merupakan gambaraan tentang perubahan tersebut.  Kisah ini dimulai dari kesenangannya mengikuti pengajian PAP di belakang sebuah sekolah Muhammadiyah di Senjakarta.

Seorang laki-laki dengan badan agak lusuh memakai baju biru, celana krem, dan peci hitam kumal, mengendarai sepeda onthel datang awal pada Pengajian Ahad Pagi, dan mengambil tempat duduk di sebelah kiri saya. Ia mengaku berasal dari Kecamatan Cawas atau tujuh kilometer sebelah tenggara Senjakarta. Pekerjaannya setiap hari adalah bertani di sawah. Ketika saya tanya, “Mengapa jauh-jauh ikut pengajian di Senjakarta, dan apakah di Cawas tidak ada pengajian seperti ini?” Ia menjawab, “Ada, dan ada di dua tempat.” Corak pengajian di Cawas dianggap biasa-biasa saja, bahkan sering dibumbui dengan nyanyian-nyanyian dan canda-tawa. Ia memberi alasan, bahwa kedatangannya untuk mengikuti pengajian di Senjakarta, karena corak pengajiannya “keras”. Dengan bangga, ia berkata, “Kalau di Senjakarta itu ngajinya keras, dan yang keras inilah yang saya senangi.”

Pagi itu ketika PAP sudah selesai jam 07.30, laki-laki petani itu tidak pulang. Ia menuju ke sebuah klinik pengobatan. Beberapa orang tampak sudah antre di ruang klinik, menunggu giliran untuk diperiksa oleh seorang dokter. Setiap pasien yang ditangani dokter atau bidan tidak dikenai biaya sepeser pun. Demikian pula jamaah dari kalangan tua, baik laki-laki maupun perempuan, banyak yang berobat melalui klinik PAP. Biaya untuk pembelian obat dan membayar dokter atau bidan sudah dianggarkan lewat dana infak PAP. Apa yang telah dilakukan oleh petani tersebut bisa dikatakan bahwa ia telah memasuki alam modernitas, karena lebih memilih berobat ke dokter, dan tidak lagi menggunakan jasa dukun atau orang pintar.

Warga Muhammadiyah menunjukkan peralihan ke alam modernitas antara lain dalam hal rasionalisasi pengobatan. Mereka yang tadinya berobat ke dukun, kiai, orang tua, dan orang pintar, kini beralih ke dokter. Rasionalisasi masyarakat petani puritan ini juga merupakan bentuk demitologisasi, yakni usaha untuk menghilangkan mitos masyarakat petani. Mereka sudah tidak percaya lagi dengan roh penunggu sawah, sendang, dan makam, seperti Eyang Wit Ketos, Eyang Glego, Eyang Ronggowarsito, Kiai Grincing, dan sebagainya. Para orang saleh seperti kiai, dukun, orang tua, dan orang pintar yang dianggap dapat bertindak sebagai wasilah (media) mendatangkan para eyang itu telah meluntur. Sebaliknya, kini mereka sudah rasional yang salah satu fenomenanya adalah berobat secara medis untuk menyembuhkan penyakit. 

Pengaruh rasionalisasi melalui jalur pendidikan sekolah ini sangat besar. Banyak anak-anak petani yang bersekolah mulai dari tingkat dasar sampai lanjutan. Sebagaimana dinyatakan Kenneth Orr, banyak sekolah tingkat dasar didirikan atas inisiatif masyarakat desa setempat pada masa awal kemerdekaan. Hingga sekarang di Senjakarta terdapat banyak sekolah, baik yang bersifat umum (pemerintah) maupun milik yayasan Muhammadiyah. Secara keseluruhan di Senjakarta saat ini terdapat TK 56 sekolah, SD ada 40 sekolah, dan SMP ada 3 sekolah.
 Rasionalisasi amat berpengaruh terhadap masyarakat petani Senjakarta. Seorang petani muda yang nyambi berjualan kue putu menolak datang jika diundang slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" , karena dulunya pernah diajar Pak Dahlan, seorang guru SD Muhammadiyah.

Lembaga Muhammadiyah sendiri memang menempuh jalur modernitas lewat amal-amal usaha yang diunggulkan, antara lain: sekolah, rumah sakit, dan panti asuhan. Di Klaten sekolah Muhammadiyah sudah cukup lama didirikan, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, dan PT. Saat ini terdapat 26 TK, 7 SD dan 1 MTs yang berada di bawah pengelolaan Muhammadiyah. Demikian pula rumah sakit dan klinik juga didirikan, termasuk sebuah klinik besar di pusat Kecamatan Senjakarta dan klinik kecil yang menggabung satu tempat dengan Pengajian Ahad Pagi. Berbagai lembaga tersebut merupakan pintu masuk para petani-abangan untuk berubah menjadi santri-Muhammadiyah, atau dari sinkretis XE "sinkretis"  menuju puritan. Demikianlah bahwa puritanisme agama pada dasarnya sama dengan rasionalisasi agama.  

2. Pengaruh  Pembaruan Agama

Sriyono, seorang petani yang telah berganti haluan menjadi puritan menganggap slametan XE "slametan" \i  sama dengan bentuk penyembahan kepada Tuhan lain (syirik). Meskipun mertuanya meninggal dunia, ia tidak datang dalam hajatan slametan. Ia dihujat habis-habisan oleh saudara ipar dan para tetangga. Tetapi, setelah merenungkan terjadinya benturan budaya tersebut, ia memberanikan diri untuk berikrar di hadapan seluruh warga desa yang kebanyakan petani, dalam suatu rapat kampung sebagai berikut: ”Saudara sekalian..., mohon maaf. Bila diundang slametan, saya tidak akan datang. Tetapi, kalau diundang untuk kerja bakti kampung atau untuk membantu urusan kematian, saya akan datang.” Semula pernyataan Sriyono dianggap kaku, bahkan ia dicemooh masyarakat. Tetapi lama-kelamaan, di antara para tetangga ada yang menerima sikap radikalnya itu.

Demikian juga seorang elite puritan tua dari Senjakarta barat, Pak Bodro mengungkapkan bahwa tindakan radikal itu mengandung risiko, yaitu dicemooh orang. Ia menuturkan pengalamannya.
“Yang penting bagi saya harus memperkuat iman. Kita menerima risiko itu sudah biasa, dan tidak usah berkecil hati. Agama juga membenarkan, kadang mengajak orang pada kebaikan juga harus menanggung risikonya. Belum lama ini, saya diundang untuk mengikuti slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" , tetapi langsung saya tolak. Saya tidak berangkat. Lebih baik saya dicemooh orang daripada melanggar ajaran Islam. Silakan kalau mau marah-marah kepada saya. Jika memang ada orang yang mencemooh dan marah-marah, saya tidak akan menghiraukan. Pokoknya, agama yang saya jalankan bersumber dari syariat Islam. Jika ada orang lain tidak cocok dengan kemauan saya, dipersilakan. Saya ini sudah lama dan biasa dicemooh orang, tetapi selalu saya jawab “biarkan saja”. Ketika istri saya dihasut masyarakat disebabkan karena saya keras menolak upacara sinkretis XE "sinkretis"  maka mereka saya labrak.  

Kasus Bodro tersebut mirip dengan yang ditulis Geertz, ketika mendeskripsikan ritus pemakaman yang terpecah di Mojokuto tahun 1950-an, yang dikemas dalam “The Ritual and Social Change: A Javanese Example” (Geertz, 1992). Disebutkan bahwa sebuah keluarga abangan yang sedang berduka cita karena salah seorang keponakan laki-laki berumur 10 tahun meninggal mendadak. Modin, seorang santri puritan yang diserahi untuk memimpin ritual pemakaman, tiba-tiba menolak dengan menyatakan tidak sanggup untuk melangsungkan upacara kematian. Akibatnya, ritus kematian di kalangan abangan itu dianggap memecah belah masyarakat, padahal biasanya sebuah ritus merupakan wahana integrasi sosial. 

Peristiwa ini mejadikan konflik abangan-santri menjadi semakin sengit. Adapun pengaruh besar yang membuat konflik tersebut adalah sikap ambiguitas baik dari kalangan abangan maupun santri, khusunya pada muatan religius (sakral) dan politis (profan). Kalangan abangan berafiliasi politik dengan Permai, sedangkan santri berafiliasi politik dengan Masyumi. Sikap modin yang ambigu lebih dipengaruhi muatan politis, karena ia kader Masyumi. Padahal, seorang modin biasanya sinkretis XE "sinkretis" , dan selalu mengakomodasi keperluan masyarakat baik abangan maupun santri. Tetapi, dalam hal ini modin tersebut adalah orang Masyumi, artinya banyak dipengaruhi oleh rasionalisasi pembaruan  agama atau banyak menimba ilmu pendidikan agama. Sikap modin yang ambigu, apakah dipengaruhi oleh muatan agama sebagai santri puritan atau dipengaruhi oleh muatan politik sebagai seorang Masyumi, memang tidak jelas. Keikutsertaannya sebagai anggota Masyumi dan sebagai santri puritan, menunjukkan bahwa dirinya adalah orang terpelajar atau orang yang sudah mengenyam bangku pendidikan. Hal ini senada dengan pernyataan Orr, seiring banyaknya masyarakat desa yang bersekolah mengakibatkan banyaknya politisasi penduduk desa. Inilah menyebabkan perpecahan-perpecahan yang melanda di seluruh daerah.

Dalam pandangan Geertz, terjadinya perubahan sosial dari masyarakat petani-abangan-sinkretis XE "sinkretis"  menjadi petani-santri-puritan menyebabkan sinkretisme XE "sinkretisme"  dan integrasi sosial makin lama terkikis selama sesudah lebih dari 50 tahun. Perubahan ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pertumbuhan penduduk, urbanisasi, penyebaran mata uang, deferensiasi pekerjaan, nasionalisme, marxisme, dan pembaruan agama. Perubahan ini memengaruhi lemahnya ikatan-ikatan tradisional struktur masyarakat petani. Perubahan sosial yang diakibatkan oleh munculnya pembaruan agama yang mengatasnamakan pemurnian agama merupakan kekuatan terbesar, yang berdampak memudarnya ikatan-ikatan tradisional sebagai pemersatu warga.
 

Salah satu bentuk perpecahan itu adalah bergantinya haluan santri sinkretis XE "sinkretis"  menjadi puritan. Dalam hal ini, ketika gerakan Muhammadiyah memasuki Senjakarta tahun 1930-an, sudah ada petani yang menerima gerakan ini. Muhammadiyah masuk ke Senjakarta tahun 1930-an, saat yang menjabat sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah adalah H. Mas Mansyur.  Ia adalah satu-satunya ketua yang dianggap paling radikal. Menurut warga Muhammadiyah Senjakarta, seorang tokoh radikal Masyumi yang juga tokoh Muhammadiyah, Kasman Singodimejo pernah meresmikan suatu organisasi Muhammadiyah di Senjakarta. Dengan demikian, masuknya gerakan Muhammadiyah di pedesaan Senjakarta menjadikan kebudayaan masyarakat petani terpecah menjadi dua; yaitu masyarakat puritan dan sinkretis. 

Sebagaimana dinyatakan Redfield, semula kebudayaan masyarakat petani adalah otonom, yaitu kebudayaan masyarakat yang mandiri, tidak butuh ditopang atau dipengaruhi sistem lain yang bersifat komplementer, resiprokal, dan subordinat.
 Dengan kata lain, kultur masyarakat petani bersifat homogen. Tetapi, ketika agama dan moral masyarakat dirasa kurang lengkap, mereka mempelajarinya berdasarkan pemikiran orang yang datang dari jauh, seperti kepada para guru, imam, dan filosof. Demikian juga dalam suatu desa kedatangan masyarakat dari kultur lain, sebagai akibat dari pengaruh interaksi sosial, memengaruhi pikiran masyarakat petani. Jika dua kelompok sosial berhadapan, akan selalu terjadi transaksi kultural. Saling memengaruhi antar kebudayaan sering kali tidak dapat dielakkan. 

Di sinilah muncul great tradition (tradisi/wacana besar) dan little tradition (tradisi/wacana kecil). Wacana besar disebut pihak yang memengaruhi atau menekan, sedangkan wacana kecil disebut pihak yang dipengaruhi atau ditekan. Dalam hal ini, kebudayaan masyarakat petani menjadi pihak yang dipengaruhi. Akibatnya, kebudayaan masyarakat petani biasanya akan terbelah. Oleh karenanya, Redfield mengungkapkan, bahwa kaum tani merupakan masyarakat terbelah.
   

Dengan terbelahnya masyarakat petani menjadi dua bagian, yaitu masyarakat petani yang sudah berubah menjadi puritan dan masyarakat petani yang masih sinkretis XE "sinkretis" , membuktikan bahwa kehadiran gerakan purtitanisme Islam yang dibawa Muhammadiyah tidak selamanya dapat menghapus tradisi sinkretis masyarakat petani. Kenyataannya, mereka yang masuk Muhammadiyah masih setia mengikuti slametan XE "slametan" \i , dengan maksud melestariakan budaya leluhur yang dianggap positif. Seperti dinyatakan Ngadimin, meskipun ia menjadi elite Muhammadiyah di tingkat Desa Palar, kesetiaan dalam perhelatan perkawinan anaknya dan upacara wiwit masih biasa dilakukan, meskipun doanya sudah diislamkan. Mitos Dewi Sri yang biasa dipuja dalam upacara masyarakat petani menjelang panen raya, dalam hal ini telah dihilangkan, dan sebagai gantinya adalah doa-doa Islami. Termasuk upacara bersih desa XE "bersih desa" \i  di Palar, ia lebih setuju untuk tetap dilestarikan daripada dihilangkan. Dalam upacara bersih desa itu terdapat slametan dan pertunjukan wayang. Ia menambahkan bahwa pertunjukan wayang itu amat positif karena mengandung nilai-nilai pendidikan untuk masyarakat. “Coba, daripada malam-malam dipakai untuk berjudi, lebih baik melihat wayang!” cetus Ngadimin. Dengan demikian, tampak bahwa kebutuhan untuk tetap melestarikan tradisi Jawa lebih kuat daripada rasionalisasi agama.

3. Konversi Puritan

Para informan yang berasal dari kalangan Muhammadiyah puritan yang sekaligus duduk sebagai pimpinan cabang banyak yang mengaku bahwa mereka dulunya tidak puritan. Mereka dulunya adalah pimpinan NU dan latar belakang orang tuanya sebagai petani abangan-sinkretis XE "sinkretis" . Perubahan menjadi seorang puritan melalui proses yang cukup panjang, tetapi pada intinya berpangkal pada motivasi dan ketertarikan mereka untuk terus memperluas ilmu agama. Dengan kata lain, perubahan terjadi karena mereka telah memantapkan hatinya untuk mengejar ketertinggalan dengan mengaji (menuntut ilmu) kepada orang tua ahli syariat.

Seorang sekretaris cabang yang bertempat tinggal di Desa Dlanggu awalnya adalah seorang Muhammadinu. Ia sejak remaja telah terjun dalam organisasi kemuhammadiyah-an. Setelah menikah, ia bergabung dengan kelompok sinkretis XE "sinkretis"  dalam sebuah jamaah tahlilan XE "tahlilan" . Jamaah ini diikuti oleh orang abangan dan NU. Keaktifannya dalam jamaah tersebut membuat ia mendapat kepercayaan masyarakat sebagai rais (modin) atau imam (pemimpin) untuk memandu acara slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan di desanya. Selama sepuluh tahunan (1987-1997) ia biasa dipanggil masyarakat untuk memimpin slametan dan doa bagi anggota keluarga mereka yang telah meninggal. Hampir setiap minggu ia memenuhi panggilan masyarakat untuk memandu acara tersebut dan ia selalu mendapat imbalan uang yang besarnya sekitar Rp. 5.000. Selain itu, ia masih diberi penghormatan berupa bungkusan oleh-oleh yang cukup besar, berisi nasi dengan lauk ayam goreng dengan porsi yang jauh lebih besar dibanding dengan para peserta yang lain. Meskipun jumlah uang yang diterima tidak terlalu besar, tetapi ia merasa bahwa imbalan itu dapat menunjang kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam tempo satu bulan, ia dapat mengumpulkan uang sekitar 30 sampai 50 ribu dari penghargaan tetangga yang menyelenggarakan acara slametan dan tahlilan itu, dan dapat dipergunakan untuk membeli kebutuhan dapur.  

Di samping terjun dalam acara keagamaan yang bersifat sinkretis XE "sinkretis" , ia bersama teman-teman pemuda Muhammadiyah juga aktif belajar agama di Ceper. Di tempat ini, ia belajar pada dua orang maestro puritan, yaitu Mbah Lambang dan Mbah Tajab, dua orang kakak-beradik yang amat getol memperjuangkan Islam murni di daerah Klaten sejak jaman Orde Lama. Kedua orang tersebut banyak memberikan ajaran agama tentang persoalan syariat dan cara-cara mengatasi penyimpangan peribadahan yang telah tercampuri oleh tradisi lokal. Dampak dari ajaran yang diterimanya telah membuat tradisi slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  yang selama bertahun-tahun ia jalani itu ditinggalkan begitu saja, karena hal itu ia anggap sebagai bentuk penyimpangan syariat. Untuk meyakinkan dirinya telah meninggalkan cara keagamaan sinkretis, dan berubah total menjadi puritan, ia berikrar di hadapan masyarakat, bahwa ia tidak akan melakukan slametan dan tahlilan. Oleh karena itu, masyarakat dihimbau tidak memanggil dirinya lagi untuk memimpin acara tradisi tersebut. 

Bentuk konversi agama dari sinkretis XE "sinkretis"  ke puritan banyak dilakukan oleh warga Muhammadinu dan NU. Dengan bangga, mereka kemudian berubah menjadi Muhammadiyah puritan, karena pengalamannya sebagai pemeluk Islam tradisional. Seorang elite ranting yang bertempat tinggal di Desa Kalikebo mengemukakan, sebelum menjadi Muhammadiyah puritan, dulunya ia adalah penganut NU kolot. Setiap hari selalui bergelut dengan aktivitas tradisi keagamaan, bahkan ia adalah pemimpin sekaligus tokoh masyarakat desa yang diagung-agungkan masyarakatnya. Ia menceritakan prosesnya menjadi seorang Muhammadiyah puritan.
“Di desa ini, saya adalah orang paling senior dalam melestarikan agama Islam. Di samping itu, masyarakat desa ini menyebut diri saya sebagai sesepuh (dituakan). Sudah lama saya menjabat sebagai ketua takmir masjid. Rumah ibadah ini tidak berlabel aliran Islam, baik NU maupun Muhammadiyah. Anggaplah bahwa masjid ini dipakai oleh masyarakat umum. Saya sendiri sebelumnya adalah penganut NU. Jika ada aktivitas dakwah masuk ke masjid maka saya harus mengetahui dengan merekomendasi ijin. Ternyata tiba-tiba terdapat serombongan yang berjumlah tiga orang berceramah di masjid. Mereka adalah para dai Muhammadiyah dari Cawas. Karena tidak ijin terlebih dahulu, kehadiran mereka saya tolak mentah-mentah. Sementara itu, Pak Carik yang lebih bijaksana mengumpulkan para pengurus masjid termasuk saya di rumahnya dan menyuruh semua yang hadir untuk mendengarkan ceramah agama dari ketiga dai tersebut. Hati saya merasa tertarik, dan terus bertanya tentang soal tradisi slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Mereka menjawab dengan tegas bahwa tradisi tersebut tidak ada perintahnya di dalam kitab suci. Setelah saya memahami jawabannya, dan tanpa diperinci dengan doktrin-doktrin Al Quran dan Sunnah, rasanya saya sudah muak melihat orang-orang NU dan Muhammadiyah di desa saya yang berbondong-bondong melakukan tradisi slametan dan tahlilan. Tetapi, dengan gaya sebagai seseorang berlatar belakang guru, saya berusaha menggunakan metode diskusi untuk mendesak jawaban yang rasanya masih saya anggap belum tegas. Sampai saya katakan, jawabannya kurang cocok untuk saya dan suaranya kurang keras. Untuk itu, saya meminta untuk menjawab lagi dengan tegas. Mendengar gertakan saya, dai tersebut tidak dapat melanjutkan menjawab pertanyaan saya. Mungkin karena merasa kalah wibawa dengan saya sebagai sesepuh desa, maka salah satu dari ketiga dai itu menangis. Meskipun terlihat menangis, kenyataannya ia tidak jera, dan sebagai seorang puritan ia tetap konsisten untuk memperjuangkan dakwah Islam murni ke desa saya. Dalam hal ini, sebetulnya saya hanya sekedar debat kusir, guna memenangkan diskusi. Teman-teman pengurus yang waktu itu sudah mulai tertarik terhadap Muhammadiyah malah menggilir tempat pengajian bersama dai-dai Cawas. Dari seluruh pengajian yang berpindah-pindah tempat itu, saya  ushakan untuk selalu dapat mengikutinya. Saya ingin berprinsip seperti Snock Hugronje yang sebenarnya ingin menentang Islam, tetapi sebelumnya harus melakukannya dengan cara larut atau mengikuti arus masyarakat Islam. Demikian pula apa yang saya alami, karena sudah jelas saya tertarik pengajian ketiga dai itu dan rasanya ingin menjadi Islam-Muhammadiyah-puritan, maka tidak banyak berpikir panjang saya berkeinginan untuk mematahkan cara peribadahan orang NU yang amat tradisional-sinkretis XE "sinkretis"  di desa saya. Hal ini disebabkan, dulunya saya orang NU, jadi tahu banyak tentang NU. Setelah mengikuti pengajian mereka berkali-kali, saya menjadi lebih mengerti dan tahu banyak kelemahan peribadahan orang NU. Orang NU merasa mantap beribadah, meskipun tidak mendasarkan doktrin-doktrin dalam kitab suci. Yang penting bila dilihat cara keagamaannya sudah dianggap baik itu sudah selesai. Segala sepak terjang hidup keagamaannya ditentukan oleh pimpinan yang kharismatik, yaitu ulama tradisional. Setiap kali bertemu dengan pimpinan ulama itu harus mencium tangannya, dalam arti harus menghormati penuh sebagai guru atau orang tua untuk dijadikan panutan. Hal tersebut ternyata berbeda dengan Muhammadiyah. Di kalangan Muhammadiyah, tidak terdapat hirarki seperti itu, karena duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi. Namun demikian, orang Muhammadiyah tetap menjunjung adab ketimuran. Segala peribadahan diatur oleh doktrin. Bahkan doktrinnya harus dikaji dahulu apakah valid atau tidak. Selain itu, cara keagamaan orang-orang Muhammadiyah tidak bergantung apa kata ulama, tetapi tergantung cara ijtihad (pengambilan hukum). Dari sinilah saya rasanya mendapat ilham dan menemukan Muhammadiyah sebagai pegangan hidup. 

Bartambahnya pemahaman agama merupakan bentuk rasioanalisasi agama. implikasinya terlihat  pada cara-cara peribadahan yang lebih puritan jika dibandingkan dengan cara-cara sinkretis XE "sinkretis"  yang penuh nuansa tahayul. Hal ini terbukti dari para penganut puritan yang sebelumnya pernah menjadi penganut sinkretisme XE "sinkretisme" . Perubahan ini juga berimplikasi pada semangat penganutnya. Dalam setiap kesempatan, mereka selalu ingin menularkan ilmu agama kepada orang lain. Ini menunjukkan, bahwa berubah menjadi puritan harus memiliki konsekuensi untuk saling bersilaturahim dan menularkan ilmu kepada orang lain.

4. Desa Puritan atau Desa Radikal
Kali ini penulis memasuki wilayah Desa Babad. Penulis juga sempat berjalan-jalan menelusuri lorong-lorong, dan akhirnya tiba di rumah Pak Hadjid. Ketika penulis sampai di rumahnya, ia sedang duduk-duduk sambil membaca sebuah kitab tafsir. Rumahnya sederhana tetapi cukup luas. Penulis seraya mengucapkan salam dan langsung direspon dengan jawaban wa’alaikumsalam warohmatullah. Penulis dipersilakan masuk dan duduk di kursi tamu. Rumahnya sama sekali jauh dari kesan mewah, berlantai non-keramik dan dinding tembok tua bercat putih mangkak, tampak terkesan sebagai rumah warisan peninggalan orang tua yang telah lama meninggal. Tampak di ruang tamu hiasan dinding bertuliskan kaligrafi Arab dan kalender dari sekolah Muhammadiyah. Di dekat meja kursi tempat kami duduk terdapat dua sepeda motor yang diparkir, karena ia tidak memiliki ruang garasi. Pak Hadjid memakai baju koko dan celana panjang warna krem. Dari ruang tamu, terlihat Masjid Mubarok yang berada tepat di sebelah selatan bergandengan dengan rumah tuan rumah.      

Kedatangan penulis disambut secara Islami. Dalam suatu pembicaraan di ruang tamu itu, kata-kata yang sering muncul dari tuan rumah, antara lain; masyaallah, insyaallah, alhamdulillah, serta beberapa redaksi dari Al Quran dan hadis. Ketika membicarakan persoalan masyarakat Islam, ia selalu merujuk kepada dua sumber tersebut. Ia mencontohkan bahwa orang beribadah harus dilandasi parasaan ikhlas atau bersih, dan hal ini dianjurkan Al Quran. Termasuk memberi sesuatu kepada siapa saja juga harus ikhlas. Tidak diperbolehkan ada tujuan tertentu, kecuali tujuannya ingin mendapat ridha Allah. Oleh karena itu, jika ada seorang mubalig yang berdakwah hanya bertujuan untuk mencari uang, berarti ia tidak ikhlas. Hal ini disebabkan, orang yang berdakwah dengan tujuan mendapat “amplop” dan menjadikan ayat-ayat-Nya sebagai bahan untuk bercanda sama saja dengan menjual ayat-ayat Tuhan. Namun demikian, sekarang ini banyak mubalig yang berdakwah dengan menggunakan metode canda-ria, dengan tujuan agar masyarakat yang mendengarkannya tertawa terbahak-bahak.

Ketika penulis sedang serius membicarakan tentang masyarakat Islam, tiba-tiba datang seorang wanita berkerudung warna krem sambil mengucapkan salam. Saya dan tuan rumah pun menjawab serentak, Wa’alaikumsalam Warohmatullahi Wabarakaatuh. Wanita tersebut langsung masuk dan duduk di dekat kursi yang saya tempati. Penulis sendiri diminta tuan rumah untuk bergeser duduknya untuk duduk berjejer dengan tuan rumah. Wanita itu tidak mengajak berjabat tangan baik kepada tuan rumah maupun penulis. Hal ini diterangkan Pak Hadjid, syariat Islam tidak membolehkan berjabat tangan antara wanita dan pria yang bukan muhrimnya. Meskipun demikian, suasana pertemuan sangat hangat dan akrab, tidak terlihat serius dan protokoler. Sebagaimana tradisi Jawa, tamu yang baru saja duduk langsung ditanya oleh tuan rumah, yaitu tentang kabar dirinya serta kesehatannya. Setelah itu, ia mengeluarkan selembar kertas, yang ternyata adalah draf SK (Surat Keterangan) yang langsung diberikan kepada Pak Hadjid. Wanita tersebut lahir tahun 1965 berdasarakan SK yang sempat penulis lirik. Rupa-rupanya wanita tersebut meminta Pak Hadjid menandatangani SK tentang wiyata baktinya di MTs (Madarasah Tsanawiyah) Cawas. Pak Hadjid memang pernah menjadi kepala MTs Cawas, dan wanita itu pernah melaksanakan wiyata bakti di sekolah tersebut selama beberapa tahun. SK tersebut akan dipergunakan untuk melamar pegawai di lingkungan lembaga Muhammadiyah yang telah membuka lowongan pekerjaan. Pak Hadjid langsung menandatangani SK tersebut.

Setelah urusan dengan Pak Hadjid selesai, wanita itu mohon pamit dan mengucapkan salam. Pak Hadjid dan penulis pun segera membalas salam. Dijelaskan oleh Pak Hadjid, bahwa sesuai dengan anjuran Islam jika seseorang mengucapkan salam dengan kalimat pendek, maka harus dijawab dengan mengucapkan salam yang kalimatnya lebih panjang. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan doa kepada sesama, dengan tujuan agar Tuhan mengabulkan doanya.

Kehadiran tamu wanita tadi kurang lebih menggambarkan bagaimana cara kelompok puritan dalam bersilaturahim, mengucapkan salam, sikap-sikap baik dalam berbicara maupun berjabat tangan, serta harapan-harapan dengan saling memberi doa untuk keselamatan dan kesehatannya. Dalam istilah etika Jawa, unggah-ungguh dan bage-binage antara tamu dan tuan rumah terlihat jelas, meskipun dalam sekup pergaulan masyarakat Islam puritan radikal.

Penulis kemudian melanjutkan perbincangan dengan Pak Hadjid. Namun sekitar jam 10.00, datang seorang tamu, laki-laki berumur sekitar 35 tahun, terdengar mengucapkan salam dari luar rumah. Pak Hadjid dan penulis menjawab salam bersamaan. Tamu tersebut langsung menjabat tangan Pak Hadjid dan penulis. Ia rupanya mengantarkan sebungkus nasi kotak sambil mengundang Pak Hadjid untuk hadir sedekahan dalam rangka hari ulang tahun anaknya yang sekolah di TK. Tampak ada beberapa kardus lagi nasi yang akan dibagi kepada para tetangga. Pak Hadjid mengucapkan terima kasih atas pemberian tadi. Tak lama kemudian laki-laki itu pun pamit sambil mengucapkan salam dan berjabat tangan dengan kami.
Peristiwa yang baru saja terjadi, menggelitik penulis untuk menanyakan kepada Pak Hadjid, tentang mengapa kerdus yang berisi nasi itu hanya dibagi-bagi saja, dan tidak diadakan upacara slametan XE "slametan" \i  terlebih dahulu. Pertanyaan ini langsung dijawab Pak Hadjid, bahwa di Desa Babad sudah lama tidak ada upacara slametan. Orang yang punya hajat apa saja, biasanya cukup membagikannya ke rumah tetangga. Oleh karena tidak ada upacara slametan, maka di Desa Babad tidak ada modin (rois, kaum). Hal ini disebabkan setiap orang di Desa Babad sudah dapat berdoa sendiri. Bila ingin menyembelih ayam juga tidak usah memanggil atau datang ke rumah modin. Menyembelih ayam cukup dilakukan sendiri.

Ketika penulis melanjutkan perbincangan dengan Pak Hadjid, sekitar pukul 10.55 datang lagi seorang tamu, wanita berumur sekitar 30-an. Wanita tersebut juga mengucapkan salam, dan Pak Hadjid menjawab salam, sambil mempersilakan dengan bahasa Jawa, ‘monggo’. Tamu tersebut langsung masuk ke ruang tamu sambil menyerahkan nasi brokohan XE "brokohan" \i , yaitu nasi disertai urap kacang panjang dan sayur hijau yang tidak dipotong-potong (masih utuh), dibungkus dengan daun pisang atau kertas untuk dibagi-bagikan kepada para tetangga sebagai bentuk syukuran orang yang telah melahirkan. Setelah perempuan tersebut menyerahkan nasi brokohan kepada Pak Hadjid, beliau balik bertanya: “Lho, siapa yang melahirkan?” Wanita itu menjawab: “Itu lho Pak, tetangga sebelah barat”. Maksudnya adalah tetangga yang rumahnya berhadapan dengan rumah Pak Hadjid, hanya dibatasi oleh jalan desa. Rupa-rupanya wanita tadi adalah pemeluk Islam sinkretis XE "sinkretis" , tidak berkerudung, dan hanya pakai gaun biasa. Ia disuruh oleh keluarga yang sedang mempunyai hajat kelahiran. Keluarga ini adalah pemeluk Islam sinkretis XE "Islam sinkretis" , karena mengadakan upacara slametan XE "slametan" \i  brokohan untuk merayakan kelahiran anaknya.   

Wanita yang mengantar brokohan XE "brokohan" \i  tadi mengucapkan salam, baik ketika datang maupun pergi meninggalkan rumah. Salamnya juga sama dengan kedua tamu yang berasal dari Islam puritan. Penulis sempat berpikir, mengapa perempuan sinkretis XE "sinkretis"  ini tidak mengucap salam seperti biasa diucapkan orang Jawa, yaitu kula nuwun. Bukankah ia adalah pemeluk sinkretis. Di samping itu, juga tidak mengajak berjabat tangan dengan Pak Hadjid dan penulis. Kemungkinan wanita itu telah mengetahui sepak terjang Pak Hadjid sebagai pemeluk Islam puritan (keras). Atau, unggah-ungguh (etika) bertamu dalam masyarakat puritan sudah lama ia ketahui, mengingat Pak Hadjid adalah tetangga dekat.  

Penulis sesungguhnya sempat kaget, karena Pak Hadjid yang puritan itu mau menerima nasi hasil slametan XE "slametan" \i  brokohan XE "brokohan" \i , sehingga memunculkan pertanyaan penulis berikutnya: “Lho, katanya di sini tidak ada slametan, kok ada seorang wanita yang mengantar nasi brokohan ke rumah bapak?”. Pak Hadjid lalu menjelaskan, bahwa di desanya sudah lama tidak terdapat upacara slametan. Wanita yang baru saja mengantar nasi brokohan itu adalah tetangganya. Ia bukan orang Babad (desa puritan), tetapi berasal dari desa sebelah, yang berlokasi di sekitar depan rumah Pak Hadjid, yang dibatasi jalan desa, yakni Desa Mojosawit. Di desa tersebut, tradisi slametan masih dilestarikan. Masyarakat dari kedua desa (Babad dan Mojosawit) memiliki perbedaan dalam hal keyakinan dan tradisi. Babad lebih puritan sedangkan Mojosawit lebih sinkretis XE "sinkretis" . Posisi rumah Pak Hadjid berada tepat di perbatasan antara Desa Babad dan Desa Mojosawit. Dengan demikian, Pak Hadjid memiliki tetangga baik dari Desa Babad maupun Desa Mojosawit. Oleh karena bertetangga dengan masyarakat Desa Mojosawit, maka jika ada slametan brokohan ia diberi nasi brokohan.  Bagi Pak Hadjid, pemberian nasi brokohan dianggap sebagai sedekah, dan ia terima sebagai bentuk silaturahim dari tetangga dekat. 

Selain itu, yang masih menggelitik pemikiran penulis yaitu dua orang yang datang ke rumah Pak Hadjid sebelumnya (teman dan tetangganya dari Babad) mengucapkan salam, kemudian juga dijawab dengan salam pula. Kemudian orang yang datang terakhir dari Desa Mojosawit juga mengucapkan salam, tetapi dijawab Pak Hadjid dengan salam dan “monggo”. Kata “monggo” ini juga merupakan salam Jawa, dan kali ini diucapkan sebagai tanda simpati terhadap orang Mojosawit yang sinkretis XE "sinkretis" . Berdasarkan sikap dan cara pak Hadjid memperlakukan para tamunya, khususnya yang datang terakhir, dapat dimengerti bahwa Pak Hadjid yang oleh masyarakat Babad dan luar Babad dianggap keras (puritan) ternyata masih memperlihatkan rasa simpatinya kepada kelompok sinkretis.    

Tradisi-tradisi masyarakat petani tentang upacara siklus hidup manusia masih dilaksanakan di Desa Mojosawit. Tidak hanya slametan XE "slametan" \i  brokohan XE "brokohan" \i  saja tetapi juga tingkeban XE "tingkeban" \i  (upacara tujuh bulan kehamilan) dan selapanan XE "selapanan" \i  (upacara memperingati kelahiran bayi berumur 35 hari), seperti dituturkan Pak Hadjid. Di samping menjelaskan upacara kelahiran di Desa Mojosawit, ia juga menjelaskan tentang upacara kelahiran di Desa Babad, yang disebut upacara akikah. Dalam upacara ini disembelih kambing, kalau bayinya laki-laki dua ekor, kalau perempuan satu ekor kambing. Semua tradisi ini di Desa Babad kini sudah lama tidak ada.
Tradisi akikah di Desa Babad mengalami beberapa tahap perkembangan. Dulunya (sekitar tahun 1960-an) upacara akikah dilaksanakan dengan semampunya. Dalam arti, akikah dapat dilaksanakan kapan saja bila yang bersangkutan memiliki uang yang cukup. Oleh karena itu, zaman dulu orang yang telah berumur 50/60-an menjalankan akikah jika saat itu baru mampu melaksanakannya. Kemudian berkembang, akikah dilaksanakan ketika bayi berumur 7, 14, 21, 40 hari, dan hari-hari yang lain sampai orang tuanya siap dananya. Ketika Islam puritan sudah mulai banyak bergerak di Klaten mulai tahun 1990-an, tradisi akikah ditetapkan ketika bayi berumur tujuh hari berdasarkan pertimbangan syariat. Kalau tidak mampu melaksanakan upacara akikah pada hari ke-7, boleh dilaksanakan pada hari ke-14 dan ke-21. Jika pada hari ke-21 benar-benar tidak mampu mengadakan upacara akikah, maka sebaiknya tidak usah melakukan saja. Ia tidak berkewajiban untuk melaksanakannya, karena Islam itu tidak memaksa. 
Menurut Pak Hadjid, pada hari ke-7 kelahiran bayi dirayakan dengan beberapa acara, yaitu: (1) menyembelih kambing, (2) mencukur rambut bayi, dan (3) hasil cukuran rambut ditimbang. Daging hasil penyembelihan kambing, sebagian dibagi ke rumah tetangga masih dalam wujud mentah, dan sebagian dimasak sendiri untuk suatu perayaan. Bentuk perayaannya adalah mengumpulkan para tetangga di rumahnya, guna mengadakan doa dan membaca Al Quran bersama-sama. Setelah menyembelih  kambing,  bayi dicukur rambutnya sampai  gundul. Semua rambut bayi diletakkan dalam suatu timbangan, untuk mengetahui berapa beratnya. Misalnya beratnya dua gram itu berarti sama dengan dua gram emas, yang berarti pula bahwa keluarga yang punya bayi harus melakukan sedekah dua gram emas. Bentuk sedekahnya adalah dua gram emas itu diwujudkan dalam bentuk uang. Pada tahun 2006 (saat penelitian berlangsung) satu gram emas setara dengan Rp 100 ribu. Dengan demikian  dua gram emas sama dengan uang Rp 200 ribu. Uang ini dibagi kepada para fakir-miskin yang tinggalnya berdekatan dengan yang punya hajat. Seperti biasa terjadi di Desa Babad, uang diberikan kepada keluarga miskin terdekat, dengan harapan nantinya sewaktu-waktu orang tuanya sedang kerepotan, misalnya bepergian untuk suatu acara penting, maka bayinya dapat dititipkan ke rumah orang yang baru saja diberi uang. 

Sebagai orang yang bertempat tinggal di perbatasan desa, Pak Hadjid sering mendapat undangan untuk menghadiri acara slametan XE "slametan" \i  di Desa Mojosawit. Tetapi, Pak Hadjid sudah berikrar di hadapan masyarakat dan para tetangga yang mengundang slametan, dengan kalimat, “Nyuwun pangapunten, kula mboten nderek slametan (mohon maaf, saya tidak ikut slametan).” Dalam penuturannya, selama ini tidak pernah mengadakan slametan. Oleh karenanya, kalau diundang untuk menghadiri slametan juga menolak. “Harus konsekuen dengan syariat Islam, biar tidak dianggap mencla-mencle (tidak konsekuen). Sebab, sikap mencla-mencle tidak akan disukai masyarakat, bahkan sebaliknya akan dibenci masyarakat. Tetapi dengan sikap konsekuen pasti akan mendatangkan simpati masyarakat. Nabi sendiri dalam berdakwah juga disertai sikap konsekuen, dan buktinya banyak mendatangkan simpati masyarakat Arab,” demikian ucap Pak Hadjid.

Pada jam 11.15, istri Pak Hadjid pulang dari Pasar Babad. Setiap hari istrinya pergi untuk berjualan beras di pasar tersebut dengan naik sepeda onthel. Istrinya memakai jilbab putih, masuk rumah dengan mengucapkan salam, dan kami jawab dengan salam pula. Sepedanya dibawa masuk ke dalam rumah dan diparkir di sebelah sepeda motor Pak Hadjid di bagian utara ruang tamu. Istrinya beliau biasa pulang dari pasar sekitar jam 11.00 agar dapat menjalankan sembahyang Lohor berjamaah bersama keluarga. Pak Hadjid memang selalu mengajak keluarga dan masyarakat melakukan sembahyang bersama di masjid. Ia berusaha untuk tidak banyak komentar dalam mengajak. Menurut Pak Hadjid, banyak komentar tetapi tidak konsekuen akan ditertawakan oleh masyarakat. Sebaliknya, ia dan keluarga lebih banyak memberikan teladan (uswah) kepada para tetangga kanan-kirinya. Cara yang dilakukan Pak Hadjid adalah mengajak dirinya sendiri, kemudian istri dan anak-anaknya. Kalau cara ini telah dapat diwujudkan, berarti cara ini akan dianggap baik. Kalau dianggap baik tentu akan ditiru oleh masyarakat.

Tak lama kemudian anak Pak Hadjid, remaja laki-laki berusia sekitar 18 tahun, tampak masuk rumah sambil mengucapkan salam. Oleh bapaknya, anak itu disuruh menyiapkan hidangan untuk menjamu penulis. Tidak begitu lama, anak itu keluar dari bilik belakang sambil membawa dua gelas air putih dan dua toples berisi krupuk. Saya dipersilakan untuk minum dan makan krupuk, dan Pak Hadjid menceritakan tentang sekolah anak-anaknya. Anak pertama lulus sarjana biologi UNS. Anak kedua sedang menulis skripsi di IAIN Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" , dan anak ketika  baru saja lulus MAN Surakarta, akan melanjutkan ke Al-Azhar, Mesir. 

  Perbincangan dengan Pak Hadjid masih berlangung, hingga menjelang waktu shalat Lohor tiba. Menurut jadwal, azan Lohor akan dikumandangkan tepat jam 11.40.  Sementara jam dinding Pak Hadjid menunjukkan jam 11.30. Pak Hadjid pun mengajak penulis bersiap-siap menuju masjid, sambil menunggu azan tiba. Ia langsung menuju toilet untuk membersihkan badan, terus wuduk. Demikian pula penulis melakukan hal yang sama. Ketika kami masuk masjid, seorang lelaki (30-an tahun) tetangga Pak Hadjid berpakaian sarung, baju putih lengan panjang, dan berpeci hitam meraih mikrofon dan mengumandangkan azan Lohor. Pak Hadjid yang tadinya memakai celana panjang berganti sarung di dalam masjid, sambil mendengarkan azan. Setelah azan selesai, masyarakat di sekitar rumah Pak Hadjid tampak berbondong-bondong menuju masjid, guna memenjalankan shalat Lohor berjamaah. Hari itu shalat Lohor diikuti oleh 17 orang pria dan 14 orang wanita. Pria di barisan depan, sedang wanita di bagian belakang, dengan dibatasi (disekat) dengan kayu setinggi dua meter. 

Ada tanda-tanda bahwa masyarakat Babad sedang menuju masyarakat Islam yang puritan. Beberapa indikasi yang bisa ditangkap antara lain: (1) antara waktu azan dan iqomah tidak ngelantur, hanya sekitar dua menit. Hal ini berbeda dengan masjid-masjid lain, di mana waktu azan dan iqomah bisa memakan waktu 5 sampai 10 menit. Hal ini guna mendisiplinkan para tetangga yang datang ke masjid. (2) Dalam rangka menyongsong shalat Lohor, masyarakat di sekitar lingkungan masjid telah siap. Bagi tetangga yang rumahnya jauh dari masjid, mereka biasanya menggunakan sepeda motor atau sepeda onthel. Ini kurang lebih menandakan bahwa masyarakat sudah sadar tentang pentingnya shalat berjamaah. (3) Jumlah jamaah pria dan wanita ada 31 orang merupakan prestasi tersendiri. Pada umumnya jamaah shalat Lohor di masjid-masjid tidak sebesar itu. Kebanyakan shalat Lohor hanya diikuti oleh seorang imam dan seorang makmum, karena waktu Lohhor masih dalam situasi jam kerja. Bahkan banyak di antara masjid-masjid yang tidak mengadakan sembahyang Lohor dan Asar berjamaah, mengingat banyaknya orang yang sibuk dengan pekerjaannya. (4) Banyaknya masyarakat di sekitar lokasi Masjid Mubarok  melakukan peribadatan shalat wajib lima kali sehari, karena pengaruh dari Pak Hadjid dan keluarganya sebagai golongan puritan, yang konsisten menerapkan perintah kitab suci. 
5. Tidak Mengultuskan Tradisi Masyarakat
Menjelang malam tirakatan 17-an di Senjakarta, penulis mampir ke sebuah masjid di sebuah kampung yang dikelilingi hamparan sawah yang amat luas. Masjid ini bernama Baiturohim, berada di Desa Pager. Shalat berjamaah telah dimulai, dan penulis menyusul ikut shalat berjamaah. Setelah shalat, istirahat sejenak di serambi masjid, dan berbincang-bincang dengan empat orang wanita (rata-rata umurnya sekitar 60-an tahun) dan seorang pria tua umur 70-an tahun. Mereka lalu menjelaskan bahwa acara tirakatan di Senjakarta tidak seperti dulu. Sekarang lebih sederhana, dan paling hanya diikuti oleh anak-anak muda. Kalau pun ada kesenian untuk memeriahkan tirakatan 17-an, paling hanya slawatan XE "slawatan" \i  dan kuda lumping. Dulunya setiap tirakatan 17-an selalu mengundang seni pertunjukan, seperti wayang kulit, ketoprak, dan tayub. Di dekat masjid Baiturrohim ini juga akan diadakan tirakatan 17-an dan tidak mengundang kesenian, karena anak-anak mudanya mampu membuat kesenian kecil-kecilan seperti drama anak-anak dan nyanyian pop untuk anak-anak muda.

Waktu telah menunjukkan pukul 18.20. Penulis pamit untuk melanjutkan perjalanan menuju Desa Babad, dengan jarak tempuh sekitar empat kilometer. Dengan mengendarai sepeda motor pelan-pelan, sambil menikmati pemandangan desa-desa di Senjakarta yang asri di waktu senja, penulis menyaksikan beberapa panggung untuk pentas malam tirakatan 17-an telah dipersiapkan. Hampir seluruh desa yang dilewati penulis bersiap-siap hendak mengadakan “malam pentas tirakatan”. Pada umumnya “malam pentas tirakatan” selalu disertai dengan pentas seni, pembagian hadiah-hadiah, dan makan-makan. Hal ini menjadi renungan penulis, mengapa disebut “malam pentas tirakatan”, bukankah tirakatan itu sendiri mencerminkan orang untuk prihatin dan merenungkan kembali makna perjuangan kemerdekaan yang telah mengorbankan banyak nyawa pada masa perjuangan. Berdasarkan perenungan ini, penulis berniat untuk melihat “malam tirakatan” di Desa Babad sebagai desa puritan.
Penulis memasuki Desa Babad. Desa ini tampak sepi. Hampir seluruh pintu rumah penduduk ditutup. Situasi sangat sunyi. Selama berkeliling menyusuri jalan-jalan kecil di tengah desa, penulis hanya berpapasan dengan dua orang remaja putri memakai kerudung putih sedang berjalan-jalan menuju ke masjid. Setelah sekian menit berputar-putar untuk melihat langsung suasana Desa Babad, akhirnya penulis menemukan sebuah rumah sederhana, bertembok putih, dengan ruang bermain yang cukup luas. Rumah ini pintunya terbuka, dan di dalamnya ternyata ada puluhan remaja putra-putri sedang latihan slawatan XE "slawatan" \i  dan lagu-lagu perjuangan dengan alat-alat gitar, rebana, dan tambur. Rupa-rupanya di tempat inilah mereka sedang mempersiapkan pentas seni dalam rangka tirakatan 17-an, yang akan berlangsung di halaman masjid Jami. 
Sekitar jam 18.50 penulis sampai di halaman masjid Mubarok. Setelah memarkir sepeda motor di depan masjid,  bermaksud untuk bersilaturahim ke rumah Pak Hadjid, yang berada di selatan masjid. Tetapi rumah Pak Hadjid juga tertutup pintunya, dan penulis menjadi ragu. Menurut keterangan para tetangga yang sedang berjalan menuju ke masjid untuk shalat Isak, Pak Hadjid sedang bepergian. Ia sedang mengisi pengajian rutin di sebuah masjid Desa Sudimoro. Penulis mengambil air wuduk kemudian masuk masjid. Azan Isak telah berkumandang. Muazinnya seorang pria berumur sekitar 55 tahun. Hanya beberapa menit usai azan, sembahyang Isak  berjamaah pun dimulai. Saat itu shalat jamah diikuti oleh 43 orang, terdiri dari 27 pria dan 16 wanita. Ini merupakan jumlah yang besar, dan cukup menggambarkan bahwa masjid Mubarok termasuk masjid yang makmur, yakni masjid yang selalu dipenuhi oleh jamaah. Setelah sembahyang Isak, para jamaah masih melanjutkan dengan sembahyang sunnah bakda Isak. Sebagian besar jamaah terus pulang, karena bersiap-siap akan menghadiri acara tirakatan 17-an di Desa Babad yang dimulai jam 19.30. Tetapi sebagian dari jamaah ada juga yang tetap berada di masjid. 

Tiba-tiba terdengar suara sepeda motor datang mendekat masjid. Ternyata Pak Hadjid pulang dari tugasnya memberikan pengajian di Desa Sudimoro. Ia tidak mampir ke rumah, tetapi langsung menuju masjid. Di dalam masjid masih terdapat puluhan orang yang baru saja melaksanakan shalat Isak. Mereka memang menunggu kedatangan Pak Hadjid, yang akan memberikan pengajian Al Quran. Pak Hadjid  memakai baju koko warna coklat, sarung warna hijau, peci warna putih, masuk ke masjid lewat pintu selatan, dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh seluruh jamaah. Ia terus berjabat tangan dengan para jamaah dan penulis. Ia tidak berjabat tangan dengan jamaah wanita. Ia menuju mimbar pengajian yang telah disiapkan. Mimbar itu berupa meja kecil setinggi 30 sentimeter yang ditutup dengan taplak kain putih kehijau-hijauan. Pak Hadjid lalu membuka pengajian dengan mengucapkan salam: assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokaatuh, yang dijawab oleh seluruh jamaah pengajian dengan salam yang sama. Pengajian malam itu dilaksanakan dalam situasi santai dan ramah. Semua jamaah pengajian duduk lesehan di atas karpet berwarna hijau. Seorang pria setengah baya mengambil kitab suci Al Quran untuk dibagi-bagikan ke seluruh jamaah, termasuk penulis. Pengajian ini berlangsung rutin yang dilaksanakan dari waktu setelah shalat Isak hingga jam 20.00. 

Pengajian malam itu berakhir pada pukul 20.00. Seluruh jamaah saling berjabat tangan, serta satu persatu  meninggalkan masjid Mubarok. Penulis segera menghampiri Pak Hadjid untuk minta pamit, dan melanjutkan perjalanannya menuju ke tempat acara tirakatan 17-an di Desa Babad. Pak Hadjid sendiri sebenarnya juga mendapat undangan tirakatan, tetapi ia menyatakan tidak berangkat. Penulis sempat menanyakan, mengapa tidak berangkat? Alasannya, ia tidak antusias menghadiri acara itu, karena hanya pesta hura-hura yang sifatnya adalah pemborosan dan tidak mendatangkan manfaat apa-apa. Hal ini juga dibenarkan oleh tetangga-tetangga yang penulis hubungi ketika di masjid, bahwa Pak Hadjid kalau ada acara seperti tirakatan dan bentuk kumpul-kumpul seperti ini pasti tidak berangkat.

Pak Hadjid juga memberi komentar tentang acara-acara yang diselenggarakan umat Islam akhir-akhir ini, baik pengajian maupun acara di luar pengajian seperti muktamar, sidang, musyawarah, milad, perhelatan, pemberangkatan haji selalu dilakukan tidak tepat waktu. Terlebih, shalat wajib lima waktu sering disepelekan oleh umat Islam sendiri, dalam arti banyak umat Islam yang tidak menjalankan shalat tepat waktu karena berbagai alasan. Ini merupakan kelemahan umat Islam. Melihat persoalan ini, Pak Hadjid ingin memulai segala bentuk peribadatan Islam dilaksanakan sesuai tepat waktu, dengan cara memulainya dari dirinya sendiri dan keluarga.  

Dalam kehidupannya sehari-hari, Kiai Hadjid menjadi teladan bagi masyarakat. Ia berusaha mengikis habis praktik keagamaan tradisional yang memboroskan dana. Seperti tradisi membaca Al Quran dan doa bersama yang dilakukan masyarakat satu kampung untuk memperingati Hari Raya Idul Fitri, Idul Adha, Satu Muharam, dan Tujuhbelasan dengan makan-makan di masjid Jami di kampung Babad menjadi sasaran kriktiknya. Demikian pula tradisi perhelatan masyarakat, baik khitanan maupun perkawinan, harus diusahakan untuk disederhanakan, bukan dengan cara yang mewah. Kiai Hadjid menunjukkan cara perhelatan yang sederhana, yaitu ketika ia punya hajat menikahkan anaknya. Ia hanya mengundang para tetangga satu RT beserta kerabat terdekat. Tempatnya berada di masjid, dan tidak ada sumbangan (untuk komersial). Model perhelatan itu digunakan sebagai bentuk penyederhanaan sekaligus mengritik tradisi hura-hura yang biasa mengundang seni pertunjukan dengan menghabiskan dana tidak sedikit. Pandangan Kiai Hadjid adalah khas pandangan orang Muhammadiyah puritan. Daripada untuk hura-hura, menurut Kiai Hadjid, lebih baik dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah dan disantunkan kepada kaum miskin dan anak yatim. Orang Jawa sering menyebut cara perhelatan sederhana adalah climen (diam-diam). Perhelatan dengan cara sederhana ini sudah banyak ditiru oleh orang-orang Muhammadiyah yang puritan.  

6. Menghias Acara Tradisi Secara Islami
Perayaan tirakatan 17-an berlangsung di halaman masjid Jami, atau di tengah-tengah Desa Babad. Ketika penulis tiba di tempat ini, acara tirakatan telah dimulai. Penulis lalu bergabung dengan warga masyarakat yang sudah hadir di sana. Jumlahnya sekitar 30-an orang. Luas area halaman masjid Jami sekitar 400 meter persegi. Di area ini, para tamu undangan yang terdiri dari bapak-bapak, ibu-ibu, dan anak-anak duduk lesehan di atas tikar, yang digelar dalam empat baris. Baris pertama ditempati bapak-bapak berjumlah 35-an orang, dan berturu-turut baris di belakangnya ditempati oleh para pemuda (berjumlah 40-an orang), ibu-ibu, dan di antaranya ada yang menggendong anak kecil (berjumlah 45-an orang) dan di baris paling belakang ditempati para remaja putra-putri (berjumlah 50-an orang).  Di luar area ini, yaitu di sebelah utara bertempat di jalan kampung anak-anak muda duduk di kursi berjumlah 35-an orang. Di serambi masjid juga terdapat bapak-ibu sekitar 35-an orang. Di sebelah utara masjid masih disediakan tumpukan kursi, guna mengantisipasi para tamu datang terlambat. Para tamu yang hadir rata-rata memakai baju batik dan ada yang berjas meskipun tidak berdasi. Juga ada yang memakai sarung atau celana panjang, dan seluruhnya memakai peci hitam. Ibu-ibu dan remaja putri memakai kerudung.   

Panggung untuk mimbar dan pentas seni berada di sebelah timur. Panggung dibuat dari bambu yang dihias. Seluruh hadirin menghadap ke arah panggung, tempat acara dipusatkan. Panggung itu menghadap ke barat. Di atas panggung telah disediakan mimbar untuk memberi sambutan. Di sebelah kiri mimbar terdapat sebuah alat musik bass-drum, dan di sebelah kanan mimbar terdapat beberapa alat musik rebana yang digandeng jadi satu. Sementara di bagian belakang dipasang sebuah spanduk hitam, bertulisan: “Pengajian Syukur Nikmat Pitulasan 60 Tahun Indonesia Merdeka”. Tema tirakatan lebih diutamakan terkait soal pengajian, dan bukan malam pentas seni seperti di desa-desa lain. Panggung ini menggambarkan bahwa acara tirakatan masyarakat Babad lebih banyak diwarnai nuansa Islami. Di bagian atas panggung terdapat lampu warna-warni yang menerangi sekitar panggung. Di halaman masjid yang sudah duduk ratusan orang juga diterangi dengan lampu-lampu neon 40 watt. Lampu-lampu itu dipasang di sebelah utara dan selatan halaman, dan sebuah lampu diletakkan di pojok utara, masing-masing dengan ketinggian 4 meter. Sound-system dengan bekekuatan 3.000 watt ditaruh di tengah jalan, dan sebelah selatan halaman masjid.   

Para tokoh masyarakat yang menghadiri acara malam itu antara lain (1) H. Waseno, unsur Ketua PDM Klaten, yang juga ketua takmir masjid Jami, (2) H. Mustahid, ketua PRM Babad, (3) H. Satib, mubalig, (4) para imam masjid, (5) Risba atau Remaja Islam Babad, sebuah organisasi remaja Islam, dan (6) Jihad, sebuah organisasi pemuda Islam yang belum menikah (Jihad ini tidak ada hubungannya dengan Laskar Jihad yang bermarkas di Yogyakarta). H. Marfai, ketua PCM Senjakarta, yang juga seorang lurah pada malam itu tidak kelihatan, karena ikut mengantarkan orang yang berobat ke Surabaya.

Adapun acara demi acara yang berlangsung pada peringatan 17-an atau malam tirakatan antara lain:
1. 
Membaca Al Quran bersama-sama. Setiap orang yang hadir membaca Al Quran. Acara ini tidak dipandu oleh siapapun. Surat-surat yang dibaca bebas sesuai dengan kesenangannya masing-masing. Acara ini berlangsung sekitar seperempat jam.

2. 
Pembacaan doa oleh salah satu sesepuh jamaah masjid Jami yang diamini oleh seluruh hadirin.

3. 
Pembagian konsumsi berupa nasi bungkus dan air minum kemasan.

4. 
Istirahat selama 5 menit.

5. 
Acara Pengajian Syukur Nikmat dan Pentas Seni sebagai acara inti segera dimulai. Dua orang remaja putri bertindak sebagai MC. Mereka mengajak seluruh yang hadir membaca basmallah sebagai tanda pembukaan acara inti.

6.  
Sambutan dari ketua panitia dilakukan oleh seorang remaja putra.

7. 
Sambutan ketua takmir masjid Jami, ialah H. Waseno. Isi sambutan lebih ditekankan pada harapan-harapan kepada generasi muda khususnya para remaja Desa Babad, agar berperilaku dan bersikap secara Islami, mengingat banyaknya tayangan di media massa yang banyak mendatangkan kerugian moral. Ia mengajak para remaja, khusunya remaja putri untuk selalu berpakaian secara Islami, yaitu mengenakan kerudung.

8. 
Pengajian inti malam tirakatan 17-an disampaikan oleh salah satu warga Babad, yang juga sehari-harinya menjabat ketua sekolah Madarasah Ibtidayah (MI) Babad. Isi pengajiannya lebih banyak mendorong dan semangat kepada anak-anak muda untuk selalu kreatif dan belajar atau mengaji terus-menerus, dengan tujuan agar menjadi umat Islam yang kuat.

9. 
Pembacaan doa oleh seorang pengurus PRM Babad.

10.
Sehabis pembacaan doa, MC mengajak para hadirin semua membaca hamdalah sebagai tanda penutupan acara. Para hadirin terutama bapak-bapak yang sudah tua pulang, sambil mengatakan “Eh ini acaranya anak-anak muda, sudahlah saya pulang dulu”. Tetapi yang lain tidak beranjak dari tempat duduk, karena masih akan menyaksikan pentas seni para remaja.  

11. Pembagian hadiah kepada anak-anak yang telah menjadi juara lomba. Bentuk hadiahnya hampir semuanya sama yaitu berupa makanan kecil.

12. Pentas seni oleh para remaja putra dan putri dengan memakai seragam merah putih, terdiri dari 10 orang menyanyi, 10 orang membawa bendera merah putih, dan dua orang membawa alat musik drum dan rebana. Adapun nyanyian-nyaian yang dilantunkan antara lain sorak-sorak bergembira, Surga di Telapak Kaki Ibu, dan lagu-lagu bernuansa Islami lainnya.

Di akhir acara, tampak sesepuh Masjid Jami’ sedang membacakan doa. Setelah acara berdoa usai, para remaja putra-putri yang bertugas membagi-bagi bungkusan makanan dan minuman. Hidangan ini amat sederhana. Setiap bungkusan berisi nasi uduk dan tidak disertai lauk-pauk. Masyarakat Babad memang tidak menghendaki peringatan 17-an dengan pesta-pora, karena peringatan itu lebih ditekankan pada upaya pendekatan diri kepada Allah. Kata seorang warga yang kebetulan duduk di samping penulis, sudah sejak lama masyarakat Babad tidak mengagung-agungkan atau mengultuskan peringatan 17-an sebagaimana terjadi di desa-desa lain. 
7. Arti Masyarakat Puritan: Kebenaran itu Hanya Satu
Klaten Selatan, 24  November 2006. Majelis Tarjih PDM menyelenggarakan pengajian tarjih secara rutin, pasca hari raya Idul Fitri 2006. Pengajian diselenggarakan di halaman SD Karanglo, Kecamatan Klaten Selatan. Seperti biasanya pengajian dilaksanakan mulai jam 14.00 hingga 16.00. Penulis tiba di tempat ini jam 13.40, dan langsung bergabung bersama jamaah Muhammadiyah yang lain. Di halaman SD tersebut telah dipasang tenda yang luas, guna mengantisipasi panas matahari dan hujan. Siang itu udara memang terasa sangat panas, tampak banyak jamaah yang mengibas-ibaskan kertas untuk mengurangi rasa panas. Meski demikian jamaah pengajian tampak sangat tertib.
Pihak panitia rupa-rupanya telah mempersiapkan acara dengan sangat baik. Anak-anak remaja Islam setempat dengan seragam putih membunyikan musik rebana diselingi lagu nasyid. Tepat pukul 14,00, MC (seorang pria berusia sekitar 55 tahunan) naik ke mimbar untuk mengecek sound system, apakah suaranya sudah mampu menjangkau seluruh jamaah yang hadir. Diumumkannya, bahwa pengajian kali ini merupakan pengajian pertama setelah bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri, oleh karenanya ia sebagai wakil dari para pimpinan PDM menyatakan “Selamat Hari Raya Idul Fitri, minal ‘aidzin wal faizin, mohon maaf lahir-batin”. Ia mengumumkan bahwa seminggu yang akan datang, tepatnya tangal 1 November 2006, akan diadakan perayaan Milad Muhammadiyah ke-94, bertempat di Prambanan, dengan pembicara utama Pimpinan Pusat Muhammadiyah Prof. Dr. Dien Syamsuddin. Kurang lebih sekitar 3 menit MC berada di atas mimbar. Selanjutnya pengajian tarjih sesi pertama disampaikan Ustad Yaini Haryono.

Ustad Yaini Haryono naik mimbar, dan menyampaikan  pengajiannya, dengan judul: “Taat kepada Allah dan Sifat-sifat Orang Yang Bertaqwa”. Yaini berpidato selama kurang lebih satu jam. Sebelumnya, para jamaah yang jumlahnya sekitar 3.000 orang telah menerima naskah tarjih dari panitia. Yaini dalam pengajiannya lebih banyak membaca naskah, dan sekali-kali disisipi jenaka dan plesetan, dengan tujuan agar para jamaah yang mendengarkannya tidak mengantuk. Sebagai contoh, ia mengungkapkan, dadiya godhong ora nyuwek, dadiya banyu ora nyawuk (jadi daun pun tak sudi memetik, jadi air pun tak sudi meraup), dibalik manjadi dadiya godhong ora nyawuk, dadiya banyu ora nyuwek (jadi daun pun tak sudi meraup, jadi air pun tak sudi memetik). Ini mirip plesetan, dan diprotes oleh jamaah, bahwa pepatah itu terbalik. Terbaliknya pepatah sengaja dibuat Yaini, dan kenyataannya membuat tertawa para jamaah pengajian.

Yaini juga mengumumkan, bahwa eksistensi pengajian tarjih di Klaten telah berjalan lebih dari 10 tahun. Naskah-naskah tarjih yang telah masuk dokumentasi PDM Klaten sekitar 600 halaman. Oleh karena itu lembaga tarjih akan mengumpulkan naskah-naskah itu menjadi sebuah buku. Setiap buku akan dijual dengan harga sekitar Rp 15 ribu.

Sekitar jam 15.00 pengajian tarjih sesi pertama selesai. Acara dilanjutkan sembahyang Asar berjamaah. Dalam shalat jamaah ini, Imam selalu memakai microfon, agar suaranya bisa terdengar oleh seluruh jamaah. Seorang pria tua (berusia sekitar 70-an tahun) tinggi besar berjalan menuju ruang imam untuk memimpin sembahyang Asar. Ia adalah unsur PDM Klaten. Dari seluruh pengajain tarjih yang penulis ikuti, hanya orang ini yang selalu bertindak sebagai pemimpin sembahyang Asar. Meskipun suasana amat panas, sembahyang Asar berjalan dengan lancar.
Setelah sembahyang Asar selesai, pengajian tarjih sesi kedua dilanjutkan dengan ceramah yang disampaikan oleh H. Abid Salatua. Dalam pengajian ini juga menggunakan naskah tarjih berjudul: “Aziimah dan Rukhshah”. Naskah tarjih menyebutkan bahwa Aziimah adalah apa saja yang disyariatkan Allah sejak semula dari hukum-hukum umum mengenai sesuatu hal dan diberlakukan kepada semua orang tidak ada perkecualian. Rukhshah adalah apa saja yang disyariatkan Allah sebagai bentuk keringanan bagi mukalaf dalam keadaan tertentu yang dipandang memerlukan keringanan. 

Menurut Abid, segala sesuatunya sudah diatur oleh hukum Islam. Contohnya, orang berjalan ada aturannya, yakni kalau berjalan jangan gedandaban (ingin menabrak orang) dan grusah-grusuh (tergesa-gesa dan tidak terarah). Demikian pula soal suara itu diatur oleh Islam, yakni orang tidak boleh berusuara terlalu keras, tetapi juga tidak boleh terlalu pelan. Yang benar, suara itu terdengar sedang-sedang saja, dan enak dirasakan orang lain. 

Abid juga menjelaskan bahwa yang memiliki wewenang untuk menjelaskan hukum Allah adalah Nabi/Rasul, bukan ulama atau kiai. Namun, hal ini sudah terlanjur berlaku di masyarakat bahwa seorang kiai boleh menjelaskan hukum Allah, sehingga seolah-olah ia menjadi orang punya hak untuk menerjemahkan hukum Allah. Oleh karena satu-satunya orang yang mampu menjelaskan hukum Allah adalah Rasul, maka Muhammadiyah tidak bermazhab, baik mazhab Syafii, Hanafi, Maliki, maupun Hambali. Tetapi Muhammadiyah berpedoman pada Al Quran dan hadis. Oleh karena itu terdapat aliran yang mengharamkan hadis (Sunnah). Jadi hanya Al Quran saja yang dipegang oleh alirannya. Menurut Abid, kalau Al Quran saja yang dijadikan pegangan, itu kurang lengkap. Memang ibadah dalam agama Islam itu hukumnya berasal dari Al Quran, tetapi yang bisa menjelaskan Al Quran adalah Sunnah. Orang Islam dapat melakukan peribadatan shalat, zakat, haji itu hukum-hukumnya (perintah-perintahnya) berasal dari Al Quran. Tetapi, yang menjelaskan bagaimana caranya melakukan shalat, zakat, dan haji itu dijelaskan oleh Sunnah secara lengkap. Jadi, kalau sekarang terdapat suatu aliran yang hanya berpegang pada Al Quran saja berarti itu termasuk aliran sesat. 

Kebenaran Quran dan hadis dapat dilihat secara nalar. Sebagai contoh makan babi tidak diperbolehkan, karena di dalam daging babi mengandung cacing pita yang berbahaya bagi manusia. Dengan demikian babi termasuk hewan yang diharamkan untuk dimakan. Abid kemudian bertanya kepada seluruh jamaah: “Tahu kupat dicampur kacang bawang itu membatalkan ibadah puasa atau tidak?” Seluruh jamaah diam, dan agak bingung. Abid menjawab sendiri pertanyaannya: “Tidak batal. Tetapi, kalau tahu kupat dicampur kacang bawang itu dimakan (maksudnya pada bulan puasa), jelas membatalkan ibadah puasa”. Kontan saja langsung disambut tepuk tangan dan tawa seluruh jamaah, karena Abid hanyalah menyodorkan joke. Abid menjelaskan bahwa Islam itu bisa dinalar (rasional). Dalam persoalan rasional ini, Abid kembali memberi contoh-contoh yang agak porno dan mengundang tawa. Ia berbicara soal pemerkosaan. 

“Orang yang diperkosa itu bukan merupakan zina, karena ia ketakutan luar biasa, sehingga tidak dapat merasakan enaknya hubungan berahi yang telah melanda. Tetapi, kalau ia ikut merasakan atau sama-sama anak-enak berarti itu zina, dan berarti bukan diperkosa. Oleh karena itu, istilah diperkosa itu hanya berlaku untuk kalangan wanita saja yang diperkosa laki-laki. Hal ini  karena  wanita siap atau tidak ditelanjangi laki-laki, asal alat kelamin laki-laki masuk berarti hubungan badan terjadi. Hanya saja, kalau wanita siap melayani dan ikut merasakan, itu berarti zina. Kalau tidak, berarti wanita itu diperkosa. Sebaliknya istilah diperkosa tidak berlaku bagi laki-laki yang diperkosa wanita, karena asal alat kelamin laki-laki tidak tegang, berarti tidak terjadi hubungan badan. Demikian pula kalau alat kelamin laki-laki tegang, justru yang terjadi bukan diperkosa, tetapi sama-sama merasakan nikmatnya, yang berarti telah terjadi zina.” 
Abid Salatua ialah anggota Majelis Tarjih PDM Klaten. Ia juga pernah menjadi ketua periode 1995-2000. Ia adalah alumni Pondok Pesantren Gontor, Ponorogo. Melalui pemikiran-pemikirannya, Majelis Tarjih PDM Klaten menjadi kuat. Jawaban-jawaban yang dimunculkan dalam forum tarjih selalu dilengkapi dengan dalil-dalil kitab suci yang kuat, dan ketika sesi pengajian dibawakan Abid selalu disertai penjelasan yang lengkap. Ia merupakan tulang punggung kekuatan Majelis Tarjih Muhammadiyah Klaten. Dan ia tidak hanya bicara pada forum daerah (kabupaten) saja, tetapi juga menghadiri forum tarjih di tingkat cabang (kecamatan), meliputi Kecamatan Cawas, Pedan, dan Senjakarta. Setiap bicara di forum-forum tarjih itu, ia tidak mau dibayar atau diberi amplop. Ia sudah bertekad mengabdi untuk penegakan agama. Hal inilah yang membuatnya disenangi orang banyak. Hampir seluruh anggota Muhammadiyah Klaten mengenalnya. Oleh karena itu, dalam musyawarah daerah Muhammadiyah di tingkat daerah, Abid (bersama 100 orang lainnya yang dicalonkan sebagai ketua PDM Klaten) mendapat suara paling banyak, dan berhak menjadi ketua PDM Klaten periode mendatang. Tetapi, ia tidak mau melaksanakan amanat tersebut, dan hanya mau menempati posisi wakil. 

Menurut Abid, kebenaran dalam Islam itu hanya berasal dari Al Quran dan hadis dan tidak dapat ditambahi dengan hukum-hukum dari kitab lain dan tradisi-tradisi. Hal ini sesuai pendapat Ka’bah (1984), bahwa radikalisme merupakan keinginan yang kuat untuk mencontoh yang otentik.
  Oleh karena itu kebenaran itu hanya ada satu, yaitu menurut Al Quran dan Sunnah. Abid juga menyinggung masalah kontroversi tentang hari raya Idul Fitri 1427 H. Satu pihak ada yang merayakan hari Senin, pihak yang lain merayakan hari Selasa. Hal ini tentu saja tidak mungkin, dalam satu hari raya Idul Fitri ada dua hari. Menurut Abid, tidak mungkin ada tanggal 1 Syawal berlangsung dua hari, yaitu Senin dan Selasa. Secara rasional, tanggal 1 syawal pasti berlangsung hanya satu hari, dan ini bisa jatuh pada hari Senin dan juga bisa Selasa. Kalau kita melakukan ijtihad tentu akan menemukan salah satu dari kedua hari itu, dan tentu saja ijtihad-nya berdasarkan Al Quran, dan inilah yang dipegangi oleh masyarakat puritan.

Bagi kaum puritan, teks suci adalah harga mati sebagai satu-satunya kebenaran. Karena itulah kaum puritan menganggap penganut Islam sinkretis XE "sinkretis"  sebagai penganut kepercayaan yang tidak benar. Berbagai tradisi lokal yang biasa dipraktikkan oleh penganut Islam sinkretis, XE "Islam sinkretis"  seperti slametan XE "slametan" \i , dinilai tidak benar olehk kaum puritan, karena tradisi tersebut tidak diajarkan dalam teks suci. Karena menganggap teks suci sebagai satu-satunya kebenaran, dan menilai pemeluk sinkretis tidak benar inilah yang menjadikan kaum puritan dicap sebagai kelompok keras. Dianggap keras, karena bisa memporakporandakan tradisi sinkretis yang selama ini dilestarikan oleh masyarakat pedesaan.  Artinya, masyarakat puritan hanya terpesona doktrin, sekaligus tidak toleran terhadap kepercayaan dan praktik beragama yang lain (Geertz, 1989).      

Seorang elite Muhammadiyah Senjakarta menanyakan, “Apa boleh 3 x 6 = 20 atau 3 x 6 = 25, dan sebagainya,”. Jawabannya tentu tidak boleh, karena hasilnya sudah tentu. Jika logika ini ditarik pada logika keagamaan, maka tidak sembarang agama itu benar, dan pasti yang benar hanya satu, yakni agama yang berdasarkan kitab suci Al Quran dan Sunnah. Bagi orang puritan, agama bersifat mutlak, eksakta, dan tidak dapat ditawar-tawar lagi. Hal ini dapat dibandingkan dengan fundamentalisme dalam Kristen,
 yaitu: (1) penekanan yang kuat terhadap kebenaran Alkitab, (2) melawan modernitas dan sekularisasi, dan (3) mereka yang tidak mengikuti pandangan Alkitab dianggap bukan Kristen sejati. Poin 1 dan 3 amat sesuai dengan Islam puritan, karena kebenaran itu hanya ada satu dan mutlak tidak dapat diganggu gugat.Dalam istilah Kallen (1972), radikalisme kelompok Muhammadiyah merupakan bentuk kekuatan keyakinan terhadap kebenaran program/ideologi yang mereka bawa. 

B. Profil Kepemimpinan Gerakan Puritanisme Islam 

1. Kepemimpinan Muhammadiyah: Tanggung Jawab Secara Radikal

Muhammadiyah sejak berdiri pertama (1912) dipimpin oleh sang pendiri K.H. Ahmad Dahlan hingga yang sekarang (2008) oleh Dien Syamsuddin tidak pernah terjadi pengultusan  kepemimpinan. Dari berbagai perilaku para ketua umum tidak terbersit dalam hati agar mendapat penghargaan dari umat. Sistem patron XE "patron" \i -klien tidak berlaku dalam keagamaan Muhammadiyah. 

Dalam hal kepemimpinan ini, organisasi Muhammadiyah mempergunakan istilah pimpinan, misalnya (1) Pimpinan Pusat Muhammadiyah (PPM): tingkat pusat, (2) Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM): tingkat propinsi, (3) Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM): tingkat kabupaten, (4) Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM): tingkat kecamatan, dan (5) Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM): tingkat desa. Organisasi ini tidak mempergunakan istilah pengurus. Ini dimaksudkan kalau “pengurus”, nantinya dikhawatirkan hanya melulu mengurusi organisasinya saja, padahal yang lebih penting juga mampu menjadi contoh bagi umatnya, karena mereka yang duduk di jajaran pimpinan biasanya dipilih dari orang-orang yang telah dianggap berprestasi. Tujuan dari semua itu, mereka yang duduk dalam kursi pimpinan bisa diharapkan dapat mengemban amanah terhadap bawahannya sebagai jamaah Muhammadiyah. Hal ini dimaksudkan, karena sementara ini terdapat anggapan masyarakat Jawa pada umumnya, seorang pimpinan apalagi yang telah menduduki tingkat kepala atau direktur adalah orang yang telah memperoleh kamulyan (kemuliaan). Sehingga, kalau menjadi kepala biasanya rumahnya bagus, mempunyai mobil, bisa beli tanah-sawah, dan mempunyai uang tabungan ratusan juta di bank. Ada yang menyebut, orang yang menduduki posisi kepala disamakan dengan seorang raja yang pekerjaannya melulu tinggal perintah kepada anak buah berdasarkan kewibawaan, serta gajinya besar (mukti-wibowo).

Selain itu, ada juga yang mengatakan, namanya pimpinan itu disebabkan oleh kemampuannya dianggap sesuai untuk diposisikan pada disengkake ing ngaluhur (singgasana yang paling tinggi). Malah perkataan orang Jawa yang lebih parah adalah menjadi pimpinan itu sebagai kanugrahan (anugerah). Dengan kata lain, menjadi pimpinan itu pasti menjadi orang kaya. Oleh karena itu, derajat pimpinan menjadi incaran  masyarakat Jawa pada umumnya. Mulai dari pimpinan yang namanya kepala dukuh, lurah, bupati, gubernur, presiden sampai dengan anggota DPR (Dewan Perwakilan Rakyat) dan segenap unsur-unsur pimpinan diperebutkan masyarakat ketika ada pilihan. Tidak segan-segannya masyarakat harus kehilangan ratusan juta atau milyaran rupiah, hanya untuk mengejar jabatan pimpinan dan wakil rakyat. Jika telah dapat menduduki kursi pimpinan atau wakil rakyat, mereka lalu menghambur-hamburkan uang rakyat, baik untuk kepentingan diri sendiri maupun untuk kelompoknya. Sementara itu, tugas utama justru sering tidak dapat dilaksanakan dengan cara yang bertangung jawab, sehingga mengecewakan rakyatnya. 
Tipe pimpinan yang tidak bertanggung jawab itu juga berimbas pada gaya kepemimpinan Muhammadiyah Senjakarta. Hal ini dapat dilihat dari pertemuan pimpinan, dimana yang sering datang hanyalah mereka yang memiliki jiwa aktivis. Hal ini seperti yang  dikatakan seorang aktivis yang juga menjabat sebagai sekretaris cabang: “Yang bersedia datang dan mau bekerja untuk organisasi, orang-orangnya hanya itu-itu saja”. Sementara yang lain jarang datang, bahkan tidak pernah kelihatan, sehingga posisinya sebagai pimpinan Muhammadiyah hanya di atas kertas atau tidak berperan. Biasanya kalau mau rapat selalu terlambat dan malah jarang datang. Adapun penyebab malasnya mereka datang berorganisasi atau tidak amanah, karena waktu perekrutannya hanya didasarkan pada kelebihan seseorang yang hidup di desa, antara lain: mempunyai jabatan seperti kepala sekolah, pegawai BRI, bekas kepala sekolah, dan sebagainya. Karena bukan atas kemauannya sendiri, maka mereka pun tidak serius mengurus organisasi. Cara perekrutan pimpinan seperti ini jelas bukan merupakan cara Islami yang didasarkan atas hati yang ikhlas. Hal ini sesungguhnya justru merugikan organisasi Muhammadiyah.

 Memang masih ada sejumlah orang yang duduk di jajaran pimpinan yang benar-benar bertanggung jawab. Pimpinan daerah dan lembaga tarjih PDM Klaten, misalnya, mereka selalu datang paling awal jika mereka akan memberikan pengajian tarjih tingkat kabupaten. Hal ini juga terlihat ketika mereka menghadiri pengajian tarjih di kecamatan-kecamatan seperti Prambanan, Manisrengo, Karangnongko, Jatinom, Jogonalan, Tulung, Delanggu, Kebonarum, Gantiwarno, dan Wedi. Mereka biasanya datang secara rombongan naik mobil dari kantor di Klaten. Demikian juga setiap diadakan Pengajian Ahad Pagi (PAP), mereka juga tertlihat datang di awal waktu. Di samping untuk mempersiapkan perlengakapan acara pengajian, mereka juga berusaha memelihara amanah sebagai pimpinan yang harus memberikan contoh, bahwa yang namanya pimpinan harus di depan. Dalam segala bentuk kegiatan keagamaan, pimpinan harus bisa datang lebih awal. Kenyataannya, pelaksanaan PAP tidak pernah terlambat. Bagi dai yang terlambat datang akan diganti oleh panitia. Demikian pula bagi dai yang telah diberi waktu berceramah selama satu jam tetapi molor tanpa kontrol, juga tidak diperbolehkan. Pendek kata, seluruh acara PAP harus tunduk terhadap ketentuan panitia. Seorang panitia yang berasal dari pimpinan cabang ditugasi secara khusus untuk mengendalikan aktivitas PAP. Kenyataannya di mata masyarakat ia dipandang sebagai orang puritan yang bertangung jawab. Kemudian rasa tanggun jawab dinyatakan orang ini sebagai bentuk amanah yang mengacu pada Al Quran dan Sunnah.

2. Keteladanan Pimpinan Puritan

Pimpinan Islam seharusnya mencontoh pola kepemimpinan Nabi Muhammad. Dalam kehidupannya sebagai pemimpin, Rasulullah SAW  tidak hanya memimpin negara, masjid, dan masyarakat saja, tetapi juga menjadi pemimpin keluarga. Dalam kapasitasnya sebagai pemimpin, ia selalu tampil di garis depan, baik di medan perang maupun menjalankan sembahyang di masjid. Demikian pula dalam hal mendatangi forum-forum pertemuan, ia selalu datang awal. Selain itu, perilakunya yang ditunjukkan bersama keluarganya menjadi contoh yang baik bagi masyarakat. Apa yang dikatakan sama dengan yang dilakukan, atau antara ucapan dan perbuatan selalu sesuai. Sebagai pemimpin besar, ia tidak segan-segan bergaul dengan anak-anak yatim dan orang-orang miskin. Jika berpakaian selalu mengenakan jubah, dan istrinya memakai jilbab. 

Kaum Islam puritan dengan slogannya kembali ke Al Quran dan Sunnah salalu memandang Nabi Muhammad sebagai pemimpin yang harus dicontoh. Kenyataannya, mencontoh Nabi dan keluarganya bukanlah sesuatu yang mudah. Seorang pimpinan gerakan Islam puritan di Senjakarta mengeluhkan betapa sulitnya tokoh-tokoh Muhammadiyah untuk dijadikan sebagai teladan.

“Istri Amien Rais (mantan ketua PPM), misalnya, di lingkungan rumah tinggalnya sering tidak mengenakan kerudung, meskipun dilihat orang banyak. Istri ketua lembaga tarjih daerah Klaten juga tidak memakai kerudung. Ia terlihat memakai kerudung kalau sedang mengikuti pengajian atau sedang melayat. Oleh karena istrinya tidak berkerudung, maka sang ketua tarjih tidak berani memberi pengajian kepada kaum ibu. Jika disuruh untuk memberi pengajian yang temanya soal rumah tangga, ia juga menolak. Demikian pula banyak para istri pimpinan Muhammadiyah yang tidak konsisten mengenakan kerudung. Hal ini menunjukkan bahwa  Islam (puritan) di Indonesia belum kuat. Islam bagaikan sekadar nama. Dilihat dari luar, Islam seperti buih, tampak besar tetapi sesungguhnya hanya kosong, di dalamnya tidak berisi apa-apa. Meskipun buih itu tampak menggelembung besar sekali, seandainya ditendang hanyalah gelembung kosong.”

Dalam hal keteladanan pemimpin puritan, pekerjaan pimpinan dalam lembaga tarjih memerlukan banyak waktu dan tenaga. Setiap malam Rabu, seluruh anggota pimpinan berkumpul di rumah salah satu anggota, untuk membahas serta menyusun naskah tarjih yang harus beredar setiap dua minggu. Seluruh buku di dalam almari dikeluarkan, dan masing-masing anggota memegang buku sebagai rujukan. Mereka bekerja tanpa pamrih, tanpa dibayar, dan menyelesaikan naskah sampai larut malam. Kerja keras yang dilakukan orang-orang dalam lembaga tarjih terasa sia-sia, kalau disinkronkan dengan istri ketua yang tidak berkerudung. Sang ketua yang selalu berteriak-teriak dalam pengajian tarjih di hadapan ribuan umat Islam dan Muhammadiyah, dapat dipandang hanya bersifat teoritis belaka. Dalam arti bisa menjelaskan secara teoritis, tetapi praktiknya lain, terbukti tidak dapat memimpin istrinya untuk memakai kerudung sesuai dengan acuan dalam Al Quran. Sebagai orang yang duduk dalam jajaran pimpinan Muhammadiyah tidak dapat menempatkan diri di garis depan sebagaimana dicontohkan nabi.
Pemimpin Islam tidak cukup hanya percaya kepada Tuhan saja, tetapi juga harus diwujudkan dengan ketakwaan dan mengejawantahkannya pada setiap perilaku sehari-hari. Pemimpin seperti ini akan diikuti dan menjadi contoh bagi masyarakatnya. Namun kenyataannya, sekarang ini para pemimpin hanya terlihat simbolis dan teoritis, atau hanya sekedar omong-kosong. Ketakwaannya dan perilakuknya tidak sama dengan ucapannya. Seperti dinyatakan Kiai Hadjid: 
“Selain itu para pemimpin sudah tidak agamis lagi, mirip perkataan dalam sebuah hadis yang berbunyi: ‘Jika pimpinan seperti singa, wakilnya seperti serigala, dan rakyatnya seperti kambing.’ Kiasan ini berarti rakyatnya hanya sebagai tempat bulan-bulanan untuk diterkam. Coba, para wakil rakyat yang duduk di kursi DPR, sambil mengantuk-antuk mereka meminta kenaikan gaji sepuluh juta. Mereka tidak melihat situasi dan kondisi kehidupan rakyatnya. Rakyat makan nasi aking, sedang wakil rakyat menginginkan gajinya naik terus. Gambaran kondisi pemimpin di Indonesia ini tidak dapat ditolerir sebagai tempat panutan rakyatnya. Mereka sama sekali tidak dapat dijadikan contoh yang baik untuk rakyatnya.”

Satu-satunya bentuk kepemimpinan yang masih dapat ditolerir untuk diikuti, menurut Kiai Hadjid adalah keorganisasian di Muhammadiyah. Meskipun  banyak mengkritik teman-temannya, ia masih berharap besar kepada pimpinan Muhammadiyah untuk tampil di garis depan. 

Dalam hal berdakwah untuk menyebarkan Islam puritan, para mubalig baik yang duduk sebagai pimpinan maupun anggota berusaha konsisten menularkan ilmunya kepada masyarakat. Puluhan mubalig yang berhasil penulis temui seperti Kiai Hadjid, Aris, Kardi, Irvan Sadjadi, Munir, Satib, Jumali, Abid, Waseno, Narso, Panut Raharjo, Sutarso, Mursyidi, Fauzi, Mari setiap malam tidak berada di rumahnya, karena selalu memberi pengajian pada kelompok masyarakat di pedesaan. Mereka berusaha untuk tidak komersial. Seperti berusaha untuk datang dan pulang  sendiri, atau tidak bersedia dengan layanan antar-jemput. Meskipun hujan, mereka tetap berangkat ke tempat pengajian. Satu-satunya yang bersedia dengan antar-jemput adalah Ustad Mari, karena ia tunanetra. Demikian juga mereka menolak bila diberi uang imbalan sebagai ganti bensin. Mereka menyatakan bahwa apa yang dilakukan untuk berdakwah dilandasi oleh semangat lillahi ta’ala (semata-mata untuk Allah). Mereka berusaha untuk datang lebih awal di majelis pengajian dibanding dengan masyarakat sebagai jamaah pengajian. Bagi kaum puritan, keberhasilan berdakwah bukan ditentukan oleh sikap feodal seperti ditunjukkan kaum tradisional. Masyarakat sekarang yang sudah mulai rasional lebih membutuhkan cara dakwah yang dilandasi sikap dan perilaku sederhana, dan bisa menjadi teladan. Cara dakwah kaum puritan ini, kenyataannya sudah banyak ditiru oleh kaum muda puritan.

3. Disiplin Waktu Orang Puritan
Setidaknya, kedisiplinan orang-orang puritan Senjakarta terlihat dalam kegiatan PAP berjalan rutin setiap Minggu, termasuk dalam bulan Ramadhan sekalipun.  PAP diliburkan apabila: (1) Tanggal 17 Agustus jatuh pada hari Minggu. Pada tanggal tersebut, halaman MTs dipergunakan untuk menyelenggarakan upacara HUT Kemerdekaan RI yang diikuti oleh seluruh guru dan siswa MTs Senjakarta. (2) Hari Raya Idul Fitri atau Idul Adha jatuh pada hari Minggu. Pada waktu itu, halaman MTs dipergunakan untuk penyelenggaraan shalat Id bagi warga Babad dan sekitarnya. (3) Jika pada hari Minggu terjadi banjir atau bencana, sehingga lokasi tidak mungkin dipakai untuk acara pengajian. Selama ini PAP tetap berjalan, meskipun hujan lebat. Bila sedang hujan, panitia menunggu hujan sampai reda, dan sesudahnya pengajian tetap dimulai. Panitia konsisten dalam menyelenggarakan PAP. Tidak ada toleransi waktu sebagaimana halnya orang Jawa menyelenggarakan acara-acara perhelatan, kenduri, arisan, dan pengajian, yang biasanya molor hingga lebih dari satu jam. Dalam penyelenggaraan PAP, jika mubalig belum datang dan jumlah jamaah masih sedikit, padahal waktu telah menunjukkan jam 6.30, maka PAP segera dimulai. Panitia telah menjadwal mubalig cadangan untuk mengantisipasi apabila mubalig yang sesungguhnya berhalangan hadir. Bila mubalig cadangan juga belum hadir, maka Pak Hadjid naik mimbar mengisi pengajian. Tetapi, jika mubalig yang sesungguhnya datang, maka mimbar diserahkan kepada mubalig tersebut. Demikian pula dalam hal mengakhiri pengajian, kalau waktunya telah menunjukkan pukul 7.30, maka pengajian harus segera diakhiri. Jika mubalig masih terus berceramah sementara waktunya telah habis, maka panitia akan mendatangi mimbar sambil membawa kertas atau surat peringatan yang isinya meminta agar pengajian segera diakhiri. 
Oleh karena PAP mengedepankan syariat, maka para mubalig yang diundang untuk mengisi PAP adalah mereka yang konsisten berdasarkan syariat Islam. Mereka yang diundang dan dijadwal untuk memberikan pengajian tidak hanya orang Islam puritan saja, tetapi juga dari kalangan Islam tradisional seperti dari Nahdlatul Ulama. Bahkan, seorang mubalig berasal dari PKS Yogyakarta juga dijadwal rutin mengisi PAP, karena didasarkan pada sosoknya yang konsisten pada syariat Islam. Dalam PAP terdapat perjanjian tidak tertulis, yang ditujukan kepada para mubalig, bahwa jika mengisi PAP harus tampil secara puritan. Baik mubalig dari kalangan pembaru maupun tradisionalis, biasanya mereka sudah tahu, kalau mengisi pengajian di Babad harus konsekuen dengan syariat Islam. Panitia PAP juga membuat keputusan, kalau isi pengajian yang dibicarakan tidak puritan, maka mubalig tersebut tidak akan dipakai lagi. Khususnya dari kalangan NU yang diundang untuk mengisi PAP, ternyata juga bisa puritan, meskipun di lingkungan kelompoknya berbicaranya sering tidak puritan. Mubalig NU yang mengisi PAP tampak hati-hati, dan mengetahui kalau materi pengajian yang dibawakan akan selalu dipantau panitia. Suatu saat mubalig NU ini tidak konsisten dengan syariat, misalnya isi pengajian yang dibawakan menyimpang dengan menjelek-jelekkan salah satu kelompok Islam atau mengadudombakan warga NU dan Muhammadiyah, maka ia tidak akan dipakai lagi untuk mengisi PAP. 

 Dengan meminjam para mubalig yang bukan berasal dari gerakan puritan itu, Pak Hadjid menginginkan keberadaan PAP bukan didasarkan atas nama organisasi tertentu atau tidak membawa bendera partai tertentu. Jika tidak berpihak pada bendera tertentu, berarti PAP boleh diikuti oleh jamaah dari kelompok lain. Tidak hanya berasal dari kalangan Muhammadiyah saja, tetapi juga boleh dari kalangan lain, yaitu MTA, NU, LDII, Jamaah Tabligh dan sebagainya. Baik dari pihak mubalig maupun pihak jamaah pengajian, mereka harus mampu bersikap netral, sehingga dapat mempersatukan umat Islam di seluruh kawasan Senjakarta. Di sini yang terpenting bukan soal menonjolkan organisasi, tetapi bagaimana mengangkat syariat Islam menjadi pegangan utama dan kedisiplinan beribadah orang Islam. Kenyataannya PAP dapat berkembang, karena kebersamaan panitia, mubalig dan jamaah dalam menjunjung syariat Islam. PAP pertama kali hanya diikuti 150-an orang tahun 1990-an. Sekarang sudah berkembang, dan setiap Minggu diikuti oleh 700-an orang. Pengajian-pengajian lain di luar PAP banyak yang tidak berkembang, atau banyak yang mati karena tidak mengedepankan syariat Islam. Oleh karena pentingnya syariat Islam, Pak Hadjid menghendaki PAP dapat menampung segala lapisan dan kelompok keagamaan di wilayah Senjakarta. Namun demikian benih-benih terbentuknya PAP tidak dapat dipisahkan dari lembaga induknya gerakan puritan yang berpangkal di Desa Babad. Selain itu, karena lokasi pengajian bertempat di sebuah sekolah milik organisasi gerakan Muhammadiyah, dan para panitianya lebih banyak diambilkan dari organisasi Muhammadiyah, serta para jamaah pengajian yang hadir juga banyak yang berasal dari waga Muhammadiyah.

4. Pimpinan Menjadi Contoh di Depan

Dimensi utama PAP adalah amar ma’ruf nahi munkar (mengajak kebaikan dan menjauhi keburukan).  Istilah ini terutama ditujukan kepada para pemimpin (imam).  Sebagai pemimpin keberadaannya selalu di depan. Seperti kepala kantor pada umumnya, kalau memimpin rapat berada di depan. Kepala sekolah memimpin upacara berada di depan. Kepala Desa mengajak rembug desa berada di depan. Jadi tidak ada pemimpin yang berada di belakang. Termasuk dalam menjalankan ibadah, seharusnya pemimpin itu berada di depan, sebagaimana dilakukan Nabi dan para sahabatnya dalam memimpin masyarakat jazirah Arab pada abad ke-7. Ketika sedang berdakwah, berperang, di dalam keluarga, di masjid sampai memimpin negara, Nabi selalu berada di depan. Jika pemimpin dapat memberikan contoh di depan, meskipun tidak banyak berkomentar, maka rakyat pasti akan mengikutinya.  

Dalam hal ini Pak Hadjid dan keluarga dapat dijadikan contoh oleh jamaah PAP yang datang baik dari dekat maupun jauh. Pernah penulis mendatangi PAP jam 6.00, atau setengah jam sebelum PAP dimulai. Waktu itu tanggal 30 April 2006 susana masih pagi-pagi buta, hamparan sawah di sebelah utara Desa Babad terlihat dipenuhi kabut. Pak Hadjid dan seorang anak lelakinya datang dengan mengendarai vespa. Ia langsung menuju ke tempat pengajian, dan melihat kanan-kiri tempat duduk yang waktu itu belum dipasang tikar. Sementara seorang petugas soundsystem sedang sibuk membenahi kabel. Di dekatnya lerlihat mobil bak terbuka yang sedang diparkir tepat di depan tempat duduk panitia. Mobil tersebut membawa dua buah soundsystem besar. Sebuah mimbar dari kayu jati yang diplitur telah siap berada di depan beserta microfon yang dihubungkan dari operator yang mangkal di dekat tempat duduk panitia. 

Anak lelaki Pak Hadjid mengambil tikar dari dalam gudang MTs. Ada 12 tikar plastik, masing-masing panjangnya 8 meter diangkutnya dengan vespa. Dua orang remaja ikut membantu Pak Hadjid. Jam menunjuk pada angka 6.10 ketika beberapa ibu jemaah hadir. Tampak diantara ibu-ibu tersebut istri Pak Hadjid sendiri. Agar suasana lokasi PAP tampak meriah, panita memutar pita kaset lagu shalawat Nabi.       

Satu-persatu panitia dari kalangan remaja mulai berdatangan. Sebagian ada yang menyiapkan meja panitia di pintu masuk, sebagian membuat minuman dan yang lain mengatur parkir kendaraan. Minuman disediakan untuk panitia yang berjumlah sekitar 20-an orang, termasuk mubalig dan KOKAM, mengingat mereka ini telah bekerja sejak jam 6.00. Sementara itu para jamaah yang datang tidak disediakan makanan atau minuman. Sarana-prasarana PAP telah siap sebelum jam 6.30.

Kesiapan panitia yang penuh disiplin ini disambut oleh para jamaah pengajian. Sebelum PAP dimulai jam 6.30, para jamaah sudah banyak yang datang memenuhi tempat duduk, meskipun masih ada juga jemaah yang datang saat pengajian sudah dimulai. Demikian pula mubalig yang diundang dalam PAP selalu datang tepat waktu, baik yang datang sendiri maupun yang dijemput panitia. Memang ada kalanya seorang mubalig datang terlambat, biasanya disebabkan karena kendaraan panitia ada hambatan. Sejauh yang penulis ketahui dari puluhan kali mengikuti  PAP, belum pernah terjadi keterlambatan, baik waktu memulai maupun mengakhiri. Sikap disiplin ini sangat bermakna bagi pembentukan budaya puritan, yaitu sikap yang menghargai waktu.   

Konsistensi panitia PAP yang dipelopori Pak Hadjid dapat dipandang sebagai cara berpikir kepemimpinan gaya Nabi Muhammad, yang berdakwah terhadap orang-orang terdekat, yaitu istri, kerabat, dan masyarakat terdekat. Demikian juga Pak Hadjid telah mengajak keluarganya, yaitu anak dan istri untuk mendatangi PAP lebih dulu sebelum masyarakat tiba di lokasi pengajian. Menurut Pak Hadjid, untuk melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar (mengajak kebaikan dan menjauhi keburukan) tidak perlu banyak berbicara, tetapi lebih baik memberikan contoh kepada masyarakat dengan cara sebaik-baiknya. Kerja panitia sendiri merupakan gambaran kepemimpinan yang konsisten dengan tugasnya masing-masing. Jika salah satu personil tidak konsisten maka akan dapat menjadi preseden buruk bagi perkembangan PAP. Oleh karena itu dalam menjalankan tugas kepanitiaan, mereka tampak kompak, terutama dalam hal kedisiplinan waktu.

Sikap panitia PAP menjadi penilaian banyak orang. Hingga masyarakat dari luar Senjakarta, misalnya dari Pedan, Cawas, Bayat, dan Ceper juga datang ke PAP. Munculnya Pak Hadjid sebagai orang puritan yang mampu melindungi jalannya atau gerakan PAP merupakan sosok elite yang dapat diperhitungkan sebagai patron XE "patron" \i  atau dalam istilah Weber sebagai pemimpin kharismatik. Munculnya masyarakat pendukung PAP yang semakin bertambah jumlahnya merupakan client yang dapat dianggap sebagai penyangga tegaknya PAP. Konsepsi patron-client (Suryo, 1993) atau budaya paternalistik ternyata berlaku juga di kalangan masyarakat puritan, yang dalam hal ini jelas terlihat dalam kegiatan PAP. Dalam hal ini ada kemiripan dengan orang Islam tradisional yang menjadikan elite (misalnya kiai) sebagai panutan. Atau bagi orang abangan ada mursyid sebagai tempat bertanya atau orang yang mampu menyembuhkan penyakit. 
5. Menghadapi Kaum Sinkretis 

Dalam suatu perjalanan menuju daerah Jatinom (wilayah kecamatan), sebelah utara wilayah Senjakarta, tempat pengajian kelompok puritan yang berlangsung dua mingguan berkeliling dari kecamatan yang satu ke kecamatan yang lain, penulis mampir di sebuah warung di pinggir jalan Kota Klaten-Jatinom. Hanya berjarak 50 meter dari warung, terdapat orang meninggal dunia. Jumlah pelayatnya mencapai ribuan. Para pelayat wanita semuanya mengenakan kerudung atau jilbab. 
Penulis sempat bertanya kepada pemilik warung, seorang wanita berumur 19 tahun, baru lulus SMU. Ia tidak memakai kerudung. “Mengapa orang-orang wanita Klaten banyak yang memakai kerudung, Mbak?” Ia menjawab, “Ya Pak, di Klaten sekarang banyak yang memakai kerudung. Ibu saya sedang melayat orang mati, ia juga memakai kerudung. Di sini ibu-ibu selalu memakai kerudung, terutama jika ta’ziah (melayat orang mati), mendatangi resepsi perkawinan, menjenguk orang sakit, dan sedang mengikuti pengajian.” Penulis kemudian melanjutkan pertanyaan, “Kalau di rumah, apa ibu-ibu juga memakai kerudung?” Ia menjawab, “Setahu saya, jika mereka keluar rumah banyak yang memakai kerudung.” 
Fenomena ini sungguh sangat mirip dengan yang terjadi di daerah Senjakarta. Banyak wanita yang memakai kerudung. Ini berbeda dengan apa yang penulis saksikan di daerah Klaten pada 25 tahun yang lalu. Saat itu penulis sering mengunjungi daerah ini sebagai seniman yang mengamen di pelosok daerah. Dalam acara-acara seperti resepsi perkawinan, umumnya orang mengenakan busana kejawen, bukan busana muslim seperti sekarang. Bahkan pernah penulis menyaksikan satu acara mengantar jenazah ke tempat pemakamkan, di area makam tersebut dibunyikan pita kaset gamelan Jawa. Ini kurang lebih menggambarkan bahwa tempat ini dulunya dihuni oleh kalangan abangan, dan pada tahun 1960-an menjadi daerah basis PKI terbesar di Indonesia. Pemilik warung juga menjelaskan, bahwa Islam sudah banyak berkembang di daerah pedesaan tidak hanya tampak dari banyaknya wanita yang memakai kerudung, akan tetapi juga di semua pedukuhan di desa-desa di wilayah Klaten telah berdiri minimal satu bangunan masjid. Hal ini mengindikasikan bahwa telah terjadi perubahan dari abangan menjadi santri. 
Hari itu penulis menghadiri pengajian tarjih, yang digelar di halaman sebuah masjid. Karena pengajian ini bertaraf daerah (kabupaten), maka pesertanya berasal dari berbagai kecamatan di wilayah Klaten. Biasanya jumlah jemaah pengajian mencapai 3000-an. Penulis duduk diantara jemaah, yang usianya rata-rata di atas 50 tahun. Salah seorang diantaranya adalah Parwo (54 tahun) yang sehari-hari bekerja sebagai seorang guru SMP di Kecamatan Ceper. Ia rajin mendatangi pengajian tarjih setiap dua minggu sekali, dari kecamatan satu ke kecamatan yang lain. Di jajaran Muhammadiyah ia duduk sebagai Ketua PRM Beku (termasuk PCM Karanganom),. Ia mengaku belajar agama Islam secara otodidak, tidak melalui pondok pesantren atau di IAIN.

Di Desa Beku, Parwo termasuk perintis Muhammadiyah pada tahun 1980-an. Ia menuturkan, saat itu  jumlah orang Muhammdiyah di desa Beku dapat dihitung dengan jari. Untuk menegakkan agama Islam ala Muhammadiyah di desanya harus menghadapi masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  yang kuat. Gaya hidup masyarakat sinkretis suka berjudi, juga mengadakan slametan XE "slametan" \i  untuk berbagai acara. Ketika istrinya melahirkan anak pertama, segera diadakan upacara akikah sesuai syariat Islam. Parwo meniadakan acara slametan, tetapi pada malam harinya mengundang masyarakat untuk menghadiri acara pengajian. Tetapi tidak satu pun masyarakat datang. Bahkan pada dini harinya, rumah Parwo dilempari bungkusan kertas berisi kepala anjing. Masyarakat sinkretis sangat marah kepada Parwo. Mereka menolak kehadiran Muhammadiyah yang dianggap fundamentalis, karena meniadakan tradisi slametan. Namun Parwo tetap konsisten. Lama-kelamaan pemahamannya tentang Islam diikuti oleh sebagian masyarakat. Salah satu indikasinya, jika dulu di desanya belum ada masjid, sekarang telah berdiri dua buah bangunan masjid. Kebiasaan masyarakat sinkretis yang dulunya suka berjudi, sekarang jumlahnya sedikit dan dapat dihitung dengan jari. Demikian pula tradisi slametan yang dulunya sangat marak, sekarang  sudah sangat jarang. Parwo telah mendapatkan ratusan orang pengikut, dan di desanya itu telah berdiri organisasi Muhammadiyah tingkat ranting.   

6. Bersikap Tidak Melankolis
Hari itu kalender menunjuk pada angka 1 November 2006. Di Prambanan, Klaten, hari itu Panitia Perayaan Milad Muhammadiyah ke-94 tingkat daerah digelar. Di bawah kepanitiaan yang diketuai oleh Drs. Subiyanto (Ketua PDM Klaten) acara pengajian akbar berlangsung, dengan dihadiri oleh Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah Prof. Dr. Dien Syamsuddin, M.A. Perayaan diselenggarakan di pelataran masjid Desa Kebondalem yang juga merupakan  halaman TK Ngangkruk, Kebondalem, Prambanan, Klaten. Lokasi ini tepat di sebelah selatan Candi Prambanan. Tujuan diselenggarakannya perayaan ini adalah membangun kembali TK Ngangkruk yang hancur karena gempa bumi 27 Mei 2006. 

Dalam acara ini turut hadir para Punggawa Keraton Surakarta yang dipimpin oleh GBKR Wandansari  (Gusti Mung), GBKR Retno Dumilah, dan GBPH Wirabumi beserta rombongan yang berjumlah sekitar 30 orang, Ketua PPM, Ketua PWM Jawa Tengah, Ketua PDM Klaten, ketua PCM Prambanan, dan wakil Bupati Klaten. Sementara massa Muhammadiyah yang hadir mencapai sekitar 2.000 orang, massa Aisyiah sekitar 1400 orang, Hisbul Waton (pramuka Muhammadiyah) 200 orang, satuan keamanan Muhammadiyah atau KOKAM (komando keamanan) 150 orang. Sebelum rangkaian acara dimulai, para tamu yang baru datang disambut seni pertunjukan berupa  tarian tradisional dan  marching band   yang diperagakan oleh anak-anak TK Ngangkruk. Trend perayaan yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah sekarang selalu menyajikan seni pertunjukan tradisional sebelum acara perayaan dimulai. Tidak hanya di tempat ini saja, tetapi hampir semua perayaan yang diselenggarakan Muhammadiyah, dari ranting sampai pusat, juga perayaan untuk sekolah-sekolah dari SD sampai perguruan tinggi Muhammadiyah selalu dimeriahkan dengan kesenian tradisional. Bahkan, belakangan sering disebut bahwa Muhammadiyah menjadi salah satu lembaga yang ikut andil melestarikan kesenian tradisional.
Massa yang hadir baik dari kalangan pria maupun wanita banyak yang memakai seragam Muhammadiyah dan Aisyiah, warna hijau bergambar matahari terbit. Para punggawa dari Keraton Surakarta memakai busana Jawa gaya Mataraman Surakarta. Busana itu berupa beskap (baju), jarik (kain), dan blangkon (tutup kepala, pada bagian belakang pipih). Blangkon gaya Surakarta ini berbeda dengan blangkon gaya Mataraman Yogyakarta. Jika blangkon gaya Yogyakarta pada bagian belakang terdapat mondholan, maka blangkon gaya Surakarta tidak. Di barisan massa paling depan adalah anak-anak TK yang memakai seragam penari Jawa. Di belakangnya marching band yang juga dilakukan anak-anak TK.       

Dalam sejarahnya lokasi TK Ngangkruk dan masjid Kebondalem adalah lahan tanah pekarangan milik Kraton Surakarta. Tanah tersebut dihibahkan oleh Keraton Surakarta kepada Aisyiah, salah satu organisasi otonom Muhammadiyah yang bergerak di bidang perempuan. Di atas tanah itu kemudian dibangun TK ABA tahun 1956. Dalam rangkaian acara turut memberikan sambutan Gusti Mung, sebagai wakil (duta) Keraton Surakarta. Gusti Mung dalam sambutannya memakai bahasa Jawa halus, mengatakan bahwa apa yang telah diberikan keraton berupa tanah adalah merupakan sumbangsih untuk turut memberikan ketentraman kepada masyarakat. Dalam istilah Gusti Mung disebut “ngayomi, ngayemi (melindungi, memberi ketentraman)”. Di samping sambutan, ia juga menyerahkan “surat kekancing” (semacam surat keputusan) dari Keraton Surakarta yang isinya bahwa tanah milik keraton itu telah diberikan secara resmi kepada Aisyiah, agar dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk kemaslahatan masyarakat, yang diungkapkan dengan peribahasa Jawa: “manggon saklawase, ngundhuh-ngundhuh sakteruse ”. Artinya kurang lebih, tanah yang telah diserahkan untuk dibangun TK, itu akan tetap dipakai sebagai sekolah TK selamanya. Selain itu agar TK tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang baik secara terus-menerus.

Acara inti peringatan milad Muhammadiyah hari itu adalah sambutan Dien Syamsuddin. Dien kemudian membuka pembicaraan dengan mengatakan, “Untuk kali ini kita sambut dengan tepuk tangan wakil dari Keraton Surakarta beserta para punggawanya yang telah hadir di tengah-tengah kita!”. Seluruh massa bertepuk tangan. Pujian itu sebagai tanda terima kasih pihak Muhammadiyah, khususnya Aisyiah yang telah lama bekerja sama dengan Keraton Surakarta. Terlebih kali ini, pihak Keraton Surakarta meyerahkan surat keputusan hibah tanah kepada Aisyiah, yang langsung diterima oleh ketua pimpinan pusat Aisyiah, Prof. Dr. Siti Chamamah Suratno. Tanah yang dihibahkan seluas 1.400 meter persegi berada di dusun Ngangkruk, kelurahan Kebondalem. Istilah kebondalem berarti kebun milik raja. Dalam hal ini tanah yang dimiliki raja diberikan kepada rakyatnya. “Kira-kira lebih baik mana pemerintah sekarang dengan raja-raja dari kraton itu?” tanya Dien. Pertanyaan itu segera dijawab oleh seluruh yang hadir dengan suara gemuruh sambil tertawa-tawa: “Keraton!!!”. Dien kembali mengecek jawaban para jamaah: “Coba yang mengaku lebih baik adalah pemerintah sekarang, silakan tunjuk jari?” Para jamaah tidak satu pun yang tunjuk jari.  “Coba yang mengaku lebih baik adalah kraton, silakan tunjuk jari?” Seluruh jamaah tunjuk jari, sambil tertawa riuh. 
Yang menarik dari jawaban para jamaah tentang pujian baik yang ditujukan kepada kraton dibanding pemerintah sekarang ini merupakan sikap anggota Muhammadiyah yang sangat kritis terhadap sepak terjang pemerintah sekarang. Ketika menjawab pertanyaan Dien, tentang baik mana kraton dengan pemerintah sekarang, mereka memberikan jawaban yang sama sekali tidak menyiratkan keraguan. Tidak ada sikap oportunis, melankolis, atau ikut sana ikut sini merupakan pendirian anggota Muhammadiyah. Sikap ini pula yang menunjukkan bahwa para anggota Muhammadiyah adalah muslim puritan.

Penilaian Dien terhadap Keraton Surakarta mungkin cukup berlebihan. Hal ini berbeda dengan sambutan Dien di Kecamatan Prambanan tiga bulan sebelumnya, ketika ia diminta untuk memberi sambutan dan pencanangan recovery (Pembanguan Kembali) Klaten untuk gedung-gedung Muhammadiyah yang hancur akibat gempa 27 Mei 2006. Waktu itu Dien mengritik keraton, tetapi tidak bersifat langsung, dan kritik tersebut ditujukan kepada sultan dari Keraton Yogyakarta. Ia melontarkan kritik atas perilaku syirik yang dilakukan oleh  para punggawa kraton yang melakukan ritual labuhan, yakni melabuh (membuang) sesaji ke laut selatan dan gunung Merapi, dengan tujuan untuk keselamatan negara. Sementara sambutannya pada Milad Muhammadiyah kali ini, Dien justru memuji Keraton Surakarta. 

Pada akhir ceramahnya Dien membacakan sebuah doa yang doa tersebut tidak terdapat dalam Al Quran dan hadis. Doa ini dibacakan oleh Dien, dan ditirukan oleh seluruh jamaah pengajian. Inti doa itu berisi permohonan kepada Tuhan agar warga Muhammadiyah dapat selalu melakukan amal dengan ikhlas. Doa itu memang diucapkan dalam bahasa Arab, tetapi tetap menjadi persoalan karena Dien Syamsudin sebagai pentolan Muhammadiyah menciptakan doa baru buatan sendiri. Bukankah menambah-nambahi ibadah termasuk bid’ah XE "bid’ah" \i ? Bid’ah termasuk TBK yang paling sering dimunculkan dalam berbagai pengajian Muhammadiyah untuk dipersoalkan. Persoalan bid’ah juga sering dibahas oleh lembaga tarjih, dan Muhammadiyah melarang perbuatan bid’ah. Hingga saat ini masyarakat puritan Muhammadiyah Klaten menganggapnya sebagai doa yang menyimpang, karena doa-doa yang dipanjatkan haruslah mengacu kepada teks suci sebagai satu-satunya yang dianggap benar.

7. Arti Pimpinan Lembaga Puritan 
Organisasi Muhammadiyah mempergunakan istilah ‘pimpinan’ seperti PPM (Pimpinan Pusat Muhammadiyah), PWM (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah), PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah), PCM (Pimpinan Cabang Muhammadiyah), PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah), dan bukan ‘pengurus’ Muhammadiyah. Istilah pimpinan dimaksudkan agar mereka yang duduk dalam kursi pimpinan bisa bersikap amanah (bertanggung jawab) baik terhadap bawahannya maupun seluruh jamaah Muhammadiyah. Hal ini bertujuan untuk menangkis sinyalemen di masyarakat, bahwa orang yang duduk dalam kursi pimpinan, terlebih kalau menduduki jabatan ketua lalu dianggap telah mencapai kamulyan (kemuliaan) dan mukti-wibawa (memerintah dengan berwibawa). Sebab, akhir-akhir ini jabatan-jabatan seperti ketua, pimpinan, direktur di berbagai kantor dinas, instansi, baik negeri maupun swasta baik di tingkat pusat maupun daerah banyak terjadi penyelewengan. 

Dipilihnya istilah ‘pimpinan’ oleh Muhammadiyah, itu juga dimaksudkan agar mereka yang duduk dalam kursi pimpinan dapat dijadikan tolok ukur bagi jamaah dan masyarakat Islam. Dalam arti mereka harus menjadi contoh di depan. Berbagai ritual keagamaan, mulai dari menggalang pengajian sampai dengan pergi ke masjid untuk melakukan sembahyang, mereka harus menjadi contoh bagi masyarakat di sekitarnya. Misalnya dalam suatu pengajian, mereka yang duduk di kursi pimpinan paling tidak harus datang di tempat pengajian lebih awal. Apabila dapat menjalankan tugas pimpinan dengan baik, berarti perilaku pimpinannya menjadi konsisten. Konsistensi ini akan berdampak positif dan ditiru oleh jamaah dan masyarakatnya. Sebaliknya pimpinan yang tidak konsisten memberikan contoh di depan, maka akan ditinggalkan jamaahnya. Khuzulul Masduki, anggota Majelis Tarjih PDM mengatakan, sekarang ada orang-orang Muhammadiyah yang tidak telaten (sabar dan ulet) untuk memelihara masjid Muhammadiyah. Sebagai akibatnya masjid tersebut dipelihara kelompok keagamaan lain. Hal ini disebabkan para pimpinan Muhammadiyah sibuk dengan urusan lain.  

Istilah ‘Muhammadiyah’ itu berasal dari kata ‘Muhammad’ dan ‘yah’. ‘Yah’ artinya pengikut. ‘Muhammadiyah’ berarti ‘pengikut Muhammad’. Maksudnya mengikuti petunjuk Nabi Muhammad, meniru gaya hidup Nabi, dan atau menjalankan ajaran-ajarannya. Orang Muhammadiyah yang tidak menerapkan cara hidup Nabi, berarti ia telah mengingkarinya. Padahal banyak orang-orang Muhammadiyah yang tidak mengikuti Nabi. Mereka di lapangan melakukan slametan XE "slametan" \i , tahlilan XE "tahlilan" , ziarah XE "ziarah" \i  kubur, dan ikut upacara bersih desa XE "bersih desa" \i , seperti yang dijumpai di pedesaan Senjakarta. Praktik bid’ah XE "bid’ah" \i  semacam ini dilakukan agar dirinya terlihat toleran dengan masyarakat sinkretis XE "sinkretis" .
Di Desa Babad sendiri hingga sekarang warga masyarakat masih sering menyelenggarakan syukuran dengan melakukan doa bersama. Padahal yang dimaksud adalah acara slametan XE "slametan" \i /tahlilan XE "tahlilan"  untuk mendoakan orang yang telah meninggal. Ratusan undangan resmi yang dibagikan ke seluruh warga Babad tertera untuk mengikuti doa bersama, tetapi sesungguhnya dengan dalih menyelenggarakan ritual slametan/tahlilan. Kenyataannya banyak warga Muhammadiyah yang menghadiri ritual slametan/tahlilan. Hal ini disebabkan ada sejumlah elite Muhammadiyah yang juga ikut andil memimpin upacara sinkretis XE "sinkretis"  tersebut. Demikian pula kelompok kesenian slawatan XE "slawatan" \i  Kaliwungon dan larasmadya di Desa Babad ternyata pimpinan dan para anggotanya juga berasal dari warga Muhammadiyah. Kesenian slawatan itu sering diminta untuk mengiringi upacara pernikahan. 

Munculnya Dakwah Kultural Muhammadiyah (DKM) merupakan respon PPM untuk mengakomodasi permintaan berbagai lapisan masyarakat, termasuk masyarakat sinkretis XE "sinkretis" . Secara kultural, orang Muhammadiyah diperbolehkan untuk menghadiri acara ritual slametan XE "slametan" \i /tahlilan XE "tahlilan" . Dengan catatan, tidak selamanya terbenam dalam acara sinkretis itu. Tetapi pada saatnya, ia harus berani menjelaskan persoalan slametan/tahlilan. Bagi Pak Hadjid, DKM merupakan bentuk tatanan Muhammadiyah yang menyimpang ajaran Nabi. Dakwah tidak perlu dibumbui dengan cara toleran terlebih dahulu. Seperti yang dilakukan Nabi, dakwah dilakukannya dengan tegas dan konsisten. Pandangan Pak Hadjid, bahwa DKM itu hanya merupakan pekerjaan atau rekayasa orang Muhammadiyah di tingkat pusat, yang sehari-harinya hanya duduk-duduk saja, sambil berdiskusi dan seminar-seminar. Mereka tidak terjun langsung ke lapangan, sehingga tidak mengetahui persoalan yang sebenarnya terjadi di lapangan.   Sudah terbukti bahwa dakwah seperti yang dilakukan lewat lembaga pengajian, bila disertai dengan gaya dagelan dengan tujuan agar disenangi masyarakat luas, kenyataannya banyak yang gulung tikar. Sebaliknya pengajian tarjih dan Ahad pagi yang diselenggarakan secara tegas, bahkan sering mengkritik masyarakat sinkretis, kenyatannya dapat berkembang. Sudah belasan tahun kedua lembaga pengajian Muhammadiyah itu dapat berjalan hingga sekarang.

Seorang pemuda Muhammadiyah Senjakarta ketika diundang untuk memberikan pengajian saparan di makam keramat Jayengresmi menyebutkan:
“Ngalap berkah di makam keramat tidak ada ajarannya. Yang ada ajarannya adalah ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  kepada Allah. Termasuk mendoakan orang mati juga tidak ada ajarannya. Terlebih berdoa di kuburan digunakan untuk meminta sesuatu kepada orang yang dikubur, itu tidak benar. Orang tersebut dianggap telah syirik (menyekutukan Tuhan). Yang benar, berdoa itu kepada Allah seperti diajarkan dalam kitab suci. Terserah,  kalau mau menuruti kitab suci dipersilakan. Kalau belum yakin juga dipersilakan.”

Ia sudah empat kali memberikan pengajian di makam tersebut. Dalam pengajiannya, ia selalu menyinggung soal syirik. Ia berprinsip, bahwa menyampaikan kebenaran itu harus berani bertindak secara radikal. Meskipun latar belakangnya berasal dari keluarga petani, ia telah banyak belajar tentang puritanisme Islam. Sebagai pimpinan Muhamadiyah ia merasa terpanggil untuk selalu tampil di garis depan, guna menyampaikan kebenaran dan menjauhkan tradisi sinkretis XE "sinkretis" . 

Temannya yang juga seorang unsur pimpinan Muhammadiyah Senjakarta mengungkapkan bahwa memberantas TBK dalam tradisi sinkretis XE "sinkretis"  di hadapan masyarakat apa saja harus dengan keberanian. Ia mengatakan: “Saya tidak ragu-ragu untuk mengatakan yang benar, entah diikuti atau tidak, yang penting saya telah menunjukkan contoh seorang pimpinan yang gigih memberantas TBK”. Ia mengkritik banyak orang Muhammadiyah termasuk dari unsur pimpinan, kelihatnnya serius mengikuti lembaga dan pengajian tarjih, tetapi setelah pulang ikut slametan XE "slametan" \i /tahlilan XE "tahlilan" , bahkan bertindak sebagai rais. Cara ini tidak akan menjadi contoh yang baik. Kalau sudah menjadi anggota atau pimpinan Muhammadiyah harus berani menyampaikan kebenaran teks secara radikal. Apalagi jika telah menduduki posisi pimpinan harus melembagakan slogan mengembalikan ajaran Islam yang sebenarnya, yakni kembali ke Al Quran dan hadis. Bukankah hal ini sama dengan pernyataan Mukti Ali, yang menyebutkan bahwa gerakan radikalisme selalu mengkonfrontasikan TBK dengan dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis, dalam arti gerakan ini mengedepankan dominasi syariat.

Demikian pula, seorang pensiunan guru yang  menjadi unsur pimpinan Muhammadiyah Senjakarta dalam suatu pengajian di hadapan masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  mengungkapkan:
“Jika saudara-saudara menginginkan restu dari Allah dan nantinya akan masuk surga, maka jauhilah perilaku sinkretis XE "sinkretis"  misalnya percaya kepada Dewi Sri yang dapat menyuburkan sawah. Demikian pula, setiap malam Jumat masih memberi sesaji di pojokan rumah, termasuk slametan XE "slametan" \i  untuk orang meninggal dunia mulai dari 1, 3, 7, 40, 100 sampai 1000 hari. Tradisi ini tidak ada tuntunannya dalam ajaran Islam. Meskipun sembahyangnya bagus, tetapi kalau masih melakukan sesaji, maka jangan mengharap akan selamat di hari akhir. Nah, cara yang saya sampaikan ini dianggap keras oleh masyarakat sinkretis dan orang-orang Muhammadiyah sendiri.”

Sebagai pimpinan lembaga puritan, ia merasa terpanggil menjadi contoh di depan. Ia berani mengungkap kekeliruan ajaran Islam puritan secara radikal. Langkah dan caranya harus dimulai dari dirinya sendiri. Seperti menolak jika diundang untuk mendoakan orang mati (slametan XE "slametan" \i ). Sebaliknya ia juga tidak pernah mengadakan slametan, meskipun ibunya sendiri meninggal dunia. Sebagai orang Islam yang benar-benar Muhammadiyah harus konsekwen antara lisan dan perbuatan. Sebelum pensiun atau sewaktu menjadi guru sekolah Muhammadiyah, ia sering menghimbau kepada murid-muridnya dari keluarga petani, agar meninggalkan keagamaan sinkretis XE "sinkretis" . Ia menyampaikan pesan kepada anak muridnya, “Besok kalau orang tuamu meninggal dunia jangan didoakan seperti layaknya masyarakat sinkretis, tetapi sekarang pahami dulu ajaran Muhammadiyah!”. Bukankah gaya kepempimpinan dengan cara itu dalam istilah Weber  merupakan gaya pemimpin kharismatik.
 

Melalui berbagai kegiatannya, baik melalui jalur sekolah formal, pengajian tarjih, PAP, maupun pengajian umum, para pimpinan cabang Muhammadiyah Senjakarta merasakan satu keberhasilan dalam menjauhkan tradisi sinkretis XE "sinkretis" . Anggota Muhammadiyah Senjakarta yang kini mencapai 11.000 orang, separuhnya berasal dari kalangan petani. Keberhasilan itu juga ditunjukkan dari berkurangnya pelaksanaan upacara sinkretis beserta unsur-unsur TBK, antara lain: (1) menempatkan sesaji di perempatan jalan sudah mulai berkurang, (2) mencari hari terbaik untuk perhelatan sudah berkurang karena berkembang anggapan bahwa semua hari adalah baik, (3) upacara slametan XE "slametan" \i  di sawah yaitu tedun XE "tedun" \i  dan metik XE "metik" \i  tinggal sedikit, (4)  para petani yang berhaluan Muhammadiyah sudah mulai meninggalkan slametan orang mati, (5)  upacara jenazah yang disertai makan-makan (dengan menyembelih hewan), diganti dengan makanan kecil, dan (6) sangat jarang orang membuat cungkup (rumah makam). Dapat dikatakan bahwa penyebaran Muhammadiyah secara radikal kepada masyarakat sinkretis pada kenyataannya bisa diterima oleh masyarakat petani. Hal ini berbeda dengan tesis Geertz (1960) dan Peacock (1978), yang mengatakan bahwa  pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan secara radikal bisa menjadi penyebab konflik kekerasan dan hanya akan mememperoleh partisipasi yang rendah dari masyarakat petani.

Gaya kepemimpinan gerakan puritanisme Islam pernah dicontohkan K.H. Ahmad Dahlan, misalnya dalam hal melakukan dakwah. Ia mempergunakan metode syiar, yaitu dengan mengunjungi murid-muridnya, dan bukan menunggu mereka datang lebih  dulu. Pada masa itu, guru mencari murid adalah seperti aib secara sosial-budaya. Padahal ia memiliki berbagai jabatan seperti kepala sekolah, khatib masjid, anggota pengadilan agama kraton, dan penasehat agama. Dilihat dari jabatan-jabatannya itu, Ahmad Dahlan termasuk orang terhormat. Tetapi ia tetap memilih untuk mengunjungi muridnya. Menurut Kuntowijoyo (dalam Mulkhan, 2000: xiii), ini merupakan perbuatan luar biasa, karena memberi contoh di garis depan. Keteladan sebagai seorang puritan untuk selalu berada di garis depan, telah sangat baik diperankan oleh sosok Kiai Ahmad Dahlan (Peacok, 1987). 

C. Dari Rebutan Ponpes Hingga Rebutan Masjid   

1. Rebutan Pimpinan Ponpes

 Di Desa Babad terdapat sebuah ponpes (pondok pesantren) yang bernama “Taklimul Quran”. Dari asal usul nama ponpes tersebut tampak bahwa “taklimul” berarti pengajaran, yang dimaksudkan untuk menimba ilmu Al Quran. Pemberian nama ini bersifat politis, yakni untuk bersaing dengan kaum modernis-puritan yang mengungkapkan ingin kembali pada Al Quran dan Sunnah. Lokasi ponpes sesungguhnya berada di selatan Desa Babad, tetapi masyarakat lebih senang menamakannya Ponpes Babad. Memang pembangunan ponpes diprakarsai oleh masyarakat Islam tradisional dari Desa Babad dan luar Desa Babad. Tujuan pendirian  ponpes digunakan untuk membangun basis komunitas masyarakat Islam tradisional, karena mereka sudah merasa terdesak oleh membesarnya gerakan modernis-puritan di Desa Babad. Karena itu Kiai Abu bersikeras untuk mendirikan ponpes. Ia berharap agar dengan didirikannnya ponpes tersebut dapat mewarnai Islam di Babad.     

Untuk memulai pembangunan ponpes, banyak kaum tradisionalis yang ragu-ragu. Kiai Abu, seorang pimpinan Islam tradisional bertekad mengawalinya dengan mengadakan perkumpulan tahlilan XE "tahlilan" . Perkumpulan ini diikiuti oleh sekitar 150-an orang baik yang berasal dari Desa Babad maupun dari desa-desa lain. Tempat kegiatan bersifat giliran, yaitu berganti-ganti tempat, entah itu di masjid, ponpes, dan rumah-rumah penduduk. Acara ini pada mulanya dimaksudkan untuk mendoakan orang-orang yang telah meninggal dunia. Namun dalam perkembangannya dinyatakan ada maksud yang sesungguhnya, yaitu mengumpulkan uang infak yang dikeluarkan oleh setiap peserta tahlilan. Uang yang telah terkumpul akan dipergunakan untuk membangun ponpes. Bila ponpes berhasil dibangun, dapat digunakan untuk mewarnai Islam di Desa Babad yang sekarang telah dikuasai oleh kaum modernis-puritan.  Ponpes itu akhirnya berdiri tahun 1996, di atas tanah seluas satu hektar dilengkapi dengan rumah kiai dan sebuah masjid yang megah. Ponpes tersebut dibangun dengan dana yang berasal dari uang infak jamaah tahlilan. Setelah ponpes berdiri, perawatan gedungnya diserahkan kepada Yayasan Al-Maarif.
Proses pembangunan ponpes memang diwarnai tekad yang besar Kiai Abu, sejak mulai merancang, mengumpulkan dana, sampai dengan pelaksanaan pembangunan. Pendek kata sang kiai nyaris single fighter (berjuang sendirian). Tetapi apa yang kemudian terjadi? Setelah pembangunan ponpes selesai, diadakanlah musyawarah para kiai. Dalam musyawarah itu ditetapkan bahwa ponpes harus dipimpin oleh seorang kiai, yang bertugas di samping memimpin ponpes juga bersedia untuk mengajar ilmu agama. Para kiai menetapkan bahwa seorang kiai muda, yaitu Kiai Arifin sebagai pemimpin ponpes. Kiai Arifin baru saja lulus menimba ilmu agama dari Ponpes Pandanaran, Yogyakarta. Ia dipandang  sebagai ulama muda yang masih kental warna tradisionalisnya, sehingga dianggap paling cocok untuk memimpin ponpes. Dengan semangat mudanya, ia diyakini akan mampu menandingi gerakan modernis yang semakin merebak. Sementara itu Kiai Abu yang umurnya sudah lebih dari setengah baya, dipandang sudah terlalu tua dan semangatnya sudah mulai melemah. Oleh kalangan tradisionalis, Kiai Abu dipandang sebagai kiai modern, karena berpikirnya terlalu maju, serta anak-anaknya banyak yang menimba ilmu di IAIN yang modernis-puritan, sehingga kalau dijadikan pemimpin ponpes dikhawatirkan akan membawa kelunturan kalangan tradisionalis.  

Dengan terpilihnya  Kiai Arifin sebagai pimpinan ponpes, maka ia beserta keluarganya menempati sebuah rumah di ponpes yang memang disediakan untuk tempat tinggal. Sebagai pemimpin, ia segera membuat jadwal kegiatan baik yang berhubungan dengan pelajaran agama maupun peribadatan. Setiap malam Jum’at diadakan acara tahlilan XE "tahlilan"  dan semaan Al Quran. Setiap malam Minggu diadakan pengajian Al Quran. Setiap hari Minggu Pahing diadakan pengajian akbar. Khusus untuk hari Sabtu diadakan Taman Pendidikan Al Quran (TPA) yang diikuti oleh sekitar 100-an anak, dan diasuh oleh santri ponpes. Sehari-hari, di samping menjadi pemimpin ponpes, Kiai Arifin juga membuka usaha toko dan peternakan ayam. Hasil usahanya  dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan keluarga, mengingat ia tidak digaji dari uang SPP santri ponpes. Ia mendapat gaji dari Yayasan Al Ma’arif yang jumlahnya hanya cukup untuk sedikit makan. Di ponpes, para santri tidak membayar SPP alias gratis, tetapi tiap bulan mereka menyetorkan iuran untuk membayar listrik.      

Sementara itu, Kiai Abu merasa kecewa, karena selama berbulan-bulan ia telah berjuang mencari dana untuk membangun ponpes, tetapi setelah ponpes berdiri ia malah tidak dilibatkan mengelola ponpes. Ia menganggap Kiai Arifin terlalu enak, tidak merasakan pahit, hanya merasa manisnya. Kiai Abu mengatakan:
“Saya ini seorang kiai NU yang harus bisa bertahan. Dalam perjuangan untuk membangun ponpes, saya ini single fither. Setiap Selasa Pahing, saya memimpin tahlilan XE "tahlilan" , yang diikuti oleh banyak orang.  Dari acara tahlilan inilah para jamaah selalu memberikan uang yang dihimpun bersama, yang dinamakan uang infak. Uang itu kemudian dipergunakan untuk membangun ponpes. Setelah ponpes jadi, saya tidak diikutkan untuk mengelola ponpes, malah diberikan kepada Kiai Arifin. Tahu-tahu ia langsung bertempat tinggal di perumahan, yang memang telah disediakan bagi seorang kiai yang akan memimpin ponpes. Ia sama sekali tidak tahu-menahu bagaimana repotnya dan jerih-payahnya perjuangan untuk membangun ponpes. Saya telah bertekad untuk membangun ponpes sampai berhasil, tetapi kenyataannya orang lain yang menikmati perjuangan itu. Itulah orang-orang sekarang, kalau disuruh berjuang tidak mau, tetapi kalau mengetahui ada hasilnya malah keroyokan kepingin mendapatkan bagian. Memang orang kita itu kalau disuruh berjuang atau perang tidak mau, apalagi kalau harus sampai mengorbankan nyawa. Tetapi anehnya, kalau tahu perjuangan telah selesai, dan tinggal menikmati hasilnya maka akan rebutan untuk memperoleh posisi. Bagaimana… ini, saya yang berjuang, tahu-tahu orang lain tinggal menempati. Wah, payah sekali. Saya hingga sekarang rasanya seperti orang yang dipinggirkan. Meskipun rumah saya dekat dengan ponpes dan bahkan  masjid ponpes itu berada di seberang depan rumah, saya tidak pernah sembahyang ke masjid ponpes, tetapi lebih memilih sembahyang ke masjid Jami Desa Babad bergumul dengan orang-orang puritan. Letak masjid Jami lebih jauh dibanding dengan masjid ponpes, tetapi bagaimana lagi saya merasa agak senang dengan lingkungan Babad. Jelas bahwa kejadian itu merupakan sebuah tonggak yang sulit untuk saya lupakan, karena sayalah yang merintis berdirinya ponpes itu. Terlebih posisi ponpes berada di dekat rumah, yang berarti saya selalu memandangnya setiap hari, ini akan selalu membayangi perasaan saya. Memang tidak terjadi perkelahian baik fisik maupun tutur kata antar kiai untuk memimpin ponpes. Tetapi melihat kenyataan, bahwa tahu-tahu yang memimpin ponpes adalah Kiai Arifin, jelas bahwa ini merupakan bentuk perkelahian atau rebutan pimpinan ponpes yang tidak banyak dilihat masyarakat umum”.
Kiai Abu menceritakan soal rebutan pimpinan ponpes dengan rasa emosi tetapi terkendali. Dengan gaya ulama senior, kalau ceramah atau berzikir, matanya dipejamkan. Demikian juga di hadapan penulis, ia berbicara cepat dengan lebih banyak memejamkan mata. Di mata para kiai yunior, seperti dituturkan Kiai Sahal, dalam acara-acara ritual yang diselenggarakan kalangan tradisionalis, sering mengundang Kiai Abu untuk memimpin mujahadahan. Ada kalanya Kiai Abu mendatangi acara tersebut, tetapi ada kalanya pula ia tidak datang. Kiai Abu sendiri merasa tidak nyaman, ketika menghadiri acara ritual di ponpes. Ia lebih nyaman mengisi pengajian pada kelompok atau komunitas masyarakat tertentu. Bahkan jika dibanding dengan komunitas masjid Jami yang lebih banyak dikunjungi kalangan modernis, ia merasa lebih senang. Dalam hal pengelolaan pendidikan di ponpes, ia juga tidak tahu-menahu. Situasi ponpes tahun 2006-2007 yang mulai meredup sebagai akibat menurunya jumlah santri juga didengar oleh Kiai Abu, namun ia tidak pernah ikut campur mengurusi soal santri. Ia malah berasumsi bahwa di kalangan para kiai sudah tidak ada lagi tegur sapa, sehingga apakah ponpes itu maju atau gersang tidak ada yang peduli untuk memikirkan masa depannya. Oleh karenanya, ia lebih mantap untuk menjaga jarak dengan ponpes. Jaga jarak berarti menjahui ponpes dari segala aktivitas. Kiai Abu yang sehari-harinya juga menjabat sebagai ketua-cabang PKB, lebih senang bergaul dengan tetangga tradisionalis di Desa Babad. Di samping secara politis untuk merangkul para simpatisan partainya, ia juga mengajak sesama kaum tradisionalis untuk tetap eksis mempertahankan akidah tradisionalis. 

2. Memahami Ajaran Agama 

Islam modernis-puritan (Muhammadiyah),
 dalam pandangan Kiai Abu, tidak terikat oleh mazhab, yang berarti lebih bersifat bebas. Berbeda dengan Islam tradisionalis, mereka sangat bertumpu pada suatu mazhab yang dijadikan pegangan. Agama Islam yang hidup di Pulau Jawa telah terseleksi oleh pergeseran waktu dan kehendak alam. Dari pusat awalnya sampai di wilayah nusantara melalui beberapa tahap. Sejak dari sumbernya di tanah Arab, disebarkan menuju ke wilayah timur yaitu Persia, India, dan Asia Tenggara termasuk yang di Jawa itu melalui berbagai adaptasi budaya yang beraneka ragam. Ibarat ada tangga-tangga yang telah tersusun bersaf-saf dari atas menuju ke bawah yang telah dilalui oleh aliran dakwah Islam sejak jaman Nabi sampai jaman sekarang, dari arah barat menuju ke timur. Berdasarkan hal ini persoalan datangnya Islam modernis yang begitu bebas langsung mengambil dari sumbernya Al Quran dan Sunnah untuk menuju Islam puritan, menurut Kiai Abu, merupakan bentuk penyelewengan; 
“Dari sumbernya yang jauh, dan sejak kelahirannya empatbelas abad yang lampau, Islam akhirnya juga sampai ke tanah Jawa, melalui jalur-jalur yang dapat dipercaya hingga sekarang. Dari tahap awal ketika disebarkan pertama kali, Islam melintas ke wilayah timur melalui berbagai penyaringan budaya, sampai ke tanah Jawa. Tahap demi tahap, agama Islam secara alami berkehendak demikian. Tentu saja Islam Jawa yang ada sekarang berbeda dengan Islam di India, Persia, dan apalagi dengan Islam jaman nabi. Berdasarkan hal tersebut, kelompok tradisionalis mempercayai bahwa Islam yang dianutnya tidak sama dengan Islam jaman nabi. Kalau mau kembali pada Islam pada awalnya sangat tidak mungkin, karena harus merunut tangga kesalehan Islam di atasnya, bukan tangga pertama ketika Islam dilahirkan. Jadi, agaam yang telah menempati tangga paling bawah mau melompat kembali langsung ke tangga paling atas, tidak mungkin bisa  terjadi. Hal itu tidak rasional, karena mengingkari kehendak alami. Kalau mau kembali pada Islam pada awalnya (jaman nabi), maka harus melalui tahap demi tahap.”

Kiai Abu, yang sekarang menghadapi kaum modernis, berprinsip tidak akan mengikuti jalur mereka yang menghidup-hidupkan pola Islam awal mengingat jaman yang berbeda. Islam jaman nabi berbeda jauh dibanding Islam jaman sekarang. Pemikiran, sikap, dan perilaku seseorang empatbelas abad yang lampau sulit untuk disamakan dengan yang sekarang. “Sekarang tetap sekarang, sedangkan dulu tetap dulu”. Islam tradisional yang sekarang tumbuh sebagaimana berdampingan dengan budaya lokal hendaklah dibiarkan saja menurut kehendak irama jamannya. Sebagai contoh tradisi tahlilan XE "tahlilan" , sebuah ritual sinkretis XE "sinkretis"  kelompok tradisionalis. Kalau dulu tradisi tahlilan dilakukan dengan menghidangkan bentuk nasi berkatan (nasi lengkap dengan lauk- pauknya) yang ditaruh dan dibungkus dengan daun pisang, sekarang nasi dikemas dengan dimasukkan ke kotak kurdus dengan maksud lebih praktis untuk dibawa pulang ke rumah. Demikian pula slametan XE "slametan" \i , dulunya juga menghidangkan nasi berkatan disertai ingkung-ayam, lauk-pauk, gudangan, dan jajan pasar, sekarang cukup nasi beserta ikan bandeng saja. Bahkan untuk slametan Rasulan (pasca panen) seperti yang selalu terjadi di Senjakarta setiap tahunnya dengan dimeriahkan pertunjukan wayang kulit siang-malam baik dikemas maupun tidak, menurut Gus Dur, tidak ada masalah.  Termasuk mempergunakan “uba rampe” (persyaratan tradisi) yang beraneka macam juga tidak menjadi persoalan. Yang penting maknanya bagi kaum tradisional-sinkretis, apakah di dalamnya mengandung manfaat atau tidak tergantung dari Tuhan. Bagi Kiai Abu, mempertahankan tradisi tahlilan dan slametan dalam rangka mempertahankan identitas kelompok tradisionalis agar sesuai dengan jamannya merupakan hal yang baik.  Tradisi itu bukan objek yang mati, melainkan alat yang hidup untuk melayani manusia yang hidup pula.

Untuk itu, Kiai Abu akan membuat buku tentang panduan tahlilan XE "tahlilan" . Meskipun kalangan modernis melarangnya, tetapi tahlilan dianggap ibadah oplosan. Ibadah oplosan dianggap penting, karena dapat dipergunakan untuk menambahi ibadah-ibadah yang sering dilakukan, seperti membaca Al Quran, shalawat, dan doa. Selain itu, ibadah ini dapat memberikan nilai tambah. Hal ini berbeda dengan kelompok modernis yang melakukan ibadah secara kering, karena tidak terdapat nilai tambah seperti yang dilakukan orang tradisionalis. Nilai tambah itu terletak pada cara orang tradisionalis memberikan hadiah (pahala) kepada orang yang telah meninggal dunia. Pemberian hadiah kepada orang meninggal dunia ini kenyataannya juga ditentang oleh kelompok modernis. Padahal mendoakan orang meninggal itu dianjurkan oleh agama. Buktinya kalau ada orang meninggal, ketika seorang modin bertugas sebagai juru bicara selalu mengharap kepada para pelayat, yang isinya barang siapa yang masih memiliki masalah hubungan hutang-piutang dengan sang jenazah agar diselesaikan dengan ahli warisnya. Artinya, kalau jenazah masih memiliki utang, maka yang memiliki kewajiban untuk melunasi adalah anggota keluarganya.  Demikian juga, jika seseorang meninggal dunia padahal ia masih mempunyai kesalahan dengan orang lain, maka anggota keluarga yang mendoakannya agar ia terbebas dari kesalahan. Apalagi kalau yang mendoakan anaknya sendiri, tentu akan lebih mujarab. Namun, di Senjakarta malah terjadi sebaliknnya, ada seorang modernis yang menyatakan langsung kepada orang tuanya, bahwa jika kelak meninggal dunia tidak perlu mengadakan tahlilan. 

3. Tradisi Ulama yang Tersisa

Pada umumnya kalangan puritan mengikuti metode Salafi dalam mempelajari sistem keagamaan, yakni mendahulukan nash dibanding dengan akal, dan hal tersebut yang dimaknai sebagai cara untuk kembali pada ajaran Islam otentik yang bertumpu pada Al Quran dan Sunnah. Berdasarkan hal ini, jelas bahwa mereka mengikuti pemikiran Ibnu Taimiyah yang cenderung literalis (skripturalis-tekstual) dalam hal teologis dan ritual. Selain itu, mereka juga cenderung untuk mengikuti pemikiran Ibnu Hanbal dan Muhammad bin Abdul Wahhab, yaitu menentang praktik budaya Islam bercampur-baur dengan unsur-unsur tradisi yang mengakar di dalam kehidupan masyarakat, yang apabila dimaknai secara hitam-putih disebut syirik. Termasuk sistem keagamaan yang memosisikan seseorang sebagai mursyid (panutan) juga ditentang oleh kalangan pembaru.

Pemikiran kaum pembaru tersebut ternyata juga mendapat perlawanan dari kalangan Islam tradisional, yang menganggap untuk kembali pada ajaran Al Quran dan Sunah itu belum waktunya. Terlebih kedua kitab tersebut tidak mudah untuk dimengerti, karena harus ditempuh dengan berbagai strategi, misalnya harus menguasai ilmu bahasa Arab secara fasih, mengetahui sejarah Islam dengan benar, dan ilmu logika Islam. Tentu saja yang mampu mempelajari kedua kitab itu adalah generasi awal Islam yang benar-benar sebagai saksi hidup perjalanan kehidupan Nabi Muhammad SAW. Yang berarti bahwa umat Islam yang hidup pada masa sekarang akan mengalami kesulitan untuk mempelajari kedua kitab secara langsung, atau dengan kata lain tidak akan mampu memahami Islam secara kaffah (sempurna) melalui kedua kitab. Hal ini disebabkan jarak waktu antara generasi sekarang dengan generasi jaman Nabi terpaut sangat jauh, yang berarti tidak akan mungkin terjadi komunikasi interaktif secara mudah. Agar sistem keagamaan kalangan tradisional tetap terjaga untuk meniru cara kehiupan Nabi, maka diperlukan jembatan yang dapat menghubungkan generasi sekarang dengan generasi jaman Islam awal. Caranya yaitu memegang mazhab para ulama yang hidup pada masa-masa awal Islam, karena mereka masih berkesempatan berhubungan langsung dengan para saksi mata perjalanan hidup Nabi. Peristiwa-peristiwa sosial yang amat penting, persoalan keagamaan yang dominan, membuat mereka lebih memahami doktrin-doktrin suci secara menyeluruh (Dhofier, 1984).

Ketika Indonesia masih dijajah oleh bangsa kolonial Belanda, para kiai atau ulama dan diikuti oleh para santri mewajibkan diri untuk memakai sarung. Baik di dalam lingkungan ponpes maupun di luar ponpes seperti di Desa Babad (yang mayoritasnya adalah masyarakat Islam yang kuat) mereka tampak bangga memakai sarung. Agar dekat dengan masyarakat di wilayah pedesaan, pada jaman lampau para ulama mendirikan ponpes di tengah hutan, dan bukan berada di tengah-tengah kota yang dekat dengan pusat-pusat pemerintahan kolonial Belanda. Keberadaan ponpes di tengah hutan atau pelosok memberi pengaruh keagamaan pada masyarakat desa, menyebabkan kedudukan para ulama dan santri menjadi figur-figur pimpinan yang amat dipercayai oleh masyarakat desa. Keberadaannya juga dapat menjaga jarak antara kekuatan Islam dengan kekuatan pemerintahan kolonial Belanda, sehingga posisinya sulit dijangkau atau dikontrol oleh pemerintahan kolonial. Sebab, pasukan Belanda sering merasa ketakutan oleh keberadaan ponpes, dan tidak berani menghancurkannya karena tempatnya terpencil. Karena tidak terjangkau oleh pemerintahan kolonial, maka pertumbuhan ponpes di pelosok-pelosok bertambah subur. Para ulama waktu itu sengaja membangun ponpes di wilayah pedalaman, dengan harapan agar para santri tidak mudah terkontaminasi budaya Barat.

Gema kuatnya Islam gaya ulama jaman penjajah juga masih terasa di ponpes-ponpes sekarang. Di ponpes Babad yang dihuni oleh puluhan santri setiap hari ada juga memakai sarung, baik di masjid maupun di ponpes. Tetapi santri-santri yang lain tidak memakai sarung, melainkan memakai celana panjang ketika mereka bergaul di luar masjid. Bahkan Kiai Sahal sehari-harinya pakai celana jean. Para kiai dan santri  ketika masuk masjid selalu memakai sarung.  Menurut Kiai Arfin, kaum modernis senang merubah tradisi. Orang Islam sejak dulu sudah biasa memakai sarung, tetapi oleh orang modernis dirubah untuk berpakaian seperti orang kafir, yaitu memakai celana panjang. Padahal, orang tradisionalis telah mengukuhi pandangannya, bahwa memakai celana panjang itu seperti orang kafir. Meskipun demikian, kenyatannya sekarang orang-orang tradisionalis malah banyak meniru orang modernis dalam hal berpakaian. Hal ini disebabkan oleh begitu lihainya orang modernis menyusup ke ponpes, hingga menyebabkan ponpes-ponpes sekarang telah disusupi oleh paham modernis.     

Menurut Kiai Yakut, para ulama jauh lebih mantap dalam melihat persoalan itu dibanding kaum modernis. Untuk sementara para ulama lebih banyak diam. Tetapi kalau sudah menyeleksi hukum-hukum sangat ketat. Selain itu, para ulama menganggap cara-cara keagamaannya memiliki nilai tambah, yaitu menggunakan fadha`il a’mal (keutamaan amal), seperti kalau mau membaca doa-doa tertentu akan mendapat manfaat yang berhubungan dengan kemakmuran hidupnya, seperti cita-citanya terkabul, badannya kebal terhadap penyakit, tidak akan dibenci oleh masyarakat, dan kehidupannya menjadi lebih tenteram. Hal inilah yang tidak ada dalam pola keagamaan orang modernis, malah mereka menyuruh untuk menghilangkan nilai tambah tersebut. 

Dalam hal ini, Kiai Yakut membantah orang modernis: 

“Nanti dulu, jangan kok langsung dipenggal, katanya nilai tambah itu tidak sama dengan cara Nabi. Padahal Nabi sendiri kalau melakukan sembahyang malam sampai kakinya bengkak-bengkak, karena dilakukan berjam-jam. Ini mengandung himbauan agar orang Islam dapat menjaga masa depan dengan beramal setiap hari. Maknanya yang lebih luas, bahwa orang Islam diperbolehkan untuk beramal sebanyak-banyaknya. Oleh karena itu, jika para ulama menambah amal untuk mencari nilai tambah adalah amat positif, karena dapat dijadikan sebagai tabungan amal di hari akhir.” 
Dalam hal nilai tambah, para santri di ponpes Babad sudah ada yang meninggalkannya. meskipun mereka dianggap meniru cara orang modernis, tetapi kalangan santri tradisionalis-kolot masih mempertahankan nilai tambah sebagai identitas kelompok tradisional. Bahkan, nilai tambah yang dianggap ibadah itu telah menjadi andalan dan dibesar-besarka oleh kelompok tersebut, karena dapat memancing simpati masyarakat. Nilai tambah yang dimaksud antara lain: mujahadahan, semaan Al Quran, istighostah dan ziarah XE "ziarah" \i .  
4. Tradisi Ulama yang Pudar Karena Tarjih

Menurut penuturan Kiai Abu, masyarakat Senjakarta dulunya banyak dari kalangan abangan. Setelah mereka bersungguh-sungguh beragama Islam, langsung memasuki kelompok modernis. Mereka tidak mau bergabung dengan kelompok tradisionalis, karena dirasa sangat berat. Anggapan mereka terhadap Islam ala kiai (ulama) adalah sulit untuk dilaksanakan, karena harus menghafal Al Quran dan sangat hati-hati untuk melaksanakannya. Hal ini berbeda jika masuk kelompok modernis tidak banyak memerlukan persyaratan. Padahal, kalau bergabung dengan kelompok tradisionalis, harus banyak melaksanakan ritual, baik di dalam masjid maupun di tempat lain seperti di rumah, ponpes, makam, dan lain-lainnya. 

Dalam kelompok modernis, secara politis lebih bebas untuk  mengajak orang menjalankan agama Islam dengan tidak harus menghafal kitab suci. Bagi kelompok modernis tidak menghafal kitab suci tidak apa-apa. Hal ini sangat berbeda dengan Islam gaya ulama yang diharuskan untuk belajar menghafal kitab suci di ponpes. Dengan demikian kelompok tradisionalis menganggap praktik keagamaannya jauh lebih ketat dibanding kelompok modernis. Sebagai gambaran, diterangkan Kiai Abu, kelompok modernis mempergunakan cara-cara yang lebih mudah dilakukan, misalnya tidak berusaha menghafal Al Quran, dan hanya menghafal sedikit ayat diperbolehkan, yang berarti mempergunakan cara-cara yang jauh lebih mudah. Hal itulah yang dipakai sebagai strategi atau secara politis oleh kaum modernis untuk merekrut massa sebanyak-banyaknya di pedesaan.

Apalagi setelah kelompok modernis bersemangat dengan aktivitas tarjih, mereka berlomba-lomba untuk menggelorakan Islam puritan dengan cara ingin menghilangkan tradisi sinkretis XE "sinkretis" , yang nota bene adalah bagian dari budaya kelompok tradisionalis. Kiai Yakut merasa risih dengan aktivitas tarjih tersebut, “Mengapa mereka menyerang kelompok kami (tradisionalis) yang jelas-jelas sebagai saudaranya sendiri sesama orang Islam, dan bukan orang-orang kafir saja yang diserang. Apakah cara seperti itu bukan cara yang terbalik? Seharusnya mereka banyak bergaul dengan kaum tradisionalis. Bukankah Kiai Ahmad Dahlan sendiri amat toleran dalam soal tradisi” ungkap Kiai Yakut. Di Senjakarta, setelah kelompok modernis mempergunakan metode tarjih untuk berdakwah, mereka menjadi terlalu “keras”. Kiai Arifin memberikan gambaran, “keras” itu kalau sudah mempunyai pendapat harus diikuti. Seandainya ada pendapat orang lain, terlebih orang tradisionalis, mereka tidak akan mau mengikuti. Ia juga menyebutkan bahwa “keras” itu sama dengan radikal. Sifat orang yang radikal adalah suka ngotot, tidak mau kalah, maunya menang sendiri. Sebagai contoh kalau tidak tepat dengan suatu doktrin suci yang telah dipercayai, maka lebih baik tidak usah dilakukan saja.

Model “kekerasan” inilah yang sering digunakan untuk menyerang kelompok tradisionalis. Padahal cara “kekerasan” itu dianggap oleh kelompok tradisionalis sebagai bentuk kerusakan dunia. Alam lingkungan sosial-budaya yang telah mapan bertahun-tahun tiba-tiba harus dibongkar, atau barang yang sudah kelihatan baik harus dirubah secara radikal. Tradisi ulama dan sinkretisme XE "sinkretisme"  budaya yang telah mapan di pelosok-pelosok pedesaan disuruh untuk meninggalkan, dan kemudian untuk berubah sesuai budaya kaum modernis. Hal inilah yang telah dilakukan oleh kelompok modernis di desa Karangpakel dan Bero. Masyarakat desa Bero yang sudah lama menjadi binaan pengajian kelompok tradisionalis, dan pengelolaannya telah mapan, tiba-tiba menjadi kacau-balau setelah desa tersebut kedatangan kaum modernis. Masyarakat desa diajak kaum modernis untuk meninggalkan cara-cara pengajian ala tradisional. Hal ini dinyatakan oleh Kiai Arifin sebagai bentuk “obrah-obrah” (mengobrak-abrik) tatanan kelompok tradisionalis. Seorang pimpinan tradisionalis yang dulunya sering memimpin upacara mujahadahan dan tahlilan XE "tahlilan" , sekarang malah berubah total, keras, dan sudah tidak mau mengikuti tata cara keagamaan orang tradisionalis.
Mereka mengaku sebagai kaum modernis (pembaru). Dengan alasan itu, kaum modernis lewat tingkat kelembagaan tarjih melarang tradisi-tradisi seperti slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Padahal orang-orang modernis itu sendiri sering tidak konsekuen, karena mereka banyak yang ikut tahlilan dan slametan. Di tingkat bawah tidak sedikit orang modernis mengikuti slametan dan tahlilan. Seperti di Desa Babad tradisi tahlilan dan membaca Al Quran bersama-sama yang diselenggarakan kelompok tradisionalis baik di masjid Jami maupun di rumah-rumah penduduk ternyata juga diikuti oleh sebagian  kelompok modernis. Para pemimpin kelompok modernis kelihatan gamang, dan tidak mau menghadiri acara tersebut. Kiai Yakut berkomentar tentang kaum modernis yang melarang tradisi tahlilan, “perlune apa, kok nglarang-nglarang tahlilan? (ada kepentingan apa, tahlilan itu dilarang?), sedangkan massa kelompok modernis yang di bawah banyak yang mau”.

Dalam hal orientasi teologis dan praktik keagamaan, kalangan tradisionalis merupakan kelompok keagamaan yang lebih memiliki afiliasi dengan budaya lokal. Mereka pada umumnya memiliki basis massa di pedesaan yang berpusat di lembaga-lembaga pendidikan tradisional seperti pesantren dan madrasah (Dhofier, 1984). Sementara itu, kelompok modernis merujuk pada kalangan muslim yang menerima gagasan-gagasan modernisme Islam, terutama yang berkembang pada awal abad ke-20 di Mesir lewat tokoh-tokohnya seperti Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, dan di Saudi Arabia lewat gerakan Wahabi yang digulirkan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Pada dasarnya, pemikiran mereka mengarah pada penerimaan dan apresiasi terhadap khazanah kebudayaan modern Barat, dan pada saat yang sama melakukan aksi puritan atau pemurnian atas paham keagamaan dengan mengembalikannya pada doktrin awal Al Quran dan Sunnah (Deliar Nor, 1996).
5. Dakwah Walisongo antara  Bijaksana dan  Berantakan

Menurut kalangan ulama tradisional, dakwah Islam yang baik adalah tidak mempergunakan cara-cara “kekerasan”. Dakwah harus dilakukan dengan pertimbangan yang memberikan hikmah, dan bijaksana kepada masyarakat. Masyarakat Jawa yang memiliki bermacam-macam aneka tradisi lokal bukanlah persoalan yang mudah dihadapi. Tradisi Jawa sudah mapan dan hidup puluhan ribu tahun di kalangan masyarakat pedesaan. Memang sedikit demi sedikit tradisi Jawa berubah seperti air mengalir. Ketika agama Hindu dan Budha masuk ke Jawa sangat memengaruhi dan membuat perubahan dalam tradisi Jawa. Tetapi perubahan itu sangat halus, dan sepertinya tidak menimbulkan gejolak yang tajam. 

Agama Islam masuk ke Jawa melalui Walisongo juga mempergunakan cara-cara yang bijaksana. Tradisi Jawa menjadi sasaran dakwah para wali. Seandainya dengan cara kekerasan, seperti tradisi Jawa yang harus serta-merta dilenyapkan dan diganti dengan keagamaan Islam puritan, masyarakat tentu akan marah dan melawan. Atas dasar  pertimbangan hikmah dan kebijaksanaan, maka tradisi Jawa dimanfaatkan para wali untuk menyebarkan agama Islam. Orang Jawa yang sangat kental dengan sesaji, slametan XE "slametan" \i , tembang, gamelan, wayang jelas tidak akan mau melepaskannya. Untuk itulah tugas para wali bukan untuk menyingkirkan, tetapi memasukkan nilai-nilai Islam di dalam tradisi Jawa. Seperti slametan yang dulunya menggunakan mantra versi Jawa-Hindu, diganti dengan doa-doa Islami. Demikian pula wayang, yang dulunya mengisahkan cerita Hindu dan tradisi India, repertoar lakonnya ditambah para wali dengan cerita Islami, contohnya cerita Jamus Kalimasadha. 
Sejarah sekaten yang sudah berlangsung sejak jaman Majapahit, Demak, Mataram, hingga sekarang dilangsungkan di alun-alun. Dalam sejarah itu disebutkan, bahwa tradisi itu selalu membunyikan gamelan sekaten, dengan tujuan untuk mengundang masyarakat agar tertarik datang ke alun-alun. Ketika masyarakat mendekati gamelan sekaten, mereka diajak para wali untuk mengucapkan ikrar syahadat sebagai tanda orang masuk Islam pertama kali. Dakwah Islam dengan menggunakan gamelan dan wayang yang dilakukan Walisongo bukanlah cara dakwah Islam asli, tetapi telah bercampur-baur antara Islam dan paham Jawa, dengan tujuan bila diterapkan akan berakibat lebih baik atau dapat dicari kebaikannya. Dakwah dengan cara tersebut juga sering dicap masyarakat sebagai dakwah Islam tradisional, tetapi kenyatannya cocok dengan selera orang Jawa.  Jika saja dakwah Islam itu tidak memanfaatkan tradisi, tetapi malah memperguanakan cara yang puritan tentu akan ditolak orang Jawa waktu itu.  Dalam hal ini Kiai Yakut mengomentari kiat para wali;  

 “Yang dimaksud adil dan bijaksana adalah dapat meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan pertimbangan yang dianggap benar. Contoh, saya membelikan baju ketiga orang anak saya, yang semuanya laki-laki. Anak pertama sekolah di SMU, anak kedua di SMP, dan anak ketiga masih bayi. Kalau pertimbangannya hanya adil saja, maka saya akan membeli tiga buah baju dengan ukuran, warna, motif, dan harga yang sama. Hal ini jelas tidak mungkin terjadi. Tetapi karena pertimbangan bijaksana, maka saya membeli tiga buah baju dengan ukuran, model dan harga yang berbeda. Contoh untuk anak saya yang SMU dengan ukuran besar, yang SMP dengan ukuran sedang, dan yang masih bayi dengan ukuran baju bayi. Justru karena yang dibeli dengan ukuran berbeda itu menjadi adil dan bijaksana. Demikian juga dakwah Walisongo dalam mempertimbangkan tradisi Jawa juga bersifat adil dan bijaksana. Adil dan bijaksana dalam arti bahwa Walisongo tidak menggeser seluruh khazanah tradisi lokal. Tetapi ada yang dibiarkan berkembang, dan ada pula yang dimasuki nilai-nilai Islami. Dari pihak Walisongo juga mau menerima tradisi Jawa sebagai bagian dari kehidupan bermasyarakat para wali. Nah, dengan konsep adil dan bijaksana, mereka dapat bergaul secara bebas dengan masyarakat Jawa. Kesempatan inilah dimanfaatkan para wali untuk sedikit demi sedikit berdakwah kepada masyarakat Jawa, yang hasilnya dapat dilihat sampai sekarang.”

Seperti dikemukakan Ahmad Syafii Maarif, bahwa dakwah itu berbeda dengan politik, karena dakwah itu harus dapat menyatu sedangkan politik itu memecah-belah. Demikian juga dalam pandangan Kiai Yakut, bahwa dakwah itu harus memperhatikan situasi masyarakat, termasuk tradisi-budayanya. Walisongo melakukan dakwah dengan cara yang halus agar tidak terjadi konflik, tetapi sebaliknya agar bisa menyelam dan menyatu dengan masyarakat yang didakwahi. Seperti dinyatakan Kiai Arifin, kemampuan para wali untuk menyatu dengan masyarakat lingkungan itulah yang menyebabkan mereka berhasil menyebarkan agama Islam. 

Dakwah dengan cara halus yang bersifat sinkretis XE "sinkretis"  ala Walisongo dianggap berhasil. Masyarakat Islam tradisionalis merasa bangga dengan model islam Walisongo tersebut. Kelompok tradisionalis hingga sekarang berusaha menirunya, yaitu dakwah dengan memanfaatkan tradisi Jawa yang masih ada. Dengan cara halus, masyarakat Jawa sekarang ini kenyataannya masih dapat menerimanya. Menurut Kiai Yakut, hal ini berbeda dengan cara dakwah kaum modernis, yang sering melontarkan sesuatu dengan cara “kekerasan”, misalnya menilai haram semua praktik keagamaan kaum sinkretis dan tidak boleh dilakukan. Jika seorang dai berbicara dengan “keras” seperti itu, misalnya ditunjukkan dalam suatu pengajian, maka ia pasti akan ditinggal pergi oleh jamaah pengajian. Terlebih, jika dai itu membawa bendera tertentu akan berakibat fatal. Contohnya jika ia berdakwah menyuruh masyarakat untuk mendukung partai tertentu, maka ia akan dijauhi masyarakat. Hingga sekarang kelompok tradisionalis lebih senang mempergunakan dan meniru cara Walisongo yang sinkretis. Kelompok tradisional sangat menjunjung dakwah para wali, dengan mengungkapkan bukti bahwa kehadiran para wali dengan berbagai strategi dakwahnya dapat mengislamkan tanah Jawa. Para wali dianggap sebagai perintis dakwah Islam di Jawa. Jika tidak ada para wali, kemungkinan Jawa ini masih dihuni masyarakat Hindu-Budha. 

Sementara itu, kalangan modernis menilai dakwah Walisongo sebagai bentuk dakwah Islam yang disertai dengan perbuatan syirik, karena mempergunakan tradisi Hindu dan mantra-mantra kesaktian. Selain itu,  masyarakat Jawa yang telah masuk Islam dengan cara Walisongo sulit untuk dirubah serta dibenahi menjadi Islam puritan sesuai dengan petunjuk Al Quran dan Sunnah. Kelompok modernis juga menilai Islam Walisongo merupakan bentuk keagamaan yang sangat berantakan, dan untuk itu harus dibenahi kembali sesuai dengan Islam aslinya. Cara penyebaran Islam yang dilakukan Walisongo memang bisa menyeluruh, yakni mencapai jumlah yang besar. Tetapi merupakan Islam yang masih parah, dan kenyataannya sulit dibenahi.  

Seorang modernis berusia sekitar 60-an tahun yang relatif moderat, menyatakan bahwa penyebaran Islam yang dilakukan para wali, sejak jaman Demak sampai Mataram belum selesai. Para wali baru menerapkan dasar ajaran Islam. Warna Islamnya masih bersifat sinkretis XE "sinkretis" , yaitu bercampur dengan tradisi lokal. Karena para wali menyadari, jika Islam waktu itu disebarkan secara keras-puritan akan ditolak oleh masyarakat Jawa. Ketika eksistensinya sudah mulai surut, mereka menyatakan bahwa Islam yang disebarkan di tanah Jawa belum selesai dan sempurna. Oleh karenanya harus ada generasi mendatang yang melanjutkan usaha dakwah para wali.  Generasi mendatang seperti kaum modernis inilah yang merasa terpanggil untuk menyempurnakan dakwah para wali. Islam sinkretis XE "Islam sinkretis"  pada masa awal di Jawa itu diperbarui dengan Islam puritan. Dengan kata lain Islam lama tersebut harus dirubah secara total oleh kaum puritan menjadi Islam murni sesuai aturan hukum Islam yang termaktub dalam Al Quran dan Sunnah.

6. Puritan dan Sinkretis Berebut Masjid
Masuknya kaum modernis Muhammadiyah tahun 1930-an mengubah pola keagamaan di daerah Klaten untuk menuju pada proses pemurnian Islam (puritan). Proses ini didukung oleh sejumlah elemen pendidikan modern seperti sekolah dan madarasah yang mulai merebak berdiri di pelosok-pelosok pedesaan. Babad merupakan wilayah pedesaan yang memiliki sekolah sejak jaman Belanda hingga sekarang. Gerakan modernis merupakan gejala kota yang turut mempercepat Babad menjadi wilayah berseminya Islam puritan.  

 Di Desa Babad terdapat sebuah masjid Jami yang berlokasi di tengah-tengah desa. Bangunan masjid terdiri atas dua lantai, yang luasnya masing-masing 400 meter persegi. Masjid ini digunakan bersama-sama oleh kalangan muslim modernis dan muslim tradisionalis. Perbedaan pola keagamaan menjadikan masjid tersebut sebagai tempat konflik antar dua kalangan. Rebutan masjid antara kaum modernis dan tradisionalis tidak terelakkan di setiap waktu. Mereka saling berebut pengaruh, dan memperlihatkan di antara salah satu yang lebih dominan untuk mempergunakan masjid tersebut. Puncak perebutan masjid itu terjadi pada tahun 1985, ketika mereka sedang menjalankan ibadah puasa.
Pada mulanya masjid Jami dikuasai oleh kaum tradisionalis, yang dipimpin oleh H. Abdul Mu’ti. Seluruh aktivitas keagamaan dilakukan menurut pola tradisionalis. Kiai Siraj dari kubu modernis meminta H. Abdul Mu’ti dari kubu tradisionalis agar dirinya dapat memimpin ibadah malam (shalat Isak dan Tarawih). Kemudian ketika Kiai Siraj mulai memimpin sembahyang malam, akhirnya aktivitas masjid tersebut didominasi kaum modernis. Kaum tradisionalis hanya kebagian waktu setelah cara keagamaan kaum modernis usai. Ibadah yang dikerjakan kalangan modernis berlangsung mulai sekitar jam 19.00 dan berakhir jam 20.00. Setelah itu, kalangan tradisionalis melanjutkan sampai selesai. Model itu ditempuh oleh kedua kubu hingga sekarang. Seorang kiai muda bernama Arifin memprotes cara tersebut kepada H. Abdul Mu’ti karena telah membolehkan kaum modernis memimpin aktivitas keagamaan di masjid Jami, yang sebelumnya telah dikelola oleh kaum tradisionalis selama puluhan tahun (dan telah mentradisi). H. Abdul Mu’ti menjawab, sebagai orang Jawa, ia merasa tidak enak jika tidak membolehkan.

Konflik antara kedua kubu ini mencapai puncaknya pada suatu malam, di bulan Ramadhan. Masing-masing kubu telah melakukan persiapan untuk merebut masjid. Pukul 19.00 kedua kubu telah berada di dalam masjid Jami. Terjadilah perang mulut antara kedua kubu. Masing-masing mengklaim, bahwa pihaknya yang paling baik. Adu mulut yang sulit untuk ditengahi oleh para sesepuh, akhirnya melahirkan kesepakatan bersama, bahwa ibadah malam itu tetap berjalan, dengan ketentuan ibadah sembahyang Isak dilakukan bersama kedua kubu. Tetapi ibadah sembahyang Tarawih (sembahyang malam pada bulan puasa) dilakukan oleh kelompoknya masing-masing, meskipun waktunya bersamaan dan tempatnya juga dalam satu masjid yakni berada di lantai bawah, karena lantai atas masih dalam perbaikan. Lokasinya dibagi dua. Kubu modernis berada di bagian utara, sedangkan kubu tradisionalis berada di sebelah selatan. Jadi dalam satu masjid terdapat dua kelompok sembahyang. Walaupun masih dalam situasi ritual, di dalam masjid Jami tampak gaduh. Hal ini disebabkan kedua pemimpin (imam) harus membaca bacaan surat Al Quran secara keras, ditambah suara ‘amien’ yang juga keras dari seluruh jamaah dari kedua kubu. Kesan persaingan bacaan surah antara kedua kubu sangat menegangkan, karena pemimpin dan jamaah dari kedua kubu saling mengeluarkan suara sekeras-kerasnya. Setiap jamaah dari kedua kubu merasa tidak mendapatkan ketentraman malam itu, karena dalam satu ruangan terdapat dua pemimpin yang harus diikuti. Pemimpin dari kubu modernis membaca doa dengan irama lamban, sementara pemimpin dari kubu tradisionalis dengan irama yang amat cepat. Konsentrasi untuk menghadap Tuhan menjadi kacau-balau. Tetapi karena dilandasi semangat bersaing seolah-olah untuk bertanding, maka kedua kubu tetap bertahan dalam sebuah ruangan masjid Jami.
Pada malam kedua, kedua kubu mengadakan pembicaraan lagi untuk mengatasi ketegangan. Hasil pembicaraan itu menyebutkan bahwa ibadah sembahyang Isak antara kedua kubu dilakukan bersama-sama. Untuk ibadah sembahyang malam (Tarwih) disepakati, yakni kelompok tradisionalis berada di lantai bawah, sedangkan kelompok modernis berada di lantai atas dengan tempat seadanya. Kiai Arifin  waktu itu baru saja pulang dari perantuan setelah lama nyantri di ponpes Pandanaran Yogyakarta. Oleh masyarakat Babad, ia dianggap telah belajar ilmu agama yang cukup selama di perantauan. Masyarakat langsung mempercayainya untuk memimpin sembahyang malam di masjid Jami. Ia menuturkan, karena ditunjuk menjadi imam masjid, maka akan berusaha untuk mengeluarkan ilmunya. Agar tidak kalah dengan imam dari kelompok modernis, setiap memimpin sembahyang malam, ia selalu membaca Al Quran satu juz. Ia merasa lebih mampu menghapal Al Quran dibanding dengan orang-orang kelompok modernis. Kiai Arifin menyebutkan bahwa orang modernis itu tidak suka “sema’an”, yaitu mendengarkan bacaan Al Quran, karena mereka tidak ada yang hafal kitab suci. Kalangan tradisionalis banyak yang hafal Al Quran dan jumlahnya bisa mencapai ratusan ribu orang.  

Meskipun tempat sembahyang kedua kelompok berbeda, tetapi waktunya tetap bersamaan sehingga membuat suasana menjadi gaduh. Bunyi kata “amien” yang diucapkan secara serentak oleh kelompok tradisionalis di lantai bawah sangat keras dan dalam jeda sebentar telah disusul dengan bunyi yang sama dari kelompok modernis di latai atas. Jumlah jamaah yang hadir pada ibadah sembahyang malam, baik dari kelompok modernis maupun tradisionalis kurang lebih sama banyaknya. Antara ruangan lantai bawah dengan lantai atas terdapat ruang bebas yang menghubungkan keduanya, sehingga jika ada suara dari lantai atas juga akan terdengar di bawah dan sebaliknya. Dengan demikian ritual sembahyang malam yang sedang dikerjakan oleh kedua kelompok, baik yang di lantai atas maupun di lantai bawah terdengar oleh kedua kelompok. Seorang jamaah menceritakan, betapa gaduhnya suara di masjid itu.

Pada malam ketiga, para sesepuh desa mengadakan pembicaraan menyangkut sembahyang malam bulan puasa di masjid Jami. Kelompok modernis menghendaki agar sembahyang dilaksanakan menurut cara-cara keagamaan yang lebih puritan, yang berarti menghendaki perubahan. Sementara dari kelompok tradisonalis tetap menghendaki cara keagamaan yang telah berjalan secara tradisional, sesuai yang telah dijalankan oleh para orang tua. Oleh karena merasa sulit disatukan, kedua kelompok mencari jalan masing-masing, namun keduanya saling dapat memahami. Sembahyang Isak tetap dilaksanakan bersama, setelah itu, tarawih juga dilakukan bersama. Kedua sembahyang ini dipimpin oleh imam dari kelompok modernis. Dalam menjalankan tarawih kelompok tradisionalis merasa kurang lengkap, sehingga mereka menambah sendiri, yakni melanjutkan sembahyang malam yang dipimpin oleh seseorang dari kelompok tradisionalis. Seluruh sembahyang dilaksanakan di lantai bawah.  Kesepakatan kedua kelompok tentang sembahyang pada bulan puasa itu berlaku hingga sekarang. Untuk sementara kedua kelompok itu merasa telah mengadakan ishlah (kesepakatan perdamaian), untuk mengatasi berbagai permasalahan yang melanda kedua kelompok yang sudah berlangsung selama puluhan tahun.

7. Arti Dominasi Kelompok Puritan terhadap Masjid

Meskipun telah mengadakan ishlah, namun dalam praktik sehari-hari kedua kelompok tetap bergumul dan bersaing di sekitar masjid Jami. Hingga sekarang atau kurang lebih 20-an tahun berjalan (sejak kubu modernis dan tradisionalis bertarung) suasana tegang masih terus berlangsung. Hal ini berbeda dengan Geertz (1989: 190), ketika ketegangan antara NU dan Muhammadiyah (konservatif tradisionalis dan modernis) memuncak, kubu tradisionalis menyingkir dan tidak mau kembali ke masjid bersama-sama kubu modernis.
Sejak kubu modernis diperbolehkan untuk mengelola masjid Jami tahun 1985, kepengurusan masjid selanjutnya hingga sekarang didominasi oleh kubu modernis. Namun kepengurusan masjid Jami selalu ditangani oleh kedua kelompok. Tetapi setiap terjadi pergantian pengurus, kaum modernis selalu berusaha untuk mendominasi dengan memberikan posisi jabatan dalam struktur keorganisasian masjid  kepada kelompoknya, dan berusaha untuk selalu menyingkirkan orang-orang kunci dari kelompok tradisionalis. Contohnya perebutan ketua takmir (pengurus) masjid selalu dimenangkan oleh kelompok modernis. Pergantian ketua ini biasanya selalu diawali dengan saling melobi antar kawan. Hal ini selalu diantisipasi kelompok modernis, agar jangan sampai ketua pengurus masjid Jami jatuh ke tangan kaum tradisionalis. Pada awal tahun 2007, terjadi pergantian ketua, dari ketua lama Pak Waseno (puritan radikal), seorang modernis yang juga menduduki posisi kepengurusan daerah diganti oleh Kiai Satib (puritan non-radikal), seorang modernis yang cukup  toleran dengan orang-orang tradisionalis. Bahkan terdapat lobi dari ketua lama kepada ketua baru yang isinya agar pemimpin (imam) sembahyang di masjid Jami seluruhnya diambil alih oleh kelompok modernis, dan tidak memberi kesempatan kepada kelompok tradisionalis. Hal ini diantisipasi, karena kelompok tradisionalis suka menggunakan masjid untuk upacara sinkretis XE "sinkretis"  yang dianggap merongrong cara keagamaan kelompok modernis yang puritan. 

Kalangan tradisionalis mau tidak mau harus menerima kenyataan tersebut, karena gerakan modernis sangat semarak. Menurut penuturan Kiai Arifin, seorang pengasuh ponpes Babad, gerakan tradisionalis di Klaten pada umumnya sangat gersang. Hal ini disebabkan karena Klaten sekarang penuh orang-orang radikal yang digerakkan oleh kaum modernis. Orang-orang tradisionalis hampir-hampir terjepit dan sulit bernapas, karena setiap wilayah dikuasai kaum modernis. Di Klaten sulit dijumpai ponpes yang subur dengan ribuan santri sebagaimana ponpes-ponpes di Jawa Timur. Satu-satunya ponpes yang masih eksis adalah ponpes Batur. Ponpes ini pun telah terimbas oleh pengaruh kalangan modernis, dan nilai-nilai tradisional pesantren sudah mulai ditinggalkan. Lesunya gerakan tradisionalis juga diakui Kiai Arifin, yang melihat masyarakat di desanya telah banyak meninggalkan cara tradisionalis. Ia mengaku bahwa akibat terdesaknya orang-orang tradisionalis, mereka yang berperan dalam kepengurusan masjid Jami juga sedikit.

Menurut Kiai Yakut (paman Kiai Arifin) sekarang ini jumlah perbandingan orang-orang modernis dengan tradisionalis di Desa Babad adalah 60:40 (3:2). Hal ini menunjukkan bahwa secara kuantitatif jumlah jamaah kelompok modernis lebih banyak daripada tradisionalis.  Jumlah imam masjid, mubalig, guru (kiai) kelompok modernis juga lebih banyak dibanding tradisionalis. Demikian pula secara kualitatif. Termasuk orang-orang yang duduk dalam kepengurusan masjid antara kelompok modernis dan tradisionalis adalah 15 orang dan 5 orang (3:1). Berdasarkan jumlah ini, maka setiap terjadi pergantian ketua pengurus masjid selalu dimenangkan oleh   kalangan modernis. Kalangan modernis mendominasi kepengurusan masjid. Segala pengaturan ritual dan penunjukan imam beserta tugas-tugasnya ditentukan oleh kelompok modernis. Bahkan dalam ritual-ritual tertentu, imam dari kelompok tradisionalis harus tunduk untuk diganti oleh imam dari kalangan modernis, karena dianggap mementingkan kelompoknya.

Orang-orang tradisionalis banyak yang kecewa jika melihat struktur kepengurusan masjid, karena yang diuntungkan adalah kubu modernis.  Seorang kiai tua yang masih kerabat Kiai Arifin menyebutkan:

“Kubu modernis selalu mencari menangnya sendiri. Masjid Jami itu dulunya dibangun oleh para sesepuh tradisionalis, sekarang diakui sebagi milik kalangan modernis. Mereka meminta kalangan tradisionalis untuk mewakafkan bangunan beserta tanahnya kepada kaum modernis. Bahkan para kiai  mendengar kabar bahwa masjid Jami telah disertifikatkan oleh kelompok modernis. Sungguh keterlaluan mereka itu, selalu ingin mendominasi”. 

Namun demikian kelompok tradisionalis hanya diam saja, tidak ada yang berani berhadapan dengan kelompok modernis. Sebagai orang Jawa hanya bisa mengeluh di belakang. Seperti dipaparkan sebelumnya, ketua takmir yang berlatar belakang Muhammadiyah (modernis) menyatakan bahwa masjid beserta macam-macam ritualnya merupakan lembaga sosial terbesar yang harus dikuasai. Tujuannya adalah agar pemasyarakatan ideologi Muhammadiyah bisa cepat menyebar ke masyarakat. Rasa kemenangan dalam mendominasi masjid tercapai, jika tempat ibadah itu telah didatangi oleh banyak anggota Muhammadiyah. Dengan cara mendominasi ini, segala ritual dan tradisi masyarakat yang ada di masjid dapat dikendalikan oleh kelompok modernis. Untuk mewujudkan dominasinya, kelompok modernis berani bertengkar dengan kelompok tradisionalis. Mereka nekat menempuh jalan radikal.

Usaha untuk menguasai masjid selalu ditempuh kalangan modernis, karena mereka khawatir jika masjid dikuasai kalangan tradisionalis, maka sinkretisme XE "sinkretisme"  akan kembali marak. Terlebih kaum tradisionalis selalu memanfaatkan masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  untuk menjelekkan kaum modernis. Bentuk provokasi kaum tradisionalis terhadap masyarakat sinkretis itu misalnya ungkapan: “Kamu tidak usah ikut menjadi anggota Muhammadiyah, sebab nanti kalau meninggal dunia tidak diberi doa lewat slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Jadi, orang Muhammadiyah itu kalau meninggal dunia seperti kucing, tidak memakai slametan.” Ungkapan seperti ini jika disampaikan di masjid pasti akan membuat marah kelompok Muhammadiyah. 
Seorang elite Muhammadiyah Palar mengaku selalu memantau seorang kiai tradisionalis, yang sering diundang berceramah oleh masyarakat. Ia menilai kiai tersebut tidak menjelaskan ajaran Islam dengan benar, melainkan hanya memprovokasi masyarakat agar tetap melestarikan slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Untuk mengantisipasi dampak buruk dari pengajian itu, seorang elite Muhammadiyah mendekati kiai tersebut dan diajak duduk bersama. Kiai ini kemudian disuruh untuk menjelaskan tentang slametan dan tahlilan. Sang kiai tidak dapat menjelaskan, dan gantian seorang elite Muhammadiyah yang menjelaskan kebenaran tentang slametan dan tahlilan. Pernah kiai itu akan dipukul ramai-ramai oleh kelompok puritan, karena ngeyel. 

Memusuhi para kiai termasuk pola gerakan puritan, mengingat pengaruh mereka sangat signifikan dalam masyarakat pedesaan. Banyak fatwa yang dikeluarkan dianut oleh masyarakat. Cara meniru secara buta terhadap tradisi dan fatwa ulama disebut taqlid.   Selain itu, para kiai dijadikan sebagai wasilah (perantara doa) oleh umat dan masyarakat sinkretis XE "sinkretis" . Berbagai bentuk upacara slametan XE "slametan" \i  baik yang diadakan di rumah maupun di tempat keramat dipimpin oleh rais yang berlatar belakang kiai atau ulama. Ada keyakinan di sementara kalangan muslim tradisional bahwa tidak semua orang doanya diterima oleh Tuhan. Dalam hal demikian kiai atau ulama memiliki nilai lebih untuk memimpin doa. Sementara itu kaum puritan beranggapan bahwa setiap orang berhak melakukan doa tanpa harus melalui kiai. Hal ini kurang lebih sama dengan yang dilakukan oleh Martin Luther ketika melakukan protes keras terhadap lembaga kepausan di Roma abad ke-16.
 Lembaga kepausan diprotes karena menganggap dirinya sebagai pihak yang bisa mengantarkan penghapusan dosa.

Terlebih dalam menghadapi kaum puritan, para kiai sering membakar hati masyarakat pedesaan, misalnya orang mati yang tidak diperingati dengan slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  badannya akan membusuk atau dianggap seperti hewan mati, jangan ikut Muhammadiyah nanti tidak boleh slametan dan tahlilan, slametan itu sama dengan sedekah dan untuk itu tidak ada jeleknya orang Islam bersedekah.
 Kharisma para ulama tradisional itu masih mengental dalam masyarakat pedesaan, mengakibatkan masyarakat melakukan taqlid dan menjadikannya sebagai wasilah. Bahkan sering para kiai dijadikan sebagai orang keramat atau wali, seperti dialami Gus Dur.  Berdasarkan sikapnya demikian, gerakan puritan berusaha untuk menghadang, agar gerak dan langkah ulama tradisional itu patah. Dengan demikian pendominasian masjid dan meruntuhkan supremasi kharisma kiai telah ditempuh kaum puritan,  agar masyarakat kembali mengikuti ajaran Islam murni.

Dominasi kelompok puritan terhadap masjid berlandaskan semangat untuk mengembalikan bentuk ketaatan agama. Selain itu mereka juga menuntut cara beragama mirip dengan apa yang diajarkan dan dilaksanakan Nabi. Tentu saja dominasi ini membuat ketegangan atau konflik dengan kelompok tradisionalis yang sarat dengan aspek kultural-lokal. Kedua kelompok ini memang mengalami konflik sejak tahun 1950-an, dan dinyatakan Geertz sebagai jenis konflik orang Islam di Indonesia yang paling tajam dan  pahit  (Geertz, 177-178).
D. Puritanisme Sebagai Perjuangan Radikal
1. Islam Adalah Perjuangan 

Kaum Muslimin Muhammadiyah meyakini, Islam hadir sejak awal dengan misi perjuangan, yaitu perjuangan untuk menghilangkan TBK. Kehidupan Nabi Muhammad sejak di Mekkah sampai kemudian pindah ke Madinah tidak lain adalah untuk menghilangkan TBK. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh Kiai Hadjid: 
“Islam itu merupakan usaha untuk menghilangkan kemungkaran. Kalau bukan perjuangan berarti bukan Islam. Kapanpun, di manapun, Islam itu harus berjuang. Ingat, sepanjang kehidupan Nabi adalah perjuangan, sampai pada suatu ketika ia menerima umpatan dan cacian, bahkan diludahi oleh  masyarakat Arab. Oleh karena ingin mempertahankan perjuangan, Nabi hanya diam saja dan tidak membalas mereka. Ketika Mekkah ditaklukkan, Nabi juga tidak melakukan balas dendam kepada orang-orang yang telah merintangi perjuangannya, sebagaimana pernah dilakukan Abu Sofyan dan Abu Jahal. Nabi yang waktu itu diikuti bersama rombongannya menyatakan, “mari kita melupakan apa saja yang pernah kita lakukan selama ini. Kepada tuan-tuan dan masyarakat Mekkah, kalau ingin selamat, maka ikutilah kami”. Dengan kebesaran jiwa Nabi Muhammad ini, banyak di antara masyarakat Mekkah yang mengikuti Islam”. 

Islam harus berjuang terus, karena khurafat XE "khurafat" \i  ada di mana-mana. Khurafat itu tidak bisa hilang. Apabila dalam suatu wilayah, khurafat dinyatakan hilang, di wilayah lain muncul khurafat dalam bentuk lain. Untuk menjaga agar bebas dari khurafat, maka tidak perlu banyak berbicara, seperti melakukan dakwah di atas mimbar masjid. Hal ini dimaksudkan bahwa banyak orang Islam yang suka berbicara di atas mimbar, tetapi ia sendiri tidak mampu melakukan. Dengan kata lain banyak orang suka berteori, tetapi ia sendiri tidak kuat mempraktikkannya. Contoh, ketika berada di atas mimbar, menyatakan tidak pernah mengadakan slametan XE "slametan" \i . Tetapi di lain kesempatan, pada saat diundang slametan oleh tetangga malah datang. Menyikapi hal tersebut, Kiai Hadjid menyatakan:

“Mari kita awali dari diri kita sendiri. Tidak usah membicarakan orang lain, tetapi kita mulai dari perilaku diri kita masing-masing. Caranya adalah dengan memberi contoh yang baik-baik kepada tetangga. Sebagai contoh, kalau mau melakukan peribadatan shalat berjamaah, lebih baik kita awali dari diri sendiri. Seterusnya kita ajak istri dan anak-anak. Demikian juga kerabat, terutama kerabat terdekat diajak untuk shalat berjamaah. Jangan mengajak orang lain, tetapi dicoba kerabatnya sendiri. Seperti dicontohkan Nabi Muhammad SAW, ia mengajak keluarga untuk pergi ke masjid. Inilah dakwah Nabi pertama kali, yang diajak ke masjid adalah istrinya Siti Khadijah, diikuti kemenakan Ali bin Abi Thalib, dan kemudian baru tetangga dan masyarakat terdekat.”
2. Harus Ikhlas

   Apa yang pernah diperjuangkan Nabi hingga titik darah penghabisan, semuanya dilaksanakan dengan hati ikhlas, tidak terbersit tendensi (pamrih) apapun. Tidak terlintas di pikiran Nabi untuk kepentingan diri sendiri, menumpuk harta kekayaan, kehormatan, serta kekuasaan. Perjuangan yang dilandasi semangat Islam tidak dipergunakan untuk menjaga gengsi dan kehormatan, tetapi semata-mata untuk kemaslahatan umat manusia. Semangat Islam terletak pada hati dan rasa ikhlas. Kiai Hadjid mengatakan:
“Perjuangan itu harus ikhlas, dan ikhlas itu menyemangati perjuangan. Saya pernah membantu untuk membiayai sekolah adik saya. Bagi saya, yang namanya membantu itu harus ikhlas, karena membantu menyekolahkan adik ternyata membutuhkan biaya yang tidak sedikit, dan soal membantu inipun merupakan perjuangan. Oleh karena perjuangan, saya tidak mengharapkan, misalnya kalau adik saya nanti jadi orang, misalnya PNS, bupati, menteri, maka nantinya harus balas jasa kepada kakaknya. Hal ini untuk mengantisipasi, karena sinyalemen masyarakat selama ini menyebutkan, misalnya dulu yang menyekolahkan saya, sekarang jadi menteri tidak ingat saya. Maka apa yang saya lakukan itu, kalau menurut sinyalemen masyarakat tadi, berarti gugur amalannya”. 

Rasa keikhlasan ini juga ditunjukan untuk acara njagong, yaitu acara untuk mengunjungi orang yang sedang mempunyai hajat, seperti perhelatan kelahiran, khitanan, perkawinan, maupun kematian. Uang atau barang yang disumbangkan untuk membantu acara-acara itu harus dilandasi perasaan ikhlas, tanpa mengharapkan imbalan apapun di kemudian hari. Hal ini disebabkan adanya orang-orang yang memberikan sumbangan besar dengan tujuan kalau nantinya ia mempunyai hajat akan dikembalikan sumbangannya itu dalam jumlah yang besar. Misalnya, sekarang dapat menyumbang uang sebesar satu juta rupiah, dengan harapan pada gilirannya ia mempunyai perhelatan akan disumbang dengan jumlah yang sama. 

Bagi orang Islam puritan, persoalan tersebut amat menyulitkan, karena jika sedang mempunyai uang banyak, akan menyumbang berapapun atau untuk mengembalikan uang yang pernah disumbang tidak menjadi persoalan. Tetapi, jika sedang tidak mempunyai uang, tentu hal ini tidak dapat dipaksakan. Dalam agama Islam tidak dianjurkan untuk memaksa orang menyumbang kepada orang lain yang sedang mempunyai perhelatan dengan jumlah uang atau barang yang nilainya sama dengan ketika ia disumbang. Islam itu luwes, dan tidak ada pemaksaan.
3. Menolak Dakwah Komersial 

Dakwah dalam rangka menyebarkan agama Islam itu harus dimulai dari diri sindiri. Setelah itu mengajak istri dan keluarganya, seterusnya adalah mengajak masyarakat yang paling dekat. Cara dakwah seperti ini pernah dilakukan oleh Nabi sebagai contoh bagaimana melakukan dakwah yang baik. Oleh karena dakwah itu sifatnya mengajak, maka diri dan keluarganyalah yang harus menjadi contoh atau panutan (teladan) bagi masyarakat di sekitarnya. Oleh karena itu, dakwah tidak usah dilakukan di tempat yang jauh atau amat jauh. Meskipun Pak Hadjid adalah seorang mubalig yang memiliki potensi penguasaan Al Quran dan hadis, tetapi ia tidak bercita-cita untuk melakukan dakwah di tempat yang jauh. Ia berdakwah setiap malam. Selain berdakwah di desanya sendiri yaitu Desa Babad, juga desa-desa tetanga di sekitar Desa Babad, seperti Mojosawit, Kemiri, dan Sudimoro. Untuk menjaga kesehatannya, waktu dakwahnya dibatasi sekitar jam 18.00 hingga 20.00.

Yang terpenting dari aktivitas dakwah yang ia laksanakan, ia tidak mengambil keuntungan dari hasil aktivitasnya itu. Ia telah menyatakan langsung kepada kelompok masyarakat di mana ia melakukan dakwah, bahwa ia tidak akan menerima pemberian hadiah atau insentif, entah berupa uang atau barang sebagai balas jasa atas apa yang telah dilakukannya. Meskipun dalam berdakwah tidak menerima bayaran sepeserpun, ia tetap konsisten menjalankan tugasnya sebagai dai. Ia juga menyatakan kepada masyarakat, bahwa ia tidak datang ke tempat dakwahnya apabila sedang ada halangan dan keperluan penting, misalnya badannya sedang sakit atau ada di antara keluarganya sedang sakit serta ada kepentingan mendadak misalnya ada tamu, menghadiri rapat organisasi keagaman, dan pergi jauh.     

Selama ini yang umum berlaku di masyarakat adalah bahwa dakwah yang dilakukan oleh ulama, kiai, dan para mubalig lebih banyak bersifat komersial. Para kiai yang berdakwah di masyarakat mendapat imbalan tertentu. Memang besarnya tidak ditentukan dan bermacam-macam wujudnya, seperti berupa oleh-oleh makanan kecil, uang transport, uang sekedar tanda tali kasih, sampai dengan uang komersial di mana seorang mubalig menentukan besarnya tarif. Bahkan ada seorang mubalig mempunyai manajer yang mengurusi jadwal dan besarnya tarif yang disesuaikan dengan jarak tempuh (transportasi) ke tempat orang yang mengundang. Teman Pak Hadjid yang juga sama-sama seorang puritan melakukan dakwah secara rutin di masyarakat. Oleh karena masyarakat merasa telah dibina beberapa tahun, sehingga mereka berusaha memberi sesutau kepada para dai sebagai tanda mata atau tali kasih, agar persahabatan antara dai dan masyarakat terjalin akrab. Yang diberikan biasanya tidak berwujud uang, karena mereka tahu kalau diberi uang tentu akan ditolak. Dan pemberian itu biasanya diantar langsung ke rumah dai saat menjelang Hari Raya Idul Fitri. Seperti Pak Aris Suhardi mendapat bunga. Pak Kardi dan Pak Fauzi mendapat kain batik, dan Pak Hadjid sendiri mendapat sarung. Pemberian tersebut kalau dibanding dengan tenaga dan waktu yang telah mereka curahkan selama ini, jelas tidak imbang. Jadi dakwah yang dijalankan mereka bertahun-tahun lebih banyak dukanya. Misalnya di dalam perjalananmereka sering kehujanan, tombok bensin, bahkan yang lebih menyakitkan kadang-kadang dicaci maki oleh masyarakat yang tidak senang. Dan hampir setiap hari mereka rela meninggalkan rumah dan keluarga, guna melakukan dakwah di desa-desa lain. Mereka jarang berada di rumah, karena sibuk mengurus organisasi dan dakwah setiap hari.

Menurut penuturan Pak Hadjid, melakukan dakwah harus benar-benar diniati dengan hati yang ikhlas. Dakwah itu dilaksanakan, karena Islam adalah perjuangan dan perjuangan itu Islam. Oleh karena merupakan perjuangan, dakwah harus dilakukan secara terus-menerus, tidak ada istirahat atau berhenti. Jika dakwah itu berhenti, berarti perjuangan berhenti. Memang ada sejumlah mubalig yang sering berhenti di tengah jalan, karena tidak gigih menembus kendala yang dialaminya, baik itu persoalan tempat, waktu, maupun masyarakat yang dihadapi. Sebagai seorang mubalig tidak boleh berputus asa.

Dalam menjalankan tugas, seorang mubalig tidak hanya mengajak, melainkan juga menjadikan dirinya sebagai contoh dalam berbuat kebaikan. Menurut Pak Hadjid, berbuat baik itu harus berani. Meskipun dicaci-maki oleh masyarakat, itu merupakan resiko yang harus dihadapi. Sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW. Nabi tidak pernah mengelak perintah Tuhannya. Di dalam dakwahnya, Nabi menghadapi penghinaan dan fitnah dari masyarakat. Tetapi Nabi tidak gentar, tetap melaksanakan dakwah secara terus-menerus. Jika seorang mubalig berani melakukan sesuatu yang baik dan dilaksanakan secara terus-menerus, pada akhirnya akan berhasil. Bagi seorang puritan, Nabi Muhammad adalah contoh mubalig yang terbaik. 

Banyak forum pengajian yang diisi oleh mubalig dengan gaya lawak seperti itu, baik pengajian untuk akikah, khitanan, ular-ular mantenan (kata sambutan untuk pernikahan), bersih desa XE "bersih desa" \i , syukuran pribadi, sampai syawalan. Bahkan dalam rangka upacara kematian, seharusnya pengajian digunakan untuk merenung, tetapi tidak jarang disertai lelucon. Setiap mubalig berlomba-lomba untuk kreatif dalam membuat lelucon. Parahnya lagi, kebohongan juga sering disampaikan melalui gaya lelucon dengan dalih demi kebaikan.  Cara-cara yang ditempuh para mubalig supaya lucu tentu dengan tujuan agar laris di masyarakat, sehingga setiap hari mendapat undangan ceramah.

Pak Hadjid juga mengritik sejumlah mubalig yang dalam pengajiannya kadang menggunakan selingan kesenian. Dalam berbagai acara pengajian, muktamar, milad, banyak mubalig menyampaikan pengajian dengan diselingi atau diiringi dengan nyanyian-nyanyian sholawat. K.H Mursyidi dari Desa Babad adalah tokoh pimpinan kelompok musik shalawat, yang ia beri nama Sholawat Kaliwungon, karena kesenian ini berasal dari daerah Kaliwungu, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Kelompok sholawat ini masih sering diminta untuk mengiringi upacara temanten di Desa Babad. Nyanyian-nyanyian shalawat yang sering dibawakan oleh para penyanyi seperti dipertunjukkan dalam televisi dianggap sebagai nyanyian Islami dan benuansa dakwah. Menurut Pak Hadjid, pengajian seperti itu tidak benar, karena nyanyian shalawat itu hanyalah merupakan kata-kata yang terlihat dari kulit luarnya saja. Terlebih di dalam pentasnya itu disertai goyang pinggul. Dengan nada bertanya Pak Hadjid mengritik pengajian seperti itu: “Apa ada, Islam kok goyang pinggul? Islam tidak memakai goyang-goyang segala. Nabi sendiri tidak pernah sama sekali berdakwah memakai goyang pinggul. Bagaimana bisa nilai-nilai Islam dicerna oleh orang-orang Islam, jika dakwahnya disertai goyang pinggul. Tentu yang dilihat goyang pinggulnya, sedangkan inti pengajiannya tidak masuk dalam hati sanubari!”

Demikian pula dakwah menggunakan media pertunjukan wayang sadat.  Meskipun wayang sadat itu mengklaim dirinya sebagai dakwah seni Muhammadiyah, karena penciptanya orang Muhammadiyah, tetapi dakwah dengan cara itu dianggap salah. Alasannya, pertama, Islam tidak mengajarkan dakwah dengan kesenian, apapun bentuknya. Jadi dakwah dengan pertunjukan wayang sadat itu bukan cara Islam, karena tidak ada ajaran atau syariatnya. Kedua, pertunjukan wayang sadat seolah-olah dipantas-pantaskan agar sesuai dengan dakwah Islam, padahal wayang itu sendiri merupakan ajaran dan tradisi Hindu, yang berarti tidak bisa untuk dakwah Islam. Memang kelihatannya baik, akan tetapi sebenarnya tidak baik. Bagaimanapun sedikit banyak membawa misi ajaran Hindu-Budha. Ketiga, dakwah dengan media seni pertunjukan wayang sadat bertentangan dengan syariah Islam. Hal ini disebabkan dakwah itu tidak menjual syariat Islam, tetapi buktinya pertunjukan wayang sadat itu memperoleh uang “tanggapan”. Melalui cara-cara tersebut, berarti seni pertunjukan wayang sadat bukan seni Islam atau seni dakwah, karena sama sekali tidak mencontoh cara dakwah Nabi.
4. Menghadapi Sesama Puritan

Di Desa Wonosari terdapat cukup banyak orang LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia). Menurut Sugeng, jumlah mereka sekitar 50-an orang. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka sangat ekslusif. Masyarakat di sekitarnya termasuk orang-orang Islam Muhammadiyah tidak mudah memasuki masjid LDII. Setiap orang yang memasuki masjid LDII untuk melakukan sembahyang, maka sesudah selesai sembahyang, bekas tempat sembahyang tersebut akan dibersihkan oleh orang LDII. Orang Islam yang bukan LDII dianggap kotor. 

Pada awalnya kelompok LDII mengajukan surat permohonan untuk membangun sebuah masjid ke pamong desa. Permohonan itu disetujui pamong desa, dengan catatan bahwa masjid tersebut dapat dimanfaatkan untuk tempat ibadah seluruh masyarakat desa. Harapan masyarakat Desa Wonosari juga demikian, bahwa masjid tersebut nantinya akan menjadi masjid umum, bukan milik dari salah satu organisasi keagamaan tertentu. Oleh karena itu surat permohonan yang diajukan bukan atas nama kelompok LDDI, tetapi atas nama masyarakat Desa Wonosari. Demikian pula cap surat juga bukan berasal dari kelompok LDII, tetapi cap RT/RW warga setempat. Namun, ketika pembangunan masjid telah selesai, hak masjid tersebut diakui sebagai milik kelompok LDII bukan untuk masyarakat umum Desa Wonosari. Jadi, hingga sekarang masjid tersebut dikelola dan dijadikan markas LDII Desa Wonosari. 

Dalam perkembangannya, bentuk bangunan masjid itu semakin lama semakin bagus, karena setiap tahun selalu diperbaiki. Dan pembangunannya diperoleh dari bantuan Partai Golkar, partai yang menjadi saluran kelompok LDII. Setelah masjid tersebut dikelola LDII, kenyatannya jamaah masjid selalu bertambah. Namun hingga sekarang percekcokan soal hak masjid masih terjadi di tubuh LDII dan Muhammadiyah. Sugeng yang Muhammadiyah berani melawan orang-orang LDII meski jumlahnya semakin banyak.         

Untuk melacak jaringan kelompok LDII dapat dilihat sebuah perlambang, yakni Angka 354 : Lambang LDII. Dalam sebuah kesempatan, penulis mampir ke sebuah warung untuk sarapan. Yang menarik, di atas meja warung tersebut terdapat telur asin dicap lingkaran lonjong dan di dalamnya tertulis angka 354. Di bawah lingkaran lonjong tertulis “rohmat”. Kata penjual soto, telur itu dikirim seorang laki-laki umur 35-an, memakai baju koko, orangnya berjenggot panjang, dan mengendarai sepeda motor. Seorang bapak memakai baju koko putih, yang duduk di sebelah penulis memberi penjelasan, bahwa laki-laki yang mengirim telur asin adalah orang LDII. Bapak tersebut mengaku, bahwa tempat tinggalnya dekat dengan markas besar LDII Desa Wanglu. Angka 354 itu adalah cap milik LDII. Orang yang berdagang telur asin adalah orang LDII dari Kecamatan Ceper, dan ini dibenarkan oleh pemilik warung. Mereka menghimpun jaringan pedagang telur asin, yang tidak langsung dijual sendiri, tetapi dikirim ke tengkulak-tengkulak di pasar,  warung-warung, dan rumah-rumah makan. Tampaknya LDII membangun jaringan di antaranya melalui perdagangan. Masyarakat mengetahui jaringan tersebut, karena markas LDII dapat dijumpai di setiap desa, dan lembaga ini bersaing ketat dengan organisasi Muhammadiyah tingkat ranting. Menurut laki-laki di sebelah penulis, orang LDII menimbulkan pertengkaran dengan masyarakat desa:
“Orang LDII Wanglu sering bentrok dengan masyarakat sekitar. Pernah pada suatu hari tetangganya sedang mempunyai perhelatan. Sebagai tradisi orang melakukan perhelatan (punya kerja) di desa adalah mengantar makanan ke rumah tetangga, sahabat, dan handai taulan. Orang LDII juga diberi makanan dan diantar ke rumahnya, akan tetapi ia menolak. Ia selalu menolak pemberian makanan. Saya lalu memberi nasehat kepada orang LDII, agar menerima makanan yang telah diantar. Kalau menolak, yang mengantar makanan tentu akan kecewa. Di desa saya terdapat sebuah masjid yang dipakai oleh masyarakat umum. Masjid itu bukan milik Muhammadiyah dan NU, tetapi milik masyarakat seluruh desa. Orang-orang dari jauh yang bersembahyang di masjid tersebut diperbolehkan. Masyarakat di desa saya aktif melakukan sembahyang berjamaah di masjid tersebut, terutama pada waktu senja dan malam hari. Yang bertindak selaku imam (pemimpin) sembahyang adalah beberapa orang tetangga yang telah dianggap mampu.  Pernah pada suatu senja, masyarakat sedang menjalankan sembahyang, tiba-tiba seorang pemuda dari LDII maju ke depan memimpin sembahyang. Seluruh masyarakat yang berada di dalam masjid tersebut langsung bubar, pulang ke rumahnya masing-masing. Tampaknya orang LDII itu memiliki ambisi untuk menjadi imam sembahyang di masjid itu.  Setiap ia datang ke masjid, maka masyarakat yang berada di masjid langsung bubar. Ketidaksenangan masyarakat terhadap orang LDII bukannya disebabkan oleh ambisi menguasai masjid, melainkan anggapan najis terhadap orang lain yang bersembahyang di masjid LDII. Hal ini juga menjadikan masyarakat  mengeluh, karena mengetahui ada salah satu tetangga yang mencoba memasuki masjid LDII beberapa kali untuk bersembahyang. Setelah orang ini meninggalkan masjid, maka bekas tempat sembahyang itu dibersihkan orang LDII dengan dipel. Perilaku orang-orang LDII itu menyusahkan, dan kalau hidup di desa tidak akan disenangi masyarakat”.

Dalam menghadapi gerakan LDII yang juga radikal, kelompok puritan Muhammadiyah tampak berusaha untuk meyakinkan masyarakat. Untuk menuju Islam murni, mereka menganggap Muhammadiyah sebagai satu-satunya gerakan yang benar-benar dilandasi syariat Islam, dan bukan mengada-ada untuk membuat aturan baru seperti dilakukan LDII. Dari fenomena ini, tampak gerakan Muhammadiyah yang telah mendapatkan simpati masyarakat di pedesaan Senjakarta tidak ingin kehilangan masyarakat pendukungnya.

5. Memperjuangkan  Al Quran Sebagai Pedoman
“Kepada seluruh jamaah pengajian, kalau sedang dibacakan Al Quran mohon untuk diperdengarkan. Baru saja saya mendengar banyak orang yang berbicara sendiri ketika dibacakan Al Quran. Kitab itu harus dipelajari, agar isinya dapat dimengerti. Kalau orang mengerti isi Al Quran akan dipergunakan sebagai hudan (pedoman hidup). Pedoman itu digunakan karena memiliki kebenaran. Kebenaran satu-satunya berasal dari Tuhan. Orang yang tidak menggubris kebenaran Al Quran nantinnya akan mengalami kekecewaan di hari kemudian. Seperti telah dilukiskan dalam peristiwa kematian dalam tradisi Jawa. Ketika jenazah dimasukkan ke liang lahat, sebelumnya telah dibuatkan lemah gelu, yaitu tanah agak basah dibuat bundar seperti bola, dengan ukuran diameter 10 cm. Lemah berarti tanah, gelu berarti kecewa. Lemah gelu merupakan simbol kekecewaan mayat, karena ketika hidupnya tidak menggubris Al Quran. Selagi masih ada kesempatan, marilah kita belajar Al Quran. Kalau kita tidak kuasa mempelajari Al Quran, karena harus mengetahui huruf Arab, maka sebaiknya mendatangi tempat-tempat pengajian. Orang Islam itu sendiri diwajibkan untuk selalu belajar agama. Sementara ini, Al Quran hanya digunakan sebagai maskawin dan alat yang dibawa oleh hakim untuk menyumpah seorang pejabat. Padahal Al Quran merupakan petunjuk orang yang benar-benar ingin berbakti kepada Tuhan. Tetapi banyak orang Islam sendiri yang menutup mata terhadap Al Quran. Seolah-olah mereka tidak mengerti, dan tidak jarang mereka itu sama sekali tidak mempercayai kitab suci itu. Mendengar saja tidak mau, apalagi mempelajari secara langsung. Orang seperti itu memang termasuk orang yang tidak mau belajar agama, meskipun dalam Islam menganjurkan untuk selalu belajar agama sepanjang hayat. Orang tersebut, matanya telah ditutup dan telinganya dibungkam oleh Tuhan. Ibarat antena TV yang sudah berkarat, mesikpun dipasang tinggi sekali, tetap tidak dapat menerima sinyal gelombang dari manapun”.

Mualim, seorang mubalig puritan menandaskan hal itu dalam suatu PAP. Ia juga memberi contoh para artis yang suka telanjang, maksudnya berpakaian ala kadarnya dengan membiarkan bagian tubuh yang menggiurkan dilihat orang lain. Mereka tidak akan selamat di alam akherat, karena mengingkari (menolak) perintah Al Quran. Mata mereka telah ditutup oleh Tuhan. Seperti halnya, seorang penyanyi dangdut yang menari-nari dengan gaya goyang pinggul dan memakai busana ketat, dilihat oleh jutaan mata melalui layar televisi. Kenyataannya penyanyi tersebut dibela mati-matian oleh orang banyak. Padahal ia meniru-niru budaya orang kafir yang menghendaki kebebasan dalam bertindak, yang berarti membantah Al Quran. 

Mubalig puritan itu kemudian mengalihkan perhatiannya pada soal bulan Suro. Sebentar lagi memasuki bulan Suro sebagai bulan memasuki tahun baru Jawa.  Banyak orang Jawa yang membesar-besarkan Malam Satu Suro untuk diperingati dengan pesta pora dan mengundang pertunjukan wayang kulit semalam suntuk, dengan biaya yang tidak sedikit (mencapai jutaan rupiah). Masyarakat di Yogyakarta biasa memperingati Satu Suro dengan mengadakan tirakatan (tidak tidur semalam suntuk) di pantai Parangtritis. Mereka duduk lesehan dengan menggelar tikar di sepanjang pantai untuk menunggu wangsit dari Nyi Rorokidul, danyang laut selatan yang dipercaya orang Jawa sebagai istri raja-raja Mataram. 

Kraton Surakarta memperingati Satu Suro dengan melakukan ritual kirab mengelilingi benteng (tembok) kraton. Prosesi kirab diawali oleh kelompok barisan terdepan yang terdiri dari seekor kerbau berbulu putih (bule) digiring oleh sekelompok orang abdidalem kraton Surakarta. Barisan di belakangnya diikuti oleh ribuan orang yang berjalan dengan tidak mengeluarkan sepatah kata (membisu = tapa bisu). Orang-orang Klaten juga banyak yang mengikuti prosesi kirab tersebut. Dalam suatu perjalanan kirab, tiba-tiba kerbau itu berhenti sejenak dan buang air besar di tengah jalan. Langsung saja orang-orang yang berada di belakangnya menyerbu untuk memperebutkan kotoran. Mereka tampak telah menyiapkan plastik yang dipakai untuk wadah kotoran kerbau. Menurut kepercayaan orang-orang itu, kotoran dan air seni kerbau dapat memberikan berkah untuk usaha mencari nafkah. Dari hasil rayahan, kebanyakan kotoran kerbau lebih banyak disimpan di rumah. Ketika musim tanam tiba, kotoran kerbau disebar ke sawah, yang diyakini akan mampu menyuburkan tanaman padi.
Pada Malam Satu Suro biasanya masyarakat Jawa memiliki tradisi tertentu misalnya memandikan (njamasi) pusaka seperti keris, cundrik, dan tombak. Pusaka tersebut dipercaya memiliki roh atau makhluk halus yang menjaga. Sering terjadi pusaka-pusaka yang biasanya diletakkan di dalam almari, pada suatu malam marah dan menggedor-gedor almari, sehingga menimbulkan suara gaduh. Suara itu menandakan bahwa sudah waktunya pusaka tersebut minta dimandikan. Bila sang pemilik tidak dapat memenuhi permintaannya, maka pusaka akan menurunkan suatu penyakit yang bisa menimpa salah satu anggota keluarga.

Selain kepercayaan tradisi Satu Suro, masyarakat petani Klaten biasa melakukan tradisi tedun XE "tedun" \i  (upacara tanam padi) atau wiwit dan upacara metik XE "metik" \i  (upacara menjelang panen). Kedua upacara itu disertai sesaji dengan tujuan agar tanaman padi tidak dimakan hama, serta hasil panennya dapat melimpah. Menjodohkan anaknya harus berpedoman pada weton (hari dan pasaran kelahiran sang anak). Mereka juga biasa pergi ke dukun untuk meminta dijampi-jampi agar barang dagangan yang dijual di pasar menjadi laris. Oleh dukun, ia diberi sebuah bungkusan kertas kecil untuk ditaruh di dalam almari yang berada di warungnya, nantinya akan didatangi banyak pembeli. Selain meminta kelarisan, orang juga ke dukun untuk meminta hari untuk mengadakan slametan XE "slametan" \i , agar perhelatan mantu anak putrinya bisa berjalan lancar.

Jika menggelar suatu perhelatan orang Jawa biasanya membangun tarub, yaitu asesoris berupa janur, daun cemara, dan pohon pisang yang diletakkan di depan rumah sebagai tanda orang sedang punya hajat mantu. Di atas tarub ditaruh sesaji, dan di bagian pojok-pojok digantung jajan pasar, dengan tujuan agar tidak hujan. Orang Jawa amat mempercayai keberadaan sesaji tersebut. Di samping itu juga didatangkan seorang pawang hujan, yaitu orang tua yang dianggap dapat menyingkirkan hujan di saat perhelatan sedang berlangsung. Seorang puritan dari suatu daerah sebelah utara Senjakarta menceritakan: 
“Saya pernah njagong (berbincang). Untuk menyingkirkan hujan atau agar tidak terjadi hujan di tempat sekitar, ia mendatangkan pawang hujan. Tiba-tiba situasi  menjadi petang, karena mendung tebal menyelimuti langit. Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi hujan, pawang itu memakan beras kuning. Setelah dikunyah, beras kuning yang menjadi lembut disemburkan keluar dari mulutnya. Sementara hujan gerimis sedikit-sedikit telah membasahi rumah dan lingkungan sekitarnya. Apa yang terjadi berikutnya? Ternyata semakin banyak beras kuning yang dikunyah pawang, hujannya bertambah deras”. 

Menurut pandangan orang puritan, praktik keagamaan penganut sinkretis XE "sinkretis"  itu tidak benar. Ia harus dinilai secara hitam-putih. Menganggap sesaji mempunyai kekuatan, atau pawang dapat menjadi perantara (wasilah) yang mampu menghubungkan manusia dengan Tuhan, itu semua bertolak belakang dengan ajaran Islam puritan yang berpedoman pada Al Quran.

Untuk menjadi puritan seseorang harus memiliki pemahaman Al Quran yang baik. Setiap saat harus ngaji (belajar). Orientasi dalam mencari ilmu itu bukan pahala (hadiah). Seperti dituturkan seorang puritan itu, bahwa mencari ilmu tidak dapat disamakan dengan manol (kuli angkut), misalnya menaikkan beras, gula dalam ukuran karungan dengan tujuan meminta upah. Umat Islam mencari ilmu harus bertujuan untuk mendapatkan ilmu, termasuk ilmu yang terkandung dalam Al Quran, untuk dijadikan sebagai pedoman hidup sehari-hari. Orang Islam yang telah menguasai ilmu Al Quran tidak akan menjunjung tradisi sesaji dan wasilah untuk mendapat berkah dari Allah SWT. Sebaliknya, mereka akan menjauhi tradisi sinkretis XE "sinkretis" . Dengan banyak mempelajari ilmu Al Quran umat Islam akan bisa berpikir rasional dan tidaknya praktik tradisi sinkretis seperti perayaan Satu Suro, kirab kerbau putih (Kiai Slamet) di Keraton Surakarta, tirakatan dengan mengundang pergelaran wayang kulit semalam suntuk, tradisi ritual tedun XE "tedun" \i  dan metik XE "metik" \i , dan sebagainya. Praktik-praktik sinkretis itu hanyalah pemborosan waktu, tenaga, dan dana. Bagi orang Islam puritan, daripada untuk hura-hura seperti itu lebih baik dana tersebut disumbangkan kepada orang-orang miskin dan anak-anak yatim. Terlebih angka kemiskinan di Indonesia jumlahnya meningkat tajam sebagai akibat krisis multidimensional berkepanjangan, disertai banyaknya musibah alam seperti banjir, tanah longsor, tsunami, gempa bumi, dan lain-lain.

6. Perjuangan Mubalig Puritan

Seorang mubalig puritan setengah baya, (berusia sekitar 55 tahun), berasal dari Desa Gonggo, sebelah utara Kecamatan Senjakarta, mengungkapkan bahwa setiap peribadatan yang disertai dengan benda-benda yang memiliki roh, maka pahalanya akan hilang. Orang yang percaya bahwa benda-benda itu memiliki kekuatan atau roh sama saja dengan menganggap ada Tuhan lain selain Allah. Orang yang seperti itu bisa disebut sebagai syirik. Jenis kepercayaan ini sudah ada sebelum Islam. Contohnya adalah percaya bahwa batu akik dapat menyembuhkan suatu penyakit. Batu akik dimasukkan gelas, lantas diberi air putih secukupnya. Jika air ini diminum orang sakit, konon dapat sembuh. Demikian juga ziarah XE "ziarah" \i  kubur ke makam Bayat dapat membuat barang dagangannya menjadi laris. Ziarah kubur ke makam Palar dapat menaikkan pangkat atau jabatan seseorang. Mubalig puritan itu mengatakan:
“Kita harus mengetahui isi agama sesungguhnya, agar mampu menilai perbuatan syirik. Oleh karena itu, kita harus banyak mengaji atau belajar agama sedalam-dalamnya, agar mengetahui bahwa perbuatan syirik bertolak belakang dengan ajaran Islam. Segala amal-ibadah yang telah dilakukan seseorang, pahalanya akan hilang jika masih disertai dengan perbuatan syirik. Hal ini disebabkan perbuatan syirik merupakan dosa yang sangat besar, sehingga menghapus seluruh amal ibadah yang dilakukan”.

Dalam kehidupan masyarakat Islam pada umumnya telah melakukan peribadatan Islam, seperti sembahyang, bersedekah, silaturahmi, mengaji, berpuasa, dan naik haji. Tetapi di rumah masih mempercayai benda-benda yang dianggap keramat, misalnya keris. Mereka biasa menyimpan keris di dalam almari. Pada bulan Suro (bulan Jawa) keris tersebut harus dijamasi (dimandikan) agar tetap bertuah. Harga keris bertuah menjadi mahal, karena dapat membantu yang empunya, misalnya menjadi kaya. Keris dipercaya dapat mendatangkan rejeki dan menolong manusia dalam segala keperluannya. Keris kemudian bergeser menjadi tempat meminta, tempat berlindung, dan tempat menyerahkan nasibnya. Pendek kata, keris dianggap sebagai tuhannya. 

Menurut keterangan lembaga Tarjih, jika keris dapat mendatangkan suara aneh dan menggebrak-gebrak almari itu karena digoda oleh setan. Jadi itu merupakan tipu daya setan kepada manusia. Manusia tidak menyadari, kalau setan setiap saat akan menggoda manusia melalui berbagai cara. Sekuat tenaga, setan berusaha menaklukkan manusia, sampai manusia terperdaya, dan lalai terhadap kewajibannya sebagai makhluk Tuhan, yaitu berbakti kepada Tuhan. Karena itu orang Islam yang berbuat syirik nanti kalau meninggal tidak akan diterima oleh Allah, meskipun ia melakukan sembahyang sehari semalam. Segala bentuk peribadatan yang dilakukannya menjadi badhar (hilang) sebagai akibat ia mempersekutukan Allah. Padahal Tuhan dalam agama Islam hanya satu. Dengan demikian, menurut agama Islam kalau seseorang  menginginkan selamat di sisi Tuhannya, ia harus berbakti kepada satu-satunya Tuhan yakni Allah dengan segala bentuk persyaratannya.
Praktik mencampuradukkan bentuk peribadatan banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat Senjakarta, tidak hanya soal keris, sesaji, dan ziarah XE "ziarah" \i . Mubalig puritan itu menjelaskan bahwa setiap malam Satu Suro di daerah Klaten, banyak dijumpai orang melakukan thawaf (mengelilingi), baik mengelilingi desa maupun mengelilingi rumah. Bulan Suro diyakini orang Jawa sebagai bulan keramat dan gawat. Di bulan ini, orang Jawa lebih banyak melakukan ritual-ritual.   Sebaliknya, orang Jawa tidak berani mengadakan berbagai jenis perhelatan (punya kerja), karena takut kalau  terjadi musibah. Untuk menghormati bulan Suro ini, orang Jawa melakukan ngubengi desa dengan tujuan untuk menolak bala. Setelah  ngubengi desa (mengitari desa), kenyataannya tidak terjadi apa-apa. Oleh karenanya, ngubengi desa malam Satu Suro menarik orang-orang di sekitarnya untuk mengikuti. Terlebih bila tarafnya lebih besar seperti ngubengi beteng (mengitari benteng) Keraton Surakarta dan Pura Mangkunegaran, yang disertai dengan ritual keraton dan mengarak kerbau bule (kiai selamet). Orang-orang Klaten juga  datang ke Keraton Surakarta mengikuti ritual ngubengi beteng. Bahkan mereka yang ikut ritual ini banyak yang membawa botol kosong, untuk memperoleh air kencing dan kotoran kerbau bule, yang diyakini dapat mendatangkan  rejeki yang melimpah. Orang yang mempercayainya membawa air kencing dan kotoran untuk disimpan di rumah, karena barang itu akan mendatangkan berkah.

7. Komentar Orang Puritan  terhadap Mubalig Puritan 
Adalah sudah menjadi tekad mubalig puritan dari Gonggo untuk tidak lagi mau menghadiri tahlilan XE "tahlilan" . Tetapi ketika ia diundang dan didesak untuk mengikuti tahlilan dalam rangka memperingati 1.000 hari orang tua teman dekatnya, ia tidak bisa menolak. Menurut Pak Hadjid yang juga seorang puritan, sang mubalig tersebut kurang tegas. Kalau dia tegas mestinya tidak mau hadir. Memang kemudian, kesempatan tersebut dipergunakan oleh sang mubalig untuk mengutarakan niatnya kepada para tetangga, bahwa ia tidak akan lagi melakukan tahlilan. Tetapi itu merupakan cara yang salah. Pak Hadjid balik bertanya: “Coba, kalau kita melarang pelacuran, apa kita harus melacur terlebih dahulu, ‘kan tidak!” Budaya puritan menuntut konsistensi penganutnya baik dalam sikap maupun perilaku sehari-hari.

 Contoh lain dari hal ini, Pondok Pesantren Inayah Bandung dianggap dapat menyembuhkan suatu penyakit. Akibatnya banyak orang berduyun-duyun datang ke pondok pesantren tersebut untuk mengaji. Mereka datang karena dipengaruhi oleh anggapan bahwa pesantren tersebut bisa menyembuhkan penyakit. Ini semua menurut Pak Hadjid adalah syirik. Pak Hadjid mengatakan: “Pandangan ini jelas salah. Kalau memang ingin mengembalikan ajaran Islam yang benar, mari kita kembali pada ajaran Allah dan Rasulnya. Oleh karenanya, belajar agama itu penting, dan orang Islam diwajibkan untuk selalu belajar. Demikian pula pandangan orang tentang tahlilan XE "tahlilan"  dapat meyembuhkan penyakit itu disebabkan oleh ketidaktahuan, awam, dan tidak mau belajar”. 

8. Komentar orang Puritan  Soal Ziarah dan Tuhan Lain

Orang yang datang ke makam Ronggowarsito (Palar) dan Ki Ageng Pandanaran (Bayat) jumlahnya tidak hanya mencapai puluhan atau ratusan orang akan tetapi mencapai ribuan orang. Mereka berasal dari luar daerah Klaten, diantaranya dari Jakarta, Surabaya, Magelang, Pekalongan, dan luar Jawa. Menurut penuturan Pak Hadjid, mereka yang datang ke makam itu bukan melakukan ziarah XE "ziarah" \i  yang sebenarnya. Jia berziarah dengan benar pasti mereka dari rumah telah berniat untuk menuju makam. Setelah berada di makam, sandal harus dicopot, karena makam adalah tempat suci. Mereka mendoakan yang berada di dalam kubur agar diberi keselamatan oleh Tuhan. Mereka melakukan doa tersebut untuk mengingat  bahwa nantinya mereka juga meninggal dunia dan dikubur. Orang berziarah pada hakekatnya mengingat Tuhan, karena doa-doa itu banyak menyebut nama Tuhan. Ziarah di dalam agama Islam juga merupakan bentuk salah satu bentuk peribadatan. Jadi, itu merupakan media  berzikir kepada Tuhan. Oleh karena itu, kalau niatnya hanya untuk berziarah, maka waktu yang digunakan tidak usah terlalu lama, dalam arti secukupnya saja.      

Sementara, orang-orang berduyun-duyun datang ke makam Palar itu tidak untuk berziarah murni. Mereka datang ke makam Palar membawa ubarampe (bunga-bunga dan dupa) dan menjalankan laku prihatin, yaitu berdiam diri selama semalam suntuk di depan makam. Laku prihatin mengandung maksud-maksud tertentu. Seperti dituturkan oleh seorang peziarah yang datang ke makam Palar, ia mempunyai keinginan untuk  mencalonkan diri sebagai kepala desa dan berharap dapat berhasil. Seorang tentara yang mengaku berpangkat bintara juga ikut berziarah dengan harapan agar cepat naik pangkat. Seorang kepala kantor mengaku bahwa dengan ziarah XE "ziarah" \i  tersebut, ia akan disenangi anak buahnya. Pada umumnya orang-orang yang datang ke makam Ronggowarsito bertujuan untuk meraih kesuksesan yang berhubungan dengan pangkat, jabatan, kekuasaan, politik, dan status sosial. Hal ini tidak berbeda dengan ziarah di makam Ki Ageng Pandanaran, Kecamatan Bayat, yang terletak di sebelah selatan Kacamatan Senjakarta. Pada umumnya mereka datang ke makam Bayat dengan tujuan untuk meraih kesuksesan yang berhubungan dengan rejeki. Mereka itu antara lain orang-orang yang membuka usaha seperti membuka toko, warung, pedagang  pasar, bisnis antar kota, sopir angkutan, penarik becak,  petani, pemborong,  dan sebaginya. Mereka berziarah untuk ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  (mencari berkah), yaitu mencari anugerah atau rejeki dari seorang tokoh yang dikeramatkan. Menurut penuturan juru kunci makam Palar, mereka berziarah tidak lain hanya untuk mencari restu dari eyang ingkang sampun sumare (kakek yang telah dimakamkan, maksudnya ialah Ki Ronggowarsito).   Seorang elite puritan mengungkapkan:
“Cara berziarah seperti itu adalah bentuk penyelewengan agama, dan jauh dengan cara berziarah yang dilakukan Nabi. Ketika berziarah, Nabi tidak membawa bunga-bunga dan dupa. Selain itu, Nabi tidak duduk berdiam diri dengan waktu lama semalam suntuk, tetapi hanya sebentar saja dengan berdoa yang diucapkan tidak terlalu lama. Tujuan berziarah hanya untuk mengingat kematian, karena Tuhan pada suatu saat juga akan memanggil manusia untuk menemui kematiannya. Praktik berziarah seperti itu merupakan bentuk perilaku keagamaan para penyembah berhala. Mereka yang senang berziarah memiliki keyakinan bahwa tokoh masyarakat yang telah meninggal mampu memberikan berkah kepada orang yang masih hidup. Di samping itu, mereka  melihat kenyataan, bahwa praktik keagamaan yang dilakukan teman-temannya telah memberikan kesuksesan untuk kehidupannya. Oleh kaum puritan praktik keagamaan itu disebut sebagai bentuk penyembahan berhala (musyrik), yakni mempercayai suatu benda sebagai tuhannya, karena benda itu dijadikan sebagai tempat penyembahan.”

Di antara para peziarah yang datang ke makam Palar dan Bayat yang pernah penulis lihat terdapat sepasang suami-istri yang mengenakan pakaian santri tardisional. Mereka berbaju putih dan celana hitam serta memakai kerudung hijau. Lelakinya memakai peci hitam. Mereka mengaku berasal dari kota Pasuruan, Jawa Timur. Ketika berada di depan makam, mereka duduk bersimpuh. Surat Yasin dikeluarkan dari sakunya, dan mereka membacanya dengan khusyuk. Pembacaan selesai, dilanjutkan dengan tahlilan XE "tahlilan" , sambil tangan mengeluarkan tasbih dari saku celananya. Tasbih itu digunakan untuk menghitung zikir. Mereka  menyebut nama Allah berkali-kali dengan suara lirih, dan tangan kanannya terlihat memutar-mutar tasbih. Mereka menghadap makam Sunan Pandanaran yang dibalut dengan kain mori putih, yang di kanan-kirinya diletakkan bunga-bunga. Ruangan tempat makam Sunan Pandanaran terlihat gelap, tidak ada lampu. Kurang-lebih 20 menit membaca zikir selesai, kemudian buku kecil dan tasbih diberikan kepada istrinya untuk disimpan di dalam tas. Sang suami menengadahkan kedua tangannya ke atas untuk memohon sesuatu. Ia berdoa dengan khusyuk. Dilihat dari cara berdoa dan pakaian, tampaknya mereka adalah penganut Islam tradisionali. Bacaan tahlil lengkap dan doa sangat panjang merupakan ciri ritual kaum tradisionalis (Geertz, 1989:  211).      

Penulis bertanya kepada seorang elite puritan, apakah diperbolehkan berziarah dengan melakukan serangkaian peribadatan (seperti dilakukan orang tradisionalis)  dengan membaca Quran, berzikir, dan berdoa?  Ia menjawab:
“Bahwa peribadatan melakukan zikir dengan menyebut nama Allah itu sudah benar.  Membaca Al Quran khususnya Surat Yasin dengan suara jelas dan tidak keras juga diperbolehkan. Berdoa dengan sikap menengadahkan kedua tangan ke atas itu sudah sesuai dengan kaidah agama. Tetapi, yang tidak diperbolehkan adalah tempat yang dipergunakan untuk peribadatan, yaitu kuburan. Ia menegaskan Nabi sama sekali tidak pernah melakukan cara peribadatan di depan kuburan. Kalau mau membaca Al Quran, berzikir, dan berdoa itu tempatnya di masjid atau di rumah. Kalau hal itu dilakukan di suatu makam, itu merupakan cara peribadatan tambahan (bid’ah XE "bid’ah" \i ) yang diada-adakan sendiri, dan hal ini jelas melanggar syariat Islam”. 

Kelompok puritan sering membahas tentang kata kata ‘Sayyidina’ Muhammad, yang biasa disebut-sebut oleh kelompok tradisionalis. Sayyidina artinya tuanku, dalam bahasa Jawa disebut gusti (junjungan). Sebuah ungkapan yang digunakan untuk mengagungkan seseorang.  Oleh karena dalam kelompok puritan tidak pernah menyebut kata sayyidina dalam bentuk peribadatan maupun di luar peribadatan. Yang dilakukan kaum puritan justru menjauhi bentuk pengultusan kepada Nabi. Apalagi  mengultuskan seorang manusia biasa yang bukan Nabi, seperti Ronggowarsito dan Pandanaran tentu tidak terjadi dalam dunia kaum puritan. Oleh karena banyak peziarah yang terlihat mengultuskan tokoh-tokoh masyarakat yang berada di dalam kuburan, dan maksud kedatangannya pun dengan mengharap agar dagangannya laris, mendapat rejeki banyak, pangkatnya cepat naik, dan sebagainya. Jika ditimbang-timbang, untuk apa berziarah dari tempat yang jauh, seperti berasal dari Jakarta, Surabaya, Pasuruhan, Bandung, Semarang, bahkan luar Jawa datang ke Klaten. Mereka tentu ingin ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i .  Menurut Islam puritan, mereka itu menghambur-hamburkan uang. Lebih baik diberikan kepada orang miskin, daripada mebuang uang untuk berziarah yang tidak bernilai ibadah.
Bagi kaum Islam puritan, orang yang beribadah di kuburan adalah musyrik. Orang musyrik berarti membuat perbandingan dengan Tuhan lain, yang berarti pula mengkianati hak-hak dan wewenang Tuhan atau hak Allah diaku milik dirinya. Padahal semua yang ada di seluruh bumi dan langit adalah milik Allah. Seorang elite puritan menjelaskan kembali soal musyrik seperti berikut:

“Dalam kehidupan sehari-hari sering dijumpai hak Tuhan diakui oleh seseorang. Contoh ada seorang laki-laki yang menyatakan dengan kalimat: “Mbuat anak itu mudah”. Pernyataan kalimat ini tampaknya sederhana, tetapi  mengandung kemusrikan. Hal ini disebabkan yang dapat menciptakan anak adalah Tuhan. Demikian juga, berziarah di makam Palar dan Bayat termasuk mengkianati hak Tuhan. Karena yang dapat memberi berkah itu Tuhan, bukan orang yang telah dikubur. Sementara ini banyak orang melakukan ziarah XE "ziarah" \i  kubur untuk meminta berkah kepada yang ada di dalam kubur, berarti nyata-nyata telah menghianati hak Allah. Orang yang telah dikubur tidak memiliki berkah, dan yang memiliki adalah Allah. Contoh lain tentang hak Tuhan diaku oleh seseorang sebagai berikut. Ada orang yang sedang naik kapal di tengah-tengah lautan. Kapal itu tidak disangka kemudian oleng dan tampak akan tenggelam. Orang yang naik kapal itu  ketakutan. Ia  berdoa memohon kepada Allah agar diberi berkah keselamatan, yaitu agar tidak mati tenggelam. Badan kapal itu lama-kelamaan mulai terbenam air laut, dan hanya kelihatan bagian atasnya saja.  Melihat kapalnya akan tenggelam, orang itu bertambah gemetar. Ia berdoa disertai teriakan-teriakan menyebut asma Allah agar dihindarkan dari mara bahaya. Tiba-tiba sebuah ban pelampung keluar dari badan kapal dan mendekat orang tersebut. Ban pelampung langsung diraih, dan ia bisa naik pelampung. Ia mengikuti arus angin. Akhirnya sampai ke tepian, dan ia selamat. Seorang nelayan sedang membersihkan ikan di pantai, yang kebetulan adalah tetangganya sendiri terkagum-kahum, dan bertanya “kenapa kamu naik ban pelampung?” Ia menjawab: “Saya baru saja naik kapal di tengah lautan. Kapal yang saya tumpangi itu tiba-tiba  tenggelam. Untung ada ban pelampung yang mendekat saya. Kalau tidak ada ban pelampung ini tentu saya sudah mati.” Pernyataan ini juga merupakan bentuk kemusyrikan. Ia sesungguhnya ditolong oleh Allah, tetapi ia tidak merasa dan menyadari, sehingga merasa ditolong oleh ban pelampung. Padahal ketika  mendapat mara bahaya, ia meminta tolong dengan suara teriak-teriak, dengan menyebut nama Allah, “Ya Allah tolonglah aku!”. Di sinilah orang yang selamat itu menjadi musyrik, karena tidak berterima kasih kepada Allah, tetapi merasa percaya diri ditolong oleh ban pelampung.”

 Seorang elite puritan kembali bercerita tentang soal musrik:

Temannya sedang dalam perjalanan naik haji ke tanah suci. Dalam satu kesempatan ia sempat mengambil sepotong batu ketika sampai di hajar aswad. Batu itu kemudian dibawa pulang ke tanah air. Sesampai di Indonesia, batu itu dimasukkan ke sebuah gelas yang berisi air, dengan maksud untuk obat. Jika ada seorang tetangga yang sakit badannya dapat diobati dengan meminum air dalam gelas tersebut. Konon batu tersebut memang bertuah. Ia dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. Bahkan akhirnya yang punya batu itu berani membuka usaha penyembuhan penyakit, yaitu sebagai tabib. Pasiennya banyak sekali berdatangan setiap hari, baik dari dalam maupun luar kota. Dalam waktu tiga tahun, profesinya sebagai tabib telah mendatangkan rejeki banyak sekali. Ia menjadi orang kaya, dan kekayaannya lebih besar dibanding ketika sebelum naik haji. Masyarakat di sekitarnya mengatakan, naik hajinya telah memberikan berkah melimpah ruah. Menurut paham Islam puritan, orang tersebut, meski telah naik haji, tetapi jatuh ke dalam lembah kemusyrikan, karena mempercayai batu.

Masih dalam soal naik haji, seorang elite puritan itu menceritakan teman lainnya ketika berada di Madinah, dan sedang melakukan ziarah XE "ziarah" \i  ke makam Nabi Muhammad. Cara ziarahnya tidak sama dengan di Indonesia. Pada umumnya, ziarah di Indonesia orang langsung berdoa di depan makam. Sedangkan di makam Nabi tidak diperbolehkan. Orang yang berziarah ke makam Nabi hanya diperbolehkan dari tempat yang cukup jauh. Ketika berziarah ke Madinah, temannya itu sempat mengambil sebuah kerikil di dekat makam Nabi. Setibanya di tanah air, kerikil itu dibungkus dengan kain mori putih. Benda itu diletakkan di sebuah kios miliknya yang berada di dalam pasar. Dalam waktu setahun, berbagai barang dagangan yang ada di kios laris dibeli orang. Dibanding dengan ketika ia belum naik haji, jumlah pembelinya lebih banyak sekarang. Kerikil yang dibawanya dari Madinah mempunyai khasiat yang luar biasa. Kerikil yang diambil dari tempat sekitar kuburan Nabi Muhammad itu menjadi jimat. Seorang elite puritan kembali menjelaskan soal ziarah. Kenyataannya berziarah di Indonesia dengan di tanah suci dapat mendatangkan keuntungan. Hingga hari ini, ribuan orang berduyun-duyun mendatangi kuburan untuk meminta berkah. Mereka berasal dari golongan yang tidak taat sampai golongan yang rajin datang ke masjid. Perilakunya mendatangi kuburan membuat mereka menjadi musyrik. Oleh karena itu, jikalau mereka ingin kembali pada jalan Islam yang tidak menyimpang harus memenuhi syariat Islam. Sebagaimana membaca Al Quran, berzikir, berdoa itu terdapat syarat-syarat antara lain: tidak membawa bunga, tempatnya bukan di kuburan tetapi di masjid atau rumah, waktunya tidak harus malam tetapi bebas, kapan saja.

9. Arti Perjuangan Radikal
Seorang ketua organisasi puritan di Desa Palar, yang rumahnya berjarak 100 meter dari makam keramat menuturkan, bahwa sejak masih remaja hingga sekarang dirinya melakukan gerilya untuk “memerangi”
 praktik-praktik sinkretis XE "sinkretis" . Gerilya itu juga ditegakkan untuk membangun gerakan Muhammadiyah. Meskipun berkali-kali berbenturan dengan kelompok sinkretis, tetapi sedikit demi sedikit masyarakat mulai masuk menjadi anggota Muhammadiyah. Organisasi formal cabang Muhammadiyah telah berdiri diikuti oleh 25 organisasi ranting, yang berarti hampir seluruh desa di Senjakarta telah ada yang mengikuti Islam puritan.
Sebagai ketua organisasi puritan yang hidup di tengah-tengah masyarakat sinkretis XE "sinkretis" , ia sering diundang tetangganya untuk menghadiri slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Menghadapi hal ini, ia menyatakan:
“Jika yang mengundang slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  adalah tetangga yang sama sekali tak ada tali kekerabatan, maka langsung saya tolak: nyuwun pangapunten (minta maaf), meskipun mengundang saya dengan permohonan sopan. Yang paling sering adalah undangan slametan dan tahlilan tertulis. Saya selalu tidak datang tanpa memberi tahu dengan permintaan maaf terlebih dahulu. Jika yang mengundang slametan dan tahlilan adalah tetangga dekat rumah (templek gedheg) dan masih ada hubungan famili, saya datang, tetapi hanya duduk-duduk saja dan tanpa ikut andil mengucapkan doa-doa. Kedatangan ini dimaksudkan agar tidak kehilangan tali persaudaraan, dan suatu saat saya akan meluruskan upacara sinkretis XE "sinkretis"  kepada para kerabat. Tetapi sikap dan tindakan radikal itu mengakibatkan saya sering dicap masyarakat sebagai orang yang tidak memasyarakat.”

Jika ia mendengar gunjingan masyarakat yang menganggapnya sebagai orang yang tidak mau bermasyarakat, maka hal itu dia anggap biasa. Ia menyatakan lebih baik dimaki-maki orang daripada melanggar Al Quran dan hadis. Meskipun demikian ia tetap merespons untuk mendatangi tetangga yang menggunjing, guna meluruskan praktik-praktik keagamaan kaum Islam sinkretis XE "sinkretis"  agar sesuai dengan kitab scui Al Quran, atau dengan kata lain dikonfrontasikan dengan dalil-dalil Al Quran dan hadis.

Tindakan radikal yang dilakukan seorang ketua organisasi puritan itu dianggap masih terlalu lunak oleh seorang anggotanya. Suriyo menilai ketuanya yang masih mau menghadiri slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan"  di rumah kerabatnya meskipun hanya duduk-duduk saja dianggapnya sebagai cara yang masih mau kompromi. Bagi Suriyo, kalau sudah menyangkut masalah keyakinan (akidah), ia sama sekali tidak mau berkompromi dengan siapapun. Jika ia diundang untuk mengikuti upacara sinkretis XE "sinkretis" , baik resmi maupun tidak, baik memakai undangan lisan maupun tertulis, ia langsung menolak. Suriyo adalah seorang petani dan buruh bangunan. Ia meninggalkan tradisi sinkretis yang umum dianut petani sejak tahun 2001.

“Setelah memperoleh ilmu Islam murni dari dua orang tua yang selalu mengasuh pengajian di utara Senjakarta, ia merasa mendapat pencerahan agama. Suriyo bersama empat orang temannya menyatakan terus terang (ikrar) di hadapan masyarakat lewat perkumpulan kampung. Mereka menyatakan, bahwa mulai saat itu tidak akan mengikuti slametan XE "slametan" \i  dan tahlilan XE "tahlilan" . Ini dilakukan karena menyangkut soal keyakinan. Demikian juga, jika salah satu keluarganya meninggal dunia, mereka menyatakan tidak akan mengadakan upacara slametan dan tahlilan. Ikrar meninggalkan upacara sinkretis XE "sinkretis"  juga ditujukan kepada orang tua dan saudara kandung. Ketika ibu mertua dan ibunya sendiri meninggal, Suriyo tidak mengadakan upacara slametan dan tahlilan. Tetapi kakaknya tetap mengadakan slametan dan tahlilan. Suriyo yang rumahnya amat dekat dengan kakaknya tidak menghadiri acara itu.”      

Memperjuangkan syariat Islam secara radikal harus siap dicemooh orang. Hal ini disebabkan, memperjuangkan syariat Islam sama dengan melarang masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  melakukan praktik-praktik keagamaan yang saat ini masih digemari masyarakat tersebut. Hal ini juga diakui seorang jurukunci makam keramat di Senjakarta selatan, yang mengungkapkan bahwa masyarakat tradisional geram dengan adanya gerakan puritan yang keras ingin menghapus tradisi sinkretis di wilayahnya. Tradisi itu menurut pandangan kelompok puritan dianggap sebagai kotoran yang harus dibersihkan. Bodro memperjuangkan dihapuskannya tradisi, dan beranggapan orang Islam yang masih memakai tradisi termasuk golongan yang menyimpang. Bodro berusaha untuk memperjuangkan Islam puritan, walaupun dianggap radikal oleh mayarakat.
 Kaum puritan memperjuangkan syariat Islam secara terang-terangan. Dengan sikap terbuka, mereka ingin mengungkapkan syariat Islam itu apa adanya, karena mengantisipasi teman-teman puritan yang non-radikal sering mengungkapkan teks suci secara sembunyi-sembunyi atau ditutup-tutupi dengan maksud agar tidak dianggap keras dan menurut paham tradisional Jawa: alon-alon angger kelakon (pelan-pelan asal terlaksana). Dengan sikap terbuka itu, kaum puritan malah menginginkan agar tidak alon-alon angger kelakon, tetapi langsung ingin melihat bagaimana masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  itu menerima atau menolak untuk menjadi puritan. Menurut penuturan Kardo, ada seorang jamaah pengajian yang memberi saran kepadanya, agar kalau berdakwah tidak usah terlalu keras tetapi alon-alon angger kelakon. Ia langsung menjawab:
“Saya membicarakan syariat apa adanya dan apa yang sebenarnya. Saya tidak akan alon-alon angger kelakon. Saya tidak menargetkan apa-apa. Selama membina pengajian, saya tidak mencari teman, tidak mencari pengaruh, dan tidak mencari gaji. Yang penting saya ingin menyampaikan ajaran Islam yang sebenarnya. Terserah apakah mereka akan mengikuti atau tidak!”  
Dengan tindakan radikal itu, kaum puritan berusaha memperjuangkan kebenaran Islam dengan menampilkan sesuatu yang serba tekstual berupa doktrin-doktrin kitab suci Al Quran dan Sunnah. Cara pemahaman dan praktik keagamaan yang bersifat tekstual (skriptural) ini serba bertolak belakang dengan Islam sinkretis XE "sinkretis"  atau Islam substantif yang bersifat kontekstual. Terlebih tindakan radikal dengan mengedepankan doktrin-doktrin suci ditampilkan dengan watak yang kurang moderat, sehingga terus menyerang eksistensi Islam tradisional. Ini dilakukan karena kaum puritan menganggap syariat Islam sebagai harga mati.
 

Berdasarkan hal ini, dapat disinyalir bahwa kekuatan kelompok puritan radikal terletak pada anggapan bahwa Islam sebagaimana yang diyakininya itulah paling benar, dan sebaliknya menganggap sistem keagamaan lain seperti sinkretisme XE "sinkretisme"  itu tidak benar. Secara teologis, setiap gerakan Islam selalu terendap suatu kekuatan yang bersifat kepercayaan (akidah) yang kuat dalam bentuk pandangan dunia (world-view) berdasarkan sumber ajaran Islam dan sejarah kehidupan Nabi yang bersifat istimewa, sebagaimana dikemukakan oleh Weber (Schroeder, 2002).
 Tindakan radikal untuk memperjuangkan syariat Islam menjadi api semangat yang menggerakkan kelompok Islam puritan. Mereka selalu terobsesi membuat syariat Islam itu bisa mengakar secara kognitif (pemikiran), afektif (sikap), dan psikomotorik (perilaku) dalam masyarakat. Seperti disampaikan seorang informan, bahwa Al Quran harus menjadi pedoman hidup. Islam itu perjuangan, kalau bukan perjuangan bukan Islam, dan dari dulu hingga sekarang Islam itu selalu diperjuangkan. 
Bab 7
Akomodasi dan Integrasi  Budaya

Pada bab-bab sebelumnya telah dikemukakan bahwa masyarakat petani di pedesaan mengalami perubahan kultur keagamaan, dari abangan-sinkretis XE "sinkretis"  menjadi santri-puritan. Tetapi corak puritan petani tersebut plural, sebagian yang berhaluan puritan-keras (radikal) sementara ada juga yang berhaluan puritan-lunak (moderat). Gambaran mengenai kelompok Islam puritan radikal telah diulas pada bagian sebelumnya. Termasuk bagaimana gerakan mereka telah menimbulkan benturan budaya, karena menentang sinkretisme XE "sinkretisme"  secara keras, bahkan melakukan penghancuran tempat-tempat keramat. Pada bagian ini, dibahas kelompok Islam puritan-lunak, yaitu kelompok puritan yang menghindari benturan budaya, dan memilih bersikap moderat terhadap sinkretisme.

Kelompok ini masih menjaga kosmologi petani, meskipun pada beberapa bagian telah mengalami perubahan. Mereka tidak bertindak radikal, karena masih merasa handarbeni (memiliki) alam lingkungan petani. Mereka takut seandainya kosmologi masyarakat petani yang selama ini masih memberikan rejeki tersingkirkan. Oleh karena itu, kelompok masyarakat ini, sekalipun sudah menjadi puritan tetapi masih menyatu dengan lingkungan masyarakat petani yang sinkretis XE "sinkretis" . Meskipun dalam hal-hal tertentu, keterlibatan mereka dalam tradisi sinkretis, sering hanya merupakan kesadaran palsu. 

A. Menghadiri Slametan/Tahlilan

Satib adalah seorang elite gerakan Muhammadiyah puritan, tetapi ia sendiri tidak sepenuhnya radikal, karena sering berada dalam kelompok sinkretis XE "sinkretis" . Ia menjadi anggota Muhammadiyah sejak masih muda. Sekarang ia menjadi elite Muhammadiyah cabang. Meskipun puritan, ia dekat dengan masyarakat sinkretis. Oleh karenanya, ia disebut Muhammadinu, artinya orang Muhammadiyah yang melakukan praktik keagamaannya seperti NU yang sinkretis. Ia sering diundang kelompok sinkretis untuk memimpin doa bersama dalam acara tahlilan XE "tahlilan" , untuk mendoakan orang yang telah meninggal dunia. Tahlilan tidak hanya digunakan untuk upacara kematian, akan tetapi juga untuk ngeslupi (menempati) rumah baru, peresmian jalan, dan syukuran, termasuk syukuran panen padi yang sering dilaksanakaan dalam ritual bersih desa XE "bersih desa" \i . Bagi Satib, apa yang menjadi permintaan orang lain, sama saja  membantu saudara. Alasannya hidup ini tidak hanya untuk diri sendiri, anak, orang tua, dan keluarga, tetapi juga untuk orang lain. Termasuk membantu orang dari kalangan tradisionalis juga baik, karena mereka juga orang Islam. Sesama orang Islam adalah saudara.

Menurut Satib, tahlilan XE "tahlilan"  itu diperbolehkan dalam agama. Ia berpandangan bahwa tahlilan bagaikan taman surga, karena mereka dari berbagai kalangan bahkan yang berseteru pun berkumpul bersama-sama dalam satu majelis.  Selain itu dalam majelis tersebut, setiap orang membaca Al Quran, berzikir, berdoa, dan mendengarkan siraman rohani. Baik sebelum maupun sesudah berkumpul bersama, mereka melakukan jabat tangan, tegur sapa, saling tersenyum, dan silaturahmi. Bagi sohibul hajat (tuan rumah) memberikan hidangan makanan dan minuman juga banyak mendatangkan kebaikan. 

Di Desa Babad, ritual tahlilan XE "tahlilan"  masih berjalan, meskipun sudah agak jarang. Acara tahlilan untuk memperingati kematian seseorang, mulai dari 1, 3, 7, 40, 100, sampai 1.000 hari sudah jarang dilakukan, tetapi untuk berbagai bentuk syukuran masih berjalan. Banyak orang Muhammadiyah yang menolak tahlilan, tetapi juga ada yang menerima seperti Satib. Menurut Satib, setiap orang Islam dianjurkan untuk mencari wasilah (perantara). Wasilah yang dimaksud tentu bukan cara yang banyak dilakukan orang-orang Islam tradisional. Tetapi wasilah itu bisa berupa ajaran-ajaran-Nya, teks suci, dan apa saja yang bisa dipergunakan untuk mendekati Tuhannya. Termasuk bergabung dengan kelompok yang sedang melakukan ritual yasinan XE "yasinan" \i  dan tahlilan merupakan wasilah. Di dalam ritual tersebut tidak terdapat satu pun cara yang buruk, bahkan lebih banyak menyebut dan mengingat kepada Tuhan. Melakukan ritual yasinan dan tahlilan bukan tradisi orang Islam tradisional saja, tetapi siapapun yang terpanggil untuk melakukannya. Termasuk kalangan puritan yang mampu melaksanakan ritual tersebut, akan membawa berbagai kebaikan, baik terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain.

Ritual slametan XE "slametan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , tahlilan XE "tahlilan"  dalam rangka memperingati kematian ditolak oleh kelompok puritan. Padahal di dalam ritual tersebut juga terdapat doa-doa yang juga biasa dibaca dalam ibadah Jum’atan dan upacara jenazah sewaktu akan diberangkatkan ke makam. Satib mengklarifikasi tentang mendoakan orang mati dan mengirim atau menghadiahkan ritual untuk orang mati.
 “Mendoakan siapa saja, baik yang belum maupun sudah meninggal, itu baik dan diperbolehkan agama. Kalau kita bertemu dengan orang lain, maka sebaiknya mengucapkan salam, dan salam itu mendoakan kepada orang lain agar selamat. Di dalam ibadah shalat Jumat juga terdapat doa-doa untuk orang yang sudah meninggal. Kalau kita melakukan shalat untuk jenazah, berarti kita ikut mendoakan jenazah. Jadi, mendoakan orang yang sudah meninggal diperbolehkan dalam agama. Yang tidak boleh dilakukan adalah menghadiahkan amalan-amalan untuk orang yang meninggal, sebab Nabi sama sekali tidak memberikan contoh. Orang yang telah meninggal, di dalam kuburnya bagaikan orang sedang hanyut dalam suatu air bah. Sebentar-sebentar muncul; sebentar-sebentar tenggelam. Pak Satib menamakannya: glagep-glagep (bahasa Jawa), minta pertolongan agar terbebas dari kehanyutannya. Nah, siapapun yang melihat orang meminta pertolongan, maka sudah menjadi kewajiban orang Islam untuk saling memberikan pertolongan berupa doa-doa. Doa-doa yang dikumandangkan bersama para tetangga merupakan akumulasi dari seorang anak yang dianggap saleh untuk mendoakan orang tuanya yang telah meninggal. Demikian juga, setiap orang yang datang dalam majelis itu telah menabung berbagai kebaikan untuk dirinya. Berbagai kebaikan itu antara lain: jumlah langkah kaki dari rumah sampai tempat berdoa, di jalan bertemu dengan orang mengucapkan salam, atau berjabat tangan.”  

Demikian diartikan Satib, ketika dirinya diundang Haji Muchsin untuk memimpin ritual syukuran atau pengiriman doa kepada ayahanda  Haji Muchsin yang telah meninggal puluhan tahun yang lalu. Dalam acara itu telah diundang sekitar 150-an orang. Mereka yang diundang adalah golongan Muhammadinu, NU, dan abangan. Dalam undangan tertera keperluan acaranya adalah syukuran, meskipun dalam pelaksanaanya adalah slametan XE "slametan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , dan tahlilan XE "tahlilan" . Secara kronologis, berikut gambaran acara syukuran di rumah Haji Muchsin:

Para tamu yang datang ke rumah Haji Muchsin terdiri dari para tetangga yang telah diberi undangan sebelumnya, serta para familinya dari Wedi. Acaranya dimulai sekitar jam 20.00 dan berakhir 22.00. Inti acara adalah: (1)  Muqodaman (pembuka), (2) zikir, (3) pengajian, dan (4) Slametan. Seluruh mata acara itu  dipimpin langsung oleh Satib, yang bertindak sebagai rais (modin). Adapun jalannya acara dapat diperinci seperti berikut. Pertama, tepat jam 20.00 seluruh rangkaian mata acara dimulai dengan doa pembuka: basmalah, dilanjutkan acara pertama yaitu acara muqodaman. Dalam acara moqodaman, semua orang membaca kitab suci Al Quran. Mereka dikelompok-kelompokkan, dan setiap kelompok membaca satu surat. Ada yang membaca surat panjang, sedang, dan pendek, dengan maksud  seluruh surat dalam kitab suci Al Quran akan terbaca semuanya. Diharapkan dalam tempo setengah jam acara muqodaman selesai. Namun demikian waktunya tidak dibatasi secara mutlak, dalam arti saktekane (sesampai-sampainya). Acara muqodaman selesai, setelah rais memberi aba-aba dengan melakukan tepuk tangan satu kali. Suara tepuk tangan tidak terlalu keras, dan hanya bisa didengar oleh orang-orang yang kebetulan duduk berdekatan dengan rois. Mereka yang duduk jauh dari rois tidak mendengar suara tepuk tangan. Mereka ini juga berhenti muqodaman karena melihat teman lain berhenti. Seluruh tamu berhenti sejenak, tanpa ada suara sepatah kata pun. 
Kedua, setelah kurang lebih berhenti sejenak sekitar seperempat jam, rais mengajak seluruh yang hadir untuk membaca zikir, yakni membaca kalimah tauhid (Lha ilaha ilallah) sebanyak 70 kali, yang bertujuan untuk mengagungkan nama Tuhan secara bersama-sama. Dalam berzikir, ada yang mengeluarkan suara lirih, nyaris tidak terdengar, ada yang sedang, tetapi kadang ada pula yang agak keras. Mereka terlihat memejamkan mata, khusyu’, sambil menggeleng-gelengkan kepala dan menggerakkan badan ke kanan dan ke kiri. Tetapi ada pula yang mengantuk, sampai akhirnya tertidur meskipun masih dalam posisi duduk. Bentuk tertidurnya juga macam-macam. Ada yang setengah tidur, setengah bangun. Ada yang tertidur tenang, sampai seluruh mata acara malam itu selesai. Bahkan ada yang tertidur pulas disertai mengorok. Selain itu ada yang membaca zikir dengan suara agak keras, tegas, dan sama sekali tidak memejamkan mata, dan mereka inilah yang terlihat serius mengikuti irama dan lagu zikir, membuat alunan zikir terdengar ritmis. Sementara raisnya terlihat santai, kadang-kadang memejamkan mata dan kadang-kadang tidak, karena harus berkonsentrasi untuk memimpin dan menghitung setiap kalimat zikir. Pada hitungan yang ke-70, ia harus menghentikan semua orang yang sedang berzikir dengan aba-aba tepuk tangan lirih satu kali. Seluruh hadirin pun berhenti sejenak, tetapi justru terdengar seseorang tertidur sambil mengorok. 
Ketiga, pengajian, yaitu ceramah agama disampaikan oleh Satib. Isi pengajian menyebutkan bahwa dengan berkumpulnya banyak orang kali ini bagaikan taman surga. Hal ini disebabkan setiap orang yang datang dalam majelis itu telah menabung berbagai kebaikan, misalnya langkah kakinya, berzikir bersama, berdoa, berjabat tangan, dan salam, semuanya mendapat pahala. Di samping itu dalam pengajian juga dijelaskan tentang peristiwa manusia setelah meninggal dunia. Rais dalam memberikan pengajian kadang-kadang terlihat serius, tetapi ada kalanya dengan melucu. Para hadirin yang mendengarkan pengajian, kadang-kadang terlihat serius dan kadang-kadang tertawa. Sebagian mereka ada yang terjaga, tetapi sebagian ada yang tertidur lagi, bahkan juga ada yang tidurnya sampai ngorok, meskipun sebelumnya  sudah bangun. Sementara pengajian ini berlangsung sekitar satu jam. Terlihat para hadirin banyak yang lelah. Sekitar jam 21.30, pengajian berakhir. Keempat, mata acara ini adalah doa untuk ayahanda Haji Muchsin yang telah meninggal. Doa dipimpin oleh rois dan diamini oleh seluruh tamu. Terdengar suara ‘amien-amien’, termasuk mereka yang semula tertidur semuanya bangun untuk ikut mengamini. Hanya beberapa menit doa itu selesai. 
Beberapa orang pemuda terlihat keluar dari bilik rumah Pak Haji Muchsin. Mereka  membawa gelas berisi minuman dan makanan kecil. Beberapa pemuda yang lain membawa puluhan piring kosong, mangkok besar berisi sayur, dan nasi yang ditaruh dalam sebuah bakul. Mereka lalu mengedarkan makanan dan minuman ke seluruh hadirin. Mereka pun makan bersama-sama. Sementara beberapa orang pemuda mengeluarkan kardus sebanyak 150-an berisi makanan untuk diberikan kepada seluruh tamu sebagai berkatan. Setelah seluruh rangkain acara selesai, mereka bergegas pulang dengan membawa berkatan sebagai oleh-oleh acara  slametan XE "slametan" \i .
Acara syukuran yang dikemas dalam bentuk slametan XE "slametan" \i  (sering disertai yasinan XE "yasinan" \i ) dan tahlilan XE "tahlilan"  hingga sekarang kadang-kadang dilaksanakan oleh masyarakat Babad, terutama dari kelompok Muhammadinu dan NU. Hal ini dapat disinyalir bahwa di desa Babad terdapat tradisi-sinkretis XE "sinkretis" , meskipun Babad banyak disebut orang baik dari dalam maupun luar Babad sebagai desa ekstrim, keras, dan puritan. Terlibatnya seorang petani dalam acara tahlilan membuktikan bahwa ia masih melestarikan tradisi sinkretis. Satib, seorang elite Muhammadiyah cabang atau organisai puritan tetapi mau memimpin doa syukuran (slametan dan tahlilan), meskipun acara syukuran dianggap sinkretis oleh masyarakat puritan radikal. Satib mengatakan bahwa menjadi orang Islam jangan “keras-keras”. Ia menganggap pengajian dalam forum tarjih cabang Muhammadiyah terlalu keras. Dalam pengajian tarjih itu, seluruh tradisi masyarakat seperti slametan, yasinan, zikiran XE "zikiran" \i , ziarah XE "ziarah" \i , rasulan XE "rasulan" \i  (bersih desa XE "bersih desa" \i ), nyadran,  selalu dilarang. Satib menentang teman-teman sesama Muhammadiyah yang amat keras mengritik tradisi slametan, yasinan, dan tahlilan.
“Bagi saya, cara seperti ini tidak bisa dilakukan. Jika caranya keras seperti itu, masyarakat tentu lari semua, dan menolak ajakan kita. Saya merasa harus pelan-pelan dalam membina masyarakat. Meskipun saya adalah orang Muhammadiyah, tetapi biasa mengikuti acara tahlilan XE "tahlilan" . Saya sering diminta masyarakat untuk menjadi imam dalam acara tahlilan. Dalam acara ini, saya juga sering diminta untuk berceramah. Sesudah itu ada doa bersama, saya menyuruh orang NU biasanya seorang kiai untuk memimpin doa. Ini merupakan cara saya untuk memberi kesempatan kepada saudara kita sesama orang Islam untuk tampil bersama. Dengan cara saya ini, nyatanya dapat berjalan di masyarakat”.     

Walaupun Satib akrab dengan masyarakat sinkretis XE "sinkretis" , tetapi ia juga sering bentrok dengan orang NU. Ia mengritik cara keagamaan orang NU, misalnya ritual sembahyang dan zikir yang dilakukan dengan amat cepat atau tergesa-gesa, mirip orang balapan. Ritual tersebut dianggap tidak mempunyai makna dan kabur. Cara itu hanya sekedar ritual atau formalitas belaka. Ia memberi contoh, kalau orang desa sedang menghadap bupati, tentu harus berbicara secara halus, pelan-pelan, dan rapi. Kalau berbicara secara tergesa-gesa, bupati tidak akan mendengar dengan jelas maksud pembicaraan. Kalau tidak tahu maksudnya, tentu bupati tidak akan memberi jawaban. Demikian juga, kalau orang Islam sedang menghadap Allah, tentu caranya juga tidak dengan tergesa-gesa. Segalanya harus ditata terlebih dahulu dengan rapi, agar Dia menerima dengan baik. 
Di samping itu, Satib juga mengritik tentang doa-doa panjang yang diucapkan orang-orang NU pada suatu acara tertentu. Doa-doa itu diucapkan oleh seorang imam dan diamini oleh para jamaah. Mereka senang membaca doa-doa panjang dan jumlahnya amat banyak, tetapi anehnya baik imam maupun jamaah banyak yang tidak mengetahui artinya. Ia menganggap janggal kalangan NU. Satib memberi perumpamaan, kalau seorang pegawai kantor sedang menghadap atasannya, kemudian mengajukan permohanan dana untuk sebuah acara, tetapi yang diminta banyak sekali macamnya, tentu tidak akan dikabulkan atasannya. Bagi Satib, doa yang ditujukan kepada Tuhan itu yang pokok-pokok. Jumlahnya doa tidak harus banyak. Yang penting mengetahui artinya.

Sebagai orang puritan, Satib tetap bergaul dengan kalangan tradisional. Sehari-hari, ia sering diundang kalangan NU untuk memberi ceramah dalam rangka acara pernikahan, mitoni (pringatan tujuh hari), meresmikan rumah, dan berdoa untuk orang meninggal. Keakrabannya dengan kalangan tradisional, sering dijadikan contoh dan pengertian tentang bagaimana seharusnya sesama Islam bergaul di pedesaan. 
B. Toleransi Terhadap Orang Tradisionalis-Sinkretis  
Meskipun orang moderat tidak pernah menyebut dirinya sebagai  Muhammadinu, tetapi ia tampak menyatu baik dengan para anggota Muhammadiyah, dengan orang Islam tradisionalis (NU) maupun dengan kalangan abangan (sinkretis XE "sinkretis" ). Orang-orang ini dalam hatinya ingin menyatukan orang-orang Muhammadiyah, NU, dan abangan. Dapat dinyatakan bahwa Muhammadinu merupakan representasi orang Muhammadiyah pluralis. Ngadi, seorang Muhammadinu mengatakan:
“Orang-orang Muhammadiyah radikal melarang pujian karena dianggap mbrebegi (membuat bising) orang yang sedang sembahyang. Lho, ini kan ajaran ulama, dan pujian itu diciptakan oleh Sunan Kalijaga XE "Sunan Kalijaga" ? Termasuk karawitan itu juga diciptakan oleh Sunan Kalijaga. Karawitan dianggap syirik, dan wayang dianggap bid’ah XE "bid’ah" \i . Mereka itu fanatik terhadap golongan lain. Ini ‘kan keliru. Ini sama saja memecah belah kerukunan umat Islam. Saya menilai orang-orang Muhammadiyah itu, ibadahnya baik. Tetapi yang namanya manusia, meskipun ibadanya baik, ia hidup di tengah-tengah masyarakat. Hidup di masyarakat, kalau ia “keras” atau tidak menunjukkan kebaikannya itu sama saja. Bahkan kalau ia sudah haji, tetapi tidak menunjukkan kebaikannya di hadapan masyarakat, malah jadi repot. Kalau begitu, orang hidup yang penting harus bisa berhubungan, baik dengan Tuhannya maupun dengan sesamanya, termasuk toleransi dengan saudara NU. Dengan Tuhan baik, dengan masyarakat juga baik. Saya tahu, orang-orang Muhammadiyah itu ingin menegakkan doktrin-doktrin suci, sementara orang-orang NU lebih suka berzikir bersama-sama. Kalau menurut saya, antara Muhammadiyah dan NU saya satukan dengan tujuan agar tidak terjadi benturan. Sebab kita tahu, kalau sudah terjadi benturan berarti kita itu perang terus, tidak ada habisnya. Saya juga berpikir, kalau dunia ini tidak ada perbedaan, tidak akan ramai dan tidak maju. Oleh karena itu, biarlah kita berbeda. Dipersilakan masing-masing untuk menunaikan ibadahnya sendiri-sendiri. Meskipun berbeda, kalau bisa disatukan akan menjadi manis, apa itu? Contohnya yaitu dua orang laki-laki dan perempuan yang sedang menikah. Mereka itu bisa berasal dari latar belakang, ras, golongan, pendidikan, keturunan yang berbeda, kemudian disatukan dalam suatu lembaga yang disebut pernikahan. Nah, dari dua yang berbeda ternyata menjadi satu kesatuan yang harmonis.”

Dalam melihat teman-temannnya Muhammadiyah menolak tradisi slametan XE "slametan" \i , Ngadi sebagai orang Muhammadinu lebih bersikap masa bodoh. Ia menganggap ibadah sebagai urusan masing-masing orang. Oleh karenanya tidak perlu menghasut orang lain.

“Sikap saya kepada teman-teman Muhammadiyah yang tidak mengadakan slametan XE "slametan" \i , dipersilakan. Beribadah dengan cara apa saja itu dipersilakan, yang penting tidak menjelek-jelekkan kelompok lain, yang selalu berakibat terjadinya benturan. Kita harus menghormati perbedaan. Contoh yang sering kita lihat dalam tayangan televisi, daerah Poso (Sulawesi) itu sering terjadi benturan. Penyebab utamanya karena masing-masing berbeda tetapi tidak saling menghormati. Contoh lain yang dekat saja. Di sini ada seorang tetangga yang suka ngambek. Saya dan tokoh-tokoh masyarakat Palar selalu berbeda dengan pendapatnya. Kalau  ia merasa kalah berpendapat, ia selalu ngambek tidak mau berurusan dengan pendapat orang lain. Di samping suka ngambek, kalau ada aktivitas gotong-royong ia meminta dijadikan pemimpin, walaupun kapasitasnya kecil, misalnya kalau bebicara tidak lancar, kalau bekerja tidak tuntas, dan sebagainya. Karena sudah tahu sepak terjangnya, masyarakat selalu menunjuk ia menjadi pemimpin gotong-royong dengan tujuan agar ia senang dan tidak ngambek. Jadi, meskipun berbeda kami bisa mengemong dengan orang yang berbeda pendapat. Dengan cara ini, meskipun kita berbeda ternyata dapat bersatu. Orang-orang desa selalu berusaha agar masyarakat bisa berintergrasi. Sesungguhnya cara ini juga bisa dilakukan di tingkat politik dan kekuasaan. Jika para pemimpin tidak dapat menyatukan bangsa, dan setiap pihak ingin menang sendiri, maka negara pasti akan hancur”.

Dalam hatinya, sebetulnya Ngadi tidak mau menjadi orang Muhammadiyah atau NU, karena golongan itu tidak penting. Di sebelah timur rumahnya terdapat sebuah masjid, yang diklaimnya sebagai masjid netral, tidak boleh dicap milik NU, Muhammadiyah, atau LDII. Ia menyatakan di hadapan masyarakat Palar, bahwa masjid tersebut adalah milik orang Islam. Siapa saja diperbolehkan memasuki masjid dengan catatan harus melalui takmir. Ia menyatakan hal ini, karena masyarakat Islam di desa Palar sudah terkotak-kotak menjadi tiga golongan, yaitu Islam tradisional-sinkretis XE "sinkretis" , Muhammadiyah, dan LDII. Maksudnya, setiap orang Islam yang memasuki masjid ini tidak membawa bendera atau aliran tertentu. Dengan harapan mereka bisa bersatu, dan hal ini dianggap dapat menghasilkan sesuatu yang baik.

Sebagai anggota Muhammadiyah, Ngadi senang mengapresiasi kelompok NU yang suka berkumpul bareng dalam jumlah yang besar: 

“Saya melihat orang NU berzikir dalam acara mujahadahan dengan waktu sangat lama sampai berjam-jam. Mambaca Surat Al Fatihah sampai 100 kali. Kalau menurut saya, itu dipersilakan saja. Jika orang tuanya meninggal dunia, mereka mengadakan slametan XE "slametan" \i , tetapi ternyata ada juga yang melarang. Kalau saya, silakan saja asalkan tidak syirik, itu tidak apa-apa. Yang penting, kita itu menghormati orang tua, yaitu dengan cara mendoakannya. Pentingnya kita mendoakan orang yang telah meninggal, karena setelah ia mati, seluruh amal perbuatannya putus, yang berarti ia tidak bisa berbuat amal lagi. Anaknyalah yang seharusnya diharapkan untuk mendoakan orang tuanya. Hal semacam ini juga saya lakukan, ketika ibu saya meninggal dunia satu tahun lalu. Saya mengadakan slametan dan tahlilan XE "tahlilan"  untuk ibu saya. Dalam pelaksanaannya saya mengundang puluhan orang tetangga datang ke rumah, dan saya iringkan bahwa slametan ini di antaranya sebagai sedekah saya dan keluarga. Demikian juga, ketika sedang mengadakan perhelatan mantu untuk anak-anak, saya juga mengadakan slametan. Sewaktu dihadiri oleh para tetangga itu, saya berikrar bahwa slametan ini merupakan bentuk sedekah saya dan keluarga, dengan tujuan mudah-mudahan kerja mantu ini mendapat keselamatan dan diberi kelancaran serta segala sesuatunya diberi kebaikan. Banyaknya orang Muhammadiyah yang menentang slametan, karena bernuansa syirik, ini menginspirasi saya sendiri untuk menghindari, agar ibadah saya termasuk slametan selama ini tidak mengarah kepada perbuatan syirik, atau menyembah Tuhan lain selain Allah.”  

Demikian juga Satib, orang Muhammadinu dari desa Babad. Ia menyebutkan bahwa Masjid Jami di desa Babad dipakai untuk peribadatan orang Muhammadinu dan NU. Mereka bersatu dalam acara tradisi perayaan empat kali setahun, yaitu pada malam 17 Agustus, malam satu Muharam, malam hari raya Idul Fitri, dan malam hari raya Idul Adha. Setiap menjelang perayaan, salah seorang takmir memohon kepada masyarakat Babad, untuk membuat hidangan berupa nasi uduk sebanyak 10 bungkus oleh setiap kepala keluarga. Nasi itu dibawa ke masjid dan dikumpulkan menjadi satu wadah, untuk kemudian dijadikan konsumsi bersama.  

Pada malam perayaan yang sudah ditentukan, sekitar jam 19.30 masyarakat berkumpul di masjid Jami. Jamaah wanita duduk di sayap kiri masjid, dan jamaah pria duduk di sayap kanan masjid. Biasanya, acara tradisi itu dimulai setelah sembahyang Isak. Rangkaian acaranya antara lain: (1) Membaca Al Quran  bersama-sama, yang biasa disebut muqodaman, (2) Tahlilan, (3) doa bersama dipimpin oleh seorang ustad, (4) minum wedang jae, (5) pengajian kultum, dan (6) makan nasi uduk bersama. Tradisi perayaan ini sudah mulai ditentang oleh orang-orang puritan di Babad. Tetapi bagi orang Muhammadinu tradisi tersebut tetap lebih banyak positifnya daripa negatifnya. Segi positifnya yaitu bisa bertemu dengan tetangga dan dapat berdoa bersama-sama.     

Di Desa Babad masih terdapat acara tahlilan XE "tahlilan" , meskipun diadakan sekali-sekali. Kecuali Pak Hadjid dan kelompok radikal yang sama sekali menolak acara tahlilan. Bagi masyarakat Babad, tahlilan untuk memperingati orang meninggal dunia mulai dari 1,3,7,40,100, sampai 1.000 hari sudah sangat jarang. Namun demikian dalam acara-acara seperti menempati rumah baru, peresmian jalan, dan memperingati keluarga yang telah meninggal kadang-kadang diisi dengan acara tahlilan. Satib, seorang Muhammadinu mengatakan, “Kita ikuti saja permintaan para tetangga jika mereka meminta kita melakukan tahlilan”. Ia beralasan, Muhammadiyah hidup di dalam masyarakat tidak diperuntukkan untuk dirinya sendiri, anak-anak, orang tua, dan keluarganya saja, akan tetapi juga untuk mengikat hubungan sosial dengan orang lain dan masyarakat. Meskipun teman-temannya orang Muhammadiyah menolak diundang tahlilan, Satib tetap memenuhi ajakan tahlilan. Bahkan ketika diundang warga nahdliyin untuk memimpin tahlilan, ia tetap berangkat.

Selain itu, orang-orang Muhammadinu selalu menunjukkan toleransinya terhadap kelompok sinkretis XE "sinkretis" . Parwoto anggota kelompok Muhammadiyah Padangan selalu mendatangi upacara rasulan XE "rasulan" \i  di Wit Ketos. Alasannya agar tidak kress atau tidak tampak berseberangan dengan orang tuanya yang abangan-sinkretis. Demikian juga yang dialami Marni, seorang elite Aisyiah setiap bulan Ruwah selalu bepartisipasi dalam acara bersih desa XE "bersih desa" \i  di kampungnya. Ia merasa hatinya tidak enak dengan tetangga jika menjauhi tradisi tahunan itu. Tidak hanya bersih desa saja, tetapi juga hampir seluruh tradisi sinkretis, seperti ritual metik XE "metik" \i  dan tedun XE "tedun" \i  yang dirayakan dengan kegiatan slametan XE "slametan" \i . Bahkan secara rutin ia mengikuti latihan karawitan, dan sering ikut pentas karawitan di berbagai makam keramat. 

Lain lagi yang dilakukan Suyat, seorang elite Muhammadiyah cabang yang suka melakukan ziarah XE "ziarah" \i  ke tempat-tempat keramat di Jawa Timur. Hampir seluruh makam wali sanga sudah pernah dikunjungi, termasuk makam tokoh-tokoh masyarakat dan makam raja-raja Mataram di Imogiri, Yogyakarta. Ia menceritakan pengalamannya yang unik:
“Ketika berziarah ke makam Sunan Giri, ia bersama rombongan melakukan shalat berjamaah di masjid di kompleks makam. Ia merasakan suatu hal yang sangat unik dan aneh. Rasanya, masjid yang digunakan untuk shalat mau roboh, karena sebentar mentiung ke kanan dan sebentar ke kiri. Ada sesuatu yang menggerakkan masjid itu. Pengalaman unik membuat dirinya menjadi percaya diri. Oleh karenanya ia selalu tergerak hatinya setiap waktu untuk melakukan ziarah XE "ziarah" \i  ke tempat-tempat lain yang dianggap keramat.”      

Pengalaman orang-orang Muhammadinu melakukan tradisi sinkretis XE "sinkretis"  ditentang keras oleh kelompok Muhammadiyah radikal. Pengalaman Suyat tersebut dianggap meniru orang sinkretis yang biasa melakukan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  di tempat-tempat keramat, dengan tujuan agar tokonya menjadi laris, karena Suyat memiliki toko yang menjual material bangunan. Kelompok Muhammadinu pada umumnya juga dianggap tidak konsisten dengan ideologi Muhammadiyah kembali ke Al Quran dan As Sunnah. Mereka ikut organisasi Muhammadiyah dianggap hanya untuk srawung (pergaulan sosial) saja, bukan ingin mendalami agama Islam yang sebenar-benarnya. Keikutsertaannya sebagai anggota Muhammadiyah baru pada tahap eblek (tanda pengenal), dan belum pada tingkat pemahaman syariat Islam.

C. Menjunjung Dakwah Secara Kultural 

Ketua umum pimpinan pusat menganjurkan agar warga Muhammadiyah jangan hanya menggarap masyarakat Islam yang telah mantap agamanya, tetapi juga menggarap kelompok masyarakat abangan. Untuk bisa memasuki wilayah abangan, harus mempergunakan bahasa sesuai dengan tingkat berpikir dan budaya mereka. Dengan catatan harus tetap berpegang teguh pada akidah, hanya cara penyampaiannya berbeda. Untuk itu diperlukan Dakwah Kultural Muhammadiyah (DKM). Hal ini untuk menyiasati  agar warga Muhammadiyah tidak terlihat keras, karena jika belum-belum sudah keras, maka orang yang didakwahi akan lari ketakutan.
 Pernyataan ketua umum sering dilontarkan di berbagai kesempatan pertemuan Muhammadiyah, mengingat sekarang ada permintaan Muhammadiyah untuk berdakwah di kalangan masyarakat abangan. Ketua Umum PPM, Dien Syamsuddin diundang oleh Megawati untuk membina keislaman pada kelompok nasionalis PDIP, dan kesempatan tersebut dipergunakannya sebaik-baiknya, dan tidak sekali-kali untuk menolak memberi dakwah kepada mereka.
   

Satib amat setuju dan menjunjung DKM, karena cocok dengan kondisi masyarakat yang memerlukan cara-cara dakwah yang lebih kultural, terutama ditujukan kepada masyarakat abangan di pedesaaan. Bukankah di Klaten masih banyak dijumpai masyarakat abangan. Ia menganggap bahwa masyarakat abangan merupakan ladang dakwah yang potensial, mengingat rata-rata mereka masih dalam taraf sedang belajar agama. Ia menunjuk sebuah desa Jatisari, dulunya sebagai basis masyarakat marhaens dan PKI. Di masa Orde Baru, mereka banyak yang trauma karena banyak sanak-kerabatnya yang dibantai dan diasingkan di tempat lain dan sulit untuk diketahui. Oleh Satib, jika masyarakat desa itu didakwahi dengan cara puritan tentu akan menolak, tetapi harus dengan cara yang lebih manusiawi dan sifatnya kultural. Langkah awal untuk mengajak masyarakat desa Jatisari adalah mengajak bershalawat bersama-sama dengan dinyanyikan atau dilagukan, dan kenyataannya mereka mau menerima. Tetapi ketika shalawat tersebut dibawa ke desa Babad, Satib ditentang oleh teman-temannya sesama Muhammadiyah. 

Dengan adanya DKM, orang Muhammadiyah dianjurkan mengikuti praktik-praktik tradisi seperti menghadiri slametan XE "slametan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , dan tahlilan XE "tahlilan" . Hal ini telah ditandaskan dalam Sidang Tanwir Muhammadiyah di Denpasar (2002) dan Makassar (2003), dengan telah dicanangkannya Dakwah Kultural Muhammadiyah (DKM), yaitu menggarap dakwah Islam berdasarkan pertimbangan budaya, mengingat banyaknya budaya lokal di tanah air. Dalam berbagai kesempatan pengajian tarjih dua mingguan, DKM sering dikritik karena strategi dakwah itu banyak melibatkan unsur-unsur di luar keagamaan, sehingga dakwah Muhammadiyah (puritan) yang selama ini dilaksanakan secara murni berbau kearab-araban menjadi mubazir. Pimpinan cabang Senjakarta juga menolak DKM. Munculnya DKM karena mengantisipasi masih banyaknya budaya lokal di pedesaan. DKM itu pun dibuat orang-orang pintar, tetapi dianggap tidak tepat di wilayah Klaten.

Adanya kelompok masyarakat Muhammadiyah yang menolak DKM, sementara kelompok Muhammdinu setuju dengan DKM ini dinilai Satib sebagai cara orang Islam yang tidak mampu memberi penafsiran secara tegas. Hal ini disebabkan setiap orang yang menafsirkan doktrin suci, hasilnya akan selalu berbeda. Bahkan sesama anggota Muhammadiyah, kalau menafsirkan doktrin suci hasilnya berbeda, apalagi antara Muhammadiyah, NU, MTA, LDII, dan sebagainya. Satib dengan nada emosi mengungkapkan, bahwa yang namanya tafsir itu gombal kabeh (omong kosong semua).  Ia mengungkapkan:
“Sebagian masyarakat Muhammadiyah ada yang merasa puritan dan sebagian yang lain mengikuti cara sinkretis XE "sinkretis" , itu tergantung dari cara masing-masing menafsirkan kitab suci. Bagi saya, yang namanya tafsir itu sama saja, gombal semua. Kitab suci ditafsirkan oleh orang berdasarkan maksud dan dengan tujuan yang akan dicapai. Seperti dalam dunia politik, orang melakukan sesuatu memiliki kepentingan tertentu, dan hal ini juga berlaku dalam masyarakat Islam. Orang Islam menafsirkan kitab suci juga memiliki kepentingan sendiri. Demikian pula masyarakat Muhammadiyah yang telah terbagi dalam dua kelompok menafsirkannya sesuai dengan maksud dan tujuan kelompoknya masing-masing. Penafsiran yang berbeda sering menimbulkan dampak negatif, yaitu masing-masing kelompok mengklaim penafsirannya yang paling baik. Saya menggambarkan soal tafsir itu mirip cerita dua orang yang sedang bepergian ke kota besar. Dua orang itu, yang satu tunanetra, dan yang satunya tunarungu, semuanya berasal dari desa. Ketika baru saja tiba di kota besar, mereka lantas berjalan-jalan santai, dan keduanya saling berkomentar. Orang tunanetra berkomentar, “Wah, yang namanya kota besar, jalannya sangat halus, berbeda dengan jalan di desa”. Ia sama sekali tidak bisa melihat, dan hanya bisa merasakan jalan yang halus. Sementara, orang tunarungu juga berkomentar, “Wah, yang namanya kota besar kok sepi, sama saja dengan suasana di desa”. Ia tidak dapat mendengar sesuatu, sehingga tidak bisa membedakan suasana desa dan kota. Dari cerita ini dapat dilihat orang akan selalu menafsirkan sesuatu menurut kemampuannya sendiri-sendiri. Dalam artian bahwa penggambaran dan penafsiran itu tergantung orangnya. Hasil penafsiran selalu bermacam-macam bentuknya. Bahkan bisa dikatakan seenaknya sendiri untuk menafsirkan sesuatau, termasuk menafsirkan doktrin suci. Hal inilah yang saya maksudkan, bahwa tafsir itu gombal semua.”

DKM itu sendiri secara konseptual sudah ada di PCM Senjakarta, dan itu ditolak tarjih, dengan beberapa alasan. (1) DKM itu merupakan dakwahnya orang Muhammadiyah, tetapi bukan dakwahnya Nabi Muhammad SAW. Hal itu juga menyalahi aturan, Muhammadiyah berasal dari kata Muhammad dan yah yang artinya pengikut. Kalau sudah mengaku Muhammadiyah mestinya harus mengikuti rasul.  (2) DKM itu tidak perlu diikuti, karena itu merupakan bentuk dakwah yang sekedar dibuat-buat. Selain itu, dalam DKM terdapat nuansa kemasukan iblis, karena sedikit-banyak merangkul TBC. (3) DKM itu teori di atas meja, artinya merupakan pekerjaan orang-orang PPM yang biasa duduk-duduk di depan meja, dan tidak pernah melaksanakan ke bawah. Mereka menempati posisi di atas terus, sambil membahas sesuatu berputar-putar dengan teori. Pendek kata, pekerjaan mereka itu hanya seminar, diskusi, dengan tujuan agar terlihat dinamis. Mereka tidak berpkir jauh bahwa ujung tombak Muhammadiyah itu berada di daerah pedesaan yang langsung berhadapan dengan masyarakat. Padahal nabi sendiri tidak seperti itu. Nabi juga memiliki berbagai gagasan, akan tetapi juga sekaligus melaksanakannya, yakni berdakwah langsung di hadapan masyarakat bawah. (4) Putusan DKM tidak perlu ditangapi, dan sebaiknya dibiarkan saja. Setiap orang Islam kalau sudah berani memakai nama Muhammadiyah seharusnya konsekuen seperti nabi. Hal ini disampaikan Pak Hadjid di hadapan PCM Senjakarta. Ia sempat mendapat intimidasi, jika tidak mengikuti DKM dipersilakan keluar. Jawaban Pak Hadjid juga konsekuen, yaitu apabila dikeluarkan tidak masalah, “Keluar ya keluar”. Bagi Pak Hadjid untuk menjadi orang Islam yang baik tidak harus masuk menjadi anggota Muhammadiyah.

D. Meluruskan Gerakan Puritan Secara Substantif

Orang moderat tidak begitu fanatik terhadap tradisi-sinkretis XE "sinkretis"  apa saja, asal yang dilakukan tidak menyimpang jauh, misalnya menuhankan tempat keramat atau memohon kepada orang yang telah dikubur. Seperti dikatakan Ngadi, orang Muhammadinu Palar dalam menyikapi para peziarah di makam Palar. 
 “Jika hendak bersemedi atau meminta permohonan kepada Tuhan bisa langsung ke makam. Jangan percaya kepada orang lain, tetapi percayalah kepada diri sendiri. Yang penting, jika masuk ke makam cukup hanya membawa raga dan nyawa. Terus pasrah meminta kepada Tuhan. Kecuali kalau hendak melalui juru kunci, tentu diminta membawa persyaratan. Tetapi alangkah baiknya, kalau ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  jangan lewat juru kunci, tetapi mintalah langsung kepada Allah. Memang banyak orang datang ke makam Palar dengan membawa persyaratan sesuai aturan yang ditetapkan oleh jurukunci, misalnya kembang setaman, dupa, dan uang logam. Permintaannya ditujukan kepada Eyang Ronggowarsito. Bagi saya, cara seperti itu, silakan. Tetapi ingat, cara seperti itu tidak dibenarkan oleh agama. Yang benar, Eyang Ronggowarsito itu dimintakan ampunan kepada Tuhan. Jangan malah meminta doa kepada Eyang, sehingga ia dijadikan tempat menyembah. Itu namanya syirik. Padahal Eyang Ronggowarsito itu seorang ulama besar. Ia pernah nyantri (belajar) di Pondok Pesantren Gontor, Ponorogo, dan kemudian disekolahkan ke luar negeri satu tahun. Bagaimana seorang ulama besar malah dijadikan pusat untuk meminta berkah, itu adalah orang yang tidak mengerti agama”.

Banyaknya peziarah yang datang ke makam Palar dan maraknya tradisi bersih desa XE "bersih desa" \i  megundang reaksi dari kalangan Muhammadiyah dan LDII. Mereka menentang keras keberadaan budaya makam Palar beserta ziarah XE "ziarah" \i  maupun bersih desa yang diadakan setiap tahun. Ngadi kembali mengatakan:

“Perilaku orang-orang puritan itu salah. Yang namanya budaya itu jangan ditentang. Budaya kok dijadikan ikhtilaf (pertentangan). Budaya itu berbeda dengan agama. Seperti bersih desa XE "bersih desa" \i  itu bukan soal agama, tetapi soal budaya masyarakat sebagai media untuk bersyukur kepada Allah. Seperti juga pertunjukan wayang kulit di bangsal makam Palar juga ditentang. Kok ditentang itu yang jelek apanya? Itu merupakan budaya adiluhung dari nenek moyang kita. Coba saja, daripada melekan (begadang) untuk minum-minuman keras, lebih baik menonton wayang. Demikian juga yang namanya ziarah XE "ziarah" \i  itu diperintahkan agama. Ziarah itu mengingatkan kita, bahwa kelak manusia juga akan mati seperti orang-orang yang telah dikubur di makam Palar. Di samping itu, kita dapat mendoakan orang-orang mati tersebut. Coba sekarang, apa tidak boleh kita mendoakan orang yang sudah mati (tahlilan XE "tahlilan" )! Jelas, hal itu diperintahkan agama. Di sini terdapat orang-orang Muhammadiyah dan LDII yang menentang keras tahlilan. Meskipun menentang keras, tetapi kenyataannya mereka tidak laku di masyarakat. Banyak orang-orang di desa ini yang tidak menggugu mereka. Saya sendiri tetap konsisten, yaitu setiap malam Jumat mengadakan yasinan XE "yasinan" \i  dan tahlilan. Ini merupakan ajaran yang baik. Coba, bandingkan antara aktivitas yasinan-tahlilan dengan duduk-duduk di gardu sambil ngerumpi dan berbicara tanpa arah, kira-kira baik mana? Bagi saya yang penting dapat mengambil fadhilah (keutamaan), dan nawaitu-nya (niatnya) baik. Memang aktivitas tradisi itu pernah diprotes oleh orang-orang Muhammadiyah lewat mimbar masjid. Saya langsung menanggapinya dengan berdiri juga di mimbar masjid. Saya katakan, siapa saja yang memprotes yasinan dan tahlilan boleh saja. Tetapi Anda harus bisa melihat bagaimana kedua aktivitas tradisi itu sangat positif, karena mampu mengumpulkan banyak orang untuk bersilaturahmi. Kemudian, orang Muhammadiyah juga mengritik keras soal ziarah memakai sesaji dan dianggapnya sebagai bentuk penyembahan kepada batu. Bagi saya, yang namanya ziarah termasuk ibadah, itu diperintahkan agama. Soal memakai bunga-bunga (sesaji) itu tidak apa-apa. Bunga-bunga yang ditaruh pada candi (batu nisan) itu sekedar untuk menunjukkan bahwa ternyata sudah ada keluarga yang nyekar (berzirah tabur bunga). Saya sangat setuju, nyekar pakai bunga-bunga, karena merupakan tradisi yang baik. Rasanya tidak terbersit sedikitpun, bahwa dengan membawa bunga, kita menyembah Tuhan lain (syirik). Itu hanya suuzhzhan (prasangka buruk) orang-orang Muhammadiyah. 

Orang Muhammadinu menilai orang Muhammadiyah terlalu saklek (tekstual) dalam menganggap sesaji sebagai barang haram. Padahal, sesaji itu tidak membawa dampak apa-apa. Fungsi sesaji sekedar untuk mengharumkan kuburan dan tanda bahwa ada di antara kerabat yang sudah datang ke makam. Sesaji juga dianggap barang yang bersifat khurafat XE "khurafat" \i .  Khurafat inilah yang menjadi pokok persoalan dalam ritual slametan XE "slametan" \i . Termasuk mendoakan orang mati dengan upacara slametan, yang sekarang dirangkai dengan tradisi yasinan XE "yasinan" \i  dan tahlilan, XE "tahlilan"  juga dijauhi kaum puritan. Orang Muhammadiyah dianggap keliru oleh orang Muhammadinu dalam memahami ajaran doktrin suci. Kalau tidak ada contoh dari nabi, orang puritan Muhammadiyah tidak mau melakukan. Orang Muhammadinu meluruskan bahwa setiap hari orang Islam Jawa memakai sarung, peci, dan batik kenyataannya tidak sama dengan nabi yang memakai jubah. Jika harus seperti nabi, berarti memakai baju batik dianggap tidak sah. Pandangan tersebut dianggap terlalu kaku untuk ukuran dakwah di wilayah pedesaan. Oleh karenanya, dalam memahami doktrin suci, orang Muhammadinu lebih senang dengan pendekatan substantif. Dalam arti semua perilaku keagamaan tidak harus mencerminkan doktrin suci secara tekstual, tetapi bisa dengan cara-cara yang secara inti merupakan aktualisasi doktrin suci.

Orang Muhammadinu itu sebenarnya adalah seorang elite birokrasi yang juga duduk di tingkat organisasi daerah. Ia dikritik teman-teman puritan dari kelompok tarjih, karena dalam menyebarkan paham kemuhammadiyahan dianggap lemah atau kurang keras. Ia mengungkapkan:

“Seminggu sekali saya menghadapi kelompok sinkretis XE "sinkretis" , untuk membina pengajian. Posisi saya sendiri adalah sebagai pimpinan Muhammadiyah tingkat daerah. Sudah terbukti di lapangan, kalau saya sedang berceramah tentang agama dengan misi kemuhammadiyahan, kelompok sinkretis merasa enak mendengarkannya. Sehingga ada komentar dari orang-orang sinkretis: “Nyatanya Pak Bimo itu orang Muhammadiyah, tidak pernah mengharuskan ibadah seperti Nabi”. Bagi saya, yang penting tujuannya tercapai, dan itu tidak harus sekarang. Semua itu butuh waktu. Proses itu harus berjalan. Di samping proses, diperlukan metode atau pendekatan. Nah, antara proses dan pendekatan menjadi sangat penting. Kalau hal ini dijalankan tentu tujuan kita akan tercapai. Oleh karenanya, meskipun saya orang Muhammadiyah, saya tidak pernah terang-terangan menyampaikan misi Muhammadiyah. Saya selalu menjaga jarak yang baik dengan kelompok sinkretis, sehingga saya ini dianggap orang yang tidak keras. Padahal, di sisi lain teman-teman saya banyak yang keras. Menurut saya, kalau diundang masyarakat hanya ingin dipukul kepalanya, silakan pukul dengan keras. Bagi saya, diundang untuk berceramah kok malah marah-marah (maksudnya keras), itu saya hindari. Diundang untuk berceramah itu merupakan suatu kehormatan. Ya, harus ditata serapi mungkin, agar tidak timbul gejolak. Filsafat orang Jawa: ngono ya ngono ning aja ngono. Artinya kita  ingin kembali ke ajaran murni, tetapi tidak harus secara eksplisit. Meskipun demikian, kita harus punya prinsip, jangan sampai ngalah terus dengan tradisi itu. Kita harus ke sana (Islam murni), entah berapa tahun lagi. Bagaimanapun kita harus mengemong mereka, buktinya kalau kita terlalu eksplisit menyampaikan Islam murni, mereka malah menolak, berarti misi kita tidak tercapai. Oleh karena itu, bagi saya sendiri dalam membina pengajian di desa-desa, saya sering bertanya kepada mereka, apakah bahasa yang digunakan sudah baik atau belum, waktunya terlalu lama atau sebentar, yang belum cocok dengan saya pada bagian apa, atau kurang bagaimana. Bimo meminta mereka untuk mengkritiknya. Ternyata salah seorang dari mereka menaggapi: ”Pak Bimo kalau berceramah jangan menyinggung soal judi, misalnya judi itu haram dan sebagainya”. Rupanya judi itu kesenangannya orang-orang sinkretis. Nah, hal ini kita perlukan, agar kita bisa diterima masyarakat sinkretis. Jika soal judi dibahas dalam ceramah, akibatnya bisa fatal. Yakni, mereka tidak akan mengundang kita lagi untuk berceramah agama”.  

Apa yang diungkapkan Pak Bimo jelas bahwa ia ingin mengajak masyarakat untuk meninggalkan paham sinkretis XE "sinkretis"  menuju Islam murni dengan cara alon-alon angger kelakon (pelan tetapi pasti). Hal ini disebabkan, ia tidak hanya menghadapi masyarakat sinkretis yang dibina dengan pengajian, akan tetapi teman-teman Muhammadinu yang masih sinkretis juga banyak sekali. Ia dengan semangat menjelaskan, bahwa jangan dikira kalau sudah Muhammadiyah harus seperti mengikuti tarjih. Memang terlihat ikut pengajian tarjih, tetapi setelah pulang dari tarjih mereka menghadiri slametan XE "slametan" \i , yasinan XE "yasinan" \i , tahlilan XE "tahlilan" , dan upacara sinkretis lainnya. Mereka masih banyak yang ikut melestarikan sesaji, entah ditaruh di depan rumah, perempatan jalan, sawah, dan pinggir sungai. Baik yang asli sinkretis maupun orang Muhammadinu yang sinkretis tetap diajak untuk menuju pada ajaran murni, meskipun pelan-pelan. 

Pengalaman Pak Bimo mengajak pelan-pelan adalah untuk menghilangkan bangunan cungkup atau rumah pelindung kuburan. Orang sinkretis XE "sinkretis"  gemar membangun cungkup, karena dapat digunakan untuk tempat slametan XE "slametan" \i  dan ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i . Banyaknya cungkup di makam-makam membuktikan daerah Klaten marak budaya sinkretis. Dalam suatu pengajian, Pak Bimo mengajak jamaah untuk merenungkan makam pahlawan. Di dalam makam ini tidak satupun kuburan yang diberi cungkup, padahal itu pahlawan. Kenyataannya tidak apa-apa. Ia juga memberi contoh berita orang yang telah naik haji, yaitu kuburan nabi dan keluarganya tidak memakai cungkup. Bahkan, kuburan Raja Fahd malah sengaja dihilangkan, kenyataannya tidak apa-apa. Pengalaman ini membuktikan bahwa dakwah itu perlu pelan-pelan, dan tidak mesti harus pakai dalil Al Quran dan Hadits. Kadang-kadang kalau diberi dalil malah tidak meterima, tetapi kalau diberi perumpamaan malah menerima.

Pak Bimo juga menjelaskan tentang bunga dalam  upacara kematian. Dalam suatu pengajian yang diasuhnya. Beberapa orang jamaah dari kalangan sinkretis XE "sinkretis"  bertanya, bagaimana status bunga yang diletakkan di atas batu nisan atau kuburan? Pak Bimo memberikan penjelasan secara urut, agar sedikit demi sedikit bisa dimengerti.

“Pakai bunga untuk upacara kematian itu diperbolehkan. Seperti menaruh bunga di atas batu nisan (kuburan). Tetapi ingat, niatnya digunakan untuk apa dulu!  Jika membawa bunga digunakan ditaruh di atas kuburan, dengan tujuan agar bau di sekitar kuburan menjadi wangi, tidak apa-apa. Bau mayat itu tidak enak. Agar suasana kuburan menjadi segar, tidak ada jeleknya dikasih bunga. Namun perlu diketahui, banyak orang sinkretis XE "sinkretis"  menaruh bunga di atas kuburan dengan maksud agar bunga itu dimakan si mayat. Menaruh bunga itu lazim disebut sesaji. Artinya menyajikan sesuatu untuk dimakan si mayat. Ini termasuk rangkain slametan XE "slametan" \i . Termasuk memberi makanan (berkatan) itu harus dilandasi niat sebagai sedekah, bukan untuk menyelamati orang mati. Nah, itu semua tinggal niatnya. Tentang slametan, akhirnya tiba giliran untuk menjelaskan, bahwa orang mati sebenarnya tidak perlu diselamati (dengan slametan). Yang perlu diselamatkan adalah orang yang masih hidup, contohnya anak-anak sekolah yang orang tuanya tidak mampu membelikan tas, alangkah seyogyanya kita belikan tas. Daripada biaya (kadang-kadang uang hasil utangan) dikeluarkan untuk slametan orang mati yang jelas tidak ada syariatnya dalam agama, lebih baik biaya itu digunakan untuk menyelamatkan (misalnya untuk membiayai sekolah) anak-anak kita. Jadi, sedikit demi sedikit (alon-alon waton kelakon) orang desa yang sinkretis itu kenyataannya juga mudah untuk disadarkan.

Melihat persoalan itu, sebelum memegang ajaran Islam murni, diperlukan waktu tersendiri untuk mempelajari tentang slametan XE "slametan" \i , sesaji, TBK, serta seluk-beluk tradisi kejawen lainnya. Meskipun kebenaran agama itu ada dalam kitab suci, tetapi mempelajari soal kejawen tidak ada salahnya. Sebagai orang Jawa perlu memahami bahwa kehidupan tradisi itu dipengaruhi oleh agama Hindu, Budha, dan animisme yang masih mengakar. Termasuk mitos kehidupan wali sanga juga pantas untuk dipelajari. Jika persoalan tradisi Jawa telah dipelajari semua, maka langkah dan kunci untuk menemukan cara menjauhi tradisi sinkretis XE "sinkretis"  itu juga akan menjadi mudah. Ibarat seorang dokter yang akan mengobati pasien, ia harus mengetahui penyakitnya terlebih dahulu. Sesudah mempelajari penyakit, dokter itu baru tahu apa obatnya. Dengan cara ini, berarti ajakan untuk menuju Islam murni kepada kalangan sinkretis dilaksanakan  pelan-pelan. Kalangan sinkretis akan menjadi sadar untuk menganut ajaran Islam puritan tanpa harus terjadi benturan budaya.  

Bagi kalangan Muhammadinu, gerakan puritan yang dilakukan dengan cara radikal tidak akan mendatangkan simpati kepada masyarakat sinkretis XE "sinkretis" . Cara radikal dianggapnya seperti memukul orang. Kalangan Muhammadinu selalu menimbang-nimbang, misalnya dakwah dilakukan dengan memukul, jelas masyarakat akan lari ketakutan, yang berarti bahwa dakwah kelompok puritan tidak memiliki daya tarik. Hal ini juga diutarakan Geertz (1989: 188), bahwa gaya Islam puritan (Muhammadiyah di Mojokuto) adalah radikal tidak menarik simpati masyarakat Islam yang tidak begitu agresif. 

Bab 8
 KESIMPULAN
Konsep sinkretisme XE "sinkretisme"  sebagaimana dipahami John R. Bowen (2002) adalah percampuran antara dua tradisi atau lebih, dan terjadi ketika masyarakat mengadopsi sebuah agama baru dan berusaha membuatnya tidak bertabrakan dengan gagasan dan praktek budaya lama. Konsep tersebut teraktualisasi di lapangan dalam bentuk sistem budaya Islam sinkretis  XE "sinkretis" yang di dalamnya terjadi percampuran agama yang dibuat menyatu dan seolah-olah tanpa gejolak. Dalam Islam sinkretis XE "Islam sinkretis" , doa yang digunakan adalah doa-doa berbahasa Arab. Meskipun doa-doa itu diucapkan dengan aksen Jawa, tetapi cara pelafalan Arab-nya terlihat menyimpang, namun tetap dianggap baik. Dalam suatu upacara sinkretis, yang penting bukan kebenaran membaca doa-doa, tetapi harmonisasi pergaulan, kerukunan, penyatuan, dan kebersamaan antar warga desa. Hal ini juga ditandaskan Mulder (1992: 282), sinkretisme itu menghilangkan perbedaan-perbedaan dan menciptakan persatuan dari berbagai sekte yang berbeda. Pendapat Mulder terbukti di lapangan, pendukung dalam suatu ritual sinkretis bukan hanya orang-orang sinkretis, tetapi juga ada yang berasal dari kalangan puritan. Seperti orang-orang puritan Muhammadiyah juga ada yang menghadiri dan memberikan sokongan dana untuk penyelenggaraan bersih desa XE "bersih desa" \i  dengan alasan merasa tidak enak, yang diungkapkan dalam bahasa Jawa: pekewuh (Suseno,1988) dan sungkan (Geertz, 1961).
Pelaku utama tradisi sinkretis XE "sinkretis"  adalah para petani. Dalam kenyataannya di samping mereka masih setia mengadakan upacara sinkretis, sebagian mereka telah menjadi anggota Muhammadiyah, bahkan separuh dari mereka telah melakukan tindakan radikal seperti tidak bersedia mendatangi slametan XE "slametan" \i . Kepercayaan sinkretis dianggap kaum puritan sebagai kepercayaan yang bercampur-baur dan dianggap telah menyimpang dari ajaran Islam yang murni. Oleh karena dianggap bercampur-baur, sinkretisme XE "sinkretisme"  menjadi faktor penyebab gerakan Muhammadiyah melakukan tindakan radikal, yakni menolak tradisi slametan, dan bahkan melakukan penghancuran tempat-tempat keramat. Di samping itu yang menjadi faktor penyebab gerakan Muhammadiyah melakukan tindakan radikal adalah latar belakang sejarah daerah Klaten yang merupakan daerah senjang dan penuh pergolakan sosial sejak jaman Hindu. Ini merupakan faktor internal, karena berasal dari faktor pribadi yang melingkupi sifat dan sikap orang Klaten yang selalu terlibat pergumulan sosial sejak nusantara memiliki negara Hindu, Islam (Demak, Pajang, Mataram), kolonial, hingga RI. Berdasarkan sejarah pergolakan sosial tersebut, dapat dipahami mengapa karakter masyarakat Klaten rata-rata keras, dan tentu saja memiliki pengaruh pada terbentuknya kelompok masyarakat petani pedesaan sekarang yang menjadi pengikut Muhammadiyah radikal. 

Hal ini dapat dibandingkan kelompok Muhammadiyah di daerah lain seperti di Kauman-Yogyakarta, Bima XE "Bima" , Padangpanjang (Peacock, 1978), Kota Gedhe (Nakamura, 1983), Bali (Ardhana, 1985), Yogyakarta (Beck, 1995), Banyuwangi (Beatty, 2001), Pasuruan (Hefner, 2001), dan Lamongan (Chamin, 2003). Di daerah-daerah tersebut, orang-orang Muhammadiyah terlihat lebih moderat. Memang secara umum beberapa penelitian tersebut menggambarkan betapa kehadiran kelompok Muhammadiyah mengundang benturan budaya dengan kelompok sinkretis XE "sinkretis" , tetapi kadarnya tidaklah terlalu berat. Hal ini berbeda dengan kelompok Muhammadiyah di Senjakarta, yang begitu sering terlibat dalam konflik serius dengan kelompok sinkretis. Berbagai benturan itu terjadi karena kekerasan (tindakan radikal) yang dilakukan kelompok Muhammadiyah, mulai dari pernyataan keras menentang tradisi slametan XE "slametan" \i  hingga melakukan penghancuran tempat-tempat keramat. Kekerasan ini telah melembaga dalam diri kelompok Muhammadiyah. Kekerasan tersebut bahkan belakangan menjadi pola perilaku orang-orang Muhammadiyah dalam menentang masyarakat sinkretis.      

Berbagai tindakan radikal tersebut, selalu dilakukan atas nama teks suci Al Quran. Bagi Muhammadiyah, Al Quran adalah harga mati sebagai satu-satunya kebenaran. Dalam konteks kebenaran tunggal inilah Islam sinkretis XE "sinkretis"  tak memiliki landasan kebenaran. Dengan tandas Muhammadiyah menilai kepercayaan sinkretis, seperti slametan XE "slametan" \i , tidak sesuai dengan Islam. Bahkan, jika seseorang sudah ikut dalam Muhammadiyah tetapi masih mau ikut acara slametan (meskipun tujuannya sekadar agar terlihat toleran terhadap masyarakat sinkretis), maka hal ini tetap dianggap tidak benar. Bagi Muhammadiyah, jika seseorang sudah mengaku menjadi muslim, ia harus memegang teguh pendirian bahwa kebenaran beragama itu hanya ada satu yaitu berasal dari teks suci. Dan segala hal yang berbau sinkretis seperti slametan, harus dihindari, karena tradisi tersebut tidak diajarkan Al Quran. Gambaran mengenai hal ini tidak berbeda dengan pandangan Geertz (1989: 173) yang mengungkapkan bahwa di kalangan santri puritan terdapat titik berat yang kuat pada keharusan iman dan keyakinan yang tanpa reserve terhadap kebenaran mutlak agama Islam, dengan disertai sikap tidak toleran yang tegas terhadap kepercayaan sinkretis. 

Dalam memperjuangkan Islam puritan secara radikal, orang-orang Muhammadiyah siap menghadapi berbagai resiko sosial, termasuk bila dikucilkan   masyarakat. Pernyataan keras dan sangat berani itu menunjukkan sifat non-toleran, dan menganut kekerasan dalam bermazhab (Garaudy, 1993). Namun pernyataan orang puritan itu ternyata diikuti juga oleh sebagian masyarakat pedesaan, termasuk dari kalangan petani untuk menjadi pengikut gerakan puritanisme Islam yang dipelopori Muhammadiyah. Dengan tindakan radikal itu, kaum puritan berusaha untuk memperjuangkan formalisasi syariat secara legal dan rigid, dengan berusaha menampilkan ajaran yang serba tekstual berupa doktrin-doktrin suci dari Al Quran dan Sunnah. Model pemahaman dan praktek keagamaan yang bersifat tekstual (skriptural) ini serba bertolak belakang dengan Islam sinkretis XE "sinkretis"  atau Islam substantif yang bersifat kontekstual. Terlebih tindakan radikal dengan mengedepankan doktrin-doktrin suci ditampilkan dengan watak yang kurang moderat, sehingga menyebabkan reaksi dari kalangan Islam sinkretis XE "Islam sinkretis" . Berkali-kali kaum puritan menegaskan pandangannya, syariat Islam adalah harga mati (James Barr, 1994). Berdasarkan hal ini, maka kekuatan kelompok puritan terletak pada keyakinannya bahwa Islam sebagaimana yang dipahaminya itulah yang paling benar, dan sebaliknya sistem keagamaan lain seperti sinkretisme XE "sinkretisme"  itu tidak benar. Hal ini sama dengan pandangan Peacock (1978-a), bahwa daya tahan dan dinamika hidup masyarakat Islam puritan Muhammadiyah terletak pada sikap puritannya dalam rangka menegakkan agama Islam. 

Berdasarkan keyakinan kuat itu, kelompok puritan ingin menerapkan syariat Islam dalam situasi, kondisi, dan ruang apa pun. Situasi apa pun tidak boleh menjadi penghalang untuk memperjuangkan syariat Islam. Ia secara total harus diterapkan  dalam kehidupan masyarakat Islam, karena doktrin-doktrin suci yang berisi aturan-aturan dan konsep-konsep kehidupan manusia dianggap telah sempurna (menyeluruh). Berangkat dari pemahaman seperti ini, syariat Islam menjadi idealisasi untuk diperjuangkan secara ketat dan terus-menerus tanpa henti. Memperjuangkan syariat Islam secara ketat dan terus-menerus merupakan tindakan radikal (Kallen, 1972), yaitu usaha untuk mengganti tatanan yang ada (dalam hal ini tatanan sinkretis XE "sinkretis" ) dengan tatanan puritan. Dengan demikian, penggempuran tradisi sinkretis oleh masyarakat puritan berlangsung secara kontinyu, dan segala bentuk praktik sinkretisme XE "sinkretisme"  harus dikikis sampai habis.

Kritik terhadap Geertz

Dari seluruh anggota Muhammadiyah Senjakarta yang berjumlah 11.000 orang, ternyata kalangan petani menempati jumlah terbesar (48 persen) atau hampir 50 persen, dibanding dengan golongan lain. Dapat disimpulkan, bahwa penyebaran Muhammadiyah secara radikal kepada masyarakat petani sinkretis XE "sinkretis"  kenyataannya dapat diterima oleh masyarakat petani di Senjakarta. Hal ini jelas berbeda dengan tesis Geertz yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan  secara radikal hanya akan mendapat partisipasi yang rendah dari kalangan masyarakat pedesaan (petani). Dengan demikian temuan hasil penelitian ini membantah tesis Clifford Geertz XE "Geertz, Clifford"  tersebut.

Studi ini antara lain bertujuan ingin membuktikan tesis Geertz (1989) yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan secara radikal  menjadi penyebab rendahnya partisipasi  masyarakat pedesaan (petani) dalam gerakan ini. Gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran  dalam menghadapi nilai-nilai budaya Islam sinkretis XE "sinkretis" .
 Tesis Geertz tidak terbukti, karena gerakan Muhammadiyah di wilayah pedesaan Senjakarta meskipun disertai dengan tindakan radikal, namun kenyataannya bisa berkembang subur. Hal itu antara lain dapat dilihat dengan berdirinya 24 PRM (Pimpinan Ranting Muhammadiyah), yang berarti di seluruh desa di wilayah kecamatan Senjakarta telah ada masyarakat pengikut Muhammadiyah. Di samping itu dengan banyaknya pengikut Muhammadiyah dari kalangan petani juga membuktikan bahwa Muhammadiyah dapat memasuki wilayah pedesaan yang merupakan wilayah agraris dengan masyarakat tradisi-sinkretis. 

Selain itu, yang menjadi pangkal keberhasilan Muhammadiyah memasuki wilayah pedesaan Senjakarta justru karena disertai tindakan radikal (kekerasan). Tindakan subjektif ini mestinya ditolak, terbukti banyaknya masyarakat mencemooh kaum puritan. Namun pada kenyataannya banyak juga di antara mereka yang bersedia menjadi anggota Muhammadiyah. Hal ini berarti bahwa hasil penelitian ini mengritik terhadap penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Peacock (1978), Nakamura (1983),  Beck (1995), dan Beatty (2001), yang membahas masyarakat Muhammadiyah (yang lebih toleran). Tindakan orang Muhammadiyah seperti dalam penelitian tersebut hanya didasarkan atas fenomena objektif yaitu sama-sama non-radikal atau tidak menimbulkan konflik atau benturan budaya. Tetapi hasil penelitian terhadap orang-orang Muhamadiyah di Senjakarta ini lebih didasarkan pada fenomena subjektif, yaitu melihat gerakan Muhammadiyah yang melakukan tindakan radikal. Tindak kekerasan (radikal) yang diperankan oleh masyarakat Muhammadiyah untuk menolak tradisi-sinkretis XE "sinkretis"  masyarakat pedesaan Senjakarta, antara lain bersumber pada keyakinan: Islam puritan dianggap sebagai pemahaman ajaran agama yang diyakini paling benar,  mengacu pada teks suci, dan diperjuangkan secara radikal.  

Temuan hasil penelitian ini juga menjadi bahan perenungan kembali terhadap tesis Geertz (1989) dan beberapa hasil penelitian Peacock (1978), Nakamura (1983),  Beck (1995),  dan Beatty (2001), bahwa secara substansial kehidupan sinkretisme XE "sinkretisme"  itu amat kuat. Penting untuk mendapat perhatian mengapa sinkretisme selalu ditekan terus-menerus sejak jaman Martin Luther, Jean Calvin, Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taimiyah dan Wahabi hingga sekarang ini dan sebetulnya ada apa dengan sinkretisme? Tampaknya hal itu bertolak dari keyakinan di kalangan Muhammadiyah, bahwa sinkretisme bukanlah konstruksi sosial budaya, melainkan benar-benar satu bentuk keyakinan agama yang akan menggerogoti agama Islam yang murni. Sinkretisme adalah agama, bahkan agama yang akan mengancam Islam yang benar. Beberapa kisah berikut mungkin bisa menggambarkan, mengapa muncul kesimpulan seperti itu di kalangan Muhammadiyah terhadap sinkretisme. 

Dalam suatu acara ‘bersih desa XE "bersih desa" \i ’, masyarakat Senjakarta biasa menggelar pertunjukan wayang kulit sehari-semalam. Pertunjukan ini melibatkan sejumlah elemen yang semuanya sudah ditentukan; mulai dari jenis pertunjukan, durasi pertunjukan, dalang, sesaji, dan lakon pertunjukan. Semuanya sudah ada ketentuannya, tidak boleh diubah atau diganti. Ketentuan-ketentuan tersebut lebih bersifat mistis daripada rasional. Jika ada warga masyarakat yang berani mengganti elemen-elemen pertunjukan, akan menanggung risiko yang fatal, misalnya terjadi bencana. Sebaliknya, jika ada ‘isyarat’ tertentu yang mengharuskan salah satu elemen tersebut diganti, ya harus diganti. Satu peristiwa di Sendang Mandong, misalnya, menggambarkan kosmologi ini. Dalam suatu pertunjukan wayang kulit, tiba-tiba dalangnya diganti, karena seorang pamong desa ketika tidur siang bermimpi, bahwa dalang yang sedang pentas upacara suran itu harus diganti karena tidak dikehendaki oleh danyang desa.

Demikian pula pernah terjadi di makam Palar. Lakon yang lazim dipentaskan di makam ini adalah lakon jenis wahyu. Tetapi, suatu ketika, oleh warga sekitar diganti dengan lakon Subali Lena. Apa yang terjadi? Tiba-tiba di tengah-tengah pertunjukan yang sedang berlangsung, seluruh lampu penerangan bergerak-gerak seperti ada angin kencang, kemudian seluruh lampu mati. Suasana pun menjadi gelap gulita. Pada peristiwa yang lain, di Wit Ketos, pernah dalam acara rasulan XE "rasulan" \i , lakon wayang yang biasanya dimainkan, Bharatayuda, diganti dengan Udan Mintaya. Apa yang terjadi? Tak lama setelah itu terjadi musibah besar. Masyarakat setempat gagal panen. Demikian pula di makam Jonila, pada tahun 1989, tidak diadakan suran dan pertunjukan wayang, maka terjadi malapetaka besar, yaitu banyak warga masyarakat yang sakit sehari langsung meninggal dunia. Jumlah warga yang meninggal dunia dalam waktu satu bulan mencapai 94 orang. 

Elemen-elemen pertunjukan dan sejumlah persyaratannya, tampaknya bagi kaum sinkretis XE "sinkretis"  dianggap sebagai teks suci, karena menjadi pedoman yang disakralkan atau secara teologis telah menjadi keyakinan masyarakat di sekitarnya. Karena sudah dianggap sebagai teks suci, berarti tidak bisa berubah. Dan memang dalam kenyataannnya, bersih desa XE "bersih desa" \i  dengan menggelar wayang kulit, dari dulu hingga sekarang tidak pernah berubah. Ada pakem-pakem tertentu yang harus dipatuhi, dan tidak dapat diubah, sebab jika berani merubah tradisi itu akan menghadapi resiko bencana (chaos). Atas pandangannya yang demikian, maka tampaknya benar jika Muhammadiyah menganggap sinkretisme XE "sinkretisme"  itu memang bukan sekedar tradisi/budaya, akan tetapi agama (kepercayaan), karena masyarakat pendukungnya mempercayai sepenuhnya teks sinkretisme. 

Anggapan bahwa sinkretisme XE "sinkretisme"  adalah agama dibenarkan oleh Benda (1980), Peacock (1978), Woodward (1999), dan Beatty (2001), sehingga mereka tidak ragu menyebut istilah ‘Islam sinkretis XE "sinkretis" ’ atau ‘agama sinkretis’. Sementara Nakamura (1983) dan Back (1995) lebih senang menyebut ‘tradisi/budaya sinkretis’. Meskipun demikian, keduanya tetap dianggap sama jika mengacu Geertz (1970) yang menyatakan bahwa agama tidak lain adalah sistem kebudayaan, dalam artian sinkretisme itu sebagai tradisi/budaya dan sekaligus sebagai agama. Oleh karena budaya atau agama sinkretis dianggap agama campuran, maka muncul gerakan pemurnian agama yang disebut gerakan puritanisme guna membersihkan agama campuran tersebut. Dalam hal ini Peacock (1986) melihat gerakan Muhammadiyah sebagai gerakan purifikasi (pemurnian agama), yang hendak membersihkan Islam dari pengaruh budaya sinkretis. Muhammadiyah mengajak masyarakat untuk kembali berpegang teguh kepada ajaran Al Quran atau kembali ke teks murni. 

Sementara itu, beberapa hasil temuan Peacock (1978), Nakamura (1983), Beck (1995), Beatty (2001), menunjukkan bahwa gerakan Muhammadiyah sebagai gerakan puritanisme Islam menunjukkan sikap moderat terhadap sinkretisme XE "sinkretisme" . Hal ini berbeda dengan temuan studi di pedesaan Senjakarta ini. Penulis melihat gerakan Muhammadiyah di Senjakarta menunjukan perilaku radikal (“keras”). Mengapa tiba-tiba Muhammadiyah menunjukkan pola radikal? Pola ini jelas merupakan fenomena baru di lingkungan masyarakat pedesaan. Fenomena ini bisa dianggap sebagai perilaku yang bermakna subjektif. Sebelumnya sejumlah peneliti telah menunjukkan pola gerakan Muhammadiyah yang tidak radikal. Pola tersebut dapat dianggap sebagai realitas objektif. Sementara gerakan Muhammadiyah radikal di Senjakarta dapat dianggap sebagai realitas subjektif. Yang penting untuk dicatat, dari peniletian di Senjakarta adalah meskipun menampilkan pola radikal, namun pada kenyataannya Muhammadiyah berhasil memasuki wilayah pedesaan dan berhasil mengajak masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  berpindah menjadi penganut Muslim puritan, dengan masuk menjadi anggota Muhammadiyah. Inilah temuan penting dari studi ini.  

Dalam masyarakat agraris-pedesaan dengan ikatan tradisi sinkretis XE "sinkretis"  yang kuat, pada umumnya ada ikatan kultural kuat di antara anggota masyarakatnya, dan hal ini kemudian membentuk integrasi sosial budaya yang kuat pula. Kuatnya tembok budaya sinkretis ini sering menyulitkan gerakan puritan untuk menembus wilayah masyarakat pedesaan. Oleh karena itu, dalam rangka menjebol tembok tersebut, Muhammadiyah menempuh tindakan radikal, dan akibatnya terjadi benturan budaya. Benturan budaya menjadikan masyarakat petani abangan-sinkretis menghadapi dua pilihan yang saling bertentangan, yaitu: (1) memilih tetap menjadi masyarakat sinkretis, dan (2) berganti haluan menjadi masyarakat puritan. Seperti terlihat dalam data, hampir 50 persen anggota Muhammadiyah adalah para petani yang berarti berasal dari golongan sinkretis. Dari jumlah tersebut, corak ke-Muhammadiyahan mereka dapat dipilah menjadi dua: (1) Muhammadiyah dan (2) Muhammadinu. 

Kelompok yang pertama (Muhammadiyah) atau puritan radikal, telah menjadi penentang keras sinkretisme XE "sinkretisme" . Hal ini disebabkan mereka tidak hanya berganti haluan menjadi masyarakat puritan saja, tetapi sudah disertai dengan tindakan radikal, yang berarti benar-benar menyeberang ke puritan. Penyeberangan ini mengindikasikan bahwa masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  mengalami pergeseran budaya menjadi masyarakat berbudaya puritan. Sementara itu kelompok yang kedua (Muhammmadinu) atau puritan lunak, masih memberikan pasokan uang dan menyempatkan hadir dalam acara-acara tradisi sinkretis seperti bersih desa XE "bersih desa" \i  dan lain-lain. Muhammadinu masih tetap menjalin keharmonisan dengan masyarakat sinkretis. Kasus menyatunya golongan puritan dalam satu wadah dengan masyarakat sinkretis menunjukkan bahwa tesis Mulder (1988) yang menyebutkan bahwa sinkretisme merupakan usaha untuk menyatukan sekte-sekte yang berbeda, mendapatkan pembenarannya dalam studi ini. 

Pada tataran teoritis terdapat dua konsep penting yang dimiliki oleh setiap agama, yang dapat mempengaruhi pemeluknya dalam interaksi di antara mereka, yaitu: fanatisme dan toleransi. Dua konsep ini selalu dipraktekkan dalam pola yang seimbang, karena ketidakseimbangan di antara keduanya akan menyebabkan ketidakstabilan sosial  antarpemeluknya (Turmudi, 2003). Hal ini sering terlihat di lapangan, bahwa jika fanatisme terlalu kuat sementara toleransi rendah, maka eksistensi agamanya menjadi menguat dan sering menimbulkan permusuhan terhadap penganut agama lain. Sebaliknya, jika fanatisme terlalu lemah sementara toleransi tinggi, maka eksistensi agamanya menjadi melemah karena mereka merasa tidak bangga dengan agama yang dianutnya. Dalam hal ini, agama tidak lebih hanya sekadar ritual-seremonial dan tidak memiliki makna apa-apa. Dengan toleransi tinggi, di lapangan muncul puritan lunak (moderat) yang direpresentasikan kelompok Muhammadinu. Kelompok ini ikut menghadiri slametan XE "slametan" \i , karena rasa tepaseliro, sungkan, dan ewuh-perkewuh. Sebaliknya, dengan fanatisme tinggi, di lapangan muncul puritan keras yang direpresentasikan kelompok Muhammadiyah dan menolak untuk menghadiri slametan.
Dalam hal ini penting untuk menggarisbawahi keberadaan Muhammadinu. Dalam konsepsi Mulder (1988), Muhammadinu bisa diinterpretasikan sebagai bentuk sinkretisme XE "sinkretisme" , karena di dalamnya terjadi integrasi di antara sekte-sekte agama dan budaya dalam suatu masyarakat. Tetapi sebenarnya konsepsi Mulder ini menyisakan satu persoalan. Jika dilihat secara lebih cermat, apa yang disebut sinkretisme dalam Muhammadinu itu hanyalah pada tataran permukaan, sedangkan jika ditelusuri dari dalam (batin orang Jawa) kurang representatif. Sikap komunalisme orang Muhammadinu (puritan-lunak) dalam menghadiri slametan XE "slametan" \i  atau memberikan dukungan dana untuk acara tradisi bersih desa XE "bersih desa" \i , dalam perspektif Suseno (1988), lebih merupakan wujud tepa selira, pekewuh (rasa tidak enak) dan agar dianggap njawani (berperilaku Jawa), atau dalam perspektif Hildred Geertz (1961) merupakan rasa sungkan. Padahal jika dipahami menurut rasa, orang puritan-lunak yang menghadiri slametan dan dukungan dana untuk tradisi bersih desa hanya sekadar partisipasi semu  atau dalam perspektif Marx (Ritzer, 2000) disebut kesadaran palsu (false consciousness). Dari penampilan luarnya, orang puritan-lunak itu mendukung sinkretisme tetapi dari dalam hatinya mendongkol atau perasaannya menentang. Dengan demikian, jika diselami berdasarkan aspek perasaan, sinkretisme yang berwujud dalam bentuk slametan (termasuk di dalamnya yasinan XE "yasinan" \i , tahlilan XE "tahlilan" ) juga merupakan arena pertentangan atau wahana konflik antara orang orang sinkretis XE "sinkretis"  dan puritan. Penjelasan ini membuktikan bahwa tesis Mulder masih terdapat celah kelemahan, karena konsepnya tidak melibatkan aspek rasa.

Dalam hubungannya dengan gerakan puritanisme Islam, kelompok Muhammadinu juga memperkuat tesis Nakamura (1983), yang menyebutkan orang-orang Muhammadiyah, sebenarnya moderat terhadap sinkretisme XE "sinkretisme"  meskipun radikal pada tataran doktrin. Hal ini berbeda dengan kelompok puritan-keras, dengan tindakan radikalnya mereka berusaha menghabisi praktik sinkretisme. Dalam menyikapi sinkretisme, mereka sama sekali tidak terpengaruh etika Jawa seperti perkewuh, tepa selira, dan sungkan. Radikalisme sendiri tidak merupakan masalah sejauh ia hanya bersarang dalam pemikiran (ideologis) para penganutnya. Ketika radikalisme  dalam pemikiran bergeser menjadi gerakan aksi, maka ia mulai menimbulkan masalah, terutama ketika harapan mereka untuk merealisir fundamentalisme terhalang oleh kekuatan politik lain, maka dalam situasi itu radikalisme akan diiringi oleh kekerasan (Turmudi, 2003: 5). Gerakan puratanisme yang dipelopori Muhammadiyah semula adalah gerakan pemurnian Islam yang bertumpu pada kembalinya dasar-dasar agama (fundamentalisme), tetapi ketika harapan mereka untuk merealisir Islam murni terhalang oleh situasi kehidupan keagamaan masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  di sekitarnya, mereka melakukan tindakan radikal.

Jadi, radikalisasi gerakan keagamaan merupakan kelanjutan fundamentalisme yang menguat karena hadirnya tantangan dari luar yang juga menguat. Tindakan radikal orang Muhammadiyah merupakan kelanjutan dari usaha untuk mengembalikan dasar-dasar agama yang dianggap sebagai bentuk pemurnian agama yang menguat karena tantangan dari luar juga sama kuatnya. Realisasi usaha untuk mengembalikan dasar-dasar agama itu sering memunculkan primordialisme yang diikuti oleh solidaritas-sentimen para pemeluknya. Sikap inilah yang nantinya berubah ke dalam bentuk radikalisme atau militerisme, sebagaimana di lapangan diwujudkan dalam bentuk penghancuran tempat-tempat keramat.

Biasanya usia radikalisme selalu pendek, seperti radikalisme petani (Kuntowijoyo, 1993). Tidak sampai hitungan puluhan tahun, para petani yang melakukan tindakan radikal akan  menangguhkan aksinya setelah tuntutan sosial-politiknya sedikit-banyak terpenuhi. Memang, dalam radikalisme yang terpenting (tuntutannya) adalah perubahan. Jika telah terjadi perubahan, tindakan radikal akan segera dihentikan. Sebagaimana ditandaskan Qaradhawi, pada umumnya kontinuitas seseorang dalam bersikap radikalisme ini tidak langgeng. Manusia mudah sekali bosan dan kekuatannya terbatas (Qaradhawi, 2004: 30). Hal ini berbeda dengan tindakan radikal yang diperankan orang-orang Muhammadiyah terhadap masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  di Senjakarta. Meskipun tindakan radikalnya dilakukan secara kontinyu dan  sering berhadapan dengan masyarakat sinkretis, kenyataannya berakibat konflik kultural berkepanjangan. 
Perubahan-perubahan yang menjadi tuntutan masyarakat puritan  sudah dapat dilihat hasilnya, seperti dinyatakan seorang informan golongan puritan yang menyebutkan bahwa beberapa aktivitas tradisi sinkretis XE "sinkretis"  telah berkurang, misalnya slametan, XE "slametan" \i  tedun XE "tedun" \i , metik XE "metik" \i , golek dina,  XE "bersih desa" \i dan sebagainya. Termasuk banyaknya petani setempat yang berpindah menjadi anggota Muhammadiyah di Kecamatan Senjakarta cukup mengindikasikan terjadinya penurunan jumlah masyarakat sinkretis. Jadi, tindakan radikal yang dilakukan orang-orang Muhammadiyah berhasil mendobrak tradisi lokal yang telah mengakar dalam diri mayarakat pedesaan. Terlebih setelah melihat usia tradisi-budaya sinkretis yang sudah berurat-berakar—sejak jaman Mataram sekitar empat abad, sedangkan gerakan puritan Muhammadiyah di Klaten baru berusia 80-an tahun—ternyata gerakan pemurnian ini cukup signifikan hasilnya.
C. Bercermin Mojokuto, Meneropong Senjakarta: Sebuah Refleksi Kritis

Membandingkan gerakan puritanisme Islam Muhammadiyah di Mojokuto dengan di Senjakarta tentu bukanlah hal yang mudah. Pasalnya penelitian di Mojokuto yang dilakukan oleh Clifford Geertz XE "Geertz, Clifford"  tahun 1950-an berbeda  rentang waktu setengah abad dengan penelitian di Senjakarta (tahun 2000-an) ini.  Namun demikian tetap saja suatu studi banding dapat dilakukan, mengingat masing-masing memiliki stereotype yang hampir sama, yakni gerakan Muhammadiyah itu disebarkan secara radikal untuk memasuki wilayah budaya masyarakat petani. Berikut ini beberapa hal yang dipandang bisa menjadi argumen bagi studi perbandingan tersebut:  
Pertama, masuknya gerakan Muhamadiyah di kedua tempat penelitian pada tahun yang hampir sama, yakni sekitar tahun 1930-an. Informasi Geertz (1989: 179) menunjukkan, gerakan Muhammadiyah masuk di Mojokuto tahun 1931, sedangkan di Senjakarta tahun 1930. Sampai tahun 1950-an, kedua gerakan tersebut telah berumur 20-an tahun. Jumlah anggota Muhammadiyah di Mojokuto tidak lebih dari 40 orang (Geertz, 1989: 191).  Sebaliknya gerakan Muhammadiyah di Senjakarta tahun 1950-an sudah banyak diikuti masyarakat sekitar 1.000 orang. Menurut penuturan para informan, mereka terbagi dalam berbagai organisasi otonom di bawah Muhammadiyah, antara lain: Aisyiah, pemuda, kepanduan Muhammadiyah, dan barisan Hizbullah. Bahkan di Senjakarta terdapat sebuah desa yang dianggap sebagai desa embrio gerakan Islam yaitu Babad. Oleh masyarakat Senjakarta, desa ini disebut  desa yang Islamnya kuat sejak jaman Belanda, jaman revolusi, pergolakan PKI,  hingga sekarang. Beberapa desa lain di Klaten yang memiliki julukan Islam kuat, yaitu Batur (Kecamatan Ceper), Tempursari (Kecamatan Karanganom), Gading (Kecamatan Ngawen), dan Krakitan (Kecamatan Bayat). Desa-desa tersebut berkembang menjadi pusat-pusat gerakan Islam puritan-radikal yang dipelopori Muhammadiyah di Klaten, kecuali Batur yang menjadi pusat NU. Dalam pergolakan sosial tahun 1950-an dan 1960-an, desa-desa tersebut menjadi basis perlawanan masyarakat terhadap PKI. 

Menurut gambaran Geertz di Mojokuto, gerakan Muhammadiyah sulit berkembang, karena disebarkan secara radikal. Gerakan Muhammadiyah tersebut mengritik keras praktik slametan XE "slametan" \i  yang dijalankan masyarakat sinkretis XE "sinkretis"  di pedesaan, bahkan menghancurkan tempat keramat Mbah Budha. Atas dasar keyakinan dan kebenaran mutlak beragama, mereka tidak toleran terhadap sinkretisme XE "sinkretisme" . Dalam menghadapi sinkretisme, Geertz sendiri lebih senang menyebut gerakan Muhammadiyah dengan istilah gerakan modernis atau gerakan puritan. Gerakan modernis dikaitkan dengan usaha dagang, karena Geertz melihat santri Muhammadiyah di Mojokuto banyak yang berdagang. Menurut Kuntowijoyo (1986), bentuk simbolisasi kaitan Islam dan dagang adalah masjid dan pasar. 
Argumen Geertz sangat dipengaruhi Max Weber dengan tesisnya yang terkenal yaitu Etika Protestan dan Semangat Kapitalisme (The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism). Tampak Geertz sebelum datang ke Mojokuto telah membaca Protestanisme Eropa dan gerakan-gerakan pembaharuan Islam di Timur Tengah dan India. Termasuk gelombang awal penyebaran Islam ke wilayah timur dan nusantara, yang berpusat di wilayah pesisir, yang kemudian melahirkan konstruksi Islam pesisir. Ketika itu kota-kota pelabuhan di Jawa menjadi pusat penyebaran Islam, antara lain Rembang, Tuban, Gresik, Surabaya, Pasuruhan, Jepara, Demak, Semarang, dan Pekalongan. Islam pesisir sangat berkaitan dengan perdagangan, dan memang Islam disebarkan melalui jalur perdagangan. Tampaknya pengaruh gagasan Weber tentang Protestant Ethics terhadap Geertz sangat kuat. Bentuk hubungan agama dengan perdagangan yang digagas Weber, membawa Geertz melakukan observasi di Mojokuto. Dan di sana ia menemukan orang-orang Muhammadiyah yang banyak melakukan perdagangan di dekat pasar. Hal ini ditangkap Geertz sebagai indikator penting bahwa Islam sangat erat dengan perilaku dagang. 

Selain itu, Geertz juga melihat kaitan agama dan dagang selalu berada di lingkungan perkotaan (kosmopolitan). Karena itulah maka gerakan Muhammadiyah lebih berkonotasi sebagai  gejala kota. Sebaliknya NU yang lebih akrab dengan budaya lokal  pedesaan lebih berkonotasi sebagai gejala desa. Oleh karenanya, Islam modernis yang berkonotasi kosmopolit sulit memasuki wilayah pedesaan. Tentu saja sulitnya Islam modernis memasuki wilayah pedesaan juga dipengaruhi sinkretisme XE "sinkretisme"  yang amat kuat. Padahal, gerakan Muhammadiyah merupakan gerakan pemurnian agama dari unsur sinkretisme, dan mengajak masyarakat Islam untuk kembali pada ajaran dasar Al Quran (Peacock, 1986: 86-87). Sinkretisme merupakan agama orang abangan yang banyak dianut mayarakat petani di wilayah pedesaan. Laporan Geertz (1989: 191) menyebutkan bahwa Muhammadiyah gagal membentuk organisasi tingkat cabang di Mojokuto, karena ia menjadi fenomena sosial besar di masyarakat.    

Tesis Geertz tentang kaitan Islam dan dagang tidak dapat diterapkan dengan gerakan Muhammadiyah di Senjakarta. Golongan pengusaha/wirausaha di Senjakarta hanya menempati ranking terbawah yaitu 5 persen dari keseluruhan jumlah anggota Muhammadiyah. Memang di lapangan dijumpai pedagang seperti istri Pak Hadjid yang berjualan beras di pasar, istri Kardo yang seharian membuat kerajinan, Tarso sebagai pedagang sapi dan kue, Aryo pedagang alat-alat sparepart, Sobro mempunyai toko barang-barang antik, Markasan mempunyai usaha penggilingan padi, Kirdiat sebagai pengusaha bengkel mobil/sepeda motor, dan sebagainya. Tetapi secara keseluruhan golongan pedagang bisa dihitung dengan jari. Sebaliknya, jumlah anggota terbanyak ditempati oleh golongan petani. Padahal pihak keluarga (waris) golongan petani ini masih banyak berkecimpung dalam aktivitas tradisi sinkretis XE "sinkretis" , terbukti dari sembilan tempat keramat yang hingga sekarang masih terpelihara secara kontinyu dengan diadakannya bersih desa XE "bersih desa" \i  setiap tahun. Hal ini juga dikemukakan Mitsuo Nakamura (1983), bahwa tesis Geertz tentang hubungan Islam dan dagang tidak tepat jika diterapkan di Kotagede (Yogyakarta), karena sebelum Muhammadiyah masuk wilayah Kotagede sudah banyak dijumpai orang-orang abangan yang menjadi pedagang. Banyak orang abangan yang berangsur-angsur berubah menjadi penganut Muhammadiyah, setelah terjadi gerakan Islamisasi yang dipelopori Muhammadiyah dengan tindakan non-radikal.

Kedua, gerakan puritan Muhammadiyah di Mojokuto 1950-an dan Senjakarta sekarang menghadapi persoalan yang sama, yaitu sinkretisme XE "sinkretisme" . Di dua tempat penelitian terdapat tempat-tempat keramat sebagai pusat sinkretisme. Di Mojokuto terdapat pusat-pusat tempat keramat Mbah Budha, sendang, serta berbagai aktivitas sinkretis XE "sinkretis"  yang berwujud slametan XE "slametan" \i , bersih desa XE "bersih desa" \i , wiwit, ruatan XE "ruatan" \i  Dewi Sri, suran, muludan, ruahan XE "ruahan" \i , dan yang lainnya sebagaimana diutarakan Geertz (1961). Di Senjakarta juga hampir sama terdapat pusat-pusat tempat-tempat keramat, seperti makam Rongowarsito, Wit Ketos, Sendang Mandong, makam Jonilo, makam Jayengremi, makam Glego, dan sebagainya. Dalam hal sinkretisme antara Mojokuto 1950-an dan Senjakarta 2000-an tidak begitu jauh. Mbah Budha dari dulu hingga sekarang menjadi pusat ngalap berkah XE "ngalap berkah" \i  di Mojokuto. Para peziarah dari luar daerah berasal dari Surabaya, Pasuruan, Malang, Madiun, dan Jawa Tengah dari tahun 1950-an hingga sekarang jumlahnya tetap sama. Demikian pula laporan Geertz, bahwa ribuan orang mendatangi tempat keramat Mbah Budha. Menurut seorang informan di Pare (Mojokuto) sekarang, pada malam Jumat Legi, tempat itu  masih didatangi oleh ribuan orang. Dalam hal tempat keramat, di Senjakarta terdapat sembilan tempat disertai penyelenggaraan bersih desa setiap tahun. Di antara sembilan tempat keramat, tiga di antaranya masih menyelengarakan bersih desa dengan pertunjukan wayang kulit, dan satu tempat keramat dengan pertunjukan reyog. Di samping upacara bersih desa terdapat slametan untuk wiwit, metik XE "metik" \i , dan siklus hidup manusia. Dalam menghadapi sinkretisme, gerakan Muhammadiyah baik di Mojokuto maupun Senjakarta melakukan tindakan  radikal.

Ketiga, perkembangan Islam tradisional (NU) dalam mewarnai kiprah gerakan-gerakan Islam Muhammadiyah baik di Mojokuto maupun Senjakarta juga memiliki pengaruh yang signifikan. Seperti telah dijelaskan di depan kelompok NU juga menjadi pendukung tradisi sinkretis XE "sinkretis" . Seperti digambarkan Geertz, orang NU suka melakukan slametan XE "slametan" \i  dan berpegang pada adat misalnya selalu memakai sarung. Jumlah masyarakat NU di Mojokuto tahun 1950-an adalah 15.000 orang (penghitungan kasar). Sementara di Senjakarta NU ada sekitar 750 orang, juga senang slametan, tetapi ikatannya dengan adat sudah mulai memudar. Contoh Kiai Sahal mengaku berumur 40 tahun, ke mana-mana memakai celana jean. 

Situasi kehidupan NU di Senjakarta mengalami kesulitan untuk berkembang sebagai akibat dominasi gerakan Muhammadiyah. Jumlah anggota NU di Senjakarta sekarang tidak lebih dari 750 orang. Namun demikian menjadi catatan penting dilihat dari jumlah anggota NU di kedua tempat. Di Mojokuto dapat dilihat, ketika NU kuat, maka Muhammadiyah lemah. Sebaliknya di Senjakarta, ketika Muhammadiyah kuat, maka NU menjadi lemah. Tetapi menunjuk kekuatan NU-Muhammadiyah hanya dengan menghitung jumlah anggota tidak dapat digunakan sebagai parameter untuk menentukan mana yang lebih kuat/lemah. Hal ini disebabkan, NU di Mojokuto lebih tenang padahal jumlahnya banyak. Sebaliknya NU di Senjakarta lebih vokal melakukan konflik dengan masyarakat Muhammadiyah, meskipun jumlahnya sedikit. Seorang informan NU di Senjakarta mengatakan bahwa “NU di Senjakarta sudah terjepit, tetapi meskipun terjepit, kami tetap melawan Muhammadiyah”. Orang-orang NU baik di Mojokuto maupun Senjakarta sering mengolok-olok orang Muhammadiyah yang tidak melakukan slametan XE "slametan" \i , dianggapnya sebagai hewan. Selain itu masyarakat NU di Senjakarta masih melakukan perebutan masjid dengan Muhammadiyah, setelah puncak konflik mereka tahun 1985. Sementara NU di Mojokuto setelah konflik dengan Muhammadiyah untuk memperebutkan masjid, kelompok NU memisahkan diri dan tidak mau lagi satu atap dengan Muhammadiyah. Rebutan masjid oleh NU dan Muhammadiyah menentukan benturan budaya Islam puritan versus sinkretis XE "sinkretis" , yang berdampak pada masing-masing kekuatan untuk merekrut anggota. Menurut Geertz (1989: 177), konflik orang Islam di Indonesia yang paling tajam dan pahit adalah Muhammadiyah versus NU, bahkan konflik itu berkembang pada ranah politik. 

Gerakan Muhammadiyah merebak di seluruh penjuru wilayah pedesaan Senjakarta, karena  seluruh desa telah dihuni oleh warga Muhammadiyah, kecuali satu desa yaitu Karangpakel. Jumlah anggota Muhammadiyah sekitar 11.000 orang, dan jumlah anggota NU sekitar 750 orang. Banyaknya orang Muhammadiyah yang mendiami desa-desa ini, sementara jumlah orang NU sedikit, tentu menggugurkan sinyalemen yang mengatakan bahwa Muhammadiyah adalah gejala kota dan NU adalah gejala desa. Jika bercermin pada Mojokuto, gerakan Muhammadiyah yang dilakukan dengan tindakan radikal berhasil merekrut tidak lebih dari 40 orang. Sementara di Senjakarta, gerakan Muhamamadiyah juga dilakukan dengan tindakan radikal dan berhasil merekrut sekitar 11.000 orang. Lokasi gerakannya sama, yaitu di wilayah pedesaan. Baik di Mojokuto maupun Senjakarta terjadi benturan budaya. Tetapi Geertz (1989: 188) mengungkapkan, gerakan Muhammadiyah di Mojokuto 1950-an bersifat radikal, sehingga tidak menarik simpati masyarakat Islam yang tidak progresif. Selain itu tesis Geertz (1989) menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan secara radikal menjadi penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pedesaan (petani) dalam gerakan ini. Gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran  dalam menghadapi nilai-nilai budaya Islam sinkretis XE "sinkretis" .
 

Hal ini berbeda dengan di Senjakarta, meskipun gerakan Muhammadiyah juga dilakukan dengan tindakan radikal dan terjadi benturan dengan budaya Islam sinkretis XE "sinkretis" , tetapi ia berhasil mendapat pengikut di wilayah pedesaan. Dengan demikian tesis Geertz (1989) yang menyebutkan bahwa pola gerakan Muhammadiyah yang dilakukan secara radikal menjadi penyebab rendahnya partisipasi masyarakat pedesaan (petani) dalam gerakan ini, dan gerakan puritanisme Islam baru bisa memasuki daerah pedesaan jika toleran  dalam menghadapi nilai-nilai budaya Islam sinkretis XE "Islam sinkretis" , kenyataannya tidak berlaku di Senjakarta. Meskipun gerakan Muhammadiyah di Senjakarta dilakukan dengan cara radikal, ia berhasil mendapat pengikut dari kalangan petani. Dari jumlah keseluruhan anggota Muhammadiyah 11.000 orang,  48 persen adalah golongan petani atau  menempati hampir separuh dari jumlah keseluruhan anggota Muhammadiyah cabang kecamatan Senjakarta.

Ada fenomena bahwa masyarakat petani yang selama ini berkecimpung dalam tradisi sinkretis XE "sinkretis"  sudah mulai pudar dan berubah menjadi puritan. Corak puritannya pun cukup unik, yaitu meski telah menjadi anggota Muhammadiyah, kenyataannya sebagian dari mereka masih setia menjadi pendukung tradisi sinkretis (golongan Muhammadinu). Yang menarik juga bahwa setelah beberapa tahun menjadi warga Muhammadiyah, banyak di antara petani Senjakarta yang kini menduduki posisi elite organisasi tersebut, seperti ketua ranting, anggota lembaga tarjih, dan staf cabang (Muhammadiyah). 

Penting untuk dicatat bahwa benturan budaya yang diakibatkan oleh tindakan radikal orang Muhammadiyah melawan tradisi sinkretis XE "sinkretis"  hingga sekarang masih berlangsung. Baik di Mojokuto maupun di Senjakarta, gerakan Muhammadiyah itu memasuki relung-relung masyarakat pedesaan yang berkultur agraris. Perbedaannya, kalau di Mojokuto, gerakan puritan dilakukan secara radikal, tetapi di Senjakarta dengan dua corak, yaitu radikal dan moderat. Jadi meskipun gerakan puritan itu tidak bersifat politis, realitasnya di Klaten terdapat tokoh-tokoh gerakan yang radikal, dan ada pula yang moderat. Dengan demikian sikap puritan yang selama ini dijadikan label terhadap gerakan Muhammadiyah, ternyata tidak tunggal. Dengan demikian,  karakter gerakan Muhammadiyah di Senjakarta (Klaten) ini berbeda dengan yang di  Kotagede (Nakamura, 1983), Yogyakarta (Beck, 1995) Banyuwangi (Beatty, 2001), dan Lamongan (Chamin, 2003).
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